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bahasa daerah, digunakan untuk berbagai tiquan. Kelengkapan itu disediakan
bagi masyarakat sebagai pedoman berbahasa secara baik dan benar. Kegiatan
kesusastraan, yang sering dengan kegiatan kebahasaan, diaralikan ke penye
diaan kelengkapan kesusastraan Indonesia dan daerah sebagai unsur kebu-
dayaan nasional. Sejak tahun 1974 kedua kegiatan itu dilaksanakan oleh
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang bernaung di
bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Proyek itu menerbitkan
hasil penelitian bahasa dan susastra dan hasil penyusunan buku acuan yang
dapat digunakan sebagai sarana keija dan buku acuan oleh mahasiswa, dosen,
guru, penehti, pakar, dan masyarakat umum.
Pelaksanaan program itu didukung oleh proyek daerah yang dibentuk
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Utara, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 proyek penelitian ditambah di dua
propinsi, yakni (11) Sumatra Utara dan (12) Kalimantan Barat; serta pada
tahun 1980 dibentuk tiga proyek lagi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Te-
ngah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian, pada tahun 1983, proyek
penelitian diperluas lagi di lima propinsi, yaitu (16) Jawa Tengah, (17) Lam-
pung,. (18) Kalimantan Tengah, (19) Irian Jaya, dan (20) Nusa Tenggara
Timur. Dengan demikian, pada saat ini ada 21 proyek penelitian bahasa
dan sastra, teimasuk proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta.
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Pradopo, Dra. Ratn a Indriani Hariyono, Drs. Faruk H.T., dan Drs. Adi
Triyono, yang telah beijasa menyumbangkan sahamnya dalam usaha penebti
an dan pengembangan bahasa daerah di daerah Istimewa Yogyakarta, serta
pemerataaannya lewat penerbitan ini.
Kepada Drs. Zulkamain, Pemimpin Proyek Penebtian 1987/1988, be-
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Bel^ang
Sejak tahun 1942 hingga akhir dekade 60-an khazanah sastra Jawa modem
dipenuhi dengan cerita rekaan yang menggunakan latar perang. Bermacam-
macam jenis perang yang pemah teijadi di tanah air Indonesia ini digambar-
kan kembali ke dalam bentuk fiksi. Sebagian besar fiksi tersebut mengambil
latar perang kemerdekaan yang menggambarkan pequangan bangsa Indonesia
melawan kolonial Belanda, misalnya novel Lara Lapane Kaum Republik
(1966) karya Suparto Broto, Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.) karya Tik Adi,
cerita pendek (selanjutnya disebut cerpen) "Bawon Revolusi" (CC, Okt.
1955) karya Poerwadhie Atmodih^djo, dan cerita bersambung (selanjut
nya disebut cerbung) "Riece Comelis" (PS, 9—16 Agt.4958) karya Hadi-
susilo.
Sebagian lagi dari fiksi Jawa berlatarkan perang itu mengambil latar pe
rang Belanda melawan Jepang, Jepang melawan rakyat Indonesia, peme-
rintah Indonesia melawan pemberontak, pemerintah Indonesia melawan
imperalis Belanda di Irian Barat, (sekarang Irian Jc^d) dan perang pemerin
tah Indonesia melawan pembentukan negara Malaysia.
Beberapa contoh cerita rekaan (selanjutnya disebut cerkan) yang meng
gunakan latar perang dari jenis terakhir ini ialah cerita bersambung "Kuman-
dhanging Asmara" {JB* 4 Nov. 1956-24 Mar. 1957) yang mengambil la
tar perang Belanda melawan Jepang, cerbung "Guru Sejarah" (JBy 10 Juni
1
— 26 Agt. 1956) yang mengambil latar perang Jepang melawan Indonesia,
novel Kumandhmging Dwikora (1966) yang mengambil latar perang pe-
merintah Indonesia melawan pemberontak di Minahasa (Permesta) dan di
Sumatra (PRRI). novel PMawan Trikora (1964) yang mengambil latar
perang pemeiintah Indonesia n^lawan kolonial Belanda di Irian Barat, dan
novel Hartati Putri Dwikora (1965) yang mengambil latar perang, peme-
rintah Indonesia melawan negara Malaysia. Akan tetapi, perang yang ber-
jenis-jenis itu temyata dapat menjadi latar bagi seluruh cerita, dapat men-
jadi latar sebi^an ceiita, dan di^at pula menjadi penanda waktu atau seba-
gai titik waktu apabila latar hanya melatari sebagian kecil alur saja (disebut
latar nonkeseluruhan).
Walaupun perang sering kali hanya dipeigunakan untuk melatari sebagim
kecil dari alur cerita, karya itu tetap menunjukkan bahwa di dalam cerkan
Jawa ada hubungan antara masa lalu dengan masa kini. Kesan tentang kenge-
rian, penderitaan, keputusasaan, kehancuran, dan keganasan perang yang
tergambar adalah bukti bahwa para pengarangnya mengenal atau bahkan
mengalami sendiri peristiwa itu. Mereka tidak d^at melupakan begitu saja
b^an dari kenyataan sejarah bangsanya. Tepat seperti kata-kata Scholes
yang dikutip Yunus (1983:3) bahwa imajinasi dan realita itu saling beiga-
yutan secara timbal-balik. Tidak ada imajinasi yang tidak beihubungan de
ngan realita dan tid^ ada pula realita yang tidak beihubungan dengan ima
jinasi.
Keterikatan imajinisi dengan realita tidak berarti bahwa imajinasi harus
identik dengan realita itu. Dalam kaitannya dengan karya sastra, realita yang
dituangkan di dalam karya sastra itu berkombinasi dengan elemen fiktif
sehingga yang muncul adalah gambaran yang rumit, tetapi wajar (Scholes
dan KeDogg, 1976:58).
Sebagai sesuatu yang sering muncul dalam khazanah sastra Jawa modem,
ceikan Jawa modem berlatarkan perang mempakan gejala sastra yang tid^
boleh diabaikan. Penelitian perlu dilakukan sebab cerkw semacam itu mung-
kin sekali telah membentuk semacam gpnte sastra yang mempimyai keter-
aturan struktural tertentu. Ifingga saat ini penelitian mengenai hal itu belum
pemah dilakukan. Oleh kaiena itu, penelitian ini mempakan penelitian per-
tama yang mungkin amat berguna, baik bagi perkembangan ilmu sastra mau-
pun bagi pengajaran sastra Jawa.
FeneHtian hii beiguna bagi perkembangan ilmu sastra sebab hasilnya mung
kin dapat memberikan gambaran mengenai model sistem sastra yang bam
yang, misalnya, berbeda dari sistem sastra cerita detektif, cerita sejarah, dan
cerita fantastik'. Penefitian ini dig>at dikatakan be^na bagi pengajaran sas-
tra Jawa sebab dapat memperluas cakrawala para siswa tentang dunia ima-
jinasi para pengarang sastra Jawa modem.
1.1.2 Masalah
Seperti dikemukakan, frekuensi kemunculan cerkan Jawa modem ber-
latarkan perang dalam khazanah sastra Jawa modem cukup tinggi. Di lain
pihak, diketahui bahwa latar sebagai sebuah unsur dalam struktur karya sas
tra secara keseluruban. bertalian erat dengan unsur stmktur lainnya. Kedua
hal itu membuahkan sebuah pertanyaan yang menjadi pusat permasalahan
penelitian ini, yakni apakah cerkan Jawa modem berlatarkan perang mem-
punyai pola struktur yang seragam, bervariasi, ataukah tidak berpola sama se-
kali.
1.2 Tujuan dan Basil yang Dihafai^an
Penelitian ini bemsaha memahami struktur cerkan Jawa modem berlatar
kan perang dengan jalan (1) mengidentifikasi tipe latar perang yang ada, (2)
menganalisis unsur struktur cerkan secara keselumhan, (3)melihat hubungan
antar unsur yang ada yang memungkinkan teibangunnya kesatuan straktual
cerkan berlatarkan perang itu. Dengan usaha itu, diharapkan diperoleh gam-
bar an mengenai kecenderungan stmktural cerkan Jawa modem berlatarkan
perang. Untuk itu, pembahasan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
sistematika yang sesuai dengan tujuan penelitian di atas.
Pertama-tama akan dibahas latar perang yang terdapat di dalam cerita re-
kaan Jawa modem untuk memperbteh gambaran yang jelas bentuk latar pe
rang yang ada'di dalamnya. Dengan pembahasan yang tersendiri dan terawal,
diharapkan dapat diketahui deng^ jelas bahwa istilah '^berlatarkan perang"
itu mungkin mengandung konsep ymg beragam atau mungkin pula mengan-
dung konsep dengan nuansa makna yang cukup banyak. Basil pembahasan
tentang latar perang ini akan menjadi landasan bagj pengidentifikasian imsur
cerita rekaan lainnya yang mendukung cerita rekaan berlatarkan perang ter-
sebut.
Pengidentifikasian unsur cerita rekaan berlatarkan perang mencakupi te-
ma, alur, tokoh, dan beberapa sarana sastra karena unsur tersebut mutlak
perlu bagi bangunan struktur cerita rekaan. Unsur tersebut tidak dibicara-
kan secara mandiri, tetapi dal^ hubungannya dengan unsur lain yang ber-
kaitan, terutama latar perang. Pembahasan ini diharapkan dapat memberi-
kan gambaran secara jelas hubungan antara pola atau variasi pola stmktur
yang ada di dalamnya dengan tipe latar perang.
Hasil seluruh pembahasan tersebut dirangkai dalam suatu simpulan yang




Gerkan Jawa modem berlatarkan perang cenderung mempunyai struktiir
tertentu yang berpola atau benifeng karena latar, sebagai salah satu unsur
stmktur yang di^ahkan pada satu pilihan khusus, pasti mempengaruhi corak
unsur sttuktur iainnya.
1.3.2 Kemnglca lieoii
AnaHsis struktural adalah tugas utama dm penelitian sastra, kata Dresden
yang dikutip Teeuw (1983:61), sebab katya sastra sebagai "dunia dalam
kata" mempimyai kebulatan matoa intrin^ yang han^'a d{q)at digaH dari
karya itu sendiri. Berkaitan dengan itulah, penelitian ini memilih teori struk
tural seb^ai pijakan. Teori struktural yang diambil adalah tebri struktural
ymg dikemukakan oleh Hawkes dan Fokkema bersama gnnne ftsch.
MfipurUt fiaivkes (1978:17), stmkturalisme adalah cara berpikir tentang
dunia yang secara dominan dipertaHkan dengan persepa dan deskilpsi struk
tiir. Selanjutnya, dikatakan bahwa prinsip pertama cara berpikir itu berpi-
jak pada kmisep sistem hubungan sebagai pembangun dunia. Paham How-
kes ini terdapat pula pada ilmu sastra. Menurut Fokkema dan Kunne Ibsch
(1977:20), kaum foimaHs yang berahggapan bahwa kesusastraan adalah
suatu sistem yang di dalamnya elemen pembentuknya saliiig tergantung, da-
pat dian^ap sebagai kaum strukturalis. Latar adalah salah satu unsur prosa.
IMsur ini adalah bagian dari sebuah bangunan struktur, yang tidak bermakna
apabila berdiri sendiri. Unsur ini baru dapat bermaktta apabila dilihat sebagai
bagian yang tidak terlepaskan dan unsiir-Unsur yang lain di dalam struktur
cerita rek^ itu, misahya dengan tema, tokbh, alur, dan gaya bahasa.
Dengan meHhat hakikat latar di dalam sebuah struktur, diharapkan teori
yang dipilih ini berguna secara utuh untuk meHhat koherensi latar dengan
unsur yang lain di dalam bangunan cerita rekaan sastra Jawa modem.
1.4 Metode daiiTdcnBc -
Sesuai dengan teori yang dipilih sebagai kerangka berpikir, metode yatig
dipergunakap di sini.adalah metode anafisis struktural dengm teknik sebagai
berikut.
Pertama, akaii dikumpulkan sehiiuh cerita lekaan Jawa modem yanj bett-
latarkan perang, yang teidiri atas genre cerpen, cerbung, dan novel. Ke-^
mudian, ditentukan sejumlah data dari seluruh data acak data peneUtian.
Data indah yang dianalisis dengan pertolongan teori yang telah diterap-
kan, yaitu teori stniktural. Dengan i^tode am^s stmktural dapat diidenri-
fikasi unsuT pembangun cerita rekaan Jawa modem yang berlatarkan perang,
yang sudah terkumpul itu. Di samping itu, d^at pula ditentukan hubungan
antamnsur yang telah diidentilikasi.
Setelah pengolahan data selesai, seluridi hasil analisis ini disusun sebagai
|isalah penelitian. Dalam penulisan risalah itu, selumh judul pustaka data
cerkan dan kutipan cerkan dituHs sesuai dengan Ejaan yang Disempurnakan,
kecuali nama pengarang.
1.5 Penentuan Sumber Data
Penelitian ini mencakupi tiga genre cerita rekaan, yaitu cerpen, cerbui^,
dan novel yang terbit antara tahun 1942—1970. Karena judul penelitian
ini menekankan perang sebagai latar cerita, data yang dipilih dari ketiga
genre itu seluruhnya menggunakan perang sebagai latar.
Penentuan data untuk penelitian ini dipertimbangkan secara seksama
mengingat berbagai jenis perang yang pemah dialami bangsa Indonesia. Se
cara garis besar, perang yang pemah dialami bangsa Indonesia itu dapat di-
bedakan atas (1) perang yang masih menggunakan persenjataan tradisional
dan (2) perang yang sudah menggunakan persenjataan modem. Penelitian
ini dibatasi hanya pada perang yang menggunakan persenjataan modem.
Secara garis besar, perang dengan persenjataan modem ini dapat dibagi
atas dua kelompok besar, yaitu (1) perang melawan penjajah dan (2) perang
melawan ponberontak dan pengkhianat bangsa. Kedua jenis perang ini di
alami bangsa Indonesia sejak tahun 1942 hingga sekitar akhir tahun 60-an,
yaitu hingga bangkitnya Oide Baru.
Sumber data peneltian ini diperoleh dari berb^ai majalah berbahasa Ja
wa yang terbit antara tahun 1942-1970, yaitu majalahPie«7ei®'5eOTawga4
Prdba, Cerita Cekdk, Jay a BcQ/a, dan Mekar Sari. Mqalah itu manuat dua
genre cerita rekaan, yaitu cerpen dan cerbung. Novel diperoleh dari peipusta-
kaan umum dan pribadi yang ada di Yogyakarta, Sala, Semarang, Jakarta,
dan Surabaya
1.6 Penentuan Data dan Percontoh
Setelah seluruh gierae cerita rekaan Jawa modem yang terbit antara tahun
1942—1970 terku^ml, diperoleh gambaran korpus data cerita rekaan sas-
!/
6tra Jawa modem yang berlatarkan perang. Korpus data itu menunjukkan perm-
dan: 154 buah cerpen, 22 buah cerbung, dan 46 buah novel.
Dari korpus data tersebut kemudian diambil 60% sebagai percontoh (sam-
pel). Penentuan percontoh didasari oleh beberapa kriteria, yaitu (1) nama/je-
nis, (2) tahun teibit, (3) pengarang, dan (4) morif-motif cerita. Berdasarkan
ketentuan tersebut, hanya 91 persen, 28 novel, dan 18 cerbung yang berlatar
kan perang yang diteliti (lihat lanq>iran).
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Menurut Stanton (1965:10), latar adalah lingkungan peristiwa yang ada
dalam cerita, sebuah dunia yang di dalanmya peristiwa teqadi. Latar itu,
menurut Stanton, ada yang berupa latar belakang yang dapat dilihat (visi
ble) dan ada pula yang berupa waktu, seperti waktu yang merupakan bagian
dari hari, tahun, ildim, dan periode sejarah. Batasan serupa itu sejajar de-
ngan batasan Saad (1966.125) yang mengatakan bahwa latar merupakan ru-
ang dan waktu teqadinya peristiwa dan juga sejajar dengan batasan Hudson
(1960:158) yang menyebut latar seb^ai tempat dan waktu tindakan dalam
cerita. Menurut yang terakhir ini, lingkungan keseluruhan dari suatu cerita,
seperti kebiasaan, pandangan hidup, latar belakang alam, dan lingkungan, ju
ga term asuk latar.
Secara terperinci Pradopo (1976:37) menyebutkan bahwa latar suatu ce
rita mencakupi hal-hal sebagai berikut.
l7 Tempat, baik tempat di dalam mmafa maupun di hiar rumah yang me-
lin^ungi pelaku atau tempat teqadinya peristiwa ataupun kesehimhaii
cerita.
2. lingkungan kehidupan yang berhubung^ dengan tempat, seperti
lingkungan pekeqaan dan sebagainya.
3. Sistem kehidupan, seperti aturan-aturan dan tata cara yangmengatur
kehidupan suatu lingkungan tertentu.
4. Alat-alat atau benda-benda yang beihubungan dengan kehidupan atau
lingkungan hidup tertentu.
5. Waktu teqadinya peristiwa, seperti pagi, slang, sore, musim hujan, mu-
sim panas, atau juga periode sejarah tertentu.
Di Halam buku yang bequdul A Glossary of Literary Terms, Abrams
(1981:98) manbicarakan perihal wama lokal (heal colour). Menurut Abrams
wama lokal adalah gambaran yang terperind di dalam fiksi mengenai latar,
dialek, kebiasaan/tata cara, pakaian dan cara berpikir dan merasa, yang ka-
rakteristik dari suatu daerah tertentu. Latar itu (Abrams, 1981:77) merapa-
kan suatu tempat yang menyeluruh, waktu historls, dan lingkungan sosial
yang di dalamnya tindakan tegadi.
Kalau dibandingkan dengan batasan Abrams itu, batasan para ahli yang
disebutkan lebih awal tampak lebih luas sebab meHputi batasan Abrams
mengenai wama lokal dan latar. Abrams tidak memasukkan unsur pandangan
hidup dan kebiasaan atau tata cara ke dalam latar, tetapi para ahli lain justru
memasukkannya. Namun, batasan Abrams mengenai warna lokal dapat me-
lengkapi batasan ahli lain apabila hal itu dimasukkan ke dalam latar. Para
ahli lain tidak menyinggung masalah dialek dan pakaian sebagai unsur latar,
sedangkan Abrams justm melakukaimya.
EH samping perbedaan yang saling mengisi itu, batasan para ahli mengenai
latar yang dikemukakan di atas memiliki beberapa kesamaan. Semua ahli se-
pakat bahwa unsur tempat dan waktu teijadinya peristiwa merupakan latar.
Beberapa ahH, seperti Hudson, Pradopo, dan Abrams, menyebutkan unsur
lain yang dapat sekaUgus beifaubungan dengan tempat dan waktu sebagai
bagian dari latar. Unsur itu, antara lain adalah kebiasaan, pandangan hidup,
lingkungan hidup, alat-alat, dan lingkungan sosial.
Seperti yang disinggu;^ ofeh Hudson, Abrams dalam pembicaraaimya me
ngenai latar, Stanton dalam pembicaraannya tentang waktu, dan Piodopo
dalam pembicaraannya mengenai tempat, latar juga dapat dibedakan men-
jadi latar keseluruhan ceiita dan latar sebagian cerita atau peristiwa tertentu
sqa. Tempat di dalam atau di luar rumah, misalnya, mungkin hanya me-
mpakan latar nonkeseluruhan ceiita, sedangkan periode sejarah atau daerah
tertentu kemungkinan besar merupakan latar keseluruhan cerita.
Di dalam peneHtian ini, latar didefinisikan sebagai tempat, waktu, ling
kungan kehidupan, sistem kehidupan, wama lokal seperti yang disebutkan
Abrams, dan alat-alat tertentu yang khas, yang ada pada waktu cerita kese
luruhan atau peristiwa ceiita tertentu teijadi. Selain itu, latar dibedakan
menjadi latar keselumhan cerita dan nonkeselumhan cerita.
Pembagian latar menjadi latar keseluruhan dan nonkeseluruhan menim-
bulkan persoalan baru, temtama dalam hal penelitian latar perang ini. La
tar perang pada hakikatnya adalah latar periode sejarah tertentu sehingga
dapat diaiiggap sebagai salah satu unsur dari sekian banyak unsur latar yang
telah disebutkan. Apabila periode sejarah yang berupa periode parang itu
menduduki poasi sebagai latar keseluruhan ceiita, penggambaraimya d^at
dilakukan dengan berbagai cara. Latar itu dapat digambarkan dari segi as
tern kehidupan parang, lingkui^an kehidupan perang, alat-alat khas parang,
tampat dan waktu taqadinya perang, dan bahkan parbuatan parang itu san-
diri. Di dalam panalitian ini, latar parioda sejarah yang sacara taoritis hanya
mampakan salah satu unsur latar itu dijadikan latar yang maUputi unsur latar
Di dalam carkan Jawa modem latar parang barvariasi daUm tiga hal,
yaitu dalam hal d^a cakup latar, matari latar, dan kakayaan gambaran latar.
Daya c^up latar dapat dibadakan manjadi latar keseluruhan carita dan latar
nonkasali^han carita. Matari latar d^at dibadakan manjadi latar parang
antara Balanda dan Japang, Japang dan Indonesia, Indonesia dan Balanda,
dan Pemerintah Indonesia dan pambarontak. Kakayaan gambaran latar
barsangkutan dangan masalah kalangkapan unsur latar, saparti sistam ke
hidupan, lingkungan kehidupan, waktu, tampat, alat-alat, dan wama lokaL
2.1 Daya Cakup Latar
Saparti talah dikamukakan, daya cakup latar dapat dibadakan manjadi
latar keseluruhan carita dan sabagian carita. Latar keseluruhan carita adalah
latar yang rentang waktunya mancakupi keseluruhan carita, sadangkan latar
sabagian carita adalah latar yang rentang waktu parioda sajarahnya hanya
mancakupi sabagian carita.
2.1.1 Latar Kesehiruhai Ceiita
Latar ka^lumhan carita banyak tardapat dalam carkan Jawa modem,
tamtama dalam genre novel barlatarkan parang. Di dalam carkan yang ma-
ngandungnya, latar parang itu menduduki dua fungsi yang barbada, yaitu
sebagai imsur yang hanya mampakan latar balakang dari carita lain. Pam-
bagian fungsi itu tidak mutlak, tatapi hanya atas dasar kacandarungan yang
dominan. Dalam carkan yang latarnya menduduki fungsi pertama mungkin
sqa tard^at carita lain. Hanya srga, carita lain dalam carkan itu tidak man
jadi panantu parkambangan keseluruhan carita atau bukan mampakan sum-
bar konflik utama.
Latar dangan fungsi yang pertama cukup banyak tardapat, hampir sama
dangan jumlah latar yang menduduki fungsi kadua. Hal itu tarlihat umpa-.
manya dalam novel Pistul Muni Saut-sautan (1966) karya Soadharmo K.D.,
Watawan G 30 S (t.t.) karya Suharsini Wisnu, Serat Gerilya Solo (1957)
karya RM. Sri Hadidjojo, carbung "Kratag Pahnongko" (J®, 9—16 Nov.
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1969) karya Satim Wpngsodinomo, ceibung "Ngukuhi Bumi Irian Barat"
(MS, \5#-22 Jan. 1963) karya Poedjono, B.A., cerpen "Bantuwan saka In
dia" (AfSv 15 Des. 1958) karya Jussac M.R., dan cerpen karya Dudung Sain-
budja yang begudul "Kurban Pengaco" (P5,4 Jul. 1959).
"Kurban Pengaco" berisi cerita mengenai rakyat Jawa Baiat yang men-
jadi koiban para pemberontak. "Kreteg Pehnongko" bercerita tentang usaha
gerilyawan Indoneaa metedakkan jembatan Pehnongko yang merupakan alat
penghubung penting bagi Belanda. Cerita tentang suka dan duka gerilyawan
Indonesia dalam menghadapi Belanda yang banyak menyebarkan mata-mata-
nya di pedasaan dalam Pistul Muni Smt-sautan. Yang menjadi mata-mata
Belanda dalam novel itu adalah bekas pejuang yang berkhianat setelah ter-
-tangkap musuh. Wartawan G 30 S berisi cerita tentang penculikan yang di-
lakukan okh orang-orang PKI terhadap seorang aktivis mahasisw'a. Unti^
menghilai^kan jejak, mereka mencoba mengalihkan perhalian polisi pada se
orang wartawan dengan membuang barang-barang identitas si tercuUk di ru-
mah wartawan itu.
Cerkan Jawa modem yang menampilkan latar perang hanya sebagai latar
belakang cerita lain", di antaranya adalah Lelaii mringlbu Pertiwi (t.t.) kar
ya SoedarmoK.D. Patriot-patriot Kasmaran (1069) karya Suparta Brata,
cerbung "Uwas Tiwas, Tatag Tutug" (PS. 18 Jul.-29 Agt. 1953) karya
Tjantrik Gunung Bromo, cerpen "Gambang SuUng" (CC, Mei 1956) karya
Tik Adi, "Apa Merga Nfimisku?" (PS, 24 Feb. 1952) karya SIS, dan cerpen
karya Ismadhi yang beijudul "Patine Jaya Jatra Kecemplung Kalen" (PS,
27Jul.l957).
Di dalam novel yang pertama itu diceritakan perihal kerelaan Aryunani
meninggalkan kemewahan yang dibetikan oleh suaminya, seorang kapten
Belanda, Wilmar, demi dntaannya pada Yes. Karena Yos salah seorang pe-
mimpin gerilya, Aryunani akhimya terUbat dalam peperangan, Cerita dalam
novel ^ edharmo K.D. ini dapat dianggs^ sebagai cerita dnta segitiga. Cerita
itu dapat pula dianggap sebrigai cerita perang apabila diUhat secara simbolik.
Berbeda dengan Leladi mringlbu Pertiwi yang mempunyai kemun^kinan
makna ganda itu, cerita dalam "Uwas TiwiB , Tatag Tutug" sungguh-sungguh
merupakan cerita yang hanya menempatkan perang seb^ai latar belakang.
Cerbung karya Tjantrik Gunung Bromo tersebut bercerita tentang pertemuan
antara sepasang pemuda dan pemudi pegawai Departemen Penerangan yang
bertugas di pengungsian. Kedua orang, yang masing-masing bemama Gunan-
to dan Mumiati, itu akhimya melangsungkan perkawinan setelah menyelesai-
kan tugas mereka yang penuh bahaya di pengungsian itu.
11
Penyesalan seorang anak karenatidakmenurutinasihatibunyadiceritakan
dalam "Apa Merga Minrisku?". Tokoh "aku" dalam cerpen itu amat menye-
sali dirinya sebab secara tidak sengaja ia telah membunuh kekasihnya sendiri.
Pembunuhan itu dilakukannya pada waktu ia bcrsama teman-temannya me-
ngadakan penyerangan teihad^ kcxivoi penduduk yang dievakuasikan ke
Magelang pada akhir pendudukan Belanda. Menurut kabar angin yang dite-
rimanya, konvoi itu sesungguhnya merupakan konvoi tentara Belanda. Se-
jak awid ibunya tidak mempercayai kabar angin itu.
2.1.2 LatarNonkeseluruhanCerita
Secara keseluruhan jumlah latar perang nonkeseluruhan cerita hampir sa-
ma dengan latar perang keseluruhan cerita. Keduanya hanya berbeda dalam
hal yang lebfli terperind lagi, yakni genre. Latar perang nonkeseluruhan ter-
utama bahyak terdapat dalam cerpen.
Latar perang nonkeseluruhan cerita dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu latar sebagian cerita dan latar yang hanya berupa titik waktu. Latar
sebagian cerita adalah latar yang meliputi cukup banyak bagian alur cerita
dan biasanya tokoh cerita yang penting terlibat ddi hidup di dalamnya. La
tar yang merupakan titik waktu adalah latar yang sedikit sekali atau bahkan
sama sekali tidak termasuk dalam bagian aldr cerita dan biasanya tokoh ce
rita yang penting tidak hidup dan terlibat di dalamnya.
a. Latar SebiguBi Cerita
Zaman perang sebs^ai latar sebagian <»rita sesungguhnya hanya merupa
kan salah satu d^ dua atau lebih periode sejarah yang ada dalam keseluruh
an cerita. Di samping sebagai latar belakang dari cerita lain, latar tersebut da-
pat pula berfungsi sebagai alat pembangun k(»itr^ antarlatar yang ada da
lam keseluruhan cerita. Berbeda dari latar keseluruhan cerita, latar sebagian
cerita tidak d^at berfungsi sebagai inti cerita.
Di dalam cerican Jawa modern yang berlatarkan perang, latar dengan fung-
si pertama lebih banyak daripada latar dengan fungsi kedua. Contoh kon-
kret latar itu dapat dilihat, umpamanya, dalam cerbung "Guru Sejarah"
C®, 10 Jun. - 29 Jul. 1956) karya Isdito, "Duijana Atopeng Tamtama"
(JB, 5 Jan.—30 Mar. 1958) * karya Heru Suhadi, novel Ngemping Katresnan
(t.t.) karya Poerwono P.H., dan Hartati Putri Dwikom karya Soedharmo
K.D. (1965).
Novel Hartati Putri Dwikora tidak berisi cerita tentang perang Indonesia
melawan Belanda di Irian Barat, tetapi tentang Hartati ymg mendaftarkan
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diii menjadi sukaielawati setelah mengalami patah hati. Pada mulanya gadis
itu dicentakan sebagai gadis yang selalu berfoya-foya. Kemudian, la ber-
kenalan d® jatuh dnta kepada seorang pemuda yang temyata mata ke-
ranjang. Setelah mehgetahui watak pemuda tersebut, Hartati patah hati dan
mendidtarkan diri menjadi sukarelawati dalam perang Irian Barat.
Kecenderungan yang serupa dengan novel di atas terdapat dalam cerbung
"Duijana Atopeng Tamtama". Di dalam cerbung itu terd^at latar perang
levolusi kemerdekaan Indonesia.'Meskipun demikian, latar itu hanya me-
rupakan latar belakang dari cerita tentang tokoh Awangalo yang suka mem-
permainkan wanita. Pada masa perang revolusi kemerdekaan, lelaki tersebut
mempermainkan seorang wanita desa. Sesudah perang selesai, ia memper-
mainkan istri sahabatnya sendiri. Tokoh itu akhimya tertangkap di Surabaya.
Cerpen 'Takdir Ian Pepesthen" bercerita mengenai hubuagan dnta yang
teiputus akibat masuknya kembali Belanda di Indonesia. Karena merasa ter-
panggil dalam pembelaan negara, si lelaki terpaksa meninggalkan si wanita
("kau"). Karena orang tuanya sakit-sakitan dan si lelaki tidak terdengar ka-
bamya, si wanita akhimya menutuskan menikah dengan laki-laki lain yang
bemama Bowo. Sesudah mempunyai dua orang anak dari hasil perkawinan-
nya itu, si wanita baru berh^dl bertemu kembali dengan pacamya yang lalu
itu. Si pacar temyata telah cacat sehingga tidak mampu meninggalkan rumah-
nya.
Dibandingkan dengan latar pertama itu, latar dengan fungsi kedua jumlah-
nya lebih sedikit. Meskipun demikian, di dalam genre cerpen latar itu banyak
terds^at. Cerbung yang mengandung latar dengan fungsi serupa itu adalah
"Nebus" ^ S, 3 Nov. 1956—5 Jan. 1957) ^ karya S. Kadaryono, cerpen
^*Babon Ireng Mulus Ian . .." ( CC, Jan. 1958), dan cerpen "Kang Eling Ian
sing LaH"(P5,25 Des. 1964).
"Babon lieng Mulus Ian .. ." mempertentangkan nasib Pak Jarot sewaktu
perang dengan sesudahnya. Pada waktu perang lelaki itu merupakan pejuang
yang gagah berani, yang beijuang tanpa menghiraukan keselamatan dirinya
sendiri. Sesudah perang ia menderita akibat kebijaksanaan rasionalisasi da
lam militer.
Pbrtentangan antara latar peripde sejarah sempa itu terlihat pula dalam cer
bung "Nebus". Yang terakhir itu berisi cerita mengenai ironisnya kehidupan
para pejuang pada masa sesudah perang. Pada masa peijuang bersenjata, Su-
parta kehilangan istrinya, yang ditipu dan dikawini oleh mata-mata Belanda
yang bemama Handaka. Pengorbanannya itu tidak mendapatkan imbalan
pada masa sesudah perang. Pada masa kemerdekaan, Handaka justru berha-
sil menjadi p#bat negara yang k^a.
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b. LatarTitik Waktu
Jumlah latar titik waktu cukup banyak. Seperti halnya latar sebagian ce-
rita, latar titik waktu mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai latar belakang
dari cerita lain dan sebagai pembangun kontras antarlatar. Latar daigan
fungsi pertama tersebut terdapat dalam cerpen "Badaring Lelakon" (PS,
4-11 ^ t. 1951, cerbung "Gara-garane Karangan'^i'-S, 8-3 Des. 1955),
dan novel KummdangingKatresnm karya Any Asmara (1961).
Cerkan yang pertama bercerita mengenai tertukamya istri dua orang sa-
habat dalam suasana beikecamuknya parang. Cerkan yang kedua bercerita
mengenai pertemuan antara seorang pemuda dengan seorang pemudi dalam
sebuah peperangan. Akan tetapi, pertemuan itu adalah pertemuan antara
tokoh-tokoh imajiner belaka.^ Ceritainti dari ceikan tersebut adalah tentang
salah pdram antara suami dan istrinya hanya karena karafigan
Cerpen "Bakul Kacang" (MS, 1 Jan. 1958) karya Anton Putra, "Sangi-
soring Ringin" (MS, 15 Feb. 1967) karya St. lesmaniasita, dan 'Tumetesing
Grimis Esuk" (PS, 12 Apr. 1958) karya Tadisoenamo, merupakan cerkan
yang mempunyai latar dengan fungsi kedua.
Cerkan pertama bercerita mengenai secrai^ anak laki-laki penjual kacang
yang berhama Piihadi. Anak itu menjajakan kacangnya setiap sore dan ma-
lam di tengah hujan. Gambaran mengenai penderitaannya itu dikontraskan
dengan latar perang yang teijadi sebelumnya, latar yang. di dalamnya ayah-
nya ikut beijuaing dan akhimya meninggal dunia. Hal serupaitu terlihat pula
dalam cerkan ketiga. Di dalam cerkan.yang kemudian itu, dikontraskan antara
latar geiimis yang teijadi pada masa kini dengan gerimis pada waktu perang
pada masa yang lalu. Cerkan ketiga bercerita tentang orang tua miskin yat^
pada waktu perang sesungguhnya ia seorang pejuang. Pada masa lalu dialah
yang mengendaJikan kehidupan, tetapi pada masa kini ia digambaikan seakan-
akan ditinggalkan oteh kehidupan. Gambaran serupa itu terlukis dalam kutip-
an berikut.
Kdki-k(ki mau meneng Nyawmgmmehmengmvp, tumpakm sawama-
ning tumpckan; tumpakm pating sliri ing, dalah. Bisaugaing mtarane
wong-wong bregas stg'roning mobil kinyis-kinyis kang pating sliri kuwi,
kmca-kmcme beijuwang ngrebut kamardikm biyen. Malah ora mung bi-
sa uga, nmging mesthi! Wong-wong sing gedhe lelabuhme marmgNegara.
Wmi toh nyawa sqroning paprmgm rikala semana. Mbran^ang hirut da-
Im petit ftgadhmg tank-tank Im mobil-mobil lapis wajanemungsuh. Ka-
ya ngma!
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'Kakek-kakek tadi diam.Memandang lagi ke depan, kendaraan demi
kendaiaan; kendadrt^ yaig simpang-siuT di jalan. Mungkin juga di antara
fiTang-nrang yang hertampang tampan dan bersih di dalam mobil yang seper-
ti bemiinyak dan men^nrkan itu, yang bersimpang-aur itu, terdapat te-
man-temannya yang dahulu ikut beguang merebut kemeidekaan. Bahkan
tidak hanya mungkin, melainkan pasti! Orang-orang yang jasanya besar
terhadap n^ara. Beiani berkorban atau mempertani^an nyawa dalam ^
peperangan w^tu itu. Merangkak menyusuri jalan untuk mencegat tank-
tank dan molnl-mobil berlapis bqa milik musuh. B^tu!
Kutipan itu menampilkan dua atuasi yang bertentangan. Yang pertama si-
tuasi masa kini yang di dalamnya si orang tua duduk di depan pohon. Semen-
tara itu, di depannya bersimpang-siur mobil-mobil mewah. Situasi itu hampir
sama dengan pada masa lalu. Yang ditampilkan adalah jalan, kendaraan tank
yang lewat. Perbedaan antara kedua situasi itu hanya terletak pada kondisi
si orang tua. Pada masa lahi ia aktif berperang, mampu mencegat tank-tank
berlapis bqa! Pada masa kini ia hanya dapat duduk memandang, tidak ber-
daya mencegat ataupun menghentikan kendaraan yang sama sekafi tidak ber
lapis bqa itu.
H Mated Latar
Di dalam ceikan Jawa modem latar perang kemerdekaan amat banyak ter-
jadi dua be^an besar, yakni latar perang kemerdekaan melawan Belanda
yang ingin menjajah kembah negara Indonesia dan latar perang lainnya. La
tar perang yang kedua itu terdiii atas latar perang Belanda melawan Jepang,
latar perang Jepang melawan Indonesia, latar perang pemerintah Indonesia
melawan para pemberontak, dan latar perang pembebasan Irian Barat.
2.2.1 Latar Perang Kemeiddcaan
Di dalam cerkan Jawa modem latar perang kemerdekaan amat banyak ter
dapat. Sebagian di antaranya mempakan latar keseluruhan cerita, sedan^an
sebagian lainnya mempakan latar nonkeseluruhan cerita. Secara kuantitatif
juml^ antara latar perang kemerdekaan yai^ mencakupi keseluruluui cerita
hampir sama dengan latar perang kemerdekaan nonkeseluruhan cerita. Jum-
lah latar perang yang kedua hanya sedikit lebih banyak daripada latar perang
yang pertama.
Latar perang kemerdekaan yang mencakupi keseluruhan ceiita, di antara
nya terdapat dalam. cerpen "Bawon Revolusi" karangan Purwadhie Atmo-
dfliardjo (CC, Okt. 1955), cerpen "Kalah Bukti" (P5,25 Agt. 1956)karya
S.H. Tjahjono, cerbung "Riece Comelis" (P5, 9—16 Agt. 1958) karya
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S. Har, cerbung "Sala Lelimengan" 15 Apr.-5 Agt. 1965) karya
Suparta Brata, tiovqX Nrobos Benteng Amharma k^a Tik Adi, dan novel
karya Suparta Brata yang begudul LaraLapane Kawn RepubUk (1966).
Novel Suparta Brata di atas berisi ceiita tentang seorang gerilyawan yang
secara mental masih beigantung pada orang tuanya dan sangat takut meng-
hadapi Belanda. Pada suatu hari ia memutuskan pulang ke kota menemui
kedua orang tuanya. Dengan melewati wilayah yang cukup berbahaya kare-
na dijaga ketat oleh tentara Belanda, pemuda tersebut akhimya sampai ke-
rumahnya. Akan tetapi, karena di rumah tidak mendapatkan sambutan yang
diharapkannya, ia kembali lagi ke wilayah gerilya. Di peqalanan ia melihat
penjagaan Belanda sangat ketat sehingga ia kembali lagi ke rumah. Ironisnya,
dengan keputusan itu ia justru seakan-akan menyerahkan diri pada Belanda
sebab pada besok harinya tegadi pemeiiksaaan di rumahnya oleh tentara
penjajah.
Berbeda dari novel Lara Lapane Kaum RepubUk itu, cerbung "Riece
Comelis" bercerita tentang tegebaknya seorang tentara Indonesia oleh ma-
ta-mata Belanda yang bernama Riece Comelis. Karena ketegebakan tentara
tersebut, Bel^da berhasil menget^ui tempat persembunyian J^deral
Sudirman. Penjajah' tersebut akhimya menjatuhkan sebuah bom di tempat
yang ditunjuk oleh tokoh sebagai tempat persembunyian Jenderal Sudir
man. Jenderal Sudirman selamat sebab beliau telah meninggalkan tempat itu
sebelumnya.
Seperti halnya "Riece Corenelis", cerpen "Kalah Bukti" bercerita menge-
nai kegiatan mata-mata. Perbedaannya hanya pada pihak yang melakukan ke-
giatan itu. Pada cerbung karya S. Har di at^s, yang menjadi mata-mata ada-
lah Belanda, sedangkan pada cerpen "Kalah Bukti" yang berperan adalah pi
hak Indonesia. Sebagaimana halnya Hadi, Darsono juga tegebak dalam me
lakukan kegiatan tersebut. Hanya saja, Hadi tegebak dalam perangkap politik
dan perang, tetapi Darsono terperangkap oleh jebakan wanita. Pemuda itu
dituduh melakukan percobaan perkosaan terhadap seorang wanita yang
mengincamya.
Latar perang kemerdekaan yang inenduduki tempat nonkeseluruhan ce
iita, di antaranya dapat dijumpai dalam cerpen 'Tuwuhing Katresnan" (P5,
6 Sep. 1956) karya Triminarti, cerpen "Tumetesing Grimis" {PS, 12 Apr.
1958) karya Tadisoenamo, cerbung "Gara-garane Karangan" {PS, 8 Okt.—
3 Des. 1955) karya Any Asmara, cerbung 'Triyayi saka Transmigrasi" {PS,
11 Agt. — 13 Okt. 1956) karya Sri Hadidjojo, duabuah novel karya Any
Asmara yang m'asing-masing begudul Kumandanging Katresnan dan Pahlawan
Tan Dikenal {tx,).
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'Tuwuhing Katresnan" nffinampilkan latar perang ketnerdekaan sebagai
salah satu dari tiga latar yang ada dalam keseluruhan cerita. Dua latar lain
adalah latar perang pemberontakan PKI di Madiun dan latar sesudah perang
keme'rdekaan. "Piiyayi saka Transmigrasi" berisi cerita yang meliputi latar
periode penjajahan Belanda, awal masuknya Jepang, perang kemerdekaan,
dan sesudah perang kemerdekaan. "Pahlawan Tan Dikeml" 4idonmasi oleh
latar sesudah perang kemerdekaan. Latar perang kemerdekaan hanya dike-
mukakan secara sepintas kwat sorot balik.
2.2.2 Latar Peiang Lab
Selam menampilkan latar perang kemerdekaan, cerkan Jawa modem me-
nampilkan pula latar perang lainnya. Seperti telah dikemukakan, latar pe
rang lab itu meUputi perang Belanda melawan Jepang, Jepang melawan In
donesia, pemerbtah bdmesia melawan para pemberontak, dan perang pem-
bebasan Iriair Barat. Sebagaimana latar perang kemerdekaan, latar perang lab
itu dapat mencakupi keseluruhan cerita dan dapat pula mencakupi nonkese-
lumhan cerita.
a. Latar Perang Belanda Melawan Jepang
Latar perang Belanda melawan Jepang hanya terdapat dalam dua cerkan,
yaitu cerbung "Kumandange Asmara" (JB, 4 Nov. 1956-24 Mar. 1957)
dan cerbung "Priy^ saka Transmigraa". Dalam kedua cerkan itu. latar pe
rang Belanda melawan Jepang hanya mencakup seb^an cerita.
Cerbung kedua bercerita tentang kecemasan orang-orang Belanda akan se-
rangan yang dilakukan bangsa Jepang di bdonesia. Seorang warga Belanda
yang mehjadi majikan di daerah transmigrasi, Lampui^, menyerahkan se-
luruh kekayaaruiya kepada Wirapati. Diceiitakan pula penangkapan yang di
lakukan orang-orang Jepang teriiadap orang-orang kuKt putih yang ada di
bdonesia."^
Cerbung kedua menceritakan perdapan Belanda menjelang masuknya Je
pang. Selab memusnahkan semua sumber mbyak yang ada di indnnpsia,
Belanda juga melakukan kegiatan-kegiatan berikut.
Kahmme swasana ing Indoneda s<fya mtatdhidi dina s(Q>a mundhdk
panes. Prnnarentah penj(d<di wis aba MOBIUSASI Ian ing ngendi-endi
diandcdke gladhen pepemngan sarta latihan bah penulcke bebe^a ngga-
gana [L.B.pj. Barisan penjc^aan kutha Ian barisan pmjagaan leladm
(.. . jpdda dUhapuk.
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'Su^ana di Indcmeaa semakin haii semakin panas. Pemerintah penjajah
sudah memeiintahkan mobilisasi dan di mana-mana diadakan latihan pe-
rang seita latihan bahaya udara. Barisan penjagaan kota dan medan tempur
sudah dipilih. Selain itu, diceritakan pula kecepatan penguasaan Jepang terha-
dap Belanda. Menumt cerbung itu, Belanda menyerah total pada Jepang ha-
nya dalam seratus hari.
b. LatarPeiang Jepang Mekmranlndoneda
Seperti hahya latar perang Belanda melawan Jepang, latar perang Jepang
melawan Indoi^sia menduduki nonkesehiruhan ceiita saja. Latar itu terda-
pat hanya dalam enam buah cedcan, yaitu cerpen "Tetep Setya ing Raka Se-
nadyan . . (CC, Mei 1957) karya Sasmito Nitirogo, cerpen "Getak Jepang
Ketanggor Semangat 45" (MS, 15 Sept. 1966) karangan seoiang pengarang
wanita, Ida Yanah, cerbung "Guru Sejarah", novel Pdc Jenggot Tilas Heiho
Sedubir Sinam Wedi, dan novel karya Any Asmara yang he^uiulKumandha-
ngingDwikom (1966).
Dalam cerpen "Tetep Setya ing Raka Senadyan . . ." diceritakan perihal
penangkapan yang dilakukan oleh pemuda Indonesia terhadap orang-orang
Jepang, teimasuk suami Partinah yang kebetulan orang Jepang. "Guru Seja
rah" secara selintas fcercerita mengenai pemberontakan Peta di Blijar. Peristi-
wa perebutan kekuasaan Jepang oleh orangorang Indonesia diceritakan dalam
Seduhir Sinam Wedi (1965:37). Hal serupa dipaparkan secara {^ak terperind
oleh Any Asmara dalam novel Kwnandhanging Dwikom (1966:31) seperti
yang terbaca dalam kutipan beiikut.
Tanggal 14 Agustus 1945 Jepang kapeksa pasrah bon^ckan karo se-
kutu, barang pulo Hiroama ditibam bom atoom, Rakyat Indoneaa kang
tansah ngigft-igit banjur padha cancut taliwanda sdyeg sdka kapti, padha
nyerbu Jepang kan M geganum bambu runcing
'Tanggal 14 Agustus 1945 Jepang terpaksa menyerah total pada sekutu
sesuddh Pulau Hirodma dijatuhi bom atom. Rakyat Indonesia yang selalu
menaruh dendam segera secara serempak bergerak balas menyerbu Jepang
dengan senjata bambu mncing.'
c. Latar Perang Pemerinhih Indonesia Melawan Pemberontidc
Latar perang pemerintah Indonesia melaww pemberontak ini meliputi la
tar perang antara pemerintah Indonesia dan pemberontak PRRI di Sumatra
Barat, DI di Jawa Barat, PKJ di Madiun, dan Gerakan 30 September. Dari
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segi daya cakupnya, latar perang ini ada yai^ mencakupi keseluruhan cerita
dan ada pula yat^ hanya menduduki sebsgian cerita. Di dalam cerkan Jawa
modem latar itu tid^ banyak terdapat, temtama dalam genre cerpen dan cer-
bung.
Latar perang pemeiintah Indonesia melawan pemberontakan PRRI di Su
matra Barat terdapat dalam cerpen "Dharmane Prajurit" {PS, 23 Apr. 1960)
karya Sri W.S. dan novel Kumandhanging Dwikora (1966). Di dalam "Dhar
mane Prajurit" latar itu mencakupi keseluruhan cerita, sedangkan di dalam
KumandhanpngDwikorahmyzmencdkapi seb^an cerita.
Cerita karya Sri W.S. di atas bercerita mengenai suka-duka para prajurit
dalam menghadj?)i pemberontakan PRRI yang sering mengadakan serangan
mendadak dan bermaikas di gunung-gunung yang sulit di jangkau. Karena sis-
tem pertempuran sempa itu, prajurit yang sedang beristirahat dan sedang
bersenda gurau dengan sesamanya dapat saja tiba-tiba mendapat perintah ber-
perang.
Kumandhmging Dwikora sesungguhnya mengandui^ dua cerita, yakni
tentang Permadi di b^an pertama dan anaknya yang bemama Teguh San-
tosa di bagian kedua. Latar perang antara ponerintah Indonesia dan para
pemberontak PRRI muncul dalam bs^an kedua.
Latar perang antara p^erintah Indonesia dan pemberontak DI di Ja
wa Barat dapat ditemui ddani cerpen "Kurban' Pengaco", "Nglari Dom ing
Tumpukan Dami" (CC, Jun 1956) karya S. Sunuprawira, novel Seduhir Si-
nara Wedi (1965) dan novel karya Any Asmara yang begudul Pahlawan Tri-
fcoia(1964).
"Nglari Dom Ing Tumpukan Dami" bercerita tentang kesuKtan yang di-
hadapi oleh seorang prajurit yang ditugaskan menump^ pemberontakan
DI di Jawa Barat. Pahlawan Trikora Berisi cerita mengenai perampokan yang
dilakukan oleh gerombolan pemberontak di desa-desa. Cerita yang kemudian
ini dipadu dengan cerita cinta sebab temyata salah seorang pemimpin gerom
bolan itu tidak lain daripada saingancinta itokoh utama cerita.
Berbeda dengan Cfcikan di atas, cerpen "Tuwuhing Katresnan" berisi ce-_
rita tentang pemberontakan PKI di Madiun. Cerita sempa itu terdapat pula
dalam "Remntuh Revolua" (JB, 19 Agt. 1956) karya Purwadhie Atmodi-
hardjo dan cerbi^ "Kumandhangjng Asmara".
Di dalam seluruh cerkan di atas, latar perang yang berkaitan dengan pem
berontakan kaum komunis di Madiun mencakupi hanya sebagian cerita.
Gambaran yang agak berarti mengenai latar tersebut hanya terdapat dalam
cerbung 'Xumandhanging Asmara" karya Purwadhie Atmodihardjo dan
'Tuwuhing Katresnan". Dalam cerpen yang terakhir ini, latar itu terlihat
dalam kutipian berikut.
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Sabubare kuwi bmjur peciA kldkon Madbm, sing ngandkake banjir
getOi. S(gak naUka semana regane nyma ora sepima nugel gtdu gampmg
bee kaya mbeleh pitik. AkxT^a bisa ketemu karo Mtiyono, ning mmg
banget. Penduduk setlotoh Modiun padha kekes^ tniiis nyipat jong-
ga tinugelan nuiwa pedhtng Ian itga tembuse pelor pistul ingjefantung
Gedhong-gedhong mg peni-peni Ian penting-penting akeh mg dimsdd,
dmargasadelamaneh tentaraLanda\arep ndarat.
'Setelah itu, pecah peristiwa Madiun yang menyebabkan banjir darah
Waktu itu harga nyawa seolah-olah tidak sebeiapa. Memotong leheii sma
mudahnya dengan menyembelih ayam. Mu juga bisa beijumpa dengm
Mutyono, tetapi hanya sebmtar. Penduduk sewilayah Madiun dicekam
ket^utan, ngeri memb^angkan leher teipotong oleh pedang dan juga
tembuaiya peluru di jantung. Gedung-gedung yang indah dan penting ba-
nyak yang dirusak sebab sebentar lagi Belania akan mendarat.'
Peristiwa pemberontakan kcanunis Jainnya yang muncul dalam khazanah
cerkan Jawa modem adalah pemberontakan G 30 S.nQ. Peristiwa itu mun
cul sebagai latar perang dalam novel karya R, Moch. Sudjadi Madinah yang
begudul Gestok (t.t.)> novel Wartawan G 30 S, dan novel Nunjang Pdang
(1966) karya Widi Widayat.
Gestok menampilkan latar pertempurari antara Sersan Mayor Badowi
dan anggota PKI yang masih berkuasa dan beroperasi di daerah Prambanan.
Usaha membongkar intrik PO di kdangan peiguruan tinggi ditampil-
kan dalam novel Wartawan G 30 S Nurg'ang Pdang menampilkan usaha pe-
merintah Indonesia menaklukan kerusuhan yang didptakan PKI di Solo.
Hal terakhir ini dapat dilihat dalam kutipan berikut.
Wekasane Gusti Allah kang Mdia Kuwasa paring pituhingan marang rdk-
yat Sala kang setya manmg Pancmla, lumanto' mamng ResimenPamko-
mando Angkatan Dafat kang diptnrpin denmg\Kolonel Sarwo Edy. Rdkyat
Sola bidi dibebasake denirg RPKAD kantM tanpa petidwanan sdka
Gestapu. Lan sabaidurewong Gestapu kekbu Baskam Ian Sri Artmanis
padha mbudidayasumndcir Ian ndheUk.
'Akhimya, Gusti Allah Yang Maha Kuasa memberikan pertolongan pada •
rakyat Solo yang setia pada Pancasila dengan perantaraan Resimen Para
Komando Angkatan Darat yang dipimpin Kolonel Siarwo Edi. Rakyat
Solo dapat dibe'baskan oteh RPKAD tmpa perlawanan dari Gestapu. Se-
lanjutnya, orang-orang Gestapu, teimasuk Baskaradan Sri Arumanis, ber-
usaha menyingkir dan bersembunyi.'
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d. FeiangjPeiebutan Irian Barat
Di dalam khazanah cerkan Jawa modem perang perebutan Irian Barat dari
tangan Belanda cukup banyak ditampilkan sebagai latar. Ceipen "Jumlegur-
ing Ombak Irian Kulon" (MS, 1 Okt; 1962) karya Sikus, B.A., cerpen
"Ngrungkebi Bunri Irian Barat" (JB, 12 Mel 1963) karya Sujond, cerbung
"Ngukuhi Bumi Irian Barat (MS, 15—22 Jan. 1963) kaya S. Poedjono,
novel Pahlawan Trikom karya Any Asmatii,NgetnpingKatresnan karya Poer-
wono P.H. dan karya Soedharmo K.D. yang heTjadalHartatiPutriDwikora
membuktikan hal itu.
Kalau dalam hal pemberontakan PKI di atas latar perang yang menduduki
keseluruhan cerita hanya muncul dalam cerkan yang berbentuk novel, dalam
hal perebutan Irian Barat ini latar yang semacam itu hanya muncul dalam cer
bui^ dan cerpen.
Cerpen "Ngmngkebi Bumi Irian Barat" berisi cerita tentang pendaratan
dan pertempuran yang dilakukan oleh tentara Indonesia di Irian Barat. Peng-
gabungan pemuda pemuda Irian Barat dengan tentara yang berasal dari Jawa
dalam menghadapi Belanda diceritakan dalam cerbimg. 'Ngukuhi Bumi Irian
Barat'. Novel Pahlawan Trikom bercerita mengenai tenggelamnya salah satu
kapal perang angkatan laut Indonesia dalam pertempuran melawan Belanda
di sekitar Laut Ambon.
Di dalam cerkan Jawa modem, materi latar yang dikemukakan di atas di-
sampaikan pengarang lewat beberapa cara. Di dalam cerpen yang halaman-
nya lebih sedikit, penga'ang biasanya hanya menyampaikatuiya secara ring-
kas dan abstrak, misalnya dengan menyebutkan kata Qarii I dan Gash II
seperti yang terlihat dalam cerpen 'Takdir"(CC Mar. 1956) StoatII seperti
yang tampak dalam ' Apa lya Dosa Awakku Iku?" (PiS 15 Jul. 1950), frasa
tnbkdose revokisi tanggal 17 Agustus 1945 'meletusnya revolusi tanggal 17
Agustus 1945' seperti yang terdapat dalam "Bawon Revolusi". Kecenderung-
an serupa itu tampak pula dalam cerbung dan novel yang hanya mengandung
latar perang pada sebagian ceiita.
Di dalam novel dan cerbung yang latar perangnya meliputi keseluruhan
cerita materi latar perang sebagian besar dapat diketahui pembaca lewat pe-
ristiwa dramatik tertentu. Tanpa menyebutkan secara eksplisit materi latar
ceritanya. Hal serupa itu d^at dilihat. umpamanya, dalam kutipan "Sala Le-
limengan' (PS, 15Apr.—5Agt. 1965)karya Suparto Brataberikut.
Dalem Puspapumn wiskebak wong nglayat. Sing akeh lasykar, ana Ten
tara Pelajar, ana BPRI, ana Barisan Bantheng Uga dkeh TRI Sc^akeprqu-
lit sing gugur iku pancen kondhangingkalangane lasykar-la^kar.
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'Istana Puspapuran sudah penuh dengan para pelawat. Kebanyakan
yang hadir laskar, ada Tentara Pelajar, ada PBRI, ada Baiisan Banteng.
Juga banyak TRI Tampaknya prajurit yang gugur itu memang terkenal
di kalangan laskar-laskar.
2.3 Kdcayaan') Gambaian Latar
Seb^aimana telah dikemukakan, latar cerita, termasuk latar perang, me-
ngandung kemungldnan banyak unsur. Semakin banyak unsur latar yang di-
tampilkan, semakin kaya gambaran latar itu. Unsur latar itu adalah sistem ke-
hidupan, lingkungan kehidupan, waktu, tempat alat, dan wama lokal.
23.1 S^emKehidupan
Seperti dikemukakan oleh Pradopo (1976), sistem kehidupan meUputi ma-
salah aturan atau tata cara yang mengatur kehidupan. Apabila diabstraksi-
kan, sistem itu sesungguhnya dapat dideflnisikan sebagai pola interaksi yang
ifbas antara manusia dengan sesamanya atau dengan lingkungan sekitamya
dalam kehidupan tertentu.
Di dalam khazanah cerkan Xawa modem, sistem kehidupan muncul dalam
semua mated latar. Hanya saja, sejajar dengan kenyataan kuantitatifnya, ma
ted latar yang paling banyak mengandung unsur sistem kehidupan itu adalah
latar perang kemeidekaan. Sebagai bukti, dapat dilihat cerpen "Bawon Re-
volusi" (CC. Okt 1955) karya Purwadhie Atmodihardjc, "Nunggu Kabar"
(MS, 10 Des. 1965) karyaWildan H.M. "Sehidup Semati" (RS, 7 Okt. 1950)
karya S.A. Dawolo, cerbung ' Jumleguring Ombak Idah Kulon ' (MS 1 Okt.
1962), ' Kreteg Pehnongko' (JB, 9—16 Nov. 1969), dan Nrobos Beteng
Ambarawa (t.t.).
a. Sistem Penu^Kemeiddcaan
Sistem perang kemerdekaan bermacam-macam bentuknya. Di antaranya
terd^at sistem penyerangan dan pertahanan, sistem patroU hubimgan anta
ra geriiyawan dan rakyat, hubungan antargerilyawan, dan sistem penye-
lamatan did rakyat.
(1) Sbtem Penyerangan dan Pertahanan
Penyerangan Belanda digambarkan seb^ai satu sistem penyerai^an yang
biadab sebab sasarannya sering kali adalah wilayah sipil. Hal itu dapat dilihat
dalam "ReruhtuhRevolusi", "Hadiah 10November" (MS, 1 Nov. 1957)
karya Any Asmara ' Janji kang wis Diueapake" (iW 22 Apr. 1950) karya
Karsodjo, "Apa lya Dosa Awakku Dd?" (P5,15 Jul. 1950) karya Suhardjo,
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"Uwas Tiwas Tatag Tutug" (PS. 18 Jul.—29 Agt. 1953), Patriot patriot
Kamarm (1966), Rmte Mas (1961) karya Any Asmara, Mstul Muni Saut-
sautan (1966), dan Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.). Sebagai contoh dapat
dilihat katipan Nrobos BetengAmbarawa\(t.t.:10—11) berikut.
Sadaia ngatepdce rtyaya Bdkda Bukor^o geger. Montor maburmus-
tang "cocor merah" katon kekiter ngubengi kutha bebarengan karo mus
tang 4 maneh Ian bomber 1. Rakyat horeg, tentara; padha sfyaga. Benpne
wong-wong paBia diprentahi nfftngd ngidul Trodas, Menddhane, Kdi-
pdcis, dadi rame sanaVka. Saben omah kebdk para pmgur^ Esuke mon-
tor mcdnir mau teka maneh, kekiter m^edeni Sdtg^ng sing idh keti pa
dha ndheUk ing pqtringanim jurang-jurang cedhtk koM Sing isih ana wek-
tu padha mkyu. Durm^m mak glegerbom kangkapisan tiba ingpei>rSc
pan Kim .TVc. B<a^ur dhusuL. -swara nderedhet mitn^r dua betas koma
tiguh. Smrang medeni Mi nggegirisi, htwih bSwih kmg la^ sepism nga-
tami Rongjam suwene kudta ciUk mau diudmi mimis ngmti katon sepi
ora mawongkumliwerk^abakewan ng'akayasingkatinggalbendara.
'Sehari menjelang lebsuran Sukerejo geger. Pesawat terbang mustang
'Tanih merah" tampak berputar mengelilingi kota bersama dengan 4 buah
mustang dan sebuah bomber. Rakyat gempar, tentara bersiap siaga. Ma-
lamnya orang-orang diperintah mengungsi ke selatan. Trodas, Mendahane,
Kalipakis, menjadi ramai seketika. Setiap lumah penuh pengungsi. Paginya
pesawat terbang tadi datai^ lagi, berkeliling menakutkan. Sebagian yang
tertinggal bersembunyi di rerumpunan bambu dan jurang-jurang dekat kali.
Yang masih punya waktu melarikan diri. Nfendadak menggelegv suara
bom yang pertama jatuh di pabrik padi Kian Tik. Kemudian disusul suara
rentetan mitralyur dua belas kcnna tujuh. Suaranya menakutkan, lebih-le-
bih bagi yang baru pertama kali mengalaminya. Dua jam lamanya kota
kedl tadi dihujani peluru, sehin^a tampak sepi, tak ada orang lewat ke-
cuaK hewan peHharaan yang ditinggal pemiliknya.'
Di Yogyakarta serai^an serupa dilakukan pula oleh Belanda seperti yang
terlihat dalam kutipan cerpen 'Tatine Jaya Jatra . . Kecemplung Kaleh
(PS, 27 Jul. 1957) berikut ini.
Esuke dtnaMnggu jam setengah sar^a kutha Ngqyogya geger. Wong-
wong pating bleber. Bating slebar kaya gabah diinteru Ana sing ngidul,
ana sing ngalor. Mburu wip dhewe-dhewe, Ora perdutt kulawarga.
'Pagi harinya, pukul setengah sembilan, kota Yogyakarta geger. Orang-
orang berlarian kalang kabut seperti p^ ditampi. Ada yang ke utara, ada
yang ke selatan. Memburu hidupnya sendiri-sehdiri. Tak peduli keluarga.'
»»
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Seperti terlihat dalam dua kutipan itu, selain mengarah ke sasaran rakyat
sipil, sistem penyerangan Belanda tidak mempedulikan waktu. Mereka menye-
rang bangsa Indonesia pada hari menjelang Lebaran dan hari Minggu. Penye
rangan bangsa penjajah tersebut juga cenderung tiba-tiba dan tidak terduga.
Hari yang mereka pilih adalah hari yang tidak selayaknya digunakan melaku-
kan serangan.
Kebiadaban tidak hanya mendasari sistem penyerangan penjajah tersebut,
melainkan juga sistem pertahanannya. Apabila terdesak dalam pertempuran,
Belanda segera mengundurkan diri sambil membakar rumah-rumah penduduk
yang dilaluinya. Gambaran sistem pertahanan atau penyelamatan diri itu ter
lihat dalam "Uwas Tiwas, Tatag Tutug". Berikut ini sebuah kutipan yang
membuktikannya.
.. mngingdurungngantikdleksanan,bebantuTP(TentaraPelcgar)kang
manggon ana sektor sacedhcke kono wis teka, dadi Wdanda mau kepeksd
mundur kocar-kacir amarga rumangsa ora kuwat nanggulangi Undure Wa-
landa mau ora lab ngobongi amah ofnahkmg diliwati
, tetapi belum sampai terlaksanan, bantuan dari TP (Tentara Pelajar)
yang bermarkas di sektor dekat sana datang, sehingga Belanda tadi ter-
paksa mundur kocar-kacir sebab merasa tak mampu membendungnya. Mun-
dumya Belanda tadi tak lupa dilakukan sambil membakar rumah-rumah
yang diliwati.'
Sistem penyerangan gerilyawan Indonesia mempunyai kesamaan dengan
sistem-penyerangan Belanda dalam hal kemendadakan, tetapi sasaran yang di-
tuju oleh gerilyawan tidak sembarangan. Diceritakan bahwa penyerangan ge
rilyawan biasanya dilakukan pada malam hari seperti yang terlihat dari kutip
an "Badaring Lelakon" (P5,30 Sep. 1950) berikut.
Ananging hasile mandar gerilya sangsco^a menghebat kreteg-kreteg scddwa
tengene kutha saben bengi ancur, didandan-dadani anew, malah dalan-da-
Ian wis pra arupa dalan maneh, dadi gegowokan sarta kebak kayu gedhe-
gedhe. Pegawai-pegawai Landa saben bengi sangsayakalong,kaculik utawa
mati ngenggon.
Tetapi hasilnya malah gerilya semakin menghebat, jembatan-jembatan se-
kiri-kanan kota setiap malam hancur, diperbaiki berulang kaK hancur lagi,
bahkan jalan-jalan tak lagi berwujud jalan, menjadi lubang-lubang serta pe-
nuh kayu-kayu besar. Pegawai-pegawai Belanda tiap malam semakin ber-
kurang, tercuHk atau mati di tempat.'
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Gambaran sistem penyerangan gerilyawan serupa itu dapat pifla dijumpai
dalam ceikan laiimya seperti "Bantuan saka India" (MS, 15 Des. 1958), 'Ta-
tine Jaya Jatra . . . Kecemplung Kalen" (PS, 27 Jul. 1957), "Tatu kang Jero"
(MS, 1 Agt. 1960) karya A.S. Dharmadji, "Sing Tahsah Ngenteni" (MS, 1
Nov. 1962) karya St. lesmaniasita, "Uwas Tiwas,TatagTutug"(PS, 18 Jul.-
29 Agt. 1953), iaaLelatU mringlbuPertiwi (t.t.).
Seperti hakiya Belanda, pihak Indonesia pun mempunyai sistem pertahan-
an ataupun penyelamatan diri apabila terdesak dalam suatu pertempuran.
Di dalam "Bawon Revolusi" (CC, Okt. 1955) sistem itu ditampilkan dalam
bentuk mengundurkan diri sementara untuk penyusunan kekuatan yang le-
bih baik. Bentuk serupa itu disebutkan pula dalam 'Tatine Jaya Jatra . . .
Kecemplung Kalen".
Selain demi penyusunan kekuatan yang lebih baik, pengunduran diri itu
juga dilakukan untuk memandng kejaran Belanda. Dalam hal ini, gerilyawan
berusaha meijyeret Belanda ke medan pedalaman yang sulit agar penjajah ter-
sebut kelelahan. Kutipan dari "Bantuwan saka India" berikut kiranya dapat
mempeijelas bentuk sistem pertahanan itu.
Lckune serdhadhuserdhadhu Landa soya alon-alon, ora falarm scdca
pengati-ati, nanging jdaran sakawis sqycdi banget. Wis wiwit esuk jam lima
^aga Ian bamr dian^tdke. Mangfca: nganti kUwat jam low awan Idkune
nemptdi padestm, mmggah mudkin kali, ora nemoni apa-apa Sadela-dela
pancen anagwmblolangerOyakaton ingkadohan karo mbedhil-mbedhil
Hanging yen dicedhdci batdurilang, mbuh menyang^iparane. Mubeng-
mubeng, bola-b<di, mmg tansah ngono wae, prasasatkcQfa jelmgan.
'Jalan serdadu-serdadu Belanda semakin perlahan. Bukan karena ber-
hati-hati, melainkan akibat kelelahan. Sudah sejak padi, pukul lima, ber-
siap dan kemudian diberangkatkan. Padahal sampai lebih dari jam dua si-
ang pegalanan meieka njenempuh daerah pedesaan, baik turun sungai,
tetapi tidak menemui ^ a pun. Kadang-kadang gerilyawan memang tam-
pak dari kejauhan dan sesekali melakukan penembakan. Tetapi, apabila
didekati, mereka segera menghilang. Entah ke mma. Berputar-putar, bo-
lak-balik. Hanyaitu yang d^at mereka kegakan. Petskijelungan.'
(2) Sistem Patrofi Belanda
Di dalam menghad25)i gerilyawan yang identitasnya sulit diketahui, Be
landa mencurigai semua orang. Oleh karena itu, mereka biasanya msngaHalfai)
patroli siang dan.malam serta menggetedah rumah-rumah penduduk. Patroli
serupa itu .ditampilkan pula sebagai salah satu unsur latar perang kemeideka-
an ofeh ceikan Jawa modem, seperti yang terlihatdari kutipan berikut.
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S(Q>a suwe iumind<^ce pemudhapemudha gerifya s(^a kendel mlebu
kutha. Wong-wongsinggdem meh pendheUkan ing kuiha ktQfa dene So-
putra sgya dkeh Anapigunme wmgwong RepubUken sing tetep mang-
gon in kutha. Mula wanci awm, Landa soya kqem anggone ngandcdce
pembersihant dagkampungkampungditandttr mita-mata sing diwenehi
wewenmg tuminddc dhewe sarana digegemiipistul IngkampungMangm-
jayan, ora mung Wti(. Abang, dalah modin'^lan carike uga dadi mata-mata.
Kadhang-kadhmg tuminddce biwih dmwasi tininibang patroUne Walanda
dhewe.
'Semakin lama tindakan pemuda-pemuda geiilya semakin berani masuk
kota. Orang-orang yang bersedia misalnya Saputra semakin banyak. Ada
gunanya oiangorang Republiken yang tetap tin^al di kota. Karena itu,
w^tu slang hari Belanda semakin kejam dalam melakukan pembersihan,
Di kampung-kampung ditanam mata-mata yang diberi kekuasaan ber
tindak sendiri dengan diberi pistol. Di kampung Mangunjayan, tidak ha
nya Wak Abang, pengurus agama dan sekretaris desa pun menjadi mata
mata. Kadang-kadang tindakan mereka bahkan lebih mencelakakan dari
pada patroli Belanda sendiri.'
Kutipan iaxi Patriot-Patriot Kasmaran (1966.38) itu memerikan gambaran
mengenai kekejaman patroU Belanda dan anak buahnya. Untuk mengatasi
sistem perang gerilya Indonesia, Belanda tidak hanya melakukan kekejam
an dalam patroli, tetapi juga mengerahkan peralatan yartg mampu menjamin
keselamatan mereka sendiri dan menakut-nakuti para gerilyawan. Latar sis
tem patroli yang demikian ditampilkan dalam Lara Lapane Kaum RepubWc
(1966:8).
(3) Hubungao AntaraGoflyawandenganRak^at
Di dalam ceikan Jawa modem ditampilkan sistem hubungan antara geril
yawan dan rakyat. Seperti yang terlihat dalam kutipan di atas, b^yak rakyat
yang dengan hati terbuka membantu pequangan para gerilyawan. Hal serupa
itu dapat pula dijumpai dalam "Duqana Atopeng Tamtama", "Uwas Tiwas,
Tatag Tuti^", dan Pistul Muni Saut-sautan, serta Lam Lcpane k' aum Repu-
blik.
Cerita pertama dan terakhir berisi gambaran mengenai kesediaan rakyat
memberikan bantuan berupa barang konsumsi kepada .gerilyawan.. Jaminan
rakyat terhadap pemenuhan kebutuhan pangan pquang itu tampak dalam
kutipan dari Lara Lapane Kaum RepubUk (1966:10) berikut.
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Waydh rembang surup Wiranta sckanca padha mangan bebarengan ing
omahePdk Lurah, dUadeni Waginah andce Sadikrama Ian Kartini putmne
den Wira piyayi Bromantakan sing ngungsi mrono, sarta ditunggoni para
sepuh kaya ta Pak Lunit sekaliyan Jan Ibu Danu, padha rerembungan sing
lucurluctL Mangan beba^gan iku diandcdke mung arep mlebu kutha, de
ne kaanan sadinadmane mangan iku sakarene bocah bpcah dhewe, ana
sing wqyah surup, ana sing way ah Isa, nangingkabeh wis entuk condhong-
ane dhewe-dhewe,
Waktu matahaii terbenam Wiranta dan teman-teman makan bersama di
rumah Pak Lurah, dilayani oleh Waginah, anak Sadikrama, dan Kartini
anak Tuan Wira, bangsawan Bromantakan yang mengungsi ke situ, serta
ditunggu oleh para tetua seperti Pak Lurah sekalian dan Bu Danu, mem-
bicarakan yang lucu4ucu. Makan bersama itu diadakan hanya jika mau ma-
suk kota, sedangkan pada hari-hari (ke 26) biasa waktu makan terserah
pada pilihan.anak-anak sendiri, ada yang senja hari, waktu Isa, tetapi semua
telah mendapatkan jatah sendiri-sendiri.
Keakraban rakyat dengan gerilyawan yang melatari cerkan Jawa modem
tersebut tidak semata-mata ditandai oleh kesediaan rakyat mengorbankan
mateii, tetapi juga ditandai oleh kesediaan mereka mengorbankan perasaan
dan nyawa. Dalam Pislul Muni Saut-sautan (1966:20) digambarkan perihal
ketidaksediaan Pak Lurah dan istri memberitahukan tempat persembunyian
gerilyawan. Untuk itu, mereka bersedia menyerahkan nyawa mereka pada ma-
ta-mataBelanda.
(4) Hubungan Antargeiil^awan
Gerilyawan berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Akan tetapi, ra
sa senasib sebagai bangsa yang teijajah mempersatukan mereka di pedesaan-
pedesaan terpendl. Hal itu membuat mereka menjadi akrab satu sama lain
dan mempunyai ikatan batin yang kuat dengan sesamanya. Semuanya itu
terekam dalam cerkan Jawa modem seperti "Durjana Atopeng Tamtama
(JB, 15 Jan. — 30 Mar. 1958), "Kreteg Pehnongko" (/^, 9 — 16 Nov. 1969),
"Sala Lelimengan" (PS, 15 Apr. - 5 Agt. 1965), Lara Lapane Kaum Repu-
bUk (1966), dmNrobosBetengAmbarawa(t,t.).
Ikatan batin para gerilyawan dengan temannya yang gugur teigambar da
lam "Sala Lelimengan" dan "Kreteg Pehnongko". Di dalam "Duijana Ato
peng Tamtama" dan "Bantuwan saka India" rasa senasib antara gerilyawan
dengan sesamanya terlihat dari gambaran mengenai kesedihan mereka berba-
gi tempat tidur. Demi kemerdekaan bangsanya, para gerilyawan yang ke-
banyakan pemuda sekolahan itu bersedia tidur berhimpit-himpitan di tempat-
tempat yang sama sekali tidak empuk.
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Keakraban hubungan antargerilyawan tampak pula pada waktu mereka
berkelakar satu sama lain. Dalam Lara Lapme Kaum RepubUk (1966; 10),
hal itu digambarkan pada waktu mereka makan bersama. Dalam Nrobos Be-
tengAmbarawa (t.t.. 31) hal serupa tergambar dalam kutipan berikut.
Swasana gembira, sing siji nytndir sifine, sijine maneh mbeda sing tiya
Nanging ora ana sing serik atine, kosok baUne maldh padha ngguyii seneng
Sajroning guyon mau padha mbakar jagung, ngombe wedang kopi gutane
gula aren Bedhil ana ing sisihe, pistul tansdhdisengkelit
'Suasana gembira, yang satu menyindir yang lain,yang laimiya lagi me-
nyindir yang satu. Tetapi, tidak ada yang sakit hati dan bend, sebaliknya
mereka tertawa senang. Waktu berkelakar itu mereka membakar jagung,
minum kopi dengan gula aren. Bedil di samping, pistol selalu disisipkan
dipinggang.'
(5) Sistem Penyelamatan Dili Rakyat
Perang kemerdekaan Indonesia tidak terlepas dari masalah pengungsian,
yakni usaha penyelamatan diri rakyat dari peristiwa itu. Rakyat, penduduk
sipil dari daerah perang Belanda, mengungsi ke daerah-daerah. Bagian inter
nal dari kenyataan perang serupa itu tergambar dalam 'Terang Ian Katresnan"
(75, 2 Okt. 1960), "Kang Eling Ian Sing Lali" (P5,25 Des. 1964), "Manung-
sa mung Saderma Nglakoni" (P5, 3—13 Jan. 1950), "Gara-garane Karangan"
{PS, 8 Okt.—3 Des. 1955), dan Iain-lain.
Dari semua cerkan yang mengandung gambaran mengenai pengungsian itu
terlihat dua hal penting. Pertama, bahwa pengungsian membuat rumah pen
duduk dihuni oleh banyak orang. Kedua, bahwa para pengungsi yang kebetul-
an pegawai negeri dapat melanjutkan tugasnya di tempat pengungsian. Kedua
hal itu terlihat dalam kutipan dari "Kalah Bukti" (P5, 25 Agt. 1956) dan
"Gara-garane Karangan" (P5,22 Okt. 1955) berikut.
Luwih4uwih Darsono ngerd yen omah-omah ing Semarang wektu iku pan-
cen lan^a kangkobet Akeh pendhudhuk ingdesa-desakangpadha ngung-
si menyang kuthajalaran desane kaco, dadiomah-omah umume ngahti di-
enggoni luwih sdka sidculawargp. Semono uga omahe Pdk Wiryo.
'Lebih-lebih D^sono mengerti bahwa rumah-rumah di Semarang waktu
itu memang jarang yang lapang. Banyak penduduk desa yang mengungsi
ke kota karena desanya kacau, jadi umumnya sampai dihuni oleh lebih da
ri satu keluaiga. Begitu juga rumah Pak Wiryo.'
Ana ing pangungsen kono dku manggon ing kakirahan, Ian banjUrngga-
bungdke karo Jawatan Penerangan awit ana ing Yogya pancen nyambut
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gmve ing Jawatan Penemngm. Pegaweanku ana pengungsen kuwi saben
dinme tansah menehi sesubih marang para pengungsi Ian wong ing desa
konosupt^acMas waspada,...
'Di tempat pengungsian itu saya tinggal di kelurahan, dan kemudian meng-
gabimgkan diri dengan Jawatan Penerangan sebab di Yogya saya memang
bekega di Jawat^ Penerangan. Pekeijaan saya di tempat pengungsian itu
setiap hari selalu memberi penerangan pada para pengungsi dan para pen-
dudi^ desa agar selalu waspada,...'
b. SstemPeiangLdn
Di samping sistem perang kemerdekaan, cerkan Jawa modem menampil-
kan pula sistem perang lain. Akan tetapi, sistem perang yang kedua itu ber-
jumlah jauh lebih sedikit dibandingkan dengan sistem perang yang pertama.
Di dalam ceikan Jawa modem, sistem perang lain yang muncul hanyalah sis
tem perang antara pemerintah Indonesia melawan pemberontak dan sistem
perang perebutan Irian Barat dari tangan Belanda.
Di dalam cerkan Jawa modem sistem perang antara pemerintah dengan
pemberontak yang teigambar antara lain adalah sistem perang antara peme
rintah dengan pemberontak PRRI di Sumatra Barat dan dengan pemberontak
DI di Jawa Barat. Yang pertama terdapat dalam "Dharmane Prajurit" {PS, 23
Apr. 1960) dan yang kedua dapat ditemukan dalam "Kurban Pengaco"(PS,
4Jul. 1959).
Di dalam "Dharmane Prajurit" yang ditampilkan adalah gambaran menge-
nai cara pasukan pemerintah menghad^i pemberontak yang tempat persem-
bunyiannya amat sukar diketahui. Dalam menghadapi keadaan serupa itu,
pasukan pemerintah terpaksa memegang peranan aktif, yakni mencari sendiri
tempat persembunyian mu^h seperti yang dikemukakan dalam kutipan ber-
ikut.
Kamangka yen pinuju "golek mmgsuh" iku kita kudu want kangelan;
ndaddk kudu himdku dharat dhisik munggah gunwig tumurun jurang Ian
nasck-nasidc das om ngerti wc^ah awan cpabengi, malah tebing bengi bae
ora turn iku klebu bimmh.
Tadahal bila kebetulan "mencari musuh" itu kita harus berani kesukar-
an: terpaksa harus beijalan darat lebih dahulu mendaM gunung turun ju
rang dan menjelajahi hutan, tidak perduli siang atau malam, bahkan tidak
tidur tiga malam saja termasuk lumrah.'
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Di dalam "Kiirban Pfcngaco" diceritakan perihal perampokan dan pencuHk-
an yang dilakukan oleh pemberontak. Untuk mengataa itu, pemeiintah mem-
ben tuk "Okade" atau Operasi Keamanan Desa. Okade itulah yang saben bengi
r^teri desane mmggah mudm traping gatengm saranadhedhemitm ngawasi
mbokwenmva mrangguU tekane pengacop^gaco sin kurang cgar iku 'Tiap
malam mengelilingi desa naik turun galangan sambil secara sembunyi-sembu-
nyi mengawasi siapa tahu bertemu dengan datangnya gerombolan-gerombol-
an yang kurang qar itu.'
2.3.2 Lin^ungan Kehidupan
lingkungan kehidupan berhubungan dengan segala sesuatu yang adapada
lingkungan tertentu yang khas. Pradopo mencontohkannya dengan suara me-
sin tik, orang-orang yang menuHs, dalam suatu kantor tertentu. Di dalam cer-
kan Jawa modem terdapat pula unsur latar perang serupa itu, baik dalam latar
perang kemerdekaan maupun latar lainnya.
a. T in^imgm Kehidupan Fferang Kemerddcaan
Di dalam latar perang kemerdekaan unsur lingkungan kehidupan yang ter-
Khat djpat dibedakan menjadi tiga macant (1) lingkungan kehidupan kota
pada masa perang dan pendudukan Belanda, (2) lingkungan kehidupan tem-
pat pen^apan para gerilyawan, dan (3) lingkungan kehidupan di penjara Be
landa.
Yang ketiga terdapat dalam cerpen "Gambang Suling" (CC, Mei 1956).
Di dalam ceipen itu diceritakan b^Wa setiap hari di penjara Belanda selalu.
teijadi penyiksaan. Gambaran konkret mengenai hal itu dapat dilihat dalam
kutipan berikut.
'W(Q>ah esuk sore dku kabeh mung bisa krmgu bengoke wong dii^ar
nganggo popor bedhil Awakku uga cm kerL MentorsBwar-sUwerngu-
sungi tahaitan.\k.ang pungk^an, dku kabeh bocah enem karodhik Una,
uga katut^iunggqhdke motor.
Tagi sore kami hanya bisa mendengar teriakan orang disiksa dengan
popor senapan. Aku sendiri juga tidak ketinggalan. Mobil berlalu-lalmg
mengangkuti tahanan. Yang terakhir, kami semua enam orang denganDik
Umi, juga diangkut dengan moijil.'
Unsur lingkungan kehidupan tempat penginapan para gerilyawan ditampil-
kan dalam "Bantuwan saka India" dan "Duijana Atopeng Tamtama". Kedua
ceikan itu menggambarkan lingkimgan kehidupan gerilyawan pada waktu ti-
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dak ada pertempuran. Sebagai contoh dapat dilihat kutipan dari PistulMuni
Smt-smtm (1966) berikut.
Padesan kang dienggo markas gerilya iku adoh scka kutha Pam pm-
jurit padha katon sqy^ padha ngaso manut kepencke dhewe-dhewe. Am
sing padha kyeh-ieyeh ana ngsor wit, ngatogcke adus ana kali, ura-wa
ana tegalan lot sapanmggaiane.
"Pedesaan yang digunakan sebagai markas gerilya itu jauh dari kota. Pa
ra prajurit-prajurit tampak lelah, beristirahat seenaknya sendiri-sendiri.
Ada yang tampak duduk santai di bawah pohon, meneruskah mandi di
kali, menyanyi-nyanyi di tegalan,dan sebagainya.'
Di antara latar kehidupan yang disebutkan di atas, latar kehidupan yang
pertama paling banyak jumlahnya. Latar itu terd^at dalam cerpen "Sing
Tansah Ngeteni" 0IS, 1 Nov. 1962), "Apa lya Dosa Awakku Iki?" (PS, 15
Jul. 1950), VBawon Revolusi" (CC, Okt. 1955), "Apa Meiga Mimisku?"
(PS, 24 Feb. 1951), cerbung "Guru Sejarah" (JB, 10 Jun. - 19 Agt. 1956),
"Duqana Atopeng Tamtama (JB, 5 Jan.-30 Mar. 1958), novel Lam Lapane
Kaum RepubUk (1966), daaNrobosBeteng Ambarawa. (t.t.).
Di dalam cerpen, unsur lingkungan kehidupan dapat dilihat dalam kutip
an dari "Badharing Lelakon" (PS, 30 Sep. 1950) beiikut.
Dhek nddka sentana lagi jam setengdh ttma esuk Gurenging montor sarta
jip wus ambmbegi kuping Sadhela maneh krmgu swarane sepatu serdha-
dhu-seTdhadhu, gumeprok, gendothdk am jobin, semono uga gumereting
kursi sarto suwamning serdadu-setdadu kuwi anggone padha rerembugan,
pating cekakak sajak gembira ria,
Waktu itu baru jam setengah lima pagi. Raung suara mobil dan jip sudah
membisingkan telinga. Sebentar kemudian terdengar suara sepatu serdadu-
serdadu berderap-derap di lantai, b^tu juga suara derit kursi serta suara
serdadu-serdadu itu saling berembug. Mereka tertawa terkakak-kakak de-
ngan gembira,...
Di dalam novel, lingjoingan kehidupan yang tergambar adalah seperti yang
terlihat dalam kutipan AToum RepubfiX; beiikut.
Bengine, sawengi ora ana baneke bedhil sumbar sumbaran kaya adate
Yen kepnmgua ya siji-loro, utawa adoh banget Landa ngandkake pacdk
barisgedhen, tmg-teng pating sliri liwat dalan-dalan ingkutha.
'Malamnya, satu malam tidak ada suara senjata saling menantang seper
ti biasanya Kalau pun terdengar hanya satu dua, atau jauh sekali. Belanda
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membuat rintangan-rintangan dengan barisan besar, tank-tank berkeliaran
lewat jalan-jalan kota.'
b. ling^unganKehidupanFeiaiig Lain
Di dalam latar perang lain unsur lingkungan kehidup^ yang muncul ha-
nya lingkungan kehidupan tempat tinggal pr^urit IndcMiesiayang sedang ber-
perang melawan pemberontakan PRRI di Sumatra Barat. Hal itu dapat di-
lihat dalam kutipan "Dharmane Prajurit" (PS, 23 Apr. 1960) berikut.
Ing sawiji dina dku la^ padha dolman macanan ing ngarep asranuL
Bocah-bocdh ma kang lagi padha reresik gegamm, ma kmg lagi rhaca,
utawa nuUs, ma maneh sawendi kang lagi kkkarm sinambi ura-Ora kleng-
kengmkayawongedan,
'Pada suatu hari saya sedang bermain-main macanan di depan asrama.
Anak-anak ada yang sedang membersihkan senjata, adayang sedang mem-
baca, atau menulis, ada pula sebagian yang sedang berbaring-baring sam-
bil menyanyikan sebuah lagu seperti orang gila.'
2.3.3 Tempat
Cerkan Jawa modem menampilkan berbagai latar tempat, baik tempat ke-
seluruhan ceiita maupun tempat nonkeseluruhan cerita. Tempat keseluruhan
cerita kota dan desa, sedangkan tempat nonkeseluruhan cerita meliputi tem
pat di dalam mmah, di luar rumah, dan di penjara. Yang dimaksudkan de
ngan tempat dalam cerita ini adalah tempat terjadinya perang.
a. Tempat ymigLuas
Tempat yang luas mempakan tenipat abstjak yang identitasnyahanya da-
pat diketahui lewat penyebutan nama tempat itu sendiri. Tempat serupa itu
banyak sekali jumlahnya, meliputi daerah Jawa dan luar Jawa. Daerah Jawa,
antara lain adalah Yogyakarta, Surabaya, Solo, Madiun, Qcalengka, Desa
Trompo, dan Kampung Brambangan. Daerah luar Jawa meliputi Irian Barat,
Makasar, Palembang, dan Sumatra Barat.
Dibandingkan dengan latar tempat luar Jawa, latar perang Jawa jauh le-
bih banyak. Di antara latar tempat di wilayah Jawa, latar Yogyakarta paling
menonjol. Di bawah Yogyakarta, latar tempat yang terlihat adalah Surabaya,
Solo, dan Purwodadi. Latar lainnya masing-masing i hanya muncul
dalam sebuah cerkan. Selain itu, yang dilatari oleh kebanyakan tempat ter-
sebut adalah perang kemerdekaan. Tempat perang perebutan Irian Barat men-
duduki tempat kedua. Tempat berikutnya diduduki oleh latar tempat per^g
lainnya, seperti perang antara pemerintah dengan pemberontak, antara Be-
landa dengan Jepang, dan antara Jepang dengan Indonesia.
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Yogyakarta miincul dalam cerkan "Patine Jaya Jatra —Kecemplung Ka-
len" (PS, 27 Jul. 1957) "Layange Jenate Dik Ar" (PS, 3 Agt. 1955), "Saupa-
ma-Saupami" (PS, 3 Feb. 1951), "Gara-garane Karai^an" (PS, 8 0kt—3
Des. 1955), Rante Mas (1961), dan Iain-lain. Di dalam "Kang Tugel Tuwuh.
Diprapas Saya Ngrembaka" (AfS, 1 Nov. 1965) karya Sin^ih Hadi Yogya
karta pada waktu perang digambarkan sebagai beiikut.
Surenmg dam rikala semam; ngeplegi sumering kaharum. .^ukotase-
mentara RepubUk Indonesia Ng(Q>ogyckarta wis klckon diimbasi dentng
bmgsa Wdandakang menddn crep ngdcdd tanah wutdi getih iki
'Kesuraman alam waktu itu; menyerupai kesuraman keadaan. Ibu kota
sementara Republiklndonesia Yogyr^arta sudah diterobosbangsaBelanda
yang mabok ingin menyerakahi tanah tumpah darah ini.'
Kalau Singgih Hadi dalam cerpeimya itu mengungkapkan kesuraman kota
Yogyakarta, 'Any Asmara dalam Rante Mas (1961:8—9) menggambarkan
proses penyeibuan Belanda ke kota tersebut dan kepanikan penduduk karena-
nya. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut.
Jam 1100 tentara payung Landa klckon bisandharat, medhm ingMe-
guwa, Ian barpur terus nyerbu kutha, kanthi tinanggulan ing yuda dening
tentara kita, dibantu dening para mudhane. Nar^ngmergasakakaroban
gegaman, mtda tentara kita Ian pemudhme banjur mmdurkandiipremati,
golek siasat.
Kutha Ngecyodya sayagegerrame, Ian ingngendi-endikeprur^ peirye-
thoring mimis Ian granat Pendhudhuke wis sepi Kampung-kampung ma-
Hh sepi kc^a kuburan, sing isih padha kancing lawang, ora ana sing wani
metu.
'Jam 11.00 tentara payung Belanda berhasil mendarat, turun di Megu-
wa, dan kemudian terus menyerbu kota, dengan ditanggulangi oleh tentara
kita yang dibantu oleh para pemuda Akan tetapi, karena kalah senjata,
tentara kita dan pemuda kemudian mundur dengan maksud mencari siasat.
Kota Yogyakarta semakin panas, dan di mana-mana terdengar letusan
peluru dan granat. Penduduk sepi. Kampung-kampung menjadi sepi se-
perli kuburan, yang masih hidup mengunci pintu, tidak ada yang berani
Iceluar.'
Cerpen "Badharing Wewadi"(PS, 5 Mei 1951) karya Subaryanto, cerbung
"Priyayi saka Transmigrasi" (PS, 11 Agt.—13 Okt. 1956), Serat Gerilya So-
h (1957), Nunjang Palang (1966), dan "Solo Lelimengan" (PS, 15 Apr.—5
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Agt. 1965) menampiOcan Solo sebagai tempat teijadinya perang. Dalam^uR*
jang PdUmg yang digambarkan adalahkota Solo secara keseluruhan pada wak-
tu pembeiontakan PKI, sedan^an dalam Lara Lapme Kaum ReptibUk yang
dflukiskan adalah tepian Bengawan Sob pada malam hari pada w,^tu pen-
dudukan Belanda, seperti yang terfihat dalam kutipan berikut (1966:60).
Merge kebdcing gagraane iku, meh woe Wiradikurang prayitna. Kanya-
tone ym metu nyang desa ki gampmg lidok. Landa wengi kuwi nguwati
tenon penju^ane ing tepis piringe kudta sisih wetan sauruteBengawati Solo.
Mradi rada binding Dhemkerdusup-nlusup Kwatbaronganrbarongan, ba-
reng arep metu iegagik weruh wong meger-meger nunggu dua belas koma
ttg'uk Dheweke enggal-enggdnylirahut-nylinthuf metu drdan Itya, nanpng
welcaseneya mung kaadangddangan gUbete serdhadhu ^ rdhadhu Landa.
'Karena pennhnya gagasan itu, hampir sqa Wiradi kurang waspada. Ke-
nyataanya kalau keluar ke desa gampang teiperangkap. Belanda malam
itu sungguh-sungguh memperkuat penjagaannya di tapal batas sebelah se-
latan kota sepanjang Bengawan Solo. Wiradi igak bingung. la menyusup-
nyusup lewat rerumpun bambu, tet^i setelah akan keluar dari rerumpun
itu, tiba-tiba tampak orang berdiii tegak menun^u dua belas koma tujuh.
la segera menaiik dan menyembunyikan diri mencari jalan lain, tetapi
akhimyaterhadang b ayangan serdadu-serdadu Belanda.'
Latar itu tidak dapat dikatakan sebagai latar sebagian cerita. Penyebutan
Bengawan Solo hanya sebs^ai usaha memberikan gambaran secara tidak ab-
strak mengenai identitas kota.. Pada kenyataannya, yang digambarkan oleh
kutipan itu adalah suasana seluruh kota Solo. Pada malam itu digambarkan
bahwa seolah-olah ada di mana-mana, di seluruh sudut kota.
Kota Surabaya muncul sebsgai latar perang dalam "Hadiah 10 November"
(MS, 1 Nov. 1957), "Tibaning Katreaian" (PS, 3 Mar. 1956), dan Patriot-pa
triot Kasmaran (1966). Di ddam "Hadiah 10 November" (MS, 1 Nov. 1957),
latar itu digamb aikan sebagai berikut.
Nalika semana persis tanggd 10November 1945 KuthaSurabayageger
kepati-kepati, nanging dudu gegere wong ngoyck ntacan, ananging gegere
marga sNca tindake tentara Inggns kang ambek angkara murka nggempta
kudux Sur^qya sdka gegana, dharat Ian lout, perhi arep kanggo numpas
wongsakutiia.
'Ketika itu persis tanggal 10 November 1945. Kota Surabaya ribut
mati-matian, tetapi bukan ributnya orang mengejar macan, melainkan ri
but karena perebutan tentara Inggris yang, sombong tamak, menggempur
Surabaya dari udara, darat, dan laut, untuk menumpas seluruh penduduk
kota.'
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Seperti telah dikemukakan, tempat keseluruhan perang tidak hanya berupa
kota seperti yang dicontohkan di atas, tetapijuga berupa desa atau kampung,
tempat serupa itu terdapat dalam "Reruntuh Revolusi" (JB, 19 Agt. 1956),
'Tilik Balik" (ACS,-15 Feb. 1963), "Katresnan ing Tengahing Peperangan"
(MS, 15 Jul. 1961), "Kurban" (fS, 26 Jan. 1^57), "Pferang Ian Katresnan"
(JB, 2 Okt. 1960), "Uwas Tiwas, Tatag Tutug" (P5,18 Jul.—19 Agt. 1953),
daa Gerombolan Gestok (1966).
Kampung Pangeiejo muncul dalam cerpen "Bog)wonto isih Mill dadi Sek-
si" (MS, 11 Agt. 1962) karya Peni, desa Benda muncul dalam "Perang Ian Ka
tresnan", desa Pilangkenceng tampak dalam "Uwas Tiwas, Tatag Tutug",
sedangkan desa Qbeet terlihat dalam "Kurban Pengaco". Sebagai contoh
^ konkret dapat dilihat kutipan dari "Uwas Tiwas, Tatag Tutug" berikut.
Ing ngatsa wis dikandhcJccJce, yen kecamatan Pilan^enceng tku kago
long sawijining dhaerah kang adoh sdka pandhudhukm sarta aman, mula
era antarq mwe bcoyur kateka TNI kang mmdur sdka Uya dhaerah kene
anatara I'Ak ontpi kc^impin dening sawijining kapten.
Di depan sudah disebutkan, bahwa kecamtan Pilangkenceng itu ter-
golong sebuah daerah yang jauh dari pendudukan serta aman, sehingga ti
dak lama kemudian datanglah TNI yang mundur dari d^rah lain denganjumlah lebih kurang satu setengah kompi di bawah pimpinan seorang kap
ten.'
b. Tempat yang Sempit
Berbeda dari latar tempat yang luas, latar tempat yang sempit dapat dike-
tahui identitasnya tidak hanya melalui penyebutan nama tempat yang ber-
sangkutan, tetapi juga melalui deskripsi flsik yang lebih terperinci. Di dalam
cerfcan Jawa modem latar serupa itu hanya muncul sebagai latar perang ke-
merdekaan. Bentuk bempa tempat di dalam rumah, di luar rumah, di dalam
penjara, dan di luar penjara.
Tempat di dalam ramah muncul dalam cerpen "Bantuwan saka India"
(MS, 15 Des. 1958) dan Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.). Di dalam cerkan
yang terakhir ini hal itu digambarkan sebagai berikut.
Dhisike ndeleng kamar tamu. Katon ana fotone kekasihe Ning Setyo-
wati nahan kangene kqya gambar mm urip-taipa, arep diarasi- Nanging
banfur ketingm ing wektune. Ganti mlebu ing kamar kerja Buku-buku
katon ditata iharik-tharik ngresepake. Wembok-tembok direnggagam-
bar-gambar Ian liyorliyane. Atine dtwmek^vanekdke. nyedhaki meja tu-
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lis, banjur mbukak laci-lacine. Atine mak tratab weiuh fotone Tony nunh
pdk ftp bukdkan, ngango cam militer Walanda.
Tfcrtama-tama memeriksa kamar. Terlihat foto kekasihnya Ning Setyo-
wati yang menahan kerinduannya seolah-olah foto itu hidup, ingin ia pe-
gang. Tetapi, kemudian ia teringat waktu. Terus masuk ke kamar keija.
Buku-buku tamp^ ditata berderet-deret menyenangkan. Tembok-tembok
dihiasi gambar-gambar dan yang Iain-lain. Hatinya diberanikannya, men-
dekati meja tuHs, terus membuka laci-ladnya. Terkejut ia melihat foto
Tony naik jip terbuka, memaki pakaian militer Belanda.'
Gambaran tempat di dalam mm ah itu dapat dianggap sebagai tempat pe^ .
rang sebab tempat itu mempakan tempat yang sering dikunjungi pihak Belan
da. Oleh karena itu, Pratomo memasukinya dengan hati-hati dan penuh rasa
te^ng.
Penjara muncul dalam tiga buah cerkan, yaitu "Kesandhung Gelung" (CC,
Apr. 1956), Leladi miing Ibu Pertiwi (t.t.), dan Nrobos Beteng Ambarawa
(t.t.). Lukisan fisik bagian luar penjara terds^at dalam kutipan ATrobos Be-
feng .^/nbarmva (t.t. 60) berikut.
Banjur ngUQ/ut gagasane kettngan wewc^angan beteng Wittem I, iya be
teng Ambamwa Temboke sameter kandele. Kmubeng ing pager kawat
stroom. Sabenpojoke ana gerdhu kanggo njaga Dhuwure biwih - saka 6
meter. Ngarepe ana wit-witan kaya alas.
'Lahi termenung pikirannya teringat bayang-bayang benteng Willem I,
benteng Ambarawa. Benteng yang kuat sentosa. Tebal temboknya satu
meter. DikeHlingi pagar kawat berstroom. Di setiap pojok terdapat gardhu
penjagaan. Tingginya lebih dari 6 meter. Di bagian depaimya terdapat po-
hon-pohonan seperti hutan.'
Bagian dalam penjara terlihat dalam kutipan dari Leladi mring Ibu Perti
wi (t.t.: 17) berikut.
Nganti sore Aryu lelungguhan ana kamar ciut, anyep Ian sepi. Ana ing
papan kang pisah karo sesrawwtgaru Pamandhange vnnates dening rufi-ru-
ji wed. giigen. Nanging iya ing papan kaya men^cno iku tetembungane
Yos dhek pepisahan biyen kae bisa dadi menep Ian bening
'Sampai sore Aryu duduk-duduk di kamar sempit, dingin dan sepi. Di
tempat yang terpisah dari pergaulan. Pandangannya dibatasi oleh ruji-ruji
besi gttgen. Namun di papan itulah justru kata-kata Yos sewaktu perpisah-
an dahulu menjadi mengendap dan bening.'
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2^.4Wakto
Seperti telah dikemukakan, latar perang dianggap sebagai latar periode se-
jarah yang masih d^at diperinci menjadi latar waktu yang lebih pendek
itu dapat meliputi tahun, bulan, minggu, hari, pagi, siang, malam, jam, dan
musim tertentu. Selain itu, terdapat pida latar yang tidak tertentu, tidak je-
las batas waktunya.
a. Tahun
Cerkan Jawa modem menampilkan banyak angka tahun teijaduiya perang.
Tahun-tahun yang disebutkan di antaranya adalah 1942, 1945,1946,1947,
1948, 1949, 1962, dan 1965. Secara kuantitatif tahun yang terbanyak dise
butkan adalah tahun 1949. Tahun lain yang cukup banyak muncul adalah
tahun 1945 dan tahun 1948. Tahun 1962 dan 1965 hanya disebutkan sekali.
Penyebutffli tahun tersebut berfungsi untuk men^dupkan cerita dan menon-
jolkan waktu sejarah.
Tahun 1949, yang mempakan tahun Clash //itu, terdapat antara lain da-
lam "Tatu kang Jero" {MS, l.Agt. 1960), "Saupama Saupami" (PS, 3 Feb.
1951), 'Terang Ian Katresnan" (JB, 2 Okt. 1960), "Sawijining Wengi",
"Uwas Tiwas, Tatag Tutug", JUmbalir^ Revokisi (1966) dan RanteMas (19-
61). Tahun 1945 tersebut terdapat dalam "Getak Jepang Ketanggor Sema-
ngat 45" (MS, 15 Sep. 1966), "Hadiah 10 November" (MS, 1 Nov. 1957),
"Bawon fevolusi"(CC, Okt. \9SS), Kumandanging Dwikora (1966), Aan
Seduiir Sinara Wedi (1965) "Layange Jenate dik Ar" (PS, 19 Agt. 1956),
dan Thjune (CC, Agt. 1955) katya A. Soedibyono, menampilkan latar ta
hun 1948.
Selain dengan cara abstrak, yakni hanya dengan menyebutkan angka, latar
tahun tidak ditampilkan dengan cara lain yang lebih konkret.
b. Bulin
Seperti halnya latar tahun, latar bulan tidak ditampilkan dengan cara yang
• konkret yakni hanya dengan -menyebut namanya. Latar bulan yang muncul
dalam cerkan Jawa modem adalah Februari, Maret, Juli, Agustus, September,
Oktober, November, dan Desember. Di antara semua bulan itu, bulan Desem-
ber mempakan bulan yang paljng banyak disebut. Bulan yang cukup banyak
muncul adalah bulan Agustus. Bulan Febmari hanya disebut sekali.
Bulan Desember ditampilkan sebagai latar waktu dalam cerpen yang telah
disebut itu, yaitu "Layange Jenate dik Ar", "Patine Jaya Jatra . .. Kecem-
plung Kalen", "Kurban", "Reruntuh Revolusi", 'Terang Ian Katresnan",
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"Tujane", novel TumbaUng Revohm, dan novel Rmte Mas. "Jumleguring
Ombak Irian Kulon" (MS, 1 Okt. 1962), "Saupama Saupami" karya Hadi
Suhartini H.S., dan "Bawon Revolusi" (CC, Okt. 1955), menampilkan bulan
Agustus sebagai latar waktu dalam batas bulan.
c. Minggu
Latar Minggu tidak pemah disebut. Meskipun demikiari, di dalam sebuah
cerpen terdapat satu latar waktu yang mungkin dapat digolongkan ke dalam
jangka waktu itu. Latar waktu itu dalah liburan ngarepake sasi pasa dalam cer
pen "Ora Ngira" (PS, 8 Agt. 1959).
d. Han
Latar ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu latar dalam bentuk
nama hari dan dalam bentuk tan^al. Latar dalam bentuk nama hari sedikit
sekaU jumlahnyadalamcerkan Jawa modern. Sebagian besar latar hari muncul
dalam bentuk tanggal, misalnya tanggal 1,5,6,10,15,16,17,18,19,20,21,
23, dan 27. Di antara tanggal itu, tanggal 19 yang paling banyak ditampil-
kan. Tanggal 17 menduduki tempatkedua dalam hal frekuensi pemunculan
serupa itu. Tanggal 1 disebutkan dua kali, sedangkan tanggal lainnya hanya
sekaH.
Tanggal 19 terdapat dalam cerpen "Layange Jenate Dhik Ar", novel Tum-
baling Revolusi (t.t.), dmRanteM(S (1961). Tanggal 17 terlihat dalam cer
pen "Jumleguring Ombak Irian Kulon" (MS, 1 Okt. 1962), dan "Sehidup Se-
mati" (PS, 7 Okt. 1950). Cerepen 'Tatu kang Jero" (MS, 1 Agt. I960) dan
novelNunj'angPalang (1966) menampilkan tanggal 1 sebagai latar hari.
e. BagianHati
Seperti telah dikemukakan, yang dimaksudkan dengan bagian hari adalah
bagian dari waktu sehari seperti pagi, siang, sore, dan malam. Di dalam cer-
kan Jawa modem, di antara ketiga bs^an itu trialam mempakan latar waktu
yang jumlahnya paling banyak.
Latar malam terdapat dalam "Kang TVigel Tuwuh", "Dipapras Saya Ngrem
baka" (MS, 1 Nov. 1965), "Sehidup Semati"(PS, 7 Okt. 1950), "Patine Jaya
Jatra . .. Kecemplung Kalen" (PS, 27 Jul. 1957), "Nglabuhi Nusa Ian Bang-
sa" (PS, 15 Jan. 1965), "Duqana Atopeng Tamtama" (PS, 5 Jan.—30 Mar.
1958), Serat Gerilya Solo (1951), Pdhlawan Trikora (1964), Nrobos Beteng
Ambarawa (t.t.), PistulMum Saut-sautan (1966), dan Patriot-Patriot Kasma-
ran (1966). Latar sore terdapat dalam beberapa cerkan, yaitu "Apa Merga
Mimisku?.", "Bogowonto IsUi Mili Dadi Seksi", "Bantuwan saka India",
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"Sawijinihg Wengi", Leladi mringlbu Pertiwi, dan "Katresnan ing Tengahing
Paprangan". "Gambang Suling" (CC, Mei 1956), "Nglabuhi Nusa Ian Bangsa"
(PS, 15 Jun. \965), Nmbos B^eng Ambarawa {i.i.), TunibaHng Revobisi
(1966) dan Rante Mas (1961), menampilkan latar pagi. Latar siang menam-
pilkan dalam 'Tatine Jaya Jatra . . . Kecemptung Kalen" {PS, 27 Jul. 1957)
dan "Bantuwan saka India {MS, 15 Desember 1958).
Berbeda dari latar waktu lainnya, latar bagian hari ditampilkan dengan dua
cara. Yang pertama dengan cara abstr^, yaitu dengan penyebutan nama wak
tu itu, sedangkan yang kedua dengan cara konkret, yakni dengan deskripsi
ciri fisik tertentu.
Di dalam cetpen "Bantuwan saka India" latar siang ditampilkan tidak de
ngan menyebut nama waktu itu, melainkan dengan kalimat Xongrfe resik, sre-
ngenge sumunar padhang 'Langit bersih, matahari bersinar terang'. Di dalam
cerpen "Bogowaito isih Mill dadi Seksi" latar waktu sore digambarkan de
ngan kalimat Srengenge siQ>a ambles, nmgng sunare durung entek babar pi-
son 'Matahari semakin ten^elam, tetapi sinarnya belum habis sama sekaH'.
"Kala semanten nuju padhtaig rembulan, nangbtg sowting namung retneng-re-
meng kemawon, . . ." "Waktu itu sedang terang bulan, tetapi cahayanya ha-
nya remang-remang' merupakan kalimat yang terdi^at dalam Serat Gerilya
Solo (1957:19). Kalimat tersebut merupakan salah satu cara penggambaran
latar malam.
f. Jam
Cerkan Jawa modem tidak hanyamenampilkan latar waktu perang sampai
batas b^ian hari, tetapi juga latar waktu yang lebih pendek yaitu jam. Latar
tersebut terdapat di antaranya dalam "Kurban Pengaco", "Patine Jaya Jatra
.. . Kecemplung Kalen", "Bogowonto Isih Mill Dadi Seksi", '"Badharing Lela-
kon", "Duijana Atopeng Tamtama", Serat Gerilya Solo, Pahlawan Trikora,
Nrobos Beteng Ambarawa dan Rante Mas.
Latar jam itu sesungguhnya tidak d^at dipisahkan dari latar bagian hari.
Penyebutan jam 5.00, misalnya, sektdigus menun/ukkan waktu pagi atau su-
buh. Penyebutan jam 24.00 seperti yang terdapat dalam Serat Gerilya Solo
(1957:50) sekaHgus menunjukkan waktu tengah malam. Penyebutan jam
11.00 dalam "Patine Jaya Jatra . . . Kecemplung Kalen" menunjukkan wak
tu menjelang siang.
Di dalam peneUtian ini latar waktu dibagi menjadi tahun, bulan, minggu,
hari, bagian hari, dan jam. Pembagian itu sesungguhnya hanya untuk memu-
dahkan pemahaman mengenai kekayaan variasi latar. Pada kenyataaannya.
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latar itu sering ditampilkan bersama-sama. Dominasi tahun 1949, bulanDe-
sember dan tanggal 19, mlsalnya, sebagian disebabkan oleh dalam cerkan
yang mengandung ketiganya muncul bersama, yakni 19 Desember 1949.
Tanggal 19 bulan Desember 1949 adalah waktu teijadinya agresi Belwda II.
2.3.5 Alat
a  Untuk memperlengkapi gambaran latar perang, ceikan Jawa modern me-
nampilkan alat-alat tertentu yang bersangkutan dengan perang itu. Alat-alat
yang ditampilkan itu, antara lain MG 19, bedil mesin, panxr, tank, kanon,
i mortir, grmat p<Qning parasut, bren. sten, dua belas koma tujuh, dan mimis
'peluru'.
Cerkan Jawa banyak yang menampilkan alat tersebut, antara Iain adalah
cerpen "Nglabuhi Nusa Ian Bangsa", "Nglari Dom ing Tumpukan Dami",
"Bogowonto Isih Mill Dadi Seksi", "Ngrungkebi Bumi Irian Barat", "Patine
JayaJatra . .. KecemphmgKaien",SeratGerilyaSolo,LeladimringIbuPer-
tiwi, Nrobos Beteng Ambarawa Rente Mas, dan cerbung "Kreteg Pehnong-
ko".
Antara perang kemerdekaan dan perang lainnya rupanya terdapat per-
bedaan dalam beberapa alat. Alat-alat perang kemerdekaan yai$ menonjol
^alah jeep, truck, tank, panser, kanon, mortir, dan besil medn. Di dalam
cerkan yang bercerita mengenai perang antara pemerintah Indonesia dengan
pemberontak ditampilkan alat-alat seperti karabyn, bedil model John^n
'senapan model Johnson', bazoka, el-emje, dan dua belas koma tiguh. Alat-
alat dalam perang Irian Barat yang menonjol adalah payung parasut dan radio
penghubung.
2.3.6 Wama Lokal
Selain sistem kehidupan, lingkungan kehidupan, tempat, dan waktu, un-
sur wama lokal ditampilkan pula sebagai alat memperkaya gambaran latar pe
rang. Di dalam cerkan Jawa modem wama lokal itu ditampilkan dalam ben-
tuk kekhasan istilah d an jargon pada waktu perang.
Istilah yang menonjol dari periode perang Jepang adalah seinendan, kei-
bodan, dan heiho seperti yang terdapat dalam Kumandhanging Dwikora
(1966:22). Istilah yang khas pada perang kemerdekaan adalah GARI 'Gagak
Wmang', BKR 'Barisan Keamanan Rakyat', TP Tentara Pelajar', Barisan
Banteng, konvoi, front, batdUon, e^resi, dan sebagainya. Istilah tersebut ter
dapat dalam "Pejuang Lembah Datar" (PS, 5 Jun. 1964), "Tujune . . ."
(CC, Sep. 1955), "Apa Meiga Mimisku?" (PS, 24 Feb. 1951^ "Kalah Bukti"
(PA, 25 Agt. 1956), dmPlstulMuniSaut-sautan (1966).
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Istilah khas yang digunakan pada waktu teijun payung, yaitu ditampil-
kan dalam kakmat "Uripe lampu-Iampu isarat dibarengi karo komando "Go"
'hidupnya lampu-lampu isyarat diikuti oleh komando "Go"' ("Nglabuhi Nu-
sa Ian Bangsa"). Istilali jarak tembak terdapat dalam "Ngrungkebi Bumi Irian
Barat" (JB, 12 Mei 1963). Selain istilah itu, wama lokal ditampilkan dalam
bentuk penyebutan jargon dan kekhasan pakaian (kostum). Kekhasan jargon
dan pakaian itu dapat dilihat dalam kutipan dari Nrobos Beleng Ambarawa
(t.t.:3) berikut.
Nom-noman kang nggmtheng iki tinemu ing tengah-tengahing rom-
bongan tentara kan numpak truck bali saka front terdhepan Jrakah. San-
dhangane soklat kubthkubih, rambute diingu setengah dawa nggendhong
rangsel Ian nyengkeUt pistul. 'Kaya liy'a-Uyane dheweke katon gembira
bae, orakaton lesu nadyan mentas baliperang.
Saben .kang kliwatan banfur keprungu uluk sdam "Merdeka!"- Bocah
cilik pcdha regudugan mlayu nututi pahlawan-pahlawane sing mentas ber-
juang.
'Pemuda yang tampan ini terlihat di tengah-tengah rombongan tentara
yang naik truk kembali dari front terdepan Jrakah. Pakaiannya coklat ber-
debu, rambutnya panjang, membawa ransel dan pistol di pinggang. Seper-
ti yang lainnya, ia tampak gembira, tidak tampak lesu meskipun baru kem
bali dari berperang.'
Setiap melewati orang-orang selalu terdengar pemberian salam "Merde
ka!" Anak kecil berbondong-bondong berlari mengikuti pahlawan-pahla-
waimya yang baru selesai beijuang.'
BABffl
STRUKTUR CERITA REKAAN JAWA MODERN BERLATARKAN
PERANG
Sebagaimana telah disebutkan dalam Subbab 1.3 (teori), penelitiah ini
mencoba memahami cerkan Jawa modem berlatarkan parang dengan pende-
katan dan metode struktural. Oleh karenaitu, yang dicoba dipahami oleh pe-
neliti ini adalah struktur cerkan itu. Sesuai dengan prinsip strukturaUsme
yang juga telah dikemukakan, pemahaman mengenai struktur sebuah.karya
sastra mengandaikan adanya unsur-unsur karya satra yang bersangkutan dan
adanya pertafian antara unsur itu.
Stantpn (1965:11) membagi karya sastra menjadi tiga bagian atau per-
soalan besar, yaitu fakta penceiitaan, tema, dan sarana sastra. Menurut Stan-
ton, (1965^:12), fakta penceiitaan yang sering disebut sebagai struktur faktual
merupakan salah satu aspek yang harus ada. dalam sebuah karya sastra. As-
pek it,u dapat dibagi menjadi elemen-elemen yang lebih kedl, yaitu tokoh,
alur, dan latar.
Tema adalah makna sebuah cerita yang secara spesifik berhubungan de-.
ngan sebagian besar unsur cerita itu (Stanton, 1965:21). Tema perlu men-
dapat perhatian karena dapat memberi makna tertentu terhadap aspek-sas-
tra yang lain. 'Tema dapat membuat sebuah aw^ cerita terasa ^ epat-di hati
dan sebuah akhir ceritajterasa memuaskan," kata Stanton (1965:19).
Menurut Stanton (1965:23), alat atau sarana penceritaan adalah metode
yang digunakan pengarang dalam menyusun dan menyeleksi unsur cerita se-
hingga tercipta suatu pola yang bermakna. Sarana atau alat penceritaan juga
perlu mendapat perhatian karena salah satu fungsinya adalah sebagai alat
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yang dapat membuat pembaca "to see what ^  facts mean, ..." 'menge-
tahui apa yang dimaksud oleh fakta-fakta itu ... "
Di dalam bab ini akan dibicarakan struktur cerkan Jawa modem berlatar-
kan perang. Karena unsur latar telah diidentifikasikan sebelumnya untuk
membuktikan bahwa cerkan Jawa yang diteliti sungguh-sun^uh berlatarkan
perang dan untuk membeiikan gambaran yang jelas mengenai konsep ber
latarkan perang itu, di dalam bab ini unsur latar tersebut tidak dibicarakan
lagi secara khusus.
Meskipun tidak dibicarakan lagi secara khusus, unsur latar tetap akan dan
harus disinggung dalam pembicaraan mengenai unsur lain, seperti alur, tokoh,
sarana cerita, dan tema. Keharusan itu sesuai dengan pendekatan stmktural
yang digunakan, yakni yang mengandaikan sebuah karya sastra sebjgai ke-
satuan hubungan antamnsur cerita.
3.1 Tema
Tema mempakan sesuatu yang penting dalam suatu cerita karena tema
merupakan inti cerita yang mendasari suatu cerita. Bertolak dari inti cerita,
pengarang akan mengembangkan cerita menjadi suatu bentuk yang lebih
luas.
3.1.1 Batasan
Pengertian tema perlu dijelaskan terlebih dahulu agar uraian selanjutnya
dapat terarah. Beberapa ahli memberikan batasan pengertian tema sebagai
"arti pusat atau ide pusat" (Stanton, 1965:19), "ide pokok" (Nasution,
1963:1), "dasar cerita" (Lubis, 1966:18), dan "gagasan, ide, atau pikiran
utama" (Sudjiman, 1984:74). Tema memberikan fokus, kesatuan, pengaruh,
dan "titik" kepada cerita (Pradopo, 1976:24). Dari bermacam-macam
batasan tema yang diberikan oleh para ahli itu dapat ditarik suatu simpulan
bahwa yang dinamakan tema adalah "inti cerita" yang berwujud gagasan,
ide, atau pikiran. Inti cerita dapat ditemukan dengan mengabstraksikan se-
luruh cerita karena seluruh cerita itu sebenarnya berpijak pada suatu ide da
sar.
Sebelum dibuat deskripa tema cerkan Jawa berlatarkan peran, perlu di-
tinjau sedikit mengenai pengertian istilah perang. Pada hakikatnya perang
adalah suatu konflik disertai dengan adu kekuatan senjata, seperti yang di
jelaskan dalam buku Webster's Ninth New CoUe^ate Dictionary (1985-
1328). Konflik dapat teijadi, baik antarnegara maupun di dalam satu nega-
ra. Konflik mungkin akan d£()at menimbulkan perang, baik antarnegara
maupun perang antarsesama anggota masyarakat dalam satu negara.
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Perang pada prinsipnya merupakan suatu dinamika sosial yang menim-
bulkan penderitaan dan harapan. Fenderitaan karena peristiwa perang da-
pat beiwujud penderitaan lahir atau fisik dan penderitaan batin. Pendeijta-
an fisik berwujud kekejaman, penibunuhan, dan kerusakan. Penderitaan ba
tin berwujud timbulnya kekacauan batin karena peristiwa perang yjapg me-
nimbulkan situasi tidak stabil. Di samping segi negatif itu, peristiwa perang
membawa harapan tertentu untuk perbaikan eksistensi individu dan sosial,
misalnya demokrasi, kemerdekaan nasional, perbaikan tingkat kehidupan,
dan teijadinya hak asasi manusia. Kalau dilihat dari segi positifnya, perang
yang keUhatannya menimbulkan kerusakan itu terkandung pula hikmah
untuk menciptakan suatu stabilitas sosial dengan ciri tertentu, seperti di-
harapkan oleh masyarakat pendukung perang.
Subbab 3.2.3.3 dan Subbab 3.4, yang berbicara mengenai unsur alur, to-
koh, dan alat sastra, menekankan analisisnya pada daya cakup latar perang di
dalam alur cerita. Melalui daya cakup latar yang beivariasi itu diharapkan
dapat dilihat variasi alur, tokoh, dan alat sastra di dalam cerkan Jawa yang
berlatarkan perang.
Analisis tema cerkan Jawa berlatarkan perang ini tidak ditekankan pada
daya cakup latar, tetapi pada jenis atau materi latar perang, misalnya perang
Indonesia melawan Belanda, Indonesia melawan Jepang, dan Indonesia me-
lawan pemberontak. Penekanan analisis tema kepada jenis perang ini dirasa-
kan lebih tepat karena diharapkan akan menghasilkan tema yang lebih ber-
variaa.
. 3.1.2 Tema dalam Beri>^gai Jenis Perang
Perang yang melatari cerkan Jawa berlatarkan perang dapat diklasifikasi-
kan menjadi: (1) perang melawan Jepang, (2) perang melawan Belanda, baik
dalam perang kemerdekaan maupun dalam perang untuk membebaskan Irian
Barat, dan (3) perang melawan pemberontak atau pengacau, misalnya APRA,
PRRI, Andi Azis, DI, dan PKI Madiun serta G-30-S PKI. Latar perang dapat
beifunga sebagai penanda waktu, latar seluruh cerita, dan latar sebagian ce
rita. Namun, dalam pembicaraan tema, latar perang dilihat dari variasi jenis
perang yang memungkinkan timbulnya bermacam-macam tema. Agar tinjau-
an ini menjadi jelas, berb^gai jenis perang dan temanya dapat disistematisasi-
kan sebagai berikut.
3.12.1 Perang Melawmi Jepang
Perang yang teijadi sekitar tahun 1943-1945 melfcatkan penjajah Je-
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pang, baik melawan otang Indonesia maupun orang Belanda yang sedang
bermusuhan dengan Jepang. Tema yang muncul dapat diketengahkan seperti
di bawah ini. (1) Semangat dan kebulatan tekad merupakan senjata ampuh
bag! para penjuang untuk menghadapiJepang.
Tema semacam itu ditemukan dalam 'Wengi kang Nyamari" (IB, 18 Apr.
1965). Tema cerita mendasari suatu keutuhan cerita yang menggambarkan
tingkah laku pemuda Indonesia dengan semangat dan tekad yang bulat dan
bersenjata seadanya siap menggempur pertahan Jepang. Ikitunglah gempuran
itu tidak jadi dilaksan^an karena Jepang sudah menyerah pada.l9 Agustus
1945.
Dalam cerita yang lain, "Getak Jepang Ketanggor Semangat 45" (MS, 15
Sep. 1966), diceritakan bahwa pada waktu itu Jepang menyerah kepada Se-
kutu. Akan tetapi, masih ada pula prajurit Jepang yang ingin mempertahan-
kan kekuasaannya dengan kekuatan senjata. Para pejuang landonesia dengan
semangat berkobar-kobar berusaha keras menaklukkannya. Usaha para pe
juang itu dapat berhaal gemilang meskipun persenjataannya tidak selengkap
persenjataan prajurit Jepang.
Fungsi latar perang untuk memberi tekanan pada tema, yaitu dalam ke-
adaan serbakurang persenjataan kebulatan tekadl^ yang sangat diperlukan.
2) Kehormatan tanah air dan wanita perlu dipertahankan.
Dalam cerita "Sadumuk Bathuk Sanyari Bumi" (fB, 16 i^t. 1964), ting
kah laku Lurah Anas yang dengan segala daya upaya berhasil membunuh
orang Jepang, Matokawa, dan merebut kembali kekasihnya, Samsiati, me
rupakan tekad seorang pemuda untuk membela kehormatan kekasihnya.
Selanjutnya, pequangan Anas mempertahankan tanah air sampai tubuhnya
cacad merupakan bukti kuat kesetiaarmya menjaga kehormatan tanah aimya.
Semangat peijuangan merupakan tema yang sangat banyak ditampilkan
pada cerkan Jawa beilatarkan perang. Shipley (1962:417) membagi tema
menjadi tema jasmaniah, egois, sosial, mord, dan ketuhanan. Mungkin pada
cerkan lain yar^ berlatarkan perang jenis lain akan ditampilkan tema yang
berlainan pula dibandingkan dengan cerkan berlatarkan perang melawan Je
pang. Perbedaan atau persamaan tema itu akan dicoba untuk dideskripsikan
dan dianaUsis fungsi strukturalnya.
Apabila diperhatikan dari jumlah data yang masuk, cerkan berlatarkan pe
rang melawan Jepang sangat kecil jumlahnya dibandingkan dengan yang ber
latarkan perang melawan Belanda. Perbedaan yang mencolok itu tidak terle-




Latar perang dengan Belanda ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu (1)
peranjg kerheidekaan dan (2) perang memperebutkan Irian Barat. Perang ke-
merdekaan temyata datanya lebih banyak dan temanya lebih beryariasi.
Agar uraian menjadi lebfli jelas, dua macam perang dengan Belanda itu di-
tampilkan seperti di bawah ini.
1) Peiang Kemeidekaan
Kurun waktu ini teijadi sekitar tahun 1945—1949. Tema yangditemu-
kan pada cerkan d^at dirind sebagai berikut.
(1) Peguangan Memeihikan Pengoibanan
P^ijuangan untuk kemerdekaan memerlukan pengorbanan dari putra-pu-
tra Indonesia. Pengoibanan itu dapatberwujud harta benda, raga, dan nyawa.
Di antara bentuk pengoibanan itu, terlihat bahwa pengorbanan raga dan nya-
wa lebih dominan daripada harta benda. Cerita yang menampilkan tema pe
ngoibanan,'misalny a Tumbattng Revolusi (1966), Katresnan lan Hukum Adil
(1966), Patriot-patriot Kasmaran (1966), Nrobos beteng Ambarawa (t.t.),
"Koiban" (PS, 14 Des. 1957), "Korban" (CC, Jan. 1957), ''Biyen-biyen ...
Saiki, Saiki ..." (PS, 19 Mei 1951), "Kusumaning Bangsa" (JB, 1 Sep.
1969), "Sehidup Semati" (PS, 1 Okt. 1950), dan "Mega Putfli" (CC, Des.
1955).
Untuk mempeijelas formulasi tema seperti tersebut di atas, perlu dikete-
ngahkan beberapa contoh ceritanya. Dalam eerita TumbdUng Revolusi (19-
66), diceritakan seorang pejuang bemama Wiradi dirawat di rumah seorang
janda muda karena luka terkena peluru Belanda. Wiradi dan Asih saling men-
cintai dan akan dilanjutkan dengan perkawinan. Akan tetapi, selang beberapa
waktu kemudian datanglah Pamadi, bekas suami Asih, bersama tentara Be
landa. Mereka bemiat akan mengambil Asih. Wiradi berhasil ihempertahan-
kan Asih dan membunuh Pamadi dan orang Belanda itu. Wiradi mengungsi-
kan Asih ke daerah gerilya Namun, kemenangan Wiradi dalam menghadapi
Pamadi dan tentara Belanda itu harus diimbali dengan tebusan berat. Calon
mertua Wiradi, Pak Kerto, dibunuh oleh tentara Belanda dan rumahnya di-
bakar habis. Tema "peijuangan memerlukan pengorbanan" dalam contoh
ini didukung oleh kehadiran latar yang sekaligus menjadi alur cerita. Perang
temyata dapat mengakibatkan orang yang tidak tahu-menahu dan tidak ter
lihat dalam peperangan menjadi korban.
Setelah peperangan beijalan beberapa bulan, tentara Belanda mengundur-
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kan diri kembaK ke negaranya. Wiradi dan Asih meneru^an hidup bersama
dalam jalinan perkawinan. Mereka hidup bahagia dan menempati rumah Pak
Kerto yang pemah dibakar oleh tentara Belanda ketika teijadi perang pada
waktu yang lalu.
Dalam cerita Iain, "Kurban" (PS, 14 Des. 1957), diceritakan mengenai
pertempuran pejuang Indonesia melawan tentara Belanda pada bulan Agus-
tus 1948 di daerah Srondol, Semarang. Pada waktu itu salah seorang di antara
pejuang itu, Rusmana, menunjukkan keberanian yang luar biasa dalam per
tempuran itu. la tidak memikirkan nasibnya karena seluruh pikiran dan se-
mangatnya terpusat untuk mengusir penjqah. Akhimya, Rusmana tertembak
oleh tentara Belanda dan sampai akhir hayatnya ia menderita cacat mata.
Cacat yang melekat pada diri Rusmana itulah yang menjadi bukti bahwa per-
juangan memerlukan pengoifoanan.
Tema dalam contoh ini berkaitan erat dengan unsur latar perang, alur, dan
tokoh. Ketiga unsur itu bekeqa sama memberikan dukungan terhadap tema
cerita melalui perubahan nasib yang menimpa tokoh setelah ia terlibat dalam
perang.
Dalam Katresnan Ian Hukum Adil (1966), pengorbanan yang ditampilkan
adalah pengorbanan jiwa yang teijadi karena ayah berada pada pihak pem-
berontak dan anak pada pihak republik. Secara lengkap cerita itu diawali de
ngan muncuhya empat serangkai, Rangga, Suhirman, Kamil, dan Sudarman,
sebagai gerilyawan menghadapi tentara Belanda. Salah seorang di antaranya,
Kamil, berkhianat menjadi mata-mata Belanda. Setelah itu, Kamil dan
Rangga terlibat dalam Gerakan Ratu Adil yang berhadapan dengan TNI. Su-
jana dan Budiastuti mendapat tugas ikut menghancurkan APRA. Mereka se-
benarnya adalah putra Kamil dan Rangga. Tidak dapat dielakkan lagi, sang
ayah berhadapan dengan anaknya dalam suatu pertempuran. Rangga dan Ka
mil tertangkap dan dihukum mati oleh anaknya, Sujana dan Budiastuti.
Dalam contoh ini pun, tema didukung dan mendukung alur, latar, dan
tokoh. Pemilihan tokoh yang sudah dipersiapkan penulis, latar perang yang
menjadi pemisah dan pemersatu, dan alur yang bergerak demikian rupa me-
munculkan ketagarigan dengan baik. Semua unsur itu, menunjukkan dukimg-
an yang menyatu terhadap tema cerita perang novel ini. Dalam tema semacam
itu tidak mumi ditampilkan peristiwa perang saja yang menonjol. Kadang-
kadang ditampilkan pula paduan kejadian yang mendukung tema, misalnya
hubungan wanita dan pria. Cerita semacam itu, misalnya terdapat dalam
"Sehidup Semati" (PS, 7 Okt. 1950), yang menceritakan tokoh Jono telah
bertunangan dengan Kartini dan mereka berdua ikut bequang melawan Be
landa. Dalam suatu pertempuran dengan tentara Belanda, Jono tertembak ma-
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ti. Kartini tidak rela mendengar kematian Jono dan ia memutuskan akan me-
nyusul kematian kekasihnya Pada saat itu Kartini betul-betul tertembak ma-
ti sehingga niatnya menyusul kekasihnya, Jono, terlaksana
Tema yang tersirat pada judul "Sehidup Semati" terpenuhi dalam cerpen
ini karena dukungan latar perang dan tokoh. Tokoh Kartini dengan watak-
nya yang datar (lihat 3.3) tidak menunjukkan reaksi hidup yang wajar dalam
menghadapi perang karena kesedihannya. Kematian yang sia-sia karena pe-
luru menyasar menyebabkan Kartini bematib sesuai dengan keinginannya.
Dalam cerita "Mega Putih" (CC, Des. 1955) dilibatkan pula hubungan
laki-laki dan wanita, yaitu Kus dan kekasihnya. Kus rela beikorban untuk
peijuangan bangsa meskipun tekad itu timbul karena terdorong oleh kemati
an kekasihnya. Sebenarnya sebagai seorang seniman, semula hati Kus tidak
tertarik kepada perang. Untuk jelasnya lihat kutipan ini.
Aku bosen ngrmgokdke, dku ora seneng perang. Tangi turn kanca-kanca
ngreftlbugpeperangan. Arep mapan turn ngrembugpepermgan. Malah sok-
sok ana kang ngttndur ing tengah wengi bengok-bengok ngojxic lumawan
mungsuh.. lya bab perang \Aku. k^engin atiku redk, suci, Ian mumi
Aku kepingin atiku putih kt^a mega Hcu. Aku ora seneng jenengku kate-
tesan getihing manmgsa kang kudu ddkpateni (CC, Des 1955J.
'Saya bosan mendengarkan, saya tidak senang perang. Bangun tidur ka-
wan-kawan sudah membicarakan perang. Malah kadang-kadang bisa me-
ngigau di tengah malam, berteriak-teiiak akan mengejar musuh. Dalam
urusan perang hatiku ingin bersih, sud, dan murni. Saya ingin hati saya
bersih putih seperti mega itu. Saya tidak ingin namaku tertetes darah ma-
nuaa yang hams kubunuh.'
(2) Jodoh Sud^ Ketentiian Tuhan
Dalam kepercayaan orang Jawa terdapat satu pegangan bahwa jodoh itu
sudah mempakan ketentuan dari Tuhan, yang dapat tegadi kapan saja dan
di mana sjga. Orang dapat mengejar dan menghindari cinta. Namun, kalau
hal itu semua sudah kehendak Tuhan, pastilah akan tegadi. Kepercayaan ini
sering diungkapkan dengan istilah Jocdio kang IHnasthi 'jodoh yang sudah di-
tentukan oleh Tuhan'. Cerita yaig bertemakan semacam itu, misaliiya "Gu-
m Sejarah" (JB, 10 Jun.—26 Agt. 1956), Leladi Mring lim Pertiwi (t.t.),
"Kepethuk wis Mabluk" (JB, 23 Feb. 1968), 'Terang Ian Katresnan" (JB,
2 Okt. 1960) "Manungsa Mung Sademia Nglakoni" (PS, 3 Jun. 1950), dan
"Badaring Lelakon" (PS, 4 Agt. 1951).
Dalam Leladi Mring Ibu Pertiwi abstraksi tema terlihat jelas sekali. Se-
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oiang pemuda, Imanhadi, berpacaran dengan Aiyunani. Ketika pecah penmg
dengan Belanda, Imanhadi Ocut beijuang melawan Belanda dan i^-^ani
menikah dengan tentara Belanda, Kapten Wimar. Dalam suatu pertempuran,
Imanhadi tertangkap oleh Belanda dan diinterogasi oleh anak buah Kapten
Wimar, suami Aryunani. Imanhadi dijatuhi hukuman mati oM tentara Be
landa. Namun, nasib Imanhadi masih terselamatkmi dari kematian berkat per-
tolongan Aryunani. Kecuali melepaskan Imanhadi, Aryunani berhasil pula
membantu melepa^an para geiilyawan yang berada dalam tahanan Belanda.
Kemudian, Imanhadi bertemu-kembali dengan Aryimani. Mereka berpisah
karena perbedaan pendapat. Mereka beipisah pada saat Imanhadi berper^g.
Sebenarnya hati Arjmnani madh melekat pada Imanhadi seperti terlihat pa-
da kutipan ini.
Pancen kira-kim rong taun kepun^r dheweke wis mutus kanM kenceng
yen srawunge.karo bocdi gc^ah iku dipmgkm tekan semono woe. Na-
nging trema iku om digegampmg Tresm iku dhethukulan. Trema iku
tansah langgeng, kaya godhong ifp ngrempoyok Ian sabwyure i bisakem-
bang ngrembdca tents metu uwohe. (h. 8).
"Memang, kira-kira dua tahun yang lahi ia telah bertekad memutuskan
hubungannya dengan lelaM gagah itu. Hubungannya diakhiri. Tetapi,
temyata cinta itu tiddc d^at dipermudah. Cinta itu merupakan tumbuh-
an yang akamya meiekah terus. Qnta itu abadi seperti daun hijau yang
dapat berbunga, beikembang, dan kehiar buahnya.'
Latar perang berfungsi memisahkan hubungan mereka untuk sementara
dan mempertemukan kembali setelah perang (lihat 3.2). Kecuali itu, latar
ini juga menunjukkan bahwa wanita ikut dalam pequ^gan melawan Belanda.
Dalam hal ini, tema berkaitan erat dengan latar dan alur.
Pada cerita lainnya, 'Kepethuk Wis Mabluk" {JB, 25 Feb. 1968), unsur
jodoh yang sudah dipastikan oleh Tuhan d^at tertan^ap melalui perka-
winan dua tokoh yang sudah tua. Paningron berpacaran dengan seorang wa
nita sebelum masa perang. Akan tetapi, sang watiita meninggalkan Paningron
lalu kawin dengan klaki lain. Paningron beigabung dengan Belanda sepening-
gal kekasihnya. Selang beberapa waktu, setelah perang usai, Paningron ber-
temu kembali dengan wanita bekas pacamya yang telah menjanda dan ber-
anak dua. Hubungan batin nwreka tersambung kembali dan dilanjutkan ke
perkawinan.
Unsur kedominahan kekuasan Tuhan dalam urusan jodoh terlihat pula
dalam cerita "Perang Ian Katresnan" {JB, 2 Okt. 1960). Dalam cerita itu ter-
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dapat dua kendala dalam pertemuan jodoh, yaitu peperai^an dan etnis. Ken-
Halg itii dapat dilalui oleh tokdi sehMgga kebahagiaan dapat mereka nikmati
bersama. Tokoh yang ditampilkan dalam cerita adalah Sukamto dan An Wan
Nio. Mereka bersahabat sejak di bangku sekolah menengah tingkat atas dan
pada tahun 1947 mereka terpaksa berpisah karena adanya perang. Dua tahun
kemudian, pada tahun 1949, Sukamto yang ditugaskan di dserah Klaten ber-
jumpa kembali dengan An Wan Nio yang bertugas sebagai tenaga PMI. Perte
muan itu menyebabkan cinta mereka berkembang kembali. Seorang pemuda
pribumi menemukan jodohnya, seorang gadis Tionghoa, karena memang su-
dah takdir Tuhan.
Peperangan berfungsi untuk mempertemukan dua manusia dari dua etnis
yang terlibat dalam kegiatan bersama melawan penjajah Belanda. Padahal,
pertempuran itu tidak direncanakan sama sekali. Tema, dalam hal ini, didu-
kung ofeh alur dan tokoh.
Tema kekuasaan Tuhan dalam penentuan jodoh seperti itu sempat pula di-
jalin secara lucu dalam cerita "Badaring Lelakon" (PS, 4 Agt. 1951). Keada-
an kacau pada masa perang sempat mempertukarkan istri tokoh. Sebelum pe
rang Hartono beristrikan Sumarti dan Sumarto beiistrikan Supraptini. Sesu-
dah perang pasangan beiganti, Sumarto dengan Sumarti dan Hartono dengan
Supraptini. Pertukaran tersebut teijadi karena campur tangan kekuasaan Tu
han.
(3) Anak-Anak Menjadi Yatim karena Peiai$
Secara rasional, yang banyak terlibat pada.perang adalah kaum lelaki yang
apabila sudah berkeluarga dan mempunyai anak, lelaki itu berkedudukan se-
b^ai ayah. Perang yang banyak menimbulkan korban jiwa dan raga tentu sa-
ja akan menimpa para bapak yang terlibat perang, baik secara aktif maupun
pasif. Kematian tokoh bapak dalam peperangan akan menimbulkan masalah
baru, yaitu masalah sosial dengan timbulnya anak-anak yatim. Gejala sema-
cam.itu terlihat pada cerita "Bakul Kacang" (MS, 1 Jan. 1958) dan "Tume»
tesing Grimis Esuk" (PS, 12 Apr. 1958). Dalam cerita pertama, tokoh cerita
diperankan oleh Prihadi yang berusia 13 tahun. la bekeija sebagai penjual
kacang untuk membantu ibunya dalam mencari nafkah. la telah di^ggal
mati ayahnya yang tertembak oleh musuh, Belanda. Pada suatu malam ia
bertemu dengan gurunya dan guru itu menaruh kaahan pada Prihadi. Se-
lanjutnya, Prihadi diberi hadiah berupa buku dan uang. Ibu guru itu merasa
iba melihat Prihadi yang masih kedl harus bekega untuk membantu ibunya.
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• Pada cerita lainnya, "Pineksa Nandhang Papa" (PS, 10 Nov. 1951), ter-
kandung pula tema "anak yang menjadi yatim piatu kaiena perang". Di-
ceritakan dua oiang laki-laki dan peiempuan yang teipaksa hidup meminta-
minta karena telah ditinggal mati oleh seluruh keluarganya akibat perang de-
ngan Belanda. Tema perang berkaitan dengan alur dan tokoh karena dengan
tema semacam itu pemilihan tokoh menjadi lebih terbatas. Pilihan otomatis
jatuh pada tokoh anak dan alur pun dengan sendirinya terikat oleh tema. Pa-
da tema semacam ini, latar perang selalu berada pada masa lampau karena
alur pada umumnya berbentuk soiot balik.
Apabila diacu pada pendapat Shipley, tema "anak-anak menjadi yatim ka
rena perang" dapat dikategoiikan sebagai tema sosial. Anak yatim muncul
dalam cerkan berlatarkan perang karena prinsip perang yang menyebabkan
kehancuran, dalam hal ini kehancuran rumah tangga
(4) Perang Memisahkan Gnta
Perang memsak keharmonisan hidup, misalnya jalinan dnta kasih antara
pemuda dan pemudi. Pferpisahan itu teijadi disebabkan oleh keterjibatan para
pemuda dalam perang. Beberapa cerita yang menampilkan tema seperti itu
adalah "Katresnan tag Satengahtag Paprangan" (MS, 15 Jul. 1961), "La-
yange Jenate Dik Ar" (PS, 13 Agt. 1955), dan "Gambang Sultag" (CC, Mei
1956).
Dalam "Katresnan tag Satengahe Paprangan" (MS, 13 Jul. 1961)dicerita-
kan Martono menctatai Anirah, tetapi cinta Martono itu masih belum ter-
lahirkan. Pada suatu kesempatan yang baik, Martono berhasil melahirkan ra
sa cintanya kepada Anirah. Kebahi^aan mereka tidak berlangsung lama ka
rena Martono hams berpisah dengan Anirah. Perpisahan itu teijadi disebab
kan oleh peilstiwa perang yang menyebabkan Martono ikut maju ke medan
pertempuran.
"Layange Jenate Dik Ar" (PS, 13 Agt. 1955) juga mengandung tema se
perti disebutkan di muka. Hardiman telah memadu cinta dengan Artatagsih.
Mereka telah seia sekata akan hidup bersama. Sebelum cita-cita mereka ter-
laksana, hubungan mereka terpaksa terputus karena Hardiman hams maju
ke medan perang melawan Belanda. Demikian pula, cerita "Gambang Su
ltag" (GC, Mei 1956)juga menampilkan tema perpisahan cinta karena perang.
Fimgsi latar perang adalah untuk memisahkan hubungan antartokoh yang
sedang berctata.
Tema perpisahan cinta karena perang merupakan tema yang berkaitan de
ngan kejataianiahan. Dalam cerita itu banyak ditonjolkan proses atau pe-
ristiwa hubungan lelaki dan wanita.
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(5) CintayangTeibaigiinkfflenaUtangBud
Seseorang yang telah berutang budi sulit untuk menolak pennintaan orang
yang telah nienolongny a. Demikian pula dalatn masalah cinta. Fbrtolongan
atau budi baik yang diberikan pada masaperangjugadapatmembawabekas-
bekas yang mengikat para pelakunya.
Tema seperti tersebut itu dijumpai pada cerita "Pak Lurah Sudiman"
(CC, Mei 1957) dan "Hadiah 10 November" (PS, 1 Nov. 1957). Dalam cerita
yang pertama, diceritakan Sudiman yang mengabdi pada Bok Mas Cokro
disuruh peigi karena ia mencoba mencintai induk semangnya. la mengem-
bara sampai ke Salatiga dan mengabdi kepada Camat. Pada waktu pe-
rang dengan Belanda, ia ikiit bertempur dan beihasil menyelamatkan Bok
Mas Cokro dari cengkeraman tentara Belanda. Setelah selesai perang, Sudi
man terpilih menjadi kepala desa dan cintanya diterima oleh Bok Mas Cokro
yang telah berutang budi kepadanya. Fungsi perang untuk mengubah sikap
benci Bok Mas Cokro menjadi lunak, selain memberi kesempatan kepada
Sudiman berbuat kebaikan kepada Bok Mas Cokro. ^ .atar perang dan alur
sekaligus bekeija sama untuk mendukung tercapainya sasaran tema.
Dalam "Hadiah 10 November" diceritakan R. Suparto pada waktu ber
tempur di Surabaya berhasil menolong Sri Hartini itu. Namun, R. Suparto
terluka pada waktu memberikan pertolongan kepada Sri Hartini itu. Ffe-
ngorbanan R. Suparto tidak sia-sia karena sesudah perang cintanya tetap
diterima oleh Sri Hartini meskipun kaki R. Suparto tinggal satu. Iferang ber-
fungsi untuk memberikan kesempatan kepada R. Suparto berbuat kebajikan
dengan mengoibankan fisiknya. Lat^, tokoh, dan tema merupakan suatu
ikatan antarunsur yang terpadu dalam cerpen ini.
(6) Dalam Revohisi Sering Tegadi Kepalsuan
Revolusi dan peperangan menimbulkan situasi kacau dan tidak menentu.
Dalam revolusi Indonesia, sebagian besar ma^arakat bequang dan berkor-
ban untuk kepentingan kemerdekaan. Dalam revolusi itu tidak jarang muncul
oknum-oknum yang pura-pura beijuang, yang sebenarnya hanya mencari ke-
untungan pribadi. Mereka itu sebenarnya pejuang palsu seperti terlihat pada
cerita "Duijana Atopeng Tamtama" (PS, 5 Jan—30 Mar. 1958). Dalam ceri
ta itu ditampilkan Awangalo sebagai tokoh pejuang palsu. Di mana-mana ia
berlagak sebagai pquang, tetapi di bahk itu sebenarnya dia merupakan se-
orang perusak. Gadis-gadis dan istri orang yang ditinggal beguang telah men
jadi korban kebejatan moral Awangalo. Oleh karena itu, Awangalo yang se
ring mengharruli wanita yang bukan istrinya itu selalu diincar oleh para pe-
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juang tulen untuk dfliancurkan. Perang berfungsi melatari kekejaman dan
kenisakan moral tokoh Awangalo.
(7) PutusGntaMemMuMolivaaPeguaiigan
Cinta dapat memacu semangat dan menghancurkan semangat peijuaigan
manuaa. Pada umumnya mereka yang ditinggalkan cinta mengalami pende-
ritaan dan patah semangat. Namun, dalam situasi perang, peristiwa putus cin
ta dapat memacu semangat beguang. Mereka ingin memusatkan segala ke-
mampuannya p^a pequangan tanpa terlalu banyak menghitung-hitung akibat
yang akan dideritanya. Tema semacam itu terlihat pada "Jumleguring Ombak
Irian Kulon" (MS, 1 Okt. 1962) dan Gerombolm Gestok (1966).
Dalam ceiita pertama, Saijono merasa kecewa karena ia gagal menikah de-
ngan kekasihnya, Reimy. Dengan tekal bulat, la memutuskan ikut melibat-
kan diri dalam peijuangan memperebutkan kembaHnya Irian Barat. Patah ha-
tinya, seb^almana tersirat dalam kutipan di bawah ini, mendorongnya lebih
merrgutamakan kepentingan negara.
Katimbang oku mting tansqh nandhang lam ati, kaduwung oncat sdca Ja
karta. 'Gi^asane san^aya nglagut, keUng/m marang wqangane Predden
Soekamo marang pam midimswa sing kudu siyaga mbmtu perowangan
ngrebut baUne Irian Barat...
Tlarip.ada aku selalu menderita sakit hati, lebih baik pergi dari Jakarta. Ga-
gasannya bertambah menerawang, ingat wejangan Presiden Soekamo ke-
pada para mahaaswa yang harus siap membantu perjuangan merebut kem-
baH Irian Barat...'
Dengan semangat menggebu, tokoh Satjono akhimya berhasil membantu
peijuangan kembalinya Irian Barat ke tangan pemerintah Indonesia. Di sam-
ping itu, ia telah berkenalan dengan seorang gadis anggota regu kesehatan
yang akhimya bersedia menjadi teman hidupnya. Tema, dalam hal ini, ber-
kaitan dengan tokoh. Dukungan penokohan untuk tema terlihat dalam re-
aka tokohterh^^ peristiwa dalam alur.
Gerombolan Geitok (1966) mengetengahkan nasib buruk seorang tentara,
Sersan Mayor Badawi. yang kehilangan kekasih sekembalinya dari peguangan
dalam perang Dwikora. Sarinah, calon istri Badawi, mati karena ulah gerom
bolan Gestok. Setelah mengetahui kematian kekasihnya, Badawi menjadi
amat marah sehingga tanpa menghiraukan nasibnya, dengan berani ia sendiri
berangkat melawan gerombolan itu. Untunglah akhimya ia dapat diselamat-
kari oleh pasukan polisi. Cinta mendorong Badawi menuntutbalasbagi calon
istrinya tanpa menghiraukan keselamatan dirinya sendiri.
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(8) WanitaBeiperanPuladdamFeigiiaiigaii
Peijuangan bukanlah monopoli kaum,lakUakisiga;kaumperempuanjuga
dapat berperan. Peran itu muncul karena kesadaran kaum wanita sendiri
dalam memandang ekastensi dirinya dalam kehidiq)an sosial. Mereka tidak
sudi sekadar alat sqa, tet^i juga tampil sebagai subjek yang ikut meneiitukan
suatu proses. Dalam ceiita "Wayah Esuk Ngarepake 1 Maret" (MS, 8 Mar.
1964) terlihat jelas manifestasi tema ini. Menjelang 1 Maret 1949 seorang ga-
dis datang ke rumah seorang letnan tentara Belanda. Gadis itu tinggal se-
malam bersama dengan letnan itu. Kegadisannya telah direnggut oleh letnan
itu, tetapi si gadis tetap tegar menerima keadaannya. la adalah seorang pe-
juang. Meskipun kegadisannya telah menjadi korban kekejaman tentara Be
landa, ia berhasil membunuh letnan Belanda yang telah banyak menewas-
kan gerilyawan. Perang melatari keterlibatan tokoh wanita dalam perang mes
kipun harus mengoibankan kehormatanny a.
(9) Keteguhan Iman seb^ga Modal dalam Peijuangan
Peijuangan bersenjata membawa resiko kematian. Oleh karena itu, lang-
kah-langkah yang harus dikeijakan oleh para pejuang yang terlibat pada per-
juangan bersenjata itu harudah didasari iman dan kepasrahan kepada Tuhan.
Dengan cara pasrah kepada Tuhan, hati seorang pejuang akan menjadi tenang
dan mantap dalam menghad^i lawan.
Tema semacam itu ditemukan dalam cerita "Uwas Tiwas, Tatag Tutug"
(jRS, 18 Jul.—29 Agt. 1953). Diceritakan bahwa Guhanto bekeqa sebagai
anggota kelompok juru penerang pada Pemerintah Militer Kecamatan Pilang-
kencang. Ia bersahabat baik dengan Teguh. Bersama Teguh ia berhasil menye-
lamatkan tentara Indonesia dari serangan Belanda. lamend^attambahan te-
naga juru penerang, seorang wanita bemama Mumiati. Mereka bersama-sama
giat bekeqa untuk kepentingan negara yang sedang menghadapi serangan Be
landa. Setelah perang usai, mulailah masa peralihan. Di daerah itu timbul pe-
ngacau, penggedor, dan perampok yang selalu membuat keonaran masyara-
kat. Gunanto bekega sama dengan pemerintah berhasil memberantas pe-
ngacau yang dipimpin oleh Surodrono itu.
Keteguhan iman Gunanto terlihat pada kebiasan melek bengi 'mengurangi
tidur malam' dan mohon restu kepada Tuhan untuk mencapai kemerdekaan
negaranya. Selain itu, keteguhan iman Gunanto terlihat pula pada sikapnya
yang selalu hati-hati dan tidak mau melanggar larangan. Ia tidak pern ah ber-
buat kurang ajar terhadap teman wanitanya, Murniati, meskipun kesempatan
memungkinkan. Keteguhan iman Gunanto teruji pula ketika ia harus ber-
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lindung di suatu tempat yang suHt di pinggir sungai agar dapat teihindar dari
seigapan tentara Belanda. Ketegiihan iman yang terakhir dan kelihatan jelas
sekali teqadi pada waktu Gunanto haras masuk ke dalam rumah Surodrono
yang dUaksanakan secara hati-hati agar teihindar maut. Temannya berkaitan
langsung dengan tokoh. Kehadiran tokoh Gunanto yang berwatak datar icare-
na hanya memperlihaftan satu sisi watak saja (lihat 3.3) menjadi sarana pe
nults untuk menyampaikm pesan-pesannya lewat tema.
(10) Penmg Menimbukan Kebgatan Moral
Peperangan dapat menimbulkan kerusakan fisik dan kerusakan moral.
Norma moral seakan-akan teigeser ke belakang karena semua perhatian para
pemuda diarahkan pada usaha mengalahkan .lawan. Gejala semacam itu ber-
dapat dalam cerbui^ "Tobate si Jran^ong Ayu" (MS, 7—15 Jan. 1959).
Pada cerbung ini, Lastri, si Jrangkong Ayu, adalah simbol kebejatan moral,
la bekas pefacur sebelum Jepang masuk Indonesia. Walaupun ia diperistri
Mas Pringgo dengan harapan ia dg)at dikembalikan ke jalan yang baik, ter-
nyata harapan Mas Pringgo itu sia-sia. Pada waktu Mas Prin^o ditunjuk men
jadi romusa, Lastri kembaH ke tabiatnya yang lama. la melacurkan diri ke-
pada serdadu-serdadu Jepang. Mas Prmggo sendiri mati akibat ulah Lastri.
Sebelum mati Mas Pringgo sempat mengutuk Lastri, yaitu sampai mati Las
tri tidak akan lepas sebagai pelacur. Kutukan Mas Pringgo terlaksana. Ke-
tika Lastri mati, ia menjadi hantu yang sering menampakkan diri sebagai wa-
nita cantik dan menggoda para lel^. Ia abaii sebjgai simbol kebejatan mo
ral. Akhimya, si Jrangkong Ayu yang menjadi simbol kebejatan moral itu
dapat dikalahkan dan dihancurkan berkat keberanian Pak Sakri.
Tema cerbung ini menjadi wadah tokoh yang bereaksi dan berubah kare
na latar perang dalam alur. Berbagai unsur di sini bekeija sama dalam pem-
bentukan suatu karya yang utuh.
(11) GntaSudTidskTeikatpadaKeadaan F&ik
Onta pada hakikatnya adalah pertemuan hati, bukan sekadar pertemuan
fisik. Kalau memang orang yang terlibat dnta itu betul-betul mempunyai
cinta yang suci keadaan fisik tidak mengikat seluruh pediatiannya. Gejala
ini ditemukan pada cerita "Tujune ..." (OC, 1 Sep. 1965). Pada ceritaitu,
tokoh Sulastri mendntai Surengpati. Ketika pecah Pembeiontakan Madiun,
Surengpati terluka matanya sehingga cacat untuk selamanya Sulastri ber-
temu kembali dengan Surgigpati dan Sulastri tetap-bertekad mendntai
Surengpati sainpai akhir hayatnyameskipun mata Surengpati cacat.
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Masalah kesucian dan ketidaksudan dapat diperbandingkan dengan cer-
pen "Hariningsih" (CC, Jul. 1957). Dalam cerita ini, terdapat pesan penulis
bahwa cinta yang tidak mumi akan hintur oleh pembahan fisik seperti yang
dialami ofeh Haryana. Haiyana semula merupakan seorang pemuda yang
gagah dan menjadi pujaan wanita, terutama Hariningsih. Mereka berdua te-
lah berjanji akan hidup sebagai suami istri. Sayang, janji Hariningsih itu ha-
nya janji yang tidak sampai ke dalam batumyaJIa tidak mau lagi menerima
Haryana yang telah diamputasi tangannya karena tertembak oleh tentara
Belanda ketika terHbat dalam pertempuran. Hariningsih menjatuhkan pilih-
annya pada pria lain yang gagah dan lengkap keadaan tubuhnya. Tema, da
lam hal ini, berkaitan dengan penokohan. Bentuk watak tokoh yang diba-
ngun oleh reaksinya dalam peristiwa erat kaitannya dengan tema.
(12) Istii yang BaSe Selalu Setia kepada Suaminya
Kesetiaan wanita kepada suaminya merupakanukuran moral untuk marta-
bat wanita. Kesetiaan itu tidak teigoyahkan oleh pengaruh ruang dan waktu,
misalnya terdapat pada cerita "Nunggu Kabar" {MS, 10 Des. 1965) dan "Te-
tep Setya ing Raka Sanadyan ..." (CC, Mei 1957). Dalam cerita pertama,
Pak Ardi, yang berasal dari keluarga miskin sekaK, ditangkap oleh tentara
Belanda dan ditembak mati. Ketika perang selesai, istri Pak Ardi dengan pe-
nuh kepercayaaii menantikan kedatangan suaminya. la tetap yakin bahwa
suaminya masih hidup dan akan datang kembali. Kesetiaannya menanti
suami tidak tergoyahkan oleh pengariA orang lain.
Menurut pikiran sehat, sikap istri Pak Ardi itu merupakan iisaha yang sia-
sia karena ia menantikan sesuatu yang tidak mungkin tiba. Di balik kesia-
siaan itu juga tercermin budi luhur istri Pak Ardi sebagai wanita yang mena-
ruh kesetiaan kepada suaminya.
Dalam cerita kedua, "Tetep Setya ing Raka Sanadyan ..." (CC, Mei
1957) terkandung tema dan jalan cerita yang berdekatan dengan cerita per
tama. Seorang wanita, Partinah, hidup sendirian karena suaminya ditawan
okh Belanda. Meskipun ia tinggal sendirian, Partinah tetap tidak mau kawin
lagi dan tetap setia menantikan kedatangan suaminya Dalam bahasa Jawa
terdapat istilah tresna tumekeng delanggmg 'dnta sampai ke akhirat' me
rupakan lambang keteguhan dan ketunggalan dalam bercinta.
Latar perang dalam alur cerita di atas menyebabkan tokoh berpisah. Hal
inilah yang menjadi batu ujian bagi tokoh yang ditinggalkan dan reaksi to
koh itulah yang tercermin dalam tema.
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(13) Keputusan Mennnbukan Kofban
Orang yang putus asa dalah oiang yang sudah berhenti pikirannya dan se-
akan-akan melihat altematif lain. Dalam keadaan demikian itu orang cende-
rung mengambil tindakan yang menigikan dirinya sendiri. Tema semacam
itu ditemukan pada cerita "Apa lya Dosa Awakku Dei?" (PS, 15 Jul. 1950)
dan "Keduwung Ketemu Mburi" (CC, 8 Mar. 1956).
Dalam cerita pertama ditampilkan tokoh Haryoto yang bertunangan de-
ngan Nety, tetapi mereka terpaksa berpisah karena Haryoto berangkat ke
medan perai^ melawan tentaia Belanda. Telah cukup lama Haryoto tidak
berkabar kepada Nety sehingga Nety menjadi putus asa. Dalam keadaan pu
tus asa, Nety tegun ke pelacuran. Pada suatu ketika, Nety melihat Haryoto
yang dikiranya telah gugur dalam pertempuran. Nety merasa dirinya tidak
sud lagi dan malu menghad^i Haryoto. Dalam keadaan kacau dan putus
asa demikian, Nety bunuh diri dengan tequn ke sungai.
Cerita kedua, "Keduwung Ketemu Mburi" (CC, 8 Mar. 1956), mengisah-
kan keputusasaan tokoh "aku" seoiang wanita. la telah menjalin hubungan
batin dengan Koco, tetapi Koco tewas dalam pertempuran. Tokoh aku men
jadi kacau batinnya seakan sudah kehabisan langkah. la menjadi permainan
laki-laki dan hanul oleh perbuatan pimpinannya. Sang pemimpin, Edy, tidak
mau mengawininya, bahkan menuduh si Aku berbuat serong dengan orang
lain. Ternyata latar perang telah menimbulkan kekacauan dan keputusasaan
manusia sehingga manusia tidak dapat berpikir secara baik. Orang baru me-
nyesali perbuatannya yang dikegakan di luar kemauan akal sehatnya setelah
peristiwa itu menimpa dirinya.
(14) Wanita Di^at Membuat Derita atau Bah^gia
Kehadiran wanita dapat membawa keharmonisan hidup bagi laki-laki, te
tapi wanita dapat juga membawa bencana hdgi laki-laki. Dalam kepercayaan
Jawa, bandha Ian wanita !harta dan wanita' sering menimbulkan penderitaan
dan kehancuran karier seorang lelaki. Cerita "Kesandhung Gelung" (CC,
Arp. 1956) mengandung tema semacam itu. Pada cerita itu ditampilkan to
koh bemama R. Wama yang tertawan oleh tentara Belanda karena terpe-
rangkap seorang wanita. la ditawan, tetapi akhirnya terlepas berkat bantuan
seorang wanita, Siyam alias Suparinah. Wanita pertama berfimgsi seb^ai pem-
bawa bencana dan wanita kedua seb^ai pembawa bahagia. IstDah gelung
'sangguT merupakan simbol wanita karena biasanya yang bersanggul itu kaum
wanita. Biasanya laki-laki yang terantuk sanggul dan jatuh tak mampu meng-
ayunkan langkah akan menyerah kepada kemauan wanita itu.
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(15) Fitnah Menimbulkan Daita
Fitnah bertujuan membuat pihak lain menderita dengan cara mengatakan
sesuatu yang tidak sebenamya Penderitaan akibat fitoah dapat lebih parah
daripada pembunuhan. Fitnah mungkin sekali teijadi pada /aman peiang
yang serba kacau saat-saat timbul berbagai kepentingan individu di samping
1  kepentingan tunggal, memerdekakan tan^ air, misalnya pada cerpen "Tu-
metesing Grimis Esuk" (PS, 12 Apr. 1958). Pada cerita itu ditampilkan ulah
seorang wanita, Milah, yang memfitnah wanita lain sehingga orang yang di-
, fitnah itu menderita dan masuk ddam tahanan Belanda. Di balik fitnah itu,
sebenamya Mlah ingin merebut suatni wanita yang difitnahnya.
(16) Penderitaan Bertubi-tubikfflienaPeraiig
Perang pada prinsipnya membawa derita dan penderitaan itu dapat ber-
ganda datangnya seperti terlihat paia cerita 'Tatu kang Jero" (MS, 1 Agt.
1960). Dalam cerita itu ditampilkan penderitaan Samsi yang bertubi-tubi.
Semula Samsi dan Rusdi menjadi teman sepeguangan ketika melawan &-
landa. Pada suatu pertempuran, Samsi tertembak kakinya, lalu diamputasi.
Penderitaan sudah menimpa Samsi, tetapi masih diikuti oleh penderitaan
lainnya karena istri Samsi, Rini, direbut oleh Rusdi.
Dalam contoh-contoh ini, tema memberikan wadah b^ penokohan un-
tuk bergerak dalam alur. Konflik yang teqadi dalam alur mengakibatkan
penderitaan tokoh. Semua masalah yang dihadapi tokoh terangkai dalam ce
rita dengan dilatari suasana perang.
(17) Pequaqgan Disertai Har^an
Dalam setiap pequangan tentulah terkandung harapan, baik harapan sosial
maupun harapan individual. Dalam peijuangan kemerdekaan Indonesia, tam-
pil juga pejuang yang menaruh harapan setelah Indonesia merdeka. Harapan
yang terlalu tinggi atau yang tidak di^at terpenuhi akan menimbulkan pen
deritaan siga. Sering dijumpai hekas pejuang yang seakan-akan menonjolkan
jasa dan menuntut hasil pequangannya. Tema semacam itu, misalnya terda-
pat pada "Sangisoring Ringin" (JlfS, 15 Feb. 1967).
Dalam cerita itu ditampilkan seorang tokoh bekas pejuang kemerdekaan.
Setelah Indonesia merdeka, Sawal bemiat mengurus jasa peijuangan ke kota.
Sampai di kota, ia menjadi gelandangan dan hidup di bawah pohon beringin
dengan segala khayal, harapan, dan kekecewaannya. Untunglah akhimya ia
bequmpa dengan anaknya dan kembali ke desanya.
Tema sosial sering ditampilkan dalam cerkan Jawa berlatarkan perang.
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Sebaliknya, tema refigius jarang ditampilkan karena dalam situasi perang
orientasi pemikiran cenderung pada masalah sosial.
2) Penmg Memperd>udcffli Irian Barat
Cerkan yang berlatarkan perang memperebutkan Irian Barat ditemukan
sebanyak lima buah, yaitu (l)Hartati Putri Dwikom (1965), (2) ''^ilglabuhi
Nusa Ian Bangsa" (PS, 15 Jun. 1965), (3) "Ngrungkebi Bum! Irian Barat"
(JB, 12 Mei 1963), (4) "Ngukuhi Bumi Irian Barat" (BS, 15 Jim. 1963);
dan (5) "Jumleguring Ombak Irian Kulon" (MS, 1 Okt. 1962). Tema yang
ditampilkannya seb^ai berikut.
(1) Peguangan Memeriukan Pengoibiman
Memperebutkan Irian Barat merupakan kelanjutan peijuangan kemerdeka-
an sehingga tema ceritanya pun hampir bersamaan dengan yang telah disebut-
kan pada bagian muka. Tema semacam itu dijumpai pada "Nglabuhi Nusa
Ian Bangsa" (PS, 15 Jun. 1965), "Ngrungkebi Bumi Irian Barat" (JB, 12 Mei
1963), "Ngukuhi Bumi Irian Barat" (MS, 15 Jun. 1963).
Cerita pertama, "Nglabuhi Nusa Ian Bangsa" (PS, 15 Jim. 1965) tokoh Wi-
ratno yang jatuh sebagai korban dalam pembebasan Irian Barat. "Ngrungkebi
Bumi Irian Barat" (JB, 12 Mei 1963) ditampilkan tokoh Yan yang ditawan
oteh Belanda pada waktu pembebasan Irian Barat. Untunglah nasib jelek-
nya segera berakhir karena ^ landa menyerahkan Irian Barat kepada Repu-
bHk Indonesia.
Pada "Ngukuhi Bumi Irian Barat" (MS, 15 Jan. 1963) diceritakan tokoh
Selui bertengkar dengan kakaknya, Kailalo, karena si adik beijua^ untuk
pembebasan Irian Barat dan si kakak disangka ikut Belanda. Selui peigi me-
ninggalkan kakaknya beguang bersama-sama dengan kekasihnya, Batito. Ke-
tika tegadi suatu pertempuran, pasukan gerilya menang. Belanda mencurigai
Kailalo sebagai mata-mata Republik Indonesia. la disiksa sampai tewas. Ak-
himya, Batito berhasil mempersunting Selui dan mereka tabu bahwa Kailalo
itu sebetuhya pemimpin gerilya
(2) Putus Cinta Memacu Peguangan
Patah dnta melatarbelakangi tekad peguangan seorang tokoh, Sarjono,
dalam cerita "Jumfeguring Ombak Irian Kulon" (MS, 1 Okt. 1962). Sagono
teijun sebagai pejuang pembebasan Irian Barat karena patah cintanya dengan
Reny. Demikian pula seorang tokoh wanita, Setyani teijun sebagai gerifya
karenajuga mengalami patah hati.
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(3) CintadspatTeijadiKi^anSqadandiManaSqa
Dalam ceritairflrfaftVjRu/n/)wzfcom (1966) ditampilkan tokoh wanita ber-
nama Hartati, la menjadi anak berandalan dan baru berubah setelah memba-
ca cerita yang dituKs oleh Susila. Hartati sadar dan masuk menjadi sukarela-
wan dalam pembebasan Irian Barat. Dalam menjalankan tngasnya sebagai
a  sukarelawati itu, Hartati bertemu lagi dengan Susila dan meieka menjalin
hubungM dnta. Tema dalam kelompok ini mengikat unsur latar dan pe-
nokohan dalam rangkaian alur yang membentuk kisah. Tokoh bergerak de-
i  ngan berbagai masalah dan konflik di dalam alur mendukung tema.
3.1 2.3 Perang Melawan Pemberontak
Pemberontakan dalam cerita yang berlatarkan perang dapat dibagi atas
pemberontakan APRA, PRRI, Andi Azis, DI, dan PKI. Oleh karena itu, per-
urutan tema perlu dilakukan satu persatu karena masalahnya berbeda-beda.
1) Perang Melawan APRA
Dalam cerita yang berlatarkan perang melawah APRA ditampilkan tema
"wanita berperanan dalam penumpasan pemberontakan". Dalam cerita itu
ditampilkan seorang tokoh (aku) berpacaran dengan Sulistyami. Pada suatu
kesempatan Sulistyami berusaha mendekati Wuryantoro, seorang tokrih
APRA yang menyamar menjadi prajurit TNI. Atas keberanian dan keuletan
SuKstyarni, Wuryantoro berhasil ditangkap dan diserahkan kepada TNI. Se-
lanjutnya, Sulistyami menikmati hidpp berbahagia dengan "aku".
2) Perang Melawan PRRI dan Andi Azis
Dalam kedua perang itu, tema yang ditampilkan pada prinsipnya sama,
yaitu "pengorbanan dibutuhkan dalam penumpasan gerombolan". Dalam
"Layang kang Pungkasan" (MS, 15 Nov. 1958) diceritakan seorang gadis
Indo-Belanda, Onnie, mencintai Letnan Martono. Hubungan mereka tidak da-
pat beqalan mulus karena Martono harus bertugas menghadapi gerombolan
Andi Azis. Pada suatu pertempuran, Letnan Martono tewas.
Kematian Letnan Martono merupakan bukti pengorbanan dalam meng
hadapi pengacau. Sebagai orang yang masih muda, Letnan Martono telah
memberikan dua pengorbanan, yaitu pengorbanan pribadi dan pengorbanan
'  untuk tanah air. Secara pribadi cintanya yang sedang mulai merekah dengan
Onnie terpaksa tidak dapat dilanjutkan. Jiwa Martono dengan rela diserah
kan demi peijuangan bangsa untiik menegakkan negara Republik Indonesia.
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3) Perang Melawan DI
Tema pertama "perang dapat mengakibatkan peristiwa tragis" terdapat
pada cerita "Korban Pengaco" (PS, 4 Jul. 1959). Dalam cerita itu ditampil-
kan ketragisan naab Once. la dicuUk oleh gerombolan di daerah Qcalengka.
Kakaknya, Otong, berusaha mencari Once. Dalam suatu pertempuran gerom
bolan melawan tentara, Once ditemukan tewas tertembak oleh peluru tentara.
Tragisnya, peluru yang menewaskan jiwa Once itu adalah peluru yang keluar
dari laras senjata Otong, kakaknya sendiri.
Dalam kekacauan perang melawan pemberontakan DI memang sering ter-
jadi peristiwa yang tragis. Antara keluarga dapat teijadi saling membunuh
karena mereka berdiri pada pihak yang berlawanan. Pihak pembeiontak ber-
tempur atas dasar persepa yang keliru terhadap kebijaksanaan pemerintah
Indonesia. Para pembeiontak umumnya terlalu fanatik sehingga teijadilah
perang yang dapat menimbulkan kejadian tragis, seorang adik terbunuh oleh
kakaknya sendiri.
Tema kedua, "cinta sud itu tetap bersemi", terlihat pada cerita "Nglari
Dom ing Tumpukan Dami" (CC, Jun. 1956). Onta tokoh "aku" kepada
Siti Chasanah tetap bersemi meskipun Siti Chasanah telah direbut oleh Kam-
bali. Secara kebetulan Kambali telah terlihat sebagai anggota DI dan tertawan
oteh "aku'. Akhimyaditutup dengan suatu harapan agar cinta "aku" dan Siti
Chasanah dapat teijalin kembali. Perang berfungsi sebsgai pengukur keteguh-
an hati tokoh dan apakah ia betul tetap cinta pada bekas kekasihnya yang te
lah dirampas oleh lelaki yang menjadi anggota gerombolan.
Pada cerpen ini pula tersirat kesan bahwa perang dengan DI itu juga me-
munculkan tema minor. "Fmstrasi" dapat membawa seseorang sebagai pem-
berontak seperti yang dialami oleh Kambali. Ia tidak mempunyai tiquan yang
pasti ketika melibatkan diri ke dalam gerombolan DI, kecuali hanya diawaH
dengan frustrasi pribadi dan sosial.
4) Perang Melawan PKI
Telah dua kali PKI melakukan pembercmtakan bersenjata yang dikenal
dengan peristiwa Madiun dan G 30 S. Tentu s^a pemerintah terpaksa juga
menghad^inya dengan kekuatan senjata. Dalam "Reruntuh Revolusi"(/B, 19
Agt. 1956) ditampilkan tema "pemberontakan menimbulkan penderitaan".
Suparinah seorang gadis manis telah menderita seumur hidup karena matanya
buta akibat keganasan pemberontakan PKI di Madiun. Perang mendukung
terciptanya penderitaan tokoh. Selain itu, muncul pula tema "perang memi-
sahkan percintaan" seperti terlihat pada 'Tuwuhing Katresnan" (PS, 8 Sep.
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1956) dan "Gara-Garane Ideologi" (PS, 1 Sep. 1951). Dalam cerita pertama
ditampilkan putusanya hubungan cinta Rin dan Mulyono dan dalam cerita
kedua ditampilkan putusnya hubungan Suyoto dengan Titik karena peristiwa
PKI Madiun. Kejadian tersebut menimbulkan penderitaan batin dan fisik
bagi tokoh-tokoh yang terlibat. Tema cerita ini muncul atas bantuan alur
dan latar perang.
Dalam cerkan yang berlatarkan perang dengan PKI pada peristiwa, G 30 S
ditampilkan tema "pengorbanan diperlukan dalam penumpasan pemberon-
tak" seperti ditemukan dalam Gerombolan Gestok (1966). la tel^ mengor-
bankan kekasihnya Sarinah, menjadi korban keganasan PKI dan ia juga telah
mengorbankan sebagian fisiknya ketika melakukan penumpasan terhadap
para pengacau. Karena perariglah mereka (para tokoh) kehilangan anggota
tubuh dan anggota keluarganya.
Dalam cerita lainnya, Nunjang Pdmg (1966), ditampilkan tema "ketidak-
bijaksanaan dalam bersikap akan merugikan diri sendiri". Tokoh Sri Aruma-
nis di sini merebut Wijoko dari tangan kakaknya, Juwariyah, karena Sri
Arumanis terlanjur dihamili laki-laki itu akibat pergaulan bebasnya selama
Juwariyah sakit. Akan tetapi, kehidupannya dengan Wijoko tidak dapat ru-
kun dan akhimya ia bercerai. Kakaknya, Juwariyah, akhimyakawin dengan
Kristono yang amat mencintainyadan mendapatkan kebahagiaan. Sri Aruma
nis, setelah bercerai dengan Wijoko, tanpa berpikir panjang lalu kawin lagi de
ngan Baskoio yang menganut paham komunis. Ketika teijadi pemberontakan
G 30 S,. Sri Arumanis dan Baskoro terlibat sehingga ditangkap dan ditawan
oleh tentara. Pemberontakan ,G 30 S telah mengarahkan seluruh peristiwa
dalam cerita kepada tema cerita tersebut.
Tema terakhir yang ditampilkan dalam cerkan berlatarkan perang pemerin-
tah dengan) G 30 S adalah "fitnah dan penculikan merupakan metode kerja
PKI ', seperti terlihat dalam Wartman G30S (1966). Tokoh Mitro diculik
ofeh orang-orang PKI, Hendro, dkk. Mitro terlepas dari pembunuhan karena
ia menceburkan diri ke sungai. Polisi berhasil melacak dan menemukan pen-
culik itu ditempat peisembunyiannya. Warta, seorang wartawan, yang difit-
nah oleh kelompok pencufik itu d^at diselamatkan pula.
3.13 Hubungan Tema dengan Unsur Lain
Hubungan tema dengan judul banyak sekali ditemukan, misalnya judul
cerpen "Pineksa Nandhang Papa" (PS, 10 Nov. 1951) herkaitan dengan tema
"perang menyebabkan banyak yatim piatu", 'Tatu kang Jero" (ACT, 1 Agt.
1961) berkaitan dengan tema "perang mengakibatkan timbulnya penderitaan
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berganda", "Nglabuhi Nusa Ian Bangsa" (PS, 15 Jun. 1965) berkaitan dengan
teina "pengorbanan diperlukan untuk pequangan", "Manungsa Mung Sader-
ma Nglakoni" (PS, 3—13 Jun. 1950) berkaitan dengan "jodoh setiap manu-
sia itu di tangan Tuhan", judul "Sadumuk Bathuk Sanyari Bumi" (JB, 16
Agt. 1964) berkaitan dengan tema "pengorbanan diperlukan untuk pembela-
an terhadap martabat tanah air dan wanita".
Tema juga berhubungan dengan tokoh, misalnya dalam "Ngukuhi Bumi
Irian Barat" (MS, 15 Jan. 1963), ditampilkan tokoh muda seperti Selui,
Kailalo, dan Batito. Tokoh mudaitu secara alami masih mempunyai semangat
peijuangan yang berkobar-kobar tanpa memperhitungkan kepentingan kelu-
arga. Tampilnya tokoh muda itu berkaitan dengan tema "peijuangan memer-
lukan pengorbanan". Dalam cerita lainnya, "Tobate si Jrangkong Ayu" (M5,
7 —15 Jan. 1959), ditampilkan tokoh pelacur yang berkaitan erat dengan te
ma "kebobrokan moral banyak ditimbulkan oleh situasi perang". Perang
Irian Barat dalam "Jumleguring Ombak Irian Kulon" (MS, 1 Okt. 1962)
ditampilkan tokoh mahasiswa yang berkaitan dengan tema peijuangan. Ke-
sadaran mahasiswa terhadap perjuangan bangsanya memang cukup tinggi ka-
rena mereka memiliki penalaran yang jelas dalam peijuangan. Tema cerpen
"Korban" (PS, 26 Jan. 1957) berkaitan dengan tokoh cerita yang invalid.
Tokoh itu menjadi invalid karena prinsip kerelaan berkorban demi peijuang
an kemerdekaan.
Hubungan antarunsur yang teijadi dalam suatu cerita pada hakikatnya
merupakan hubungan dalam suatu kebulatan. Maksudnya, unsur tersebut
saling mendukung sehingga membentuk cerita itu sebagai kesatuan yang bu-
lat, termasuk di dalamnyatema.
3.2 Alur
Alur merupakan salah satu unsur yang penting dalam suatu novel atau kar-
ya sastra lainnya di samping tema, penokohan, latar, dan unsur lain. Dalam
suatu karya sastra, hal yang disebut seb^ai alur tidak sama dengan apayang
dikenal oleh orang awam sebagai cerita. Forster (1971:93) mengatakan bahwa
sebuah cerita adalah suatu paparan peristiwa yang diatur menurut tahapan
waktu. Alur, di lain pihak, juga merupakan paparan peristiwa, tetapi tekanan
jatuh pada hubungan sebab akibat. Kenney (1966:14) memberikan pemerian
alur yang sama pula.
Rangkaian pola alur suatu cerita padakenyataannya menampilkan susunan
polayang terdiri dari lima bagian (Lubis, 1981:17):
a. Situation: pengarang mulai melukiskan suatu keadaan.
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b. Geneni^wg Qro/w^fflwces; peristiwa mulai beigerak.
c. Rising Action: ke2u^^2a^muMmem\mcsk.
d. C//max; peiistiwa-peristiwainencapai puncaknya.
e. Denouement: pengarang memberikan pen^cahan soal bagi semua peris-
tiwa,
Susunan alur tidak selalu dalam bentuk seperti di atas. Pembalikan sering
dilakukan secara bervariasi. Pembalikan semacam itu disebut backtracking
atau flashback 'sorot baKk'. Tidak semua penulis memanfaatkan seluruh ba-
gian alur dalam karya mereka. Genre cerpen, misalnya, sering tidak meman
faatkan seluruh bagian alur secara sempurna. Kalau semua bagian alur diman-
faatkan, pada umumnya hal itu muncul dalam bentuk singkat atau sederhana
Saad (1967:122) menyebutkan dua macam alur secara kualitatif, yaitu
alur erat dan longgar. Di samping itu, ditawarkan pula bentuk alur secara
kuantitatif, yaitu alur tunggal dan ganda. la juga menyebutkan adanya alur
yang terus menanjak dengan penyelesaian padaklimaks cerita. Akan tetapi,
alur menanjak tidak dijumpai ddam cerita rekaan Jawa berlatarkan perang.
Oleh karena itu, alur menanjak tidak dibicarakan dalam penelitian ini. Peng-
amatan alur secara kualitatif dan kuantitatif tidak dibicarakan pula dalam pe
nelitian ini karena tidak berkaitan apabila dihubungkan dengan masalah latar
perang.
Unsur alur yang akan diperhatikan dalam penelitian ini adalah suspense
dan foreshadowing, Kedua unsur itu berada langsung di dalam alur sehingga
secara otomatis berkaitan dengan latar perang, baik secara langsung maupun
tidak. Sampai sebeiapa jauh latar perang berkaitan dengan unsur itu akan di-
amati dalam penelitian ini.
Menurut Tasrif (dalam Lubis, 1981:19), si/spewse 'penundaan' atau 'te-
gangan' adalah cara menyusun cerita sehingga pembaca terus membaca dan
bertanya-tanya apa yang teqadi selanjutnya? Di lain pihak Sudjiman (1984:-
74) memberikan pemerian tegangan seb^gai beiikut: ketidakpastian yang ber-
kelanjutan atau suasana yang makin mendebarkan yang diakibatkan oleh ja-
linan alur dalam cerita rekaan atau lakon. Suspense merupakan unsur alur
yang penting karena berkaitan dengan beigeraknya peristiwa di dalam alur.
Saad (1967:122) mengatakan bahwa alur cerita yang tidak mempunyai
suspense, kurang melibatkan suspense, atau alur yang tidak teqaga suspense-
nya akan menjadi cerita yang hambar. Alur cerita tradisional pada umum
nya menumpukan sumber kekuatan kisah pada suspense 'tegangan' dan sur
prise 'kejutan' (Abrams, 1981:138). Unsur kejutan pada hakikatnya dekat
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sekali dengan suspense, yang dalam hal ini tidak akan dibicarakan secara
khusus.
Fore^adawing 'padahan' atau 'pembayangan' merupakan salah satu un-
sur struktur yang erat bericaitan dengan suspense karena sering menambah
kadar unsur tegangan. Melalui padahan, seorang pengarang dapat memberi-
kan kata. frasa, atau kalimat yang memberikan infonnasi kepada pembaca
tentang apa yang akan teijadi. Suatu peristiwa yang unik dan tidak lazim ter-
jadi juga d^at menjadi padahan. Ahmad (1979:26) menyebutkan bahwa
padahan dapat dibs^ menjadi tiga jenis, yaitu dalam bentuk ramalan (ver
bal prophecies), dengan cara tersembunyi (cryptic), dan dengan menimbul-
kan suatu peristiwa atau objek yang penuh arti (significant).
Pembicaraan tentang alur akan membahas hubungan di antara alur dengan
unsurnya dan latar perang. Hal yang ingin diperhatikan adalah bagaimana
alur berinteraksi dengan latar perang dan unsur struktur yang lain. Hubungan
antara suspense dan foreshadowing dengan latar perang tampak tidak terlalu
menonjol. Karena keduanya merupakan unsur alur yang penting, kedua hal
itu tidak dapat dilepaskan dari penelitian tentang alur. Adakah hubungan
antarunSur alur itu dengan latar perang ^ an dijawab dalam subbab ini. Je
nis perang tidak mempunyai arti khusus dalam anahsis alur karena jenis perang
tidak memberikan variaa pada unsur struktur. Dengan demikian, hubungan
antara alur dengan jenis perang tidak akan dibicarakan. Latar perang yang
mempunyai pengaruh langsung pada alur adalah latar perang yang muncul
sebagai latar keseluruhan, latar perang yang muncul sebagian, dan latar pe
rang yang muncul sebagai titik waktu atau penanda waktu. Dalam latar yang
pertama tersebut, latar sekaligus merupakan alur. Penelitian masalah altir
dan latar perang akan didasarkan pada pembagian tersebut di atas walaupun
dalam unsur tema tidak dilakukan pembagian seperti itu. Hal ini
dengan harapan bahwa latar perang akan menjadi lebih bermakna dalam pene
litian tentang alur. Hal terakhir yang akan dibicarakan adalah hubungan alur
dengan unsur struktur lain.
32.1 Ahir pada Latar Ffetang Keseluruhan
Latar perang yang secara keseluruhan dan kronologis muncul dalam alur
cukup menarik diamati karena paling banyak menampilkan berbagai variasi.
Latar perang ini biasanya mendominasi seluruh alur dengan cara muncul pa
da bagian alur seluruhnya atau bahkan latar perang menjadi alur itu sendiri
karena di dalamnya teijadi peristiwa yang mendasari kisah. Novel yang me-
muat latar perang seluruhnya dalam alur, nassinyaNrobos Beteng Ambarmva
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(t.t.), Rante Mas (1965), Serat Gerilya SoJo (1957), dan Patriot-Patriot Kas-
maran (1966). Cerkan yang mewakili kelompok ini, antara lain cerbung "Sa-
la Lelimengah" (PS, 15 Apr. - 5 Agt. l965),, "Kreteg Pehnongko" (/S, 9
16 Nov. 1969), "Uwas Tiwas Tat^ Tutug" (PS, 18 Jul.—29 Agt. 1953),
cerpen "Bogowonto Isih Mill Dadi Seksi" (PS, 11 Agt. 1962), "Perang lanKa-
tresnan" (/5, 2 Okt 1960), dan ' Getak Jepang Ketai^or Semangat 45"
(MS, 15 Sep. 1966).
32.1.1 T^angan
Alur dengan latar perang seluruhnya banyak muncul dalam bentuk sorot
balik. Pada umumnya sorot balik ini membeti efek pada terbentuknya tegang-
an. Beberapa data yang menampilkan alur sorot balik, misalnya Wartawan
G 30 S (1966), Lara LtpaneKaumRepubttk (1966), "Ngrungkebi Bumi Irian
Barat" (JB, 12 Mei 1963), "Kreteg Pehnon^o" (JB, 9—16 Nov. 1969),
dan "Kesandhung Gelung" (CC, Apr. 1956).
Tegangan yang terbentuk karena konflik, misalnya terdapat pada "Nguku-
hi Bumi Irian Barat" (MS, 15 Jan. 1963).
Selui, kowe kuwi kepriye ing ngatme bocah wadon, gawemu tansah ub-
yang-ubyung karo priya Om pmtes banget dideleng uwmg-Aku singisin
SeM! Kaya Batito, pemuda pemberon tdk kak mbok campuri!
'Selui, kau itu bagaimana bersikap sebs^ai wanita, relalu ke sana ke mari
dengan pria. Benar-benar tidak pantas dilihat orang. Aku merasa malu Se
lui! Orang seperti Batito, seorang pemberontak mengapa kau akrabi!
Bentuk tegangan lain dalam alur'sorot balik, misalnya dengan deskripsi
situasi. Hal ini dapat mencj()ai efek ketegangan karena pembaca terpandng
perasaannya ingin mengetahui asal mula kejadian dan kelanjutannya. Sebagai
contoh, tegangan yang terdapat pada Lara Lepane Kaum Republik (1966:5).
Kabar sdka kuiha mrateldkdke yen wong tw/ane sdkloron wis batt scka
pmggungsen Ian bisa ngen^oni ddleme maneh. Amung ibune kacaritdkake
nandhmg gerah mams, bisa uga ngrasdccke barang-barange diadulnidul
wongnaBkaditinggdngiU.
'Kabar dari kota menyatakan bahwa kedua orang tuanya telah kembali
dari pengungsian dan dapat menempati rumahnya lagi. Hanya ibunya di-
ceritakan menderita sakit jantung, mungkin juga merasakan barang-ba-
rangnyayang diaduk-aduk orang ketika ditingg^ mengungsi.'
Tegangan melalui cakapan bisa juga menimbulkan efek yang baik apabila
pembaca menyadari sikap tokoh yang menyembunyikan sesuatu. Percakapm
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Inspektur Darto dengan Sastrowinarno tidak terlampau penting ditinjau dari
segi kedudukan mereka sebagai tokoh bawahan. Akan tetapi, bagi alur, per-
cakapan mereka dalam Wartawan G 30 S (1966:5) merupakan pengenalan
pembaca kepada permasalahan (situation).
Kda wau enjing kula sowan dhateng kantor kaping kaUh, mboten saged
pinmggih, prandla nyuwun pangapunten yen kula Iqeng sowan wonten
ndalemngriki. •
Tadi pagi saya menghadap di kantor dua kali, tidak dapat bertemu, oleh
karenaitu saya minta maaf kalau teipaksa menghadap di rumah ini.'
Tegangan banyak pula muncul dalam alur lurus. Pada umumnya tegangan
dalam alur berlatarkan perang seluruhnya terbangun oleh konflik fisik. Te
gangan semacam ini diselipkan dalam kisah seperti pemukulan terhadap ta-
hanan, pemerkosaan, penembakan, atau pemberian hukuman. Sasaran pe-
nulis sebendrnya adalah mempertegas situasi perang yang menyebabkan ke-
bobiokan moral dan menipisnya rasa kemanusiaan pada orang-orang yang
saling bermusuhan. Gjntoh di bawah ini diambil dari novel Patriot-Patriot
Kasmaran (1966:56) sebjgai berikut.
Ketemu omah suwung, wongwong iku sqdk saya mrina.Ibune Pradono
sing la& sareyan ing peturon, dilarak metu. Vdcaya banget 'Lemari-le-
ntari dibon^ar Bukune sasangka cara Landa diobrdk-abrik.
'Menemui rumah kosong, orangorang itu semakin menjadi-jadi. Ibu Pra-
dopo yang sedang tiduran di tempat tidur, diseret keluar. Keterlaluan se-
kali. Alamari-almari dibongkar. Buku-buku Sasangka berbahasa Belanda
diobrak-abrik.'
Dalam bentuk dialog, tegangan dapat dibentuk dengan melakukan per-
ulangan kata atau kalimat. Bentuk perulangan dapat menjengkelkan dan me-
negangkan pembaea seperti pada oontoh dalam novel Wartawan G 30 S
(1966:25).
- "Lha sinten Mbah tamune?"
+ "Mboten ngertos. "Mbah truno sajak bingung.
- "Lho kok aneh. duwe tantu jare era ngerti
Lha tamune niku sakingpundi?"
+ 'Mboten ngertos 'Pak Dhukuh dadigumuri
- 'TamunyasiapaMbah?"
+  'Tidak tahu. 'Mbah Truno tampak kebingunan.
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— "Aneh sekali, punyatamu tetapi tidak tahu.
Tamunya itu dari mana?"
+ 'Tidak tahu. "Pak Dukuh menjadi heran.
Banyak variasi tegangan yang muncul dalam cerkan berlatarkan perang se-
luruhnya. Beberapa di antaranya tidak mencapai sasaran dengan baik karena
terlampau dibuat-buat atau dibumbui kata-kata yang terlampau menoolok
mata dan perasaan pembaca. Misalnya, dalam novel Pistol Muni Saut-sautan
(1966.20), deskripsi kematian Pak Lurah terlampau mengerikan.
Dene Surat dhewe uga era among dkeh-akeh kejaba mung pestule kang
muni jumedhor rtdmise tiba ing bathuke Pck Lurdh. Sdcda Pdc Lurah
njun^el iyak-nj<dcan, kejeng-kejengkayapitik disembeleh-
'Surat sendiri tidak banyak bicara, hanya pistolnya yang meletus, peluru-
nya mengenai dahi Pak Lurah. Seketika itu juga Pak Lurah jatuh tequng-
kal, menggelepar-gelepar seperti ayam disembelih.'
Tegangan dalam kelompok ini banyak muncul pada bagian alur pertama.
Bisanya tegangan dihentikan dengan tanda bintang sebagai tanda beralihnya
alur ke bab yang baru. Tegangan kadang-kadang diselesaikan dalam bab baru
itu.
3.2.12 Padahan
Ketiga jenis padahan muncul dalam cerkan berlatarkan perang seluruhnya.
Padahan berupa ramalan (verbal prophecies) sedikit sekali jumlahnya. Con-
toh yang cukup jelas misalnya terds^at pada"Apa merga Mimisku" (PS,
24 Feb. 1951) dan novel Patriot-PatriotKasmamn (1966:13).
Seminggu Udcune bale omahe Saputra wis katon moncer. Sing lanang
nyambut gawene semangat, sing wadon utun ngopeni onvih Srg'ake, we-
kasane uripe wong loro iku bdzal dadi i becik... upamaa ora ana rubeda
ttya.
'Seminggu rumah tangga Saputra sudah kelihatan beqalan menyenangkan.
Sang suami bekeqa penuh semangat, sang istri rajin mengatur rumsdi.
Tampaknya, kehidupan kedua orang itu akan beral^r baik . . . seandai-
nya tidak adagangguan lain.'
Gangguan itu temyata datang dari suasana perang yang menyebabkan fit-
nah dan kekejaman terhad^ sesama manusia dapat teijadi.
Bentuk padahan dengan menyembunyikanhal-halyamgpentingYc/J'pft'c)
misalnya terdapat pada Rante Mas (1965), "Ngukuhi Bumi Irian Barat"
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{MS, 15 Jan. 1963), "Sala Lelimengan" (P5, 15 Apr.—5 Agt. 1965), dan
Nrohos Beteng Ambarawa (t.t.). Bentuk padahan ini sangat bermanfaat
dalam cerkan berlatarkan perang seluruhnya pada khususnya. Melalui pada
han semacam ini, ketegangan alur terpelihara dan misteri perang menjadi se-
makin terasa.
Ah iya, bob Iqyang! Mula dkeweke ndang dikon mulih Marga mata-matane
mungsuh wis ngerti panggonane laymg mau. Apa wonge sing numpdk mo
tor Ian nembck Kaswanda mau, Hanging piye-piyea^ mungsuh iku mesthi
wis tau eruh pmahe, '
'Oh ya, masalah surat! Makanya ia disuruh segera pulang. Karena mata-ma-
ta musuh sudah tahu tempat surat itu. Apakah orang yang naik mobil dan
menembak Kaswanda itu? Walau bagaimanapun musuh itu pasti sudah ta
hu letak rumahnya.'
Bentuk padahan dengan menimbulkan objek yang penuh arti (significant)
misalnya terdapat pada "Badharing Lelakon" (PS, 30 Sep. 1950). "Bantuwan
Saka India" {MS, 15 Des. 1958), Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.) dan Lara
Lapane Kaum RepubUk (1966). Contoh di bawah ini diambil dari novel Lara
LapaneKaum Repubttk {1966:52),
*Tdk, kula titip surat kangge Den Wiranta nggih Pdk, " celathune Elok
ngukingdke layang menyang pdk Lodang, Pak Lodang nampani mikir da-
wa-dawa^ sing perh dkeweke enggal metu sdka ngomah kono^
"Pak, saya titip surat buat Den Wiranta ya Pak," kata Elok menyerahkan
surat kepada pak Lodang. Pak Lodang menerima tanpa berpikir panjang,
yang penting ia segera keluar dari rumah itu.'
Sikap "tanpa berpikir panjang" memberikan makna khusus pada surat da
lam peristiwa itu karena surat itulah yang menyebabkan Wiradi ditangkap
Belanda.
Padahan banyak muncul dalam cerkan Jawa berlatarkan perang seluruh
nya. Padahan sering memberikan dukungan yang cukup banyak pada pemben-
tukan tegangan. Di dalamnya, sekaHgus padahan membuka sedikit demi se-
dikit misteri yang ada dalam dunia perang. Padahan ikut menibentuk suasana
tegang yang mendukung penulisan cerkan berlatarkan perang.
322 Alur pada Latar Perang Sebagian
Jumlah cerkan yang berlatarkan perang sebagian jauh lebih banyak diban-
dingkan dengan yang berlatarkan perang sebagai penanda waktu atau titik
waktu. Di antara ketiga jenis cerkan berlatarkan perang, kelompok kedua ini-
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lah yang terbanyak jumlahnya. Latar waktu yang dipergunakan cukup be-
rggam Kelompok ini tidak selalu hanya mengacu kepada perang sebagai latar
wsictu atau tempatsqa. Latar perai^ sering muncul sebagai bagian alur. Se-
bagian besar kisah menampilkan cerita bukan perai^. Perang hanya menjadi
sarana untuk memudahkan alur beigerak, misalnya seb^ai sarana memisah-
kan, mempertemukan, dan memalikan tokdi.
Cerpen yang mewakili kelompok ini, antara lain "Memsmg lidah Tak Ber-
tulang" (PS, 25 Nov. 1950), "Hariningsih" (CC, Jul. 1957), "Sing Tansah
Ngerteni" (MS, 1 Nov. 1962), dan "Ing Sunaring Rembulan" (JB, 18 Des.
1955). Cerkan berlatarkan perang sebagian cukup banyak jumlahnya misal
nya "Guru Sejarah" (JB, 10 Jun.—26 Agt. 1956), 'Triyayi Saka Transmi-
grasi" (PS, 11 Agt.—13 Okt. 1956), "Duqana Atopeng Tamtama" (JB,
5 Jan.—30 Mar. 1958), dan "Puspita Sinaroja" (PS, 1 Mar.—9 Mei 1959).
Data novel dengan latar perang sebs^an dalam alumyatemyata jumlahnya
lebih sedikit daripsda novel dengan latar perang seluruhnya. Data novel yang
menampilkan cerkan jenis ini, antara lain Gcrotnbolon Gcstok (1966), Nun-
jang Palmg (1966), Hartati Putri Dwikora (1966), Kunumdhmg ing KatKS-
nm (1966), dan NgempingKatresnm (1965).
Latar perang dalam cerkan ini tidak hanya dapat menempati salah satu ba
gian alur, tetapi dj5)at pula muncul secara menyeluruh melatari suatu kisah
yang sama sekali tidak berkaitan dengan perang. Dalam bentuk latar yang di-
sebut terakhir ini, latar lain muncul pula dengan kuat. Contoh yang nyata
terd^at pada cerpen "Kalah Bukli" (PS, 25 Agt, 1956).
Ing sasi Maret 1949 Danono mh dadi wargane barisan gerilya kangdumu-
nung ma ing front Kedu Lor, ing Kareddenm Kedu. Wektu semana lagi
ng(QfdM tugas, supc^a ndebu menymg kutha Sentanmg kang isih difegi
Walanda. '
'EH bulan Maret 1949 Darsono masih menjadi anggota tentara gerilya
yang ada di front Kedu Utara di Karesidenan Kedu. Pada waktu ituiase-
dang berti^as masuk ke kota Semarang yang masih diduduki musuh, Be-
landa.'
Dalam cerpen yang sama, latar lain juga diperikan dengan cukup cermat:
Yen bengi Darsono trima nggelar khaa ma ing jntmbah ngarep, kandhane
ngiras tirdkat Senqm wis disediymi dipm ora gelem nganggo. Luwih-iu-
wih Darsono ngerti yen omah-omah ing Semarmg wektu itu pmcen Img-
kakangkobet.
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Tada waktu malam Darsono lebih suka menghamparkan tikar di teras de-
pan, katanya sambil tirakat. Walaupun telah dipersiapkan dipan ia me-
nolak memakainya. Lebih-lebih Darsono tahiin bahwa rumah-rumah di
Semarang saat itu jarang yang memadai.'
Pemerian latar lain semacam itu temyata sengaja dipersiapkan oleh penga-
rang karena akan ada konflik yang diakibatkan oleh posisi tidur di lantai itu.
Latar perang muncul di b^gian alur lain untuk memperkuat pembentukan
suasana perang.
Berbeda dengan contoh di atas, cerpen 'Tatu Kang Jero^ (MS, 1 Agt.
1960) menampilkan latar perang sebagai bagian alur I (situation) ditinjau se-
cara kronologis. Dengan alur sorot balik, latar perang berfungsi sebagai titik
waktu yang sekaligus menandai teijadinya peristiwa. Di bawah ini akan di-
berikan contoh pemerian latar yang diikuti dengan pemerian peristiwa.
1) - NdSca taun '49, dku am Ngc^oga. Mesthine kowe ngerti ana kang
kadadeyan y^ektuiku,
+ lya, nd&ka iku jaman perang.
2) Tanggal 1 Maret pancen dina kang era gampang dilalekake. Mestine
kowe isih keUngan serangan umum ing dim iku,
1) - Pada tahun '49, aku berada di Yogyakarta. Tentunya kau tahu apa
yang teijadi saat itu.
Ya, saat itu zaman perang.
2) Tanggal 1 Maret memang hari yang tidak mudah dilupakan. Tentu
nya kau masih ingat serangan umum pada hari itu.'
Walaupun pemerian latar tampaknya cukup cermat, sebenarnya titik wak
tu perang itu merupakan tumpuan ingatan tokoh terhadap terjadinya peristi
wa menyedihkan bagi dirinya pribadi.
Dalam cerbung fungsi lat^ perang di dalam alur adalah untuk pembentuk
an alur soiot balik. Selain itu, alur juga terbukti sering melompati bagian wak
tu dengan latar perang sebagai sarananya. Karena hal ini berkaitan langsung
dengan penokohan, pembicaraan dalam alur tidak akan menyinggung masalah
akibatnya pada penokohan. Beberapa contoh terdapat pada cerbung "Priyayi
Saka Transmigrasi" (PS, 25 Agt.—13 Okt. 1956).
Pernboman Ian pemrunan tentara payung ingPalembang, uga penyerbu-
warirpenyerbuwan ku tha liya4iyane kang pen ting, gawe gugup gegering
umum kang padha ngalami * Kacarita sesasi sadurunge pegeger mau
, tuwan administratir dalah punggawa Walanda liyane padha ditarffc ngla-
koni ayahahingpnquritingtamh Jawa,
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'Pemboman dan penurunan tentara payung di Palembang dan juga penyer-
buan-penyerbuan kota lain yang penting membuat masyarakat yang meng-
alaminya merasa gugup dan bingung .... ^isah sebulan sebelum kerusuh-
an itu, tuan Administratur dan pegawai Belanda lainnya ditarik untuk
menjalankan kewajibannya sebagai tentara di pulau Jawa.'
Lompatan waktu dengan latar perang sebagai sarananya tidak hanya di-
jumpai pada ceibung saja, tetapi juga pada cerpen dan novel. ^ owAKuman-
dhanging Dwikora (1966) misalnya, dengan usainya perang melawan Jepang,
langsung melompati masa waktu IStahun untuk mengisahkan apa yang ter-
jadi pada tokoh setelah perang.
Sqroning 15 tahun mm ms mesthi woe gawe owahowahan sing om se-
thithik. Sing biyen isih bayi, scdki wis dadi /e/afco, singbiyen prow an, saiki
wis mdc-andk, Ian sing biyen tuwa saiki wis tambah tuwane, malah bisa
ugawis oraana. (k 35)
'Selama 15 tahun itu, pastilah teijadi perubahan yang tidak sedikit. Yang
dulu masih bayi, sekarang menjadi jejaka, yang dulu perawan, sekarang su-
dah berputra, dan yang dulu tua, sekarang bertambah tua, atau bahkan te-
lah tiada.'
Latar perang sebagian tidak menempati tempat khusus dalam alur. Latar
dapat muncul di bagian alur mana pun. Alur dapat sampai pada klimaks
pada saat latar perang muncul, misalnya pada cerpen "Layang kang Pungkas-
an" (MS, 15 Nov. 1958), "Pak Lurah Sudiman" (CC, Mei 1957), dan novel
Pahlawan Trikora (1964). Gontoh di bawah ini diambil dari PahlawanTri-
kom (1964:51).
Kabar kang gawe kageting atine mm amafga kapalperang RIMacm Tutul
nalika lagi ngqyM tugas ing wc^ah bengi ma sacedhdke keptdauan Am,
diserang dening kapal permg Landa kang luwih gedhe Im kuwat, ngmti
dadi km kereme.
'Kabar yang mengejutkannya ialah karena kapal perang RI Macan Tutul
ketika sedang menjdankan tugas di waktu malam dekat kepulauan Aru, te-
lah diserang oleh kapal perang Belanda yang lebih besar dan kuat sehingga
tenggelam.'
Titien Rokhayah setia pada cinta pertamanya. Walaupun Kumaedi sudah
berubah, Rokhayah tetap mencintainya sepenuh hati. Sebenarnya agak ku-
rang masuk akal bahwa Rokhayah tetap bersedia melepas Kurnaedi beijuang
demi negara setelah perpisahan mereka sekian lama selama Kumaedi dipenja-
rakan Belanda. Harapan pembaca mereka akan menikah dikecewakan dengan
peristiwa tenggelamnya kapal yang membawa Kumaedi di dalamnya.
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3^22.1 T^amgai
Kelompok cerkan berlatarkan perang seb^ian menampilkan tegangan yang
bervariaa bentuk dan tempatnya. Di dalam kelompok ini terdapat bentuk te
gangan yang teijadi karena ada hal-hal yang disembunyikan oleh penulis
(cryptic) yang dibuka perlahan-lahan melalui gerak alur. Beberapa contoh ter
dapat pada Seduiir Sinara Wedi (1965), "Kurban" {PS, 14 Des. 1957), "Ga-
ra-Garane Ideologi" (^, 1 Sep. 1951), dan "Layange Jenate Dhik Ar" {PS,
13 Agt;' 1955). Kutipan di bawah ini diambil dari cerpen yang disebut ter-
akhir. '
Ing bengi iku, atiku rumangsa sepi Pikiranku tansah orajenjem Dhek
awtme ibune Nunik ya wis nyapa, kena apa kathSc <icu katon rada beda
karo adat sabene Nanging dku seng<^a ora bldka.
'Pada malam itu, hatiku terasa sepi. Pikiranku selalu tidak tenang. Tadi
siang ibu Nunik juga telah menegur mengapa aku tampak j^ak berbeda
daripada biasanya. Akan tetapi, aku sengaja tidak mengaku.'
Tegangan bentuk lain berupa konflik batin pada tokoh, misalnya terdapat
pada cerpen "Bawon Revolusi" {CC, Okt. 1955), "Sing Tansah Ngenteni"
{MS, 1 Nov. 1962), cerbung "Gara-Garane Karangan" {PS, 8 Okt.—^3 Des.
1955), dan "Manungsa mung Saderma Nglakoni" {PS, 3—10 Jun. 1950).
Bentuk ungkapan peiasaan dapat pula dijadikan sarana pembentukan tegang
an sehingga penonton menduga-duga apa yang telah atau akan teijadi. Latar
perang dalam contoh pada cerpen "Memang lidah Tak Bertulang" {PS, 25
Nov. 1950) muncul sekaligus pada tegangan.
Eee iya pancen dku wong desa bodho, dadi iyd ora patut menawa didkua
dadi garwane... mesthine ya ly'ur golek kang sebabag, kangpinter. Mu-
ga-muga Gusti kang Maha pirsa maring) eling Ian mating keadilan. Ndara
Harto wis laU maneh, dhek ndUkane ngungsi sdka kuthanganti tekan desa
olehe dituiungBapdc, diwenehipanggonan
"Yah aku memang orang desa yang bodoh, jadi ya tidak pantas diakui se-
bagai istrinya . . . tentulah ia mencari yang sepadan, yang pandai. Moga-
moga Tuhan yang Mahatahu memberinya kesadaran dan keadilan. Ndara
Harto sudah lupa, sudah tidak ingat 1^, sewaktu ia mengungsi dari kota
sampai ke desa telah ditolong Bapak, diberi tempat berlindung.'
Ungkapan perasaan itu membentuk ketegangan karena dalam alur kalimat
itu diputus oleh tangis anaknya yang sedang sakit. Pembaca menjadi terang-
sang membaca kelanjutan kisahnya.
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Tegangan yang muncul bersama konflik fisik, banyak jumlahnya, misalnya
pada cerpen "Tibaning Katresnan" (PS, 3 Mar. 1956), "Reruntuh Revolusi"
(JB, 19 Agt, 1956), novel KunmdkmgingDwikom (1966), dm Gerombdlan
Gestok (1966). Di bawah ini akan ditunjukkan contoh suspense yang tidak
tercapai dalam novel Kumandhanging Katresnan (1966:2S) karena penulis
terlampau cepat membuka rahasia.
Ing njaba nyenyet Ian petengndhendhet Nangingingwit gedhang, katon
kaya ana bayanganing wong loro, kang wis rada suwe ana kono, amping-
ampingan wit gedhang Sakaronepadha, nggawa gegaman landhep. Sapa
wong loro mau, OraliyaMas Ngubaeni Ian Sukasdi sing padha arep me-
thukdke tekane Jepangsingarep ngganggu gawe karo WaraMekarSari *
'K . luar sunyi sepi dan gelap gulita. Akan tetapi di rumpun pisang tam-
pak ada bayang-bayang dua orang yang sudah lama ada di situ, bersem-
bunyi di balik potion pisang. Keduanya membawa senjata tajam. Siapa-
kah meieka itu? Tidak lain Mas Ngubaeni dan Sukasdi yang bersiap ma
ny ambut kedatangn Jepang yang ingin menggangu Wara Mekar Sari.
Tegangan akan lebili terbina seandainya penulis tidak menjawab perta-
nyaannya sendiri. Keterangan tentang siapa malaikat penolong Wara Mekar
Sari menyebabkan pudamya rasa tegang. Tegangan yang disertai dengan kon
flik fisik dalam kelompok latar sebagian jumlahnya tidak banyak dalam cer-
kan belatarkan perang seluruhny a.
Tegangan dapat terletak di awal cerkan, di tengah, atau di akhir bergan-
tung pada kebutuhan alur. Tegangan pada awal ceikan terlihat nyata dalam
novel Sadulur Sinara Wedi (1965:l).dan Kumandhanging Dwikora (1966:7)
dan cerpen "Tatu karig Jero" 1 Agt. 1960).
Rasastri njerit lirih jalaran saka kagete dene ujug-ujug ana wong tuwa la-
nang, rambute wis putih, men^onouga brengose, Ian tangane tengen ngti-
gaglathi kang mingis-rningis mlebu ing omahe timpakulanuwun,
'Rasastrimenjerit perlahan karena sangat terkejut karena sekonyong-ko-
nyong ada seorang laki-laki tua berambut putih, berkumis putih pula, dan
di tangan kanannya sebilah belati tqam terhunus, masuk ke rumah tanpa
permisi.' ^
Itulah awal kisah Sadulur Sinara Wedi yang digambarkan secara dramatis.
Tegangan yang muncul di tengah alur untuk membumbui kisah tidak per-
lu disebut lagi di sini karena sudah lazim dan banyak sekali jumlahnya. Te
gangan yang terdapat di akhir kisah seringkali berhimpitan dengan klimaks
dan penyelesaian. Jundah tegangan semacam itu tidak banyak, cerpen yang
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memuat antara lain "Keduwung Ketemu Mburi" (CC, Mar. 1956), "W^ah
Esuk Ngarepake 1 Maret" (MS, 8 Mar, 1969), dan "Apa lya Dosa Awakku
Dd?" (PS, 15 Jul. 1950). Sebjigai contoh tegangan yang terdapat pada cer-
pen yang terakhir.
SedheltHlhela menga-mengo, kringete anyep gemrobyos dlewerm saawck
sckqor haya wong arep diukum pad -Ayuning rupa wis Hang babar pisan
Nya ngadeg... wbuh nienyang endi Netty nastdc wani nyabrang Be-
ngmgm Solo banyune kang santer iku. Saya suwes(Q'a menengah. banyu
tekm ndhadha,... tekan nggidu,.. ^pathuk... Ian Hang.
'SebMtar-sebentar menokh, keiingatnya dingin tnengalir di sekujur tu-
buh seperti orang akan dihukum mati. Kecantikan wajahnya sudah lenyap.
Berdiri. .. entah ke mana. Netty teijun dengan berani menyeberangi Be-
ngawan Sob dengan aimya yang deras itu. Semakin lam semakin ke te-
ngah, air mencapai dada,... leher,... dahi,... dan hilang.'
Akhir yang tragis itu menutup kisah oerpen "Apa lya Dosa Awakku Iki?",
3222 Padahan
Ketiga jenis padahan muncul secara bervariasi dalam cerkan berlatarkan
perang sebagian. Bentuk padahan tersembunyi (cryptic) banyak muncul se
cara nielekat pada suspense 'tegangan' (lihat 3.2.2.1). Bentuk padahan yang
lain ialah bentuk ramalan dan bentuk peristiwa yang mengandung arti khusus.
Bentuk padahan berupa ramalan banyak terd^at pada judul, misabya "Me-
mang lidah Tak Bertulang" (PS, 25 Nov. 1950) dan "Layang kang Pungkas-
an" (MS, 15 Nov. 1958), sedangkan pada "Idham-Idhaman Ian Kanyatan"
(RS, 6 Mei 1951), serta "Reruntuh Revolusi" (JB, 19 Agt. 1956) adalah yang
tidak tersirat pada juduL
Membaca "Layang kang Pungkasan" akan timbul asosiasi bahwa akhir ce-
lita berakhir pada saat surat tiba. Dalam cerpen "Idham-Idhaman Ian Kanya
tan" terdapat bentuk ramalan yang dikirimkan oleh penulis ba^ pembaca-
nya. ,
Ah,ndah ibam^me alineHaijoko rnbesuk.... Man^ono gagasaneHar-
jcHco dhek setnana. Jebul-jebule?!? Apa" sing digagas aneng pangangen-
angene kuwi mau babar pisan ora cocogkaro kanyatane.
Ah, betapa bahagia had Haijoko kelak .... Begitu pikiran Harjoko pada
saat itu. Kenyataannya?!? Apa yang dipikirkannya itu sama sekali tidak
sesuai dengan kenyataannya.'
Ha^oko mehgimpikan suatu masa damai yang membahagiakan rumah
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tangganya setelah perang usai, tetapi temyata apa yang teijadi kemudian ti-
daklah seperti yang diidam-idamkannya,
Padahan yang mengacu kepada peristiwa yang mempunyai arti khusus, mi-
salnya terdapat pada "Kalah Bukti" (PS", 25 Agt. 1956), novel iVww/jng Pa-
long (1966), "Kang Tegel Tuwuh Dipapras Saya Ngrembaka" {MS, 1 Nov.
1965), dan "Apa lya Dosa Awakku Dd?" (PS, 15 Jul. 1950). Padahan yang
muncul biasanya tidak berkaitan dengan latar perang. Pada cerpen "Apa lya
Dosa Awakku Dd?" padahan muncul dengan memberikan suatu sikap yang
bermakna pada saat nasib seorang prajurit dibicarakan.
Dumadakan ana kono kepethuk kancane Haryoto kang lagi muUh saka
Jawa Kulon ngabardke mbok menawa Haryoto wis gugur, sebab dhek bi-
yen nate kena pelor digotong Palang Merah. Kancane Haryoto kimdha
man^ono mau karo mlaku wae sqak sdkependke dhewe,
Tiba-tiba di situ bertemu teman Haryoto yang baru sqa pulang dari Ja
wa Barat memberi tahu bahwa Haryoto sudah gugur, sebab dahulu per-
nah teikena peluru diusung oleh Palang Merah. Teman Haryoto mengata-
kan demikian sambil beqalan begitu sqa seenaknya sendiri.'
Sikap seenaknya sendiri itu justru memberi tahu pembaca bahwa kawan
Haryoto itu terlalu bersungguh-sungguh; besar kemungkinan kabar yang di-
bawanya pun tidak benar. Pada akhimya, temyata masalahnya memang de
mikian.
Latar perang tidak muncul secara mencolok dalam padahan yang muncul
pada kelompok cerkan berlatarkan perang sebagian. Dua contoh di atas, se-
dikit menyinggung latar perang walaupun isinya lebih berkaitan dengan ki-
sah lain yang meminjam perang sebagai latar b^lakang.
3.2.3 Alur pada Latar Perang sebagai Titik Waktu
Dalam penelitian cerkan Jawa berlatarkan perang, cerkan yang melibatkan
perang sebagai titik waktu cukup banyakjumlahnya walaupun tidak sebanyak
jenis yang lain. Dalam cerkan berlatarkan perang seperti itu, latar pada umum-
nya menjadi titik waktu yang melatari cerita lain. Cerita yang sebenamya ter-
jadi pada masa bukan perang atau dengan sengaja, justru memanfaatkan latar
waktu untuk membuat kontras-kontras. Pada umumnya teijadi pembalikan
bagian alur dalam cerkan berlatarkan perang sebagai penanda waktu.
Cerpen yang berlatarkan perang seperti itu, misalnya "Bakul Kacang"
(MS, 4 Jan. 1958), "Sangisoring Ringin" (MS, 15 Feb. 1967), dan "Cacad"
( MS, 15 Jun. 1967). Cerkan lain dengan identitas seperti itu, misalnya cer-
bung "Badaring Lelakon" (PS, 4—11 Agt. 1951) dan "Sapatemon" (PS,
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16 —23 Mei 1959), sedangkan dalam bentuk novel antara lain Pdk Jenggot
TUasHeiho (\96S)AmKumandhm^gKatKmm (1961).
Latar perang dalam "Bakul Kacang" (MS, 4 Jan. 1958) muncul dalam ce-
kapan tokoh utama Piih^i.
Dumadakan PrihaeU mckm. "Kula katilar Baptic sampun dangu, naUka
takah umur tiga utawi sekmcat taunan. Btq>akpefahketembdkLandi,
wotoen saceldc dhusunipun, Karangmom daendt Klaten "Suwarme an-
teplancar.
Tiba-tiba Prihadi bedcata, "Saya ditinggalkan Bapak sudah lama, ketika
masih berumur tiga atau empat tahun. Bapak mati ditembak Belanda di
dekat desanya, Karanganom, daerah Klaten." Suaranya mantap dan lan-
car.'
Bagi Prih^i perang bukan merupakan hal yang menaiik. Dari usia tiga
atau empat tahun, ia sudah merasakan akibat perang. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bahwa ia acuh tak acuh sqa membicarakaimya. B^i keluarga-
nya, perang menyebabkan mereka menghads^i hidup secara tidak normal.
Leres Bu. menawi mirengngaten manah kula,mongkok. Ningkemon^o-
ngan wau ical menavi ngimsdken gesangipun Simbok, kaUyankula piyam-
bdk,
'Betul Bu, kalau mendengar hal seperti itu hati saya bangga. Akan tetapi,
kebanggaan itu hilang kalau s^a merasakan hidup Simbok dan saya sen-
diri.'
Perang sebagai penanda waktu padaumumnya muncul sebagai sarana pemi-
sah tokoh. Efek langsung terhadap alur adalah terbentuknya alur sorot balik.
Dalam cerbung "Badaring Lelakcai", misalnya, pertemuan tokoh-tokoh-
nya pada saat perang sudah leda, menimbulkan keunikan tersendiri karena
temyata Sumitro dan Hartono telah saling bertukar istii.
Hartono ambanjurdke celathu karo binggidi Jeferi bojone, "Biyen dhewe-
ke dm kancdku sekoldh ana ing Surab(Q!a tunggd sck-klas, naSkane ja-
man Jepang biyen kae sok isih tau kepethuk, nmg^ng bareng revobm bu
barjki barg'urbabarpisanora ana kabare."
'Hartono melanjutkan pembicaraan sambil duduk disamping istrinya,
"Di^ulu, ia teman sekolahku di Surabaya, teman sekelas, ketika jaman Je
pang kami masih seiing bertemu, tetapi setelah revolusi selesai lalu sama
sekali tidak ^ akabamya"
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Di dalam kisah selanjutnya, latar peiang membuktikan bahwa perang sang-
gup memisahkan dan mempertemukan tokoh dengan segda konsekuensi dan
kemungkinannya.
Novel Pdk Jenggot Tilas Heiho (1968) mengetengahkan masalah seorang
bekas Heiho, Kartono, yang memilih hidup menyendiri setelah la kembali da-
li perang dalam keadaan cacat Peipisahan dilakukan dengan sengaja karena
la merasa malu menjadi seorang tunadaksa (h. 10).
Lastri,.. Lastri,.. kayangapa kagoUan nalangsaning atimu saupama...
kowe meruhi kahananku sing wis kaya ngene iki Smki dku wis ora kaya
ngene iki Smki dku wis ora kaya sing uwis. Kiraku kowe mesthi t bdkal
pangUng karo dku sancgana adu arep pisan, dku wis cdcad kaya... ngene
iki, wis orap^ra tanpa rupa... kt^angono sambate pdk Amat.
'Lastii . . . lastri. . . seperti apa kecewa dan sedihhatimu, seandainya ...
kau lihat keadaanku yang seperti ini. Sekarang aku tidak seperti dahulu
lagi. Menurutku, kau pasti tidak akan mengenali aku, sekalipun kita ber-
temu muka. Aku sudah cacat seperti ... ini, dengan wajah rusak,... be-
gitu keluh kesah Pak Amat.'
Berbagai akibat perang yang disandang oleh tokoh akan dibicarakan da
lam subbab mengenai penokohan (3.3). Akibat perang yang mimcul dalam
alur akan dibicarakan dalam nomor 3.2.4.
Pada umumriya latar perang sebagai titik waktu muncul sebagai latar be-
lakang cerita sehingga tidaklah mengherankan bahwa dengan susunan alur
bagaimanapun latar ini hampir selalu muncul dalam b^an alur pertama
(situation), Altematif posisi latar perang penanda waktu adalah bagian alur
kedua (generating circumstance), Hal ini ditinjau dari segi susunan alur se-
cara kronologis. Novel Kumandhan^ng Katresnan (1961:79) menampilkan
latar perang pada bagian alur kedua sebsgai berikut.
Tahun 1942 Jepang soya ndadra ngrangsang Hindia Landa, digawe karang
abang. Landa tebik tanpa pefjaryian, pasrah bongkokan marang Jepang
tanggal 8 Maret i942.
Tahun 1942 Jepang semakin menjadi-jadi, menyerbu Hindia Belanda, di-
jadikannya arena pertempuran. Belanda menyerah tanpa peijanjian, ber-
tekuk lutut kepada Jepang pada tanggal 8 Maret 1942.
Alur novel ini agak menaiik karena dimulai dengan b^ian alur lU (rising
action) ketika Pak Ranuasmara dalam sakitnya membuka rahasia keluarga ke
pada putiinyay Sii EndahWahyuningsih. Setelah itu, alur kembali ke situation
ketika Pak Rasunasmara menceritakan masa lampaunya. Setelah cerita ber-
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akhir, ia memutu^an alur dengan deskripsi perang sebagai jeda. Kemudian,
ia kembali lagi ke bagian alur m, demildan seterusnya sampai klimaks dan
akhir cerita.
3.2.3.1 T^aogm
Suspense 'tegangan' bofeh dan d^at muncul dalam semua bagian alur.
Seringkali suspense beriiimpitan dengan konflik atau unsur lain dalam kli-
m^s. Bahkan, suspense dspat pula beihimpitan dengan klimaks itu sendiri.
Dalam cerkan Jawa berlataikan perang yang hanya berfungsi seb^ai titik
waktu, suspense biasanya tidak beikaitan dengan peristiwa yang teijadi da
lam kisah. Dalam cerbung "Manungsa Mung Saderma Nglakoni" (PS, 3—13
Jun. 1950) suspense dalam bentuk Sederhana muncul sebagai berikut.
Sdtala pddha renmg^uldn Ian tangism-Sutoto mmg meneng woe, mmg
batine takon, "Sapa ta kuwi tamune Ian anfa wigatine apa?
SuasmoImtamuneterusmiebukamarmburL
'Seketika keduanya beipelukan dan bertangis-tangisan. Sutoto diam s^a,
dalam had ia bertanya, "Siapakah tamu itu dan ada keperluan apa?"
Suasmo dan tamunya terus masuk ke kamar belakang.'
Latar perang sama sekali tidak disebut-sebut dan suasana memai^ bukan
suasana perang karena masa perang telah lama lewat.
Ada tegangan yang dibangun melalui dealog tokoh-tokohnya dengan me-
nyembimyikan permasalahan (cryptic) dalam dialog. Cerkan yang memuat
tegangan semacam itu, misalnya "Tilik .. . Balik" (MS, 15 Feb. 1963), "Tu-
metesing Grinds Esuk" (PS, 12 Apr. 1958), "Gara-Garane Karangan" (PS,
8 Okt.—3 Des. 1955), dan contoh di bawah ini dari ceipen "Tilik... Balik".
Bolaidi nwnclheg Ewo semono kringete meksagumrobyos Ian pmipane
katon abang ireng tmmgur'mur^r. Anggone trdayu wis wiwit scica dam
farum mau....
'Berulang-ulang beifaenti. Meskipun dendkian, keringatnya tetap bercucur-
an dan w^ahnya tampak merah padam. Larinya sudah sejak dari dam ja-
rum....'
Penyebab larinya Juwariyah masih merupakan tanda tanya bagi pembaca
sampai terbuka pada pertengahan kisah.
Suspense dalam bentuk koiflik fisik atau action tidak terlihat dalam ke-




+ Lha rak ngono^ dcu bungah, tandha yen kowe ora nganyar-anyarL
Karo maneh yen dirungu tangga t^paro rdk dadi padha gummy wong
biasane kowe ora nate basa, teka maUk grembyang ngono, mengko rdk
wewadi iki bisa kawedhar ing liyan,
- lya benerPdk, saiki dak jabel maneh aturka,
+ Lha rdk ngono, Malah aku nduweni panjdiauk karo kowe, bab iki cga
nganti keprojol ing liyan,
- Ya sudah Pak aku menurut.
+ Nah, kan begitu, aku senang, itu tanda kau tidak berubah. Apalagi
kalau didengar tetangga, semua akan jadi heran, biasanya kau tidak ber-
bahasa halus, mengapa sekarang demikian. Rahasia ini kan nanti da-
pat dicurigai orang.
- Ya, betul Pak, sekarang aku tidak akan begitu.
+ Nah begitu. Bahkan aku minta agar kau merahasiakan masalah ini dari
orang lain pula.'
Suspense dalam contoh ini mengacu pada hal-hal yang dirahasiakan, tetapi
tidak berkaitan dengan latar perang.
3.2.3.2 Padahan
Foreshadowing 'padahan' atau 'pembayangan', sebagaimana disebutkan da
lam Subbab 3.2, mempunyai tiga bentuk, yaitu berupa ramalan, padahan
tersembunyi, dan padahan dengan objek yang penuh arti. Pembayangan atau
padahan sangat bermanfaat dalam suatu karya sastra. Seringkali letak padah
an beijajar dekat dengan suspense. Melalui padahan timbul pertanyaan dalam
diri pembaca yang dap at merangsang keinginannya untuk melanjutkan mem-
baca. Berbagai cara dan teknik dipeigunakan oleh penuUs. Melalui judul "Ba-
daring Lelakon" (PS, 4—11 Agt. 1951) dan "Manungsa Mung Saderma Ngla-
koni" (PS, 3—13 Jun 1950) misalnya, pembaca sudah dapat menduga-duga
bahwa akhir cerita merupakan penyelesaian kisah. Sudah terasa oleh pemba
ca bahwa rahasia akan dibuka di akhir cerita. Banyak padahan yang mempu
nyai sasaran suspense, tetapi padahan pada judul seperti contoh di atas tidak
bertujuan membangun ketegangan. Padahan tersembunyi terdapat dalam be-
berapa cerkan seperti yang telah disebutk^ dalam pembahasan mengenai te-
gangan (Subbab 3.2.1.1) sehingga tidak perlu diulang kembali.
Tingkah laku lakon dalam "Badaring Lelakon" juga dapat ditafsirkan se-
bagai suatu padahan karena mengandung suatu makna tertentu (significant).
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Hartono Immg wadon bdaine dirikattdce, dt^adaya ndang bisoa ketemu
karo tamute sing Itavas ora tau ketemu. Nanging btoeng tekan ir^ ngarep-
m,nu/ciegreg,padhabarmgmandheg.
'Hartono suami istii mempercepat jalannya, agar segera bertemu dengan
tamunya yang lama tidak bersua. Akan tetapi, sesampainya di depan, ter-
tegun, keduanya berhenti.'
Mengapa keduanya tertegun dan menjadi kikuk menyebabkan orang ya-
kin bahwa pasti di antara pasangan Suasno dan Hartono terdspat hubungan
yang perlu dijelaskan. Pada penyelesaian peiistiwaYdmouement/terbuka ra-
hasia bahwa istri Suasno dahuhi, sebelum perang, adalah istri Hartono dan
demikian pula sebaliknya Banyak padahan yang muncul dalam cerkan yang
termasuk kelompok ini.
3.2.4 Hubungan Alur dengan Unsur Lffin
Sebagai bagian dari suatu struktur yang terikat okh hubungan sebab aki-
bat, alur tid^ di^at dilepaskan dari keterikatannya dengan unsur lain. Da
lam bab ini akan dibicarakan keterHbatan alur dalam hubungannya dengan
unsur yang menerima efek secara langsung dan menonjol. Alur yang dimak-
sud di sini adalah alur dengan latar perang yang berbeda-beda intensitasnya
perang seb^ai penanda atau titik waktu, latar perang sebagian, dan latar pe
rang seluruhnya.
Unsur yang paling berkaitan dengan alur adalah penokdian dan suasana.
Unsur lain akan lebih tepat apabila dibicarakan melalui pemerian unsur itu
sendiri seperti pembicaraan tentang sudut pandang (Subbab 3.4.2).
Dalam kelompok alur berlatarkan perang seluruhnya, suasana perang di-
gambarkan dengan bjgus dan mencekam. Kepahitan, kesedihan, kekejaman,
kengerian, dan perasaan lain mengenai perang muncul dengan bervariaa. Se-
mangat pequangan menjadi. tumpuan cerkan ini dan hal itu terasa sekali,
misalnya pada Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.), Patriot-Patriot Kasmaran
(I96iS), "Riece Comelis" (P5, 9 — 16 Agt 1958), "Kieteg Pfehnon^o"
JB, 9—16 Nov. 1969), dan 'Terang Ian Katiesnan" (JB, 2 Okt 1960).
Katresnan Hcu pancen dudu htkn^ bangsa Ian agama nanging hake ma-
nungsa Nanging manungsa urip dhewe wcqib sakuton sagolong-golong
ngiuhuredce bangsa, tandh wutahgetih, Ian agamane
'Cinta memang bukan hak bangsa dan agama, tetapi hak manUsia. Akan
tetapi, manusia hidup sendiri seharusnya bersekutu dalam golongan me-
muliakan bangsa, tanah tumpah darah, dan agamanya ...'
81
Akhir perang yang tragis dan menyedihkan juga dimanfaatkan untuk me-
ngoibankan semangat peqxiangan tokoh seperti pada "Bogoworito Islh Mili
Dadi Seka" (PS, 11 Agt. 1962), "Sehidup Semati" (PS, 1 Okt. 1950), dan
Nglabuhi Nusa Ian Bangsa" (PS, 15 Jun 1965).
Alur dengan latar perang seluruhnya pada umumnya beikaitan langsung
dengan pembentukan konflik fMk. Latar perang dimanfaatkan penulis da-
lam menampilkan tokoh kejam pada "Sawijining Wengi" (PS, 25 Feb. 1965),
Rente Mas (1965), dan Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.), tokoh romantis
pada Patriot-Patriot Kasmaran (1966), "Uwas Tiwas Tatag Tutug" (PS, 18
Jul.—^29 Agt. 1953), dan "Katiesnan ing Tengahe Paprangan" (MS, 15 Jul.
1961); tokoh pengecut pada Lara Lapane Kami Republik (1966) dan Pistul
Muni Sautsautan", serta tokoh lain yang berwatak manusiawi, baik dengan
konflik flsik maupun b atin.
Suasana perang yang mencekam pada umumnya teibangun dengan balk
dalam kelompok ini. Dalam alur, ketegangan terbangun melalui dialog, mi-
salnya pada "Ngukuhi Bumi Irian Barat" (MS, 15 Jan. 1963) dan "Sawiji-
ning Wengi" (PS, 25 Feb. 1965). Selain itu, ketegangan juga dipermainkan
melalui tindakan tokoh yang penuh rahasia, misalnya pada Lcaa Lapane
Kemm Republik (1966), "Getak Jepang Ketanggor Semangat 45" (MS, 15
Sep. 1966), dan "Riece Cornells" (PS, 9—16 y^t. 1958).
Kelompok ini menampilkan latar, suasana, dan tokch yang sekaligus be-
keqa sama membentuk suatu alUr perang yang indah dan mencekam. Ber-
b^ai reaksi tokoh yang menyebabkan berbagai peristiwa yang menentukan
nasib mereka sendiri tergambar secara gamblang sehingga situasi perang men-
jadi lebih nyata. Beberapa akhir cepta terasa dipaksakan seperti pada "Se
hidup Semati" (PS, 7 Okt. 1950), "Badharing Lelakon" (PS, 30 Sep. 1950),
dan Wartewan G 30 S (1966). Padahal, sebenamya, meskipun alur perang
berpengaruh besar dalam menentukan nasib tokoh, haldial yang dipaksakan
kehadirannya tetap menyebabkan kewajaran berkurang. Akan tetapi, secara
garis besar latar perang seluruhnya dalam alur banyak membantu terbangun-
nya penokohan dan suasana.
P^a Subbab 2.1 telah dikemukakan bahwa latar keseluruhan tidak Selalu
melataii cerita perang, tetapi dypat pula melatari cerita lain yang bukan pe
rang. Beberapa contoh cerkan berlatarkan perang keseluruhan yang menceri-
takan bukan cerita perang ialah cerbung "Tobate si Jrangkong Ayu" (MS,
1 —15 Jan. 1959), ceipen "Dadi Welasan" (PS, 21 Jul. 1951), "Katresnan
ing Paprangan" (MS, 15 Jul. 1961), dan novel Patriot Patriot Kasmaran
(1966). Pada cerkan-cerkan itu, suasana yang dikemukakan melalui keselu
ruhan dan bagian-b^ian cerita lebih bervariasi karena suasana tegang, ngeri.
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serius bervariasi dengan suasana romantis, haru, dan sebagainya.
Sebuah contoh dapat dikemukakan, yakni suasana yang terbangun pada
cerpen "Dadi Welasan" yang berlatarkan perang keseluruhan. Pada cerpen ini
tegangan yang ditimbulkan oleh perang yang melatari seluruh cerita hanya
muncul pada menjelang akhir cerita saja. Suasana yang mendominasi cerita
ini justru suasana romantik ideaiistis karena cerita ini berpusat padamasalah
percintaan Harno yang tidak sampai karena "aku" menolaknya.
Alur pada latar perang sebagian paling banyak dijumpai pada^enre cerpen.
Pada penokohan akibat perang lebih terasa mendalam karena latar perang
seringkali diungkapkan dengan cukup jelas pada bagian alur. Seringkali pe-
ristiwa kematian yang dikisahkan menunjukkan bahwa penulis lebih meng-
hayati situasi perang seperti pada "Kang Tugel Tuwuh Dipapras Saya Ngrem-
baka" (MS, 1 Nov. 1965), "Wayah Esuk Ngarepake 1 Maret" (MS, 8 Mar.
1969), dan "Yen ... Aku Gugur" (CC, Sep. 1956).
Mimis ucid sdka lup, mlebu saka bathuk tembus sirah mburi Nom-noman
iku arep grayah-gmyah njupuk pistule dhewe sing disengkelit sqrone klam-
bine wis ora kuwagang nahm Awake. Terus ambruk ana sajrone cagak lis-
trik ....
("Wayah Esuk Ngarepake 1 Maret")
'Pcluru keluar dari picu, masuk dari dahi menembus kepala bagian be-
lakang. Orang muda itu akan meraba-raba mengambil pistolnya sendiri
yang diselipkan di bajunya sudah tidak mampu menahan tubuhnya. Te
rus roboh di bawah tiang listrik ....'
Sasaran kisah pada kenyataannya adalah efek suasana penuh kengerian
pada tokoh yang menghantuinya sampai ia hampir-hampir gila. Pada cerpen
yang lain, efeknya ialah membangun suasana dengan rasa kebanggaan yang
mendalam padanegara.
Alur dapat berfungsi sebagai penentu nasib tokoh. Cacat sebagai akibat
perang muncul pada "Bawon Revolusi" (CC, Okt. 1955), "Ruruntuh Revo-
lusi" (JB, 19 Agt. 1956), 'Tatu kang Jero" (MS, 1 Agt. 1960), dan "Kur-
ban" (PS, 14 Des. 1957). Pada contoh ini, kekecewaan karena tokoh telah
menjadi tuna daksa sebagai akibat perang, baik karena ia beijuang atau ti
dak, muncul lebih banyak daripada rasa kebanggaan menjadi korban revo
lusi. Cerpen "Idham-Idhaman Ian Kanyatan" (PS, 6 Mei 1950), bahkan me-
nyatakan keprihatinan karena kemerdekaan tidak berarti tercapainya ke-
makmuran secara merata. Nasib tokoh tidak menjadi lebih baik setelah perang,
seperti yang diungkapkan padakutipan ini.
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lya embuh dumn^ng kaJuputan ma ngendi, nanging nyatone Haijoko
sc^ohngme ngmU titine wektu iki isih tetep nandhang kekurmgan.
Ta entah letak kesalahan di mana, tetapi pada kenyataannya Hagoko
dan kelompoknya sampai saat ini tet^ menderita kekurangan.'
Pertemuan dalam kebahagiaan dan kesuksesan setelah perang tentu saja
juga muncul dalam berbagai cerkan, seperti "Saupama Saupami" (PS, 3 Feb.
1951), "Ora Ngira" (PS, 8 Agt. 1959), "Priyayi Saka Transmigrasi (PS, 11
Agt. —13 Okt. 1956), Kumandhanging Dwikora (1966). Dalam "Priyayi
Saka Transmigrasi", misalnya, tokdi Wirapati alias Prawiradarsono be^-
sil menjadi orang berada di daerah Lampung karena ia menerima warisan ,
akibat perang dari orang Belanda. Alur, dalam hal ini, berfungsi pemisah dan
pemertemu tokoh.
Beberapa novel berlatarkan perang seb^aian menampilkan perang justru
akhir cerita untuk membentuk suasana yang peniih semangat juang demi nusa
dan bangsa, misalnya padu Pahlawm Trikora (1964), Hwtati Putri Dwikora
(1965), dmNgempingKatresnm (1965). Akan tetapi, ada pula pembentukan
akhir cerita tragis bagi beberapa tokoh seperti pada Gerombolm Gestak
(\9(>6),NunjmgPdlmg(\966), dan SodtdurSinara Wedi (1965).
Pada kelompok ini tokoh lebih banyak terlibat dalam alur perang. Akibat
perang pada umumnya digambarkan langsung pada tokoh yang bersangkut-
an, bukan kepada orang lain. Suasana perang juga lebih banyak terbangun.
Dengan alur berlatarkan perang yang hanya berfungsi sebagai titik waktu,
muncul berbagai cerkan dengan berbagai temayangkadang-kadangjauhkait-
annya dari unsur perang. Pada kelompok ini, alur tampaknya sangat berpe-
ngaruh pala nasib tokoh. Cerpen "Cacad" (MS, 15 Jun. 1967) dan novel
Pafc Jenggot Tilas Heiho (1965)nnisalnya, mempeigunakan latar perang titik
waktu sebagai alat untuk membuat tokoh Kartono kembali dalam keadaan
tidak normal sehingga ia memilih mengganti nama dan memisahkan diri dari
keluarganya.
Pak Amat mau rambute wis nyambel wijen. mripate kmgkiwa cacad Rm-
ne tengpn geseng Im pating jlithet. untmggodhege ketel dadi nutupi caca-
de ndne num.
'Pak Amat itu sudah berambut dua wama, matanya sebelah kiri cacat. Wa-
jahnya sebelah kanan gosong dan berkerut, untuk cambangnya lebat se
hingga menutupi cacat wajahnya itu.'
Beberapa cerpen seperti "Bakul Kacang" (MS, 1 Jan. 1958) dan 'Tumete-
sing Gerimis Esuk" (PS, 12 Apr. 1958) sama sekaH tidak menampilkan suasa-
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na perang. Perang hanya merupakan titik waktu yang memulai suatu tahq>am
keMdupan yang mehyusahkan. Per^g m^gambil salah seorang anggota ke-
luarga yang paling berharga sehingga menyebabkan keluarga yang ditinggal-
kannyahancur.
Dina kuwi Simbok ora baU, Lik Mlah kmdha yen simbok dicekel Landa,
merga diarani mata niata TNI...
Simbok embuh dikapdkake dku era ngerti, ya mmg nyatane seprene ora
balL
("Tumetesing Gerimis Esuk")
'Haii itu Ibu tidak kembali, Bi Milah mengatakan bahwa ibu ditangkap Be-
landa, karen a dituduh sebagai mata-mata TNI
Ibu entah diapakan aku tidak tahu, hanya kenyataannya sampai sekarang
tidak kembali.'
Pertemuan di antara orang-orang yang terpisah oleh perang dan pengungsi-
an dapat teij^di dengan akibat yang mengharukan, menggembirakan, mengge-
likan, menjengkelkan, dan sebagainya. Beberapa cerpen yang memuat peristi-
wa semacam itu ialah "Cacad" (MS, 15 Jun. 1967), "Tilik... Balik" (MS, 15
Feb. 1963), dan "Sangisoring Ringin" (MS, 15 Feb. 1967),cerbung "Badhar-
ingLelakon" (PS, 4—11 Agt. 1951) mempertemukan tokoh-tokohnya de
ngan istri saMng bertukar.
Dalam cerkan berlatarkan perang yang hanya berfungsi sebagai titik wak-
tu, suasana perang pada umumnya sama sekali tidak digambarkan. Tekanan
jatuh lebih banyak pada efek perai^ di dalam masyarakat. Romantika ke-
hidupan menjadi lebih bervariasi dalam situasi yang diakibatkan oleh perang.
Dalam kelompok ini, suasana bukan perang lebih terasa karena dukungan la-
tar bukan perang juga lebih kuat. Latar bukan perang pada cerkan-cerkan ini
menjadi tumpuan cerita utama. Pada umumnya latar ini masih menunjukkan
jalinanny a dengan latar perang yang ditunjuk melalui titik waktu.
3.3 Pendcohan
Penokohan adalah salah satu unsur yang penting dalam membina struktur.
Pfenokohan sudahselayaknyaadadalam setiap cerkan karenatanpatokoh, ce
rita tidak akan terbentuk. Stanton (1965:17) menegaskan bahwa kebanyakan
cerita menampilkan satu tokoh utama yang berkaitan dengan setiap peristiwa
yang teijadi dalam cerita. Dikatakan pula bahwa setiap pengarang ingin pem-
bacanya memahami tokohnya dan motivaa mereka melalui apa yang mereka
katakan dan lakukan. Dalam kaitannya, penelitian ini akan melakukan de
ngan pendekatan tertentu ^ar pemahaman tokoh dalam cerkan berlatarkan
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perang ini mampu memberikan pemerian yang memadai. Untuk pemahaman
tokoh, pendekatan akan dilakukan sesuai dengan gagasan Saad (1967:123)
tentang tiga cara penokohan, yaitu (1) analitik, (2) dramatik, dan (3) analitik
dramatik. Tiga kelompok besar ini sudah mencakup gagasan Tasrif (1981:18)
mengenai teknik penokohan. Sengaja diambil pengelompokkan itu dengan
harapan gambaran tokoh akan menjadi lebih utuh dan sederhana, tetapi je-
las.
Saad (1967:123) menambahkan bahwa dalam suatu cerita rekaan ada to
koh utama dan ada pula tokoh yang hanya memegang peranan kecil atau se-
bagai tokoh bawahan. Tokoh memiliki watak yang berbeda satu dengan yang
lain. Forster (1971:85) menyebutkan duajenis perkembangan watak tokoh
dengan flat character 'tokoh berwatak datar' dan round character 'tokoh ber-
watak bulat'. Tokoh disebut berwatak datar apabila kurang menggambarkan
watak manusia sebenamya dan lebih merupakan suatu perwujudan sikap
tunggal dalam tokoh. Di lain pihak, tokoh disebut berwatak bulat apabila
tokoh tidak hanya menampilkan satu sisi watak saja. Tokoh berwatak bulat
apabila ia lebih bersifat manusiawi, yaitu seperti manusia sesungguhnya de
ngan berbagai aspek perubahan wataknya. Penelitian cerkan berlatarkan pe
rang akan meninjau bentuk watak tokoh dari kedua sudut itu saja karena pe-
ngelompokan yang lebih kecil, seperti menentukan statis dan dinamisnya wa
tak, tidak cukup relevan bagi penelitian ini. Pemahaman tokoh juga akan di
lakukan dengan pendekatan melalui unsur lain yang mendukung sehingga de
ngan apa yang dilakukan tokoh dan apa yang dinyatakan penulis penokohan
akan lebih dipahami. Pembahasan ini (3.3) akan tetap ditinjau dari daya ca-
kup latar perang, yaitu karena pengelompokan itu diasumsikan akan me
nampilkan citra penokohan yang tidak sama.
3.3.1 Pencrfcrfianpada Latar Perang Keselimihan
Latar perang dalam kelompok ini mencakup seluruh alur. Melalui latar
perang keseluruhan ini, tampil tokoh pejuang yang beraneka ragam. Tokoh
anak-anak hampir tidak muncul sama sekali. Tokoh pelajar muncul dalam se-
bagian cerkan; tokoh wanita, baik pejuang maupun orang biasa, muncul pu
la dalam jumlah yang cukup besar; tokoh yang paling banyak muncul adalah
tokoh pria dewasa yang terlibat dalam perjuangan menegakkan kemerdekaan
dan keadilan.
Pada dasamya tidaklah mudah membedakan bentuk watak yang satu dari
yang lain apabila penulis sudah mempergunakan teknik penokohan yang cu
kup baik. Dalam peiistiwa semacam ini, pembagian secara terinci menjadi ti-
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pologjs dan psikobgis dengan pembagian lain menjadi statik dan dinamik
merupakan pendekatan yang paling mendekati ketepatan secara struktural.
Demi mempertahankan ketaatasasan, dalam kelompok ini pun tetap dilakukan
pembagian seperti yang telah dilakukan pada 3.3.2 ;dan 3.3.3. Bentuk watak
hanya akan ditinjau dari segi bentuk datar atau bulat saja. Pedoman penge-
lompokan telah disebutkan di depan (3.3) dan dalam hal ini, hanya bersifat
mempertegas.
Bentuk watak dikelompokkan ke dalam bentuk bulat apabila tokoh tam-
pil dengan wajar, berwatak seperti manusia pada umumnya, bereaksi terha-
dap permasalahannya dalam alur, dan melakukan tindakan yang termasuk
pembaruan dan perubahan. Tokoh tersebut berwatak datar apabila sikapnya
tidak menunjukkan perubahan dalam alur, pembahan sik^ dapat ditebak,
tidak menunjukkan reaksi yang wajar sehingga tidak manusiawi. Pen^asan
kembali dirasa perlu karena dari data cerkan berlatarkan perang ini banyak
dijumpai petbedaan tidak berarti yang dapat membingungkan. Oleh karena
itu, warn a watak tokoh yang lebih canggih tidak akan dibicarakan secara
terind.
Secara garis besar pada latar keseluruhan lebih banyak dijumpai tokoh
berwatak datar datipada tokoh berwatak bulat. Watak datar sudah lebih manu
siawi, yaitu seperti manusia seutuhnya, tetapi keterikatan pada alur masih te
tap terasa sekah dalam kelompok ini. Tokoh berwatak bulat, antara lain mun-
cul dalam "Peran Ian Katresnan" (/S, 2 Okt. 1960), "Sawijining Wengi"
(P, 25 Feb. 196S), PatriotPutriotKasmaran (\966), LeladiMringIbu Pertiwi
(t.t.)dan 'Xreteg Pehnongko" (/B, 9—16 Nov. 1969).
Dalam bentuk percakapan dalam hati, kebulatan watak tokoh Trin tam-
pak. Contoh diambil dari Ditodhong Pistul Kopong (1966.25). Bentuk se-
macam ini terlihat pula pada Lara Lapane Kaum RepubUk (1966), Patriot-
Patriot Kamarm (1966), "Nebus" (PS, 3 Nov. 1956 •,—5 Jan. 1957), dan
"Nglabuhi Nusa Ian Bangsa" (PS, 15 Jun. 1965).
Mbokmenawa bae marga sdca pet^alanuot-pengalanan pmt iki dadine dkeh
perasaan-perasaan kang ditindhes ing telenging ati, Ian mmcide iya yen
ana pangimpen Ian dadi ttnduran iku. Apaya ngono kuwi dcu mbesuk yen
wis gerilyawati? Yen turn sigsigan Ian akeh lindwane.
'Mungkin karena pengalaman-pengalan pahit ini maka banyak perasaan
yang ditekan dalam hati, dan muncul ddam alam mimpi sehingga menjadi
igauan itu. Seperti itukah aku kelak kalau sudah menjadi gerilyawati?
Kalau tidur bergerak-gerak saja dan banyak mengigau.'
87
Trin terpaksa melibatkan diri ke dalam kelompok gerilya karena rumah-
nya terbakar dan kedua orang tuanya hilang. Berbagai masalah dihadapinya
dalam situasi yang bam itu sehingga hatinya terguncang. lamenjadi bimbang
dan dalam hatinya ia ragu apakah ia akan ikut beigerilya atau memisahkan
diri kelompok gerilya itu. Banyak kesedihan dan kepahitan hidup melanda pa
ra gerilya. Hal itu diamati oleh Trin dan disimpuUcan dalam pikirannya. Ba
nyak hal yang dapat ditafsirkan daripada apa yang diamati oleh tokoh itu.
Seb^ai manusia ia menangkap makna yang tersembunyi, yang timbul pada
saat seorang gerilyawan mengigau dalam tidurnya, yaitu terpantulnya kege-
lisahan d an keresahan menghad^i masalah hidup.
Dalam bentuk cakapan tokoh, bentuk watak bulat sering muncul, misal-
nya dapat dilihat dari kutipan pada "Sawijining Wengi" berikut.
- "0, kowe pancen pin ter ngapusi "•
-f- **Ngapusi priye? Mbok aja ngono! Awake dhewe rak wis srawung apik:
padha dene KatoUk^*'
- **Agama tinggal agama ISaiki ra sah kdkehan tembung^ sing perlu bla-
ka sabenere apa ora? "
— "0, kaumemangpandaimenipu."
+ "Menipu bagaimana? Jangan beigitulah! Kita kan sudah kenal baik;
sama-sama KatoKk."
— "Agama tinggal agama. Sekarang tak usah banyak bicara, yang penting
mengakulah, kau menyembunyikan atau tidak?"
Melalui percakapan tokoh terlihat bahwa perang menyebabkan seseorang
tidak lagi menghiraukan persaudaraah dalam. agama. Ajaran agama pun ikut
larut dalam perang dan yang masih tinggal adalah kecurigaan dan kebencian.
Contoh lain terdapat pada "Perang Ian Katresnan" (JB, 2 Okt. 1960), "Ka-
tresnan ing Tengahing Paprangan" {MS, 15 Jul. 1961), Sola Lelimengan**
{PS, 15 Apr.^^S Agt. 1965), dan LeladiMringBuntiPertiwi{tX,).PenQkohr
an dalam hal ini menunjukkan dukungannya terhadap tema.
Sifat seorang prajurit selayakaiya berani dan mantap, tetapi seorang praju-
rit juga manusia yang seringkali mengalami ketakutan dan kepanikan, seper-
ti tingkah laku tokoh pada Lara Lapane Kaum Republik (1966:24).
Wiradi krenggosan ambegane^ kringete dieweran. Atinegiris, merga ngerti
yen ora bdkal kengguh nanggulangi mungsuhe. Kamansfca tantangan iki
pati totohcne! Dheweke bingung.
"Wiradi nafasnya terengah-engah, keringatnya bercucuran. Hatinya ngeri
karena tahu bahwa tidak sanggup menghadapi musuhnya. Padahal tan
tangan itu kematian taruhannya! Ia menjadi bingung.'
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Perbuatan tokoh ini merupakan reaksi sebagai manusia biasa. la menjadi
takut ketika menysdari bahwa ia dipojokkan oleh situaa. Contoh lain, ter-
dapat pada Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.), "Ereteg Pehnongko" (JB, 9 -16
Nov. 1969), "Ngrui^ebi Bumi Irian Barat" (JB, 12 Mei 1963), dan Patriot
PatriotKasmaran (1966).
Bentuk watak bulat pada tokoh menunjukkan sisi-sisi sifat manuria yang
timbul selama masa perang. Melalui tokdi semacam ini tercermin suatu gam-
baran bahwa apa yang diderita seseoiang selama mehgabdikan diri demi ne-
gara tidak semata-mata secara fisik. Semua itu ditanggungnya dengan berani,
dengan segala risiko yang mungkin timbul, demi negara. Bentuk watak bulat
berfungsi cukup penting dalam alur karena terbangunnya suasana dan tegang-
an terpengaruh oleh watak tokoh. Suasana menjadi lebih hidup dengan to
koh beiwatak bulat dffli tegangan menjadi lebih terbangun.
Bentuk watak datar beijumlah cukup besar. Meieka juga mewakili berba-
gai lapisan piasyrakat, bj^ seb^ai tokoh utama maupun sebagai tokoh
bawahan. Cerican yang menampilkan tokdi semacam itu, antara lain "Riece
Comelis" (PS, 9—16 Agt. 1958) "Puspita Sinaroja" (P5, 7 Mar.— 9 Mei
1959), "Bantuwan Saka India" (MS, 15 Des. 1958), "Sehidup Semati" (PS,
7 Okt. 1950), Rante Mas (1965). Bentuk watak datar yang jumlahnya cukup
mencolok membuktikan bahwa dalam hal ini alur berlatarkan perang lebih
bermakna. Dengan tokoh berwatak datar, alur menjadi lebih jelas dan lancar.
Dukungan bentuk watak terhad^ alur tampak nyata.
Tokoh berwatak datar lebih sering ditampUkan secara analitik, seperti pa
da "Uwas Tiwas Tatag Tutug" (PS, 18 Jul.—29 ^ t. 1953), "Badharing Le-
lakon" (PS, 30 Sep. 1950), dan Tumbaling Revolusi (1966). Tidak mudah
mengambil suatu kutipan saja untuk membuktikan bahwa tokdi berwatak
datar karena bentuk watak tercermin lewat alur. Kutipan analitik berikut
dapat sebi^ai contoh.
Jana kang rumangsa kelangan gedhe banget, am doyan trumgan nganti pi-
rang-pirang dina. Pikirane tansdh tumuju mardng Pratomo. Banjur ngla-
ngut gagasme kelingan wewayangm beteng Willem I iya beteng Amba
rawa,
(Nrobos Beteng Ambarawa 11' 60)
'Jana yang merasa sangat kehilangan, tidak enak makan sampai berhari-
hari. Pikirannya selalu teringat Pratomo. Lalu menerawang angan-angan-
nya teringat bayangan benteng Willem I, ya itu benteng Ambarawa.'
Jana terpaksa hams beguang sendiri karena Pratomo tertangkap Belanda.
Ia merasa menyesal telah ikut lalai sehingga menyebabkan Pratomo tertang-
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kap. Perasaan sedih dan kecewa terhadap diiinya sendiri tidak terungkap da-
lam pemerian seperti dalam kutipan. Jana hanya muncul sebagai sosok to-
koh, tidak muncul dalam suatu bentuk manusia wajar.
Dalam bentuk dramatik analitik, bentuk watak muncul melalui arus pi-
kiran tokoh, seperti pada TumbdUng Revohm (1966), "Yen Aku ... Gugur"
(CC, Sep. 1956), "Puspita Sinaroja", dan Rente Mas. Berikut ini adalah gu-
mam Wiradi yang menunjukkan wataknya dalam TumbaUng RevoJmi (1966;
12).
Lan Wiradi kang om ngerti yen ing sandhinge ma uwong karo mbrebes
mili iku gumremeng. lirih, "Ibu... ibu... dalem nyuwun sih pangapun-^
teru Dalem mmaos dosa Dakmpurdkaputra panjenenganingkangkasu-
pen dhateng tiymg sepuh
'Dan Wiradi yang tidak tahu bahwa di sampingnya ada orang, sambil ber-
linang air mata, berbisik perlahan, "Ibu ... ibu ... saya minta maaf. Saya
merasa berdosa. Saya adalah putra yang terlupa kepada orang tua ..."
Wiradi sadar terhadap sikapnya yang salah. Akan tetapi, penyesalannya
hanya dalam hati dan ia tidak mengubah sikapnya walaupun sebenamya ha
nya keadaanlah yang menjadi penyebab. Dari kata-katanya tercermin ketidak-
mampuannya mengatasi masalah itu.
Reaksi tokoh yang menyebabkan terlihatnya watak datar tokoh muncul,
misalnya pada "Sehidup Semati" (PiS, 7 Okt. 1950), "Dharmane Prajurit"
{PS, 23 Apr. 1960), "Getak Jepang Ketanggor Semangat 45" {MS, 15 Sep.
1966), dan "Uwas Tiwas Tatag Tutug". Kutipan di bawah ini diambil dari
Rmte Mas {\96A:2A).
- "Ya bab iku sing lagi dakpikir jero, Sapa sing dadipengManat?" wang-
sulane serengkaro ndingkluk,
-f- "Oo... ngono taMas Sareh sabar... dhisik, aja banjur kesusu duka
ngono, orabecik. Wisngunjuka i dhisik wedang, iki wis ddkgawekake
kareben adhem panggalihe, celatku ngono karo njupuk wedang kopi
segelas,
- "EnyaMas, ngunfuk dhisik supt^a Ulih dukamu.,." sambungekaro
ngeJus-ehis punddke Ahmad, kantMulat kang sumek^
Ahmad wemh tindake SuUstyawati mau smaHka lilih kanepsone...
- "Ya masalah itu yang sedang kupikirkan dalam-dalam. Siapa yang jadi
penghianat?" jawabnyajengkel sambil menundukkan kepala.
+ "Oo ... begitu Mas. Tenang sabar ... dahulu, jangan terburu napsu ma-
rah begitu, tidak baik. Minumlah dahulu ini minuman, ini sudah kubu-
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atkan supi^a dingin perasaanmu, "beikata demikian sambil mengambil
segeilas kopi.
— "Man Msn, minum dahuhi supaya hilang amarahmu . . sambungnya
sambil membelai pundak Ahmad dengan penuh senyum.
Ketika Ahmad melihat perbuatan Sufistyawati itu segera luluhlah ke-
marahannya.'
Kecemasan Ahmad melihat anak buahnya dikejar-kejar Belanda dan sa-
rang gerilyanya selalu diketahui musuh diluluhkan oleh sentuhan dan senyum
kekaahnya. Bentuk watak Kapten Ahmad terasa tidak wajar dalam episode
ini. Gambaran semacam ini terasa lampau dibuat-buat untuk menyembunyi-
kan kenyataan bahwa SuHstyawati pengkhianat itu.
Bentuk watak datar pada tokdi muncul cukup banyak, tetapi tidak ba-
nyak mempengaruhi kelwcaran jalan cerita. Hal yang sering terpengaruh
oleh kedatangan dan kebulatan watak tokoh adalah penalaran cerita dan se-
lera pembaca. Hal ini tidak akan dibicarakan karena bukan sasaran peneliti-
an ini. Tampilnya tokoh berwatak datar berfungsi memberikan tekanan pa-
da alur dan gambaran situasi latar • perang secara umum tanpa terlalu meng-
hiraukan tokoh itu sendiri. Tokoh lebih banyak beigerak menurut alur,
yaitu unsur yang lebih banyak mendapat peihatian daripada penokohan. De
ngan demikian, masalah perang lebih ditonjolkan dalam pilihan bentuk wa
tak tokoh datar.
3.3.2 Penokohan pada Latar Penmg Sdragian
Latar perang seb^an dibedakan dari latar perang sebagai titik waktu ka
rena diasumsikan bahwa tokoh yang tampil dalam kedua ^ nis latar itu tidak
sama pemilihannya. Latar dinyatakan seb^an berdiri pada waktu perang
^abila menempadcan perang pada sebagian alur. Dengan demikian, sedikit
banyak tokoh pemah terlibat dalam situasi perang secara langsung. Dalam ke-
tompok ini, tokoh utama anak di bawah umur tidak ditemukan. Kelompok
yang muncul febih .banyak ddalah kaum muda, sedangkan kaum lanjut usia
muncul dalam jundah sedikit. Latar perang dalam kebmpok ini sud^ lebih
terasa pengaruhnya pada pemilihan tokoh dibanduigkan dengan latar perang
sebagai penanda waktu.
Bentuk watak datar masih banyak dijumpai pada novel-novel berlatarkan
perang sebagian. Bentuk watak bulat banyak muncul, tetapi tidak dengan
kuaUtas psikologis. Reaksi tokoh dalam menghadapi peristiwa sudah tam-
pak lebih . w^ar, tetq>i belum tergarap dalam teknik penokohan dan gaya
yang nendukung. Beberapa ceikan dengan tokoh berwatak bulat, antara
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lain "Kalah Bukti" (PS, 25 Agt. 1956), 'Xurban" (PS, 14 Des. 1957), "Pa-
tine Joyojotro . . . Kecemphing Kalen" (PS, 27 Jul. 1957), Kumandhang-
ing Dwikora (1966), Hartati Putri Dwikora (1966), dan "Dugana Atopeng
Tamtama" (JB, 5—25 Jan. 1963). Secara bertahi^) akan dijelaskan mengapa
seorang tokoh disebut berwatak bulat.
Wenih make kmg plonga-plongo atine Harsono kaya disendhaUsendhdu
Apa mmeh wayahe bengi ana ing tengah-tengahing wilc^ah kmg gawat,
amarga sawc^ah-wc^ah patroU Lmda sok liwatkono, Luwih-Iuwih bareng
dheweke kelingm ayckme, atine soya kisruh. Dheweke ngerti menawa
laymg sing digawa iku wigati bmget.
("Kang Tugel Tuwuh Dipapras Saya
Ngrembaka",M5,1 Nov. 1965)
'Melihat anaknya yang melompong itu had Harsono seperti ditarik-tarik.
Lebih-lebih di waktu malam, di tengah-tengah wilayah yang berbahaya
karena sewaktu-waktu patroli Belanda sating lewat di situ. Lebih-lebih
mengingat keadaannya, hatinya merasa kisruh. la tahu bahwa surat yang
dib aw any a .sangat panting.'
Harsono tertembak pada waktu ia menjadi pengantar surat rahasia yang
memberi tahu para genlya akan adanya serangan Belanda. Dengan bantuan
anaknya yang masih kecil, ia berhasil menunaikan kewajibannya. Cuplikan di
atas adalah pada saat ia mengalami konflik batin antara tugas, nasib, dan na-
sib anaknya. Akhimya, ia mad dalam kepuasan karena tugasnya menyelamat-
kan kaum pejuang telah berhasil dengan baik. Dalam peristiwa ini, penulis
agak terlampau banyak memberi keterangan lewat sudut pandangnya sendiri
(oiang ketiga mahatahu) sehingga tokoh tidak d^at berkembang dramadk
lew at diriny a sendiri.
Harsono termasuk berwatak bulat karena konflik fisik dan batin dimuncul?
kan dalam reaksinya menghadapi masalah perang. Kesedihan, keputusan, dan
kecintaannya kepada anak teigambar dengan wajar walaupun dalam bentuk
deskripsi analitik penulisnya. Kebulatan watak Harsono mendukung tema
peguangan cerpen ini dan suasana juga terbangun lewat tegangan yang tim-
bul melalui dialog tokoh. Tokoh anak ditampilkan dengan baik untuk men
dukung tema cerita yang tersirat pada judul cerpen ini. Peguangan bapak ti
dak berhenti oleh kemadan karena akan dilanjutkan oleh generasi penerus-
nya.
Dalam cerpen "Idham-Idhaman Ian Kanyatan" tokoh Haijoko lebih ber-
sifat mewakili pemikiran penulis karena penulis mengungkapkan rasa hatinya
lewat pikiran tokoh dengan teknik analitik dramatik seperti contoh berikut.
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Wongya uwong ta... Kufbmiyakufitan;betj'omgiya betfoang, nang^ng,
.. . yen ditmgtsiboio;yena^ekepmgin " klambi, sepatu myarutawa
rqabik nangan?" S^isewu sing bisa' kahdha kantfii tatag, "TUmraping per-
joangai, anak bqo... karL
'Orang ya orang . . . koiban ya koiban; beijuang ya beijuang, tetapi . . .
jika ditangisi istri, jika anak ingin baju, sepatu baru atau minta makan?!
Satu di antara seribu yang mampu berkata dengan mantap, "Untuk ber-
juang, anak istri... belakangan.'
Tokoh Haijoko termasuk golongan beiwatak bulat karena reaksi-reaksinya
yang menunjukkan sifat manusia sesungguhnya terasa cukup realistis. la se-
orang guru yang dalam masa perang ikut meKbatkan diri beijuang untuk nusa
dan bangsa dengan harapan pada gilirannya ia akan mengalami kehidupan
yang lebih layak. Seusai perang ia melihat bahwa orang-orang biasa seperti
dia tidak memperolek kemakmuran daii kebebasan seperti yang dibayangkan
sebelumnya. .Hal ini menyebabkan ia bereaksi seperti yang terlihat dalam ku-
tipan.
Penampilan watak yang tercermin lewat reaksi tokoh cukup menarik un
tuk diamati, sayang tampaknya penulis kadang-kadang terlampau bersema-
ngat menganalisis sehingga penampilan tokoh menjadi kurang indah apabila
ditinjau dari segi penokohan. Kebulatan watak tokoh dalam hal ini berfungsi
sebagai sarana tintuk menyatakan keraguan atas tercapainya cita-dta kemak
muran yang diidamkannya sebelum ia ikut beguang.
Dukungan bentuk watak mengarah kepada tema cerita. Di dalam latar pe
rang, tokoh tidak diceritakan terlibat dalam pequangan fisik. Oleh karena itu,
suasana perang tidak teifoina melalui tokoh. Latar perang dalam cerpen ini
lebih berkaitan dengan alur. Cerkan dengan "pesan penuHs" semacam ini, an
tara lain tampak pada 'Tineksa Nandhang Papa" (PS, 10 Nov. 1951), "Kur-
ban" (PS, 26 Jan. 1957), dan- "Bawon Revolusi" (CC, Okt. 1955).
Di lain pihak, kebulatan watak tokoh dalam "Reruntuh Revolua" (JB, 15
Agt. 1956) mengarah untuk menegaskan sengat pequangan para tokoh. Ke-
kecewaan yang dialaminya karena kehilangan penglihatannya, ditawaikan
bleh kebahagiaan Supinah menyadari negaranya telah merdeka. Tokoh tam-
pil secara dramatik seperti di bawah ini.
"Aku am bisa mebi rame-rame wong kahananku ki^a ngene. Dak mebi
rame-rame batin woe. Kowe woe ya, suk emben sir^ gembira jalaran dina
pitulas AgusUu iku dina kamufyanmu kabeh."
93
'Aku tidak bisa ikut ramai-ramai karena keadaanku seperti ini. Biar aku
beigembira dalam had saja. Kau s^a ya, lusa bergembiralah k^ena tang-
gal tujuh belas Agustus itu tanggal berhaiga bagimu semua.'
Tokoh termasuk ke dalam kelompok watak bulat karena ia menunjukkan
sisi-sisi wataknya sebagai manusia Supinah tidak meratapi nasibnya karena
itienjadi korban perang, tetapi ia merasa kecewa karena kemudian ditinggal-
kan kekasihnya. Hal itu terungkap walaupun tersembunyi. Konflik dalam ba-
tin Supinah akhimya diatasinya sendiri dengan sabar dan tawakal. Karena
watak bulatnya, tokoh mempertanyakan apa arti perang bagi banyak orang
padaumumnya dan bagi dirinya sendiri pada khususnya.
Dalam cerbung dan novel tokoh muncul dengan lebih bervariasi. Pada
umumnya hal yang mengakibatkan mereka dikelompokkan dalam tokoh ber-
watak bulat adalah keberanian tokoh mengambil berbagai keputusan. Bentuk
penampilan watak sendiri belum secara psikologis. Contoh ketidaksempurna-
an penampilan watak bulat mereka diambil dari cerbung "Duijana Atopeng
Tamtama'X«®» 5 Jan.—30 Mar. 1959) berikut.
*'Bapdk apa tindakan, Bu?"pitckonku sawisepadha tata lungguk
"Ooo Allah ngger... "pangresahe ibu sedhih.
*'Bapakmu wis ball. . ., "sumambunge abot Dheg rasaning atiku, remeg
sumyur kaya ketiban palu west
"Apakah Bapak pergi, Bu?" tanyaku setelah semua duduk.
"Ooo, Allah ngger . . ., "keluh ibu sedih. "Ayahmu sudah berpulang..."
tambahnya berat. Des rasa hatiku, hancur lebur seperti terpukul palu besi.
Kesedihan tokoh akan lebih mendukung penokohan apabila disampaikan
dengan lebih dramatik. Kebulatan watak tokoh pada cerbung dan novel tam-
pak karena pengaruh alur dan tuntutan alur. Dalam hal ini, fungsi utama wa
tak tokoh adalah menghidupkan alur.
Bentuk watak datar tampil cukup banyak dalam berbagai cerpen, cerbung,
dan novel, baik dalam tokoh bawahan maupun tokoh utama. Tokdi bergerak
dalam cerita menurut irama yang telah disiapkan pengarang. Reaksi tokoh
muncul tanpa konflik batin yang jelas. Kalaupun konflik ada, hal itu tidak
mengembangkan watak tokoh. Contoh terlihat pada "Memang lidhah Tak
Bertulang" (PS, 25 Nov. 1950), "Ubenging Lelakon" (/£, 8 Apr. 1956),
"Layang kang Pungkasan" (MS, 15 Nov. 1958), "Bawon Revolusi" (CC, Okt.
1955), dan "Nebus Dosa" (JB, 22 Mei 1955). Berikut ini adalah contohdes-
kripsi watak yang datar.
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'Semoga Tuhan Yang Maha Tahu membaii kesadaran dan keadilan. Tuan
Ha^ sudah lupa dan tidak ingat lagi saat ia mengungsi dari kota sampai
desa, betapaia ditolong Bap^ diberi tempat.'
Supinah bersedia menjadi istri Harto dan: melayani suaminya dengan baik
semasa perang. Namun, ia seprang wanita biasa dan tidak terpelajar sehii^a
Harto pada akhir masa persuig raemilih meninggalkannya di desa. Kesedihan
hati ditelannya begitu sambil merawat anaknya Supinah meneiima na-
sib malan^ya tanpa berusaha menggugat Harto yang sudah kembali ke posisi
"priy ayi"-ny a di kota.
Konflik batin dalam kutipan muncul secara dramatik dalam pikiran tokoh
Supinah yang telah disia-sidcan suaminya Teknik penokohan dan bentuk wa-
tak menyebabkan alUr beigerak lebih cepat dan tema lebih mudah dipahami.
Bentuk watak tokdi yang datar juga terlihat pada ucapan Jaka dalam cer-
pen "Bawon Revolusi".
Para pemimpin kang tinanggenah rmkir negara Ian sagung rakyat, toging
ngendon edceh sing mung padha nengendke pribadhine Ian golongane, se-
nagan ta c^awe kapitunane golongan Uyane sing uga rakyat
"Mas . . .ya mung mandheg ing pikiran thok,"sumambunge DMk Jdka sa-
jak nglokro. "Arep melu cawe-cawe ora bisa, iku yen dku Iho "
Seb^ai seorang veteran perang, Jaka kehilangan kesempatan menikmati
kemakmuran setelah kemerdekaan. Ia menjadi tanggungan keluarganya se-
telah tidak mampu bekeija karena kebutaannya Sikapnya menerima nasib
dan pasrah begitu saja tanpa perasaan^a pun menyebabkan ia termasuk ke-
lompok berwatak datar.
Tokoh berwatak datar tidak hanya betfungsi sebagai "boneka" penulis.
Tokoh juga beieaksi, tetapi biasanya reaksi tokoh baik dalam pikiran, per-
kataan, dan perbuatan, tidak menunjukkan perkembangan menuju suatu
pembaman. Novel Pahlawan Dwikora (1964:48) misalnya, menampilkan
ayah Titien Rokhayah yang jelas tidak bereaksi wajar seperti manusia pada
umumnya Kum^di, tunangan putrinya, mohon izin ikut beguang, pada-
hal ia baru s^a dilepaskan dari tahanan (bekas tahanan politik Belanda).
- "Kepingin tumut kladi dhateng nusa Ian bangsa Yen namung badhe
kangge panggesangan kemawon boten peril kula dhateng ALRI, cekap
dhateng kantor-kantorutawijawataniawatan."
+ "OKhgonota Lhakdkmitth ALRI ora Ami bae?"
— "Ingin ikut berkorban demi nusa dan bangsa, Kalau hanya untuk peng-
hidupan saja tidak ^ rlu saya mamki ALRI, cukup memasuki kantor-
kantor atau jawatan-jawatan perusahaan."
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+ "Oh, begitu. Mengapakau pilih ALRI bukan AURI sjga?"
Tidak wajar bahwa reakd yang dinyatakan oleh calon mertua itu justru
memasalahkan jenis kesatuan. Terasa sekali bahwa di sini penuHs sedangme-
masukkan gagasan pribadinya lewat percakapan tokoh.
Bentuk pemerian bagi tokdi berwatak datar banyak muncul karena ini
merupakan salah satu teknik tradisional yang tennudah, misalnya pada
"Saupama Saupami" (PS, 3 Feb. 1951), "patine Joyojotro .. . Kecemplung
Kalen" (PS, 27 Jul. 1957), dan "Hadiah 10 November" (MS, 1 Nov. 1957),
Gemmbolm Gestok (1966). Dalam "Hadiah 10 November" misalnya, peme
rian tokoh tidak terlihat melalui sisi-sisi wataknya yang manusiawi.
Pantxn ya k(Q>a ngono wateking satriya tama, om note gelem dialem, di-
puja-puja amt enggone dheweke nganti nemahi kaya ngono mau om liya
meiga sdka netepi kuwqiban, melu berjoang ntMa Surabaya digempur
dening tentam Inggris. Hanging sikUe mau merga kena pecahan mortir.
'Memang begitulah watak utama seorang satria, tidak mau dipuji, dipuja,
karena penyebab ia mengalami hal semacam itu tidak lain karena meme-
nuhi kewajiban, ikut beguang ketika Surabaya diserang tentara Inggirs.
HUang kakinya itu teikena pecahan mortir.'
Bentuk watak datar dengan teknik analitik banya muncul karena pada ke-
lompok ini alur berlatarkan perang sangat kuat sehingga bentuk watak ter-
hambat perkentbangannya. Di lain pfliak bentuk watak semacam ini juga jus
tru mendukung sasaran penulisan yang lebih menekankan pada akibat perang
pada tokoh yang kadang^adang mempakan m^estasi tema.
3.3.3 Pendcdian pada Latar Perang sebi^d Penanda Waktu
Kelompok ini menampilkan beragam tokoh seperti anak kecil, wanita, pe-
muda, dan orang tua. Tingkat sosial dan pekegaan mereka juga bermacam-
macam. karena meieka kebanyakan muncul dalam situad bukan perang. Ke-
adaan damai lebih memberikan kesempatan kepada tokoh utama tampii da
lam beib^ai lapisan masyarakat. Tokoh yang muncul dalam kelompok ini
tidak dipersiapkan secara khusus berkaitan dengan masalah perai^. Mereka
umumnya menerima akibat perang. Dalam pembahasan ini, akan dikupas ber-
b^ai hal yang menyangkut watak berbagai tokoh dengan pendidikan, peker-
jaan, dan fungsi mereka dalam ceikan berlatarkan perang yang ber^am.
Dalam kelompok cerkan berlatatkan perang sebagai titik waktu, kedua je
nis watak muncul karena ada latar lain yang lebih dominan dibandingkan de-
96
ngan latar peiang. Secara garis besar, juinlah watak datar lebih banyak diban-
dingkan dengan jumlah watak bulat. Beberapa contoh cerpen yang menampil-
kan watak bulat ialah "Bakul Kacang" (MS, 1 Jan. 1958), "Sangisoring Ri-
ngin" (MS, 15 Feb. 1967), dan "Tumetesing Gerimis Esuk" (PS, 12 Apr.
1958).
Watak bulat dalam ketiga cerpen itu tampil dengan teknik dramatik. Tek-
nik analitik lebih sedikit dijumpai misalnya pada "Bakul Kacang", berupa pe-
merian tokoh yang tidak terlalu berkaitan dengan watak tokoh.
"Awake sing kuru, ketutupan sandhangan lawas, kana kene wis tambalan,
. nggentMyeg rmkul wdkul Wdkulketutup tampah wadhah kacang.
Tubuhnya yang kurus tertutup baju lusuh, di sana sini bertambalan, tam-
pak berat memikul bakul. Bakul tertutup nyiru tempat kacang.'
Reaksi Prihadi ketika meneiima tawaran Bu Narti menunjukkan watak bu
lat tokoh. Reaka tokoh ditampilkan secara dramatik seperti berikut.
Tanpa kagalih dawa, Bu Narti ngendika, "Di, Di, piye Di, upama,... upa-
ma kowe ndherek Ibu kene wae?" Sdkda Prihaii ndhengengek karo ma-
tur, "Boten Bu,. . . dos pundi mangke simbokkulakijenan. Kanfengipun
Bu, kula dados ngaten. Pejah gesang kedah celdk simbok."
Tanpa berpikir panjang Bu Narti berkata, "Di, Di, bagaimana Di, seandai-
nya, . . . seandainya kau ikut Ibu saja di sini?" Segera Prihadi mengangkat
kepalanya sambil berkata, "Tidak, Bu .. . bagaimana nanti, ibu saya sen-
dirian. Biar Bu, saya seperti ini. Hidup mati hams selalu dekat ibu."
Pemikiran Prihadi yang wajar dan diungkapkan secara penuh penalaran me-
masukkan Prihadi ke dalam kelompok berwatak bulat. Bs^i Prihadi, perang
mengakibatkan keluaiganya menderita. la kehilangan ayah dan terpaksa ha
ms bequalm kacang untuk membantu ibuny a mencari nafkah. Munculnya to
koh an^ kedl yang ikut mencari nafkah karena ayah atau ibu mereka mati
sebagai akibat perang dipe^unakan penulis untuk menyadarkan pembaca
bahwa apa pun tujuan perang, akibat perang terasa pahit bagi mereka yang ke-
hilai^an.
Untuk tokoh yang dipilih dari golongan kurang mampu, pada umumnya
ditimbuDcan kesan bahwa perang menyebabkan hidup mereka menderita,
baik karena hams mencari nafkah sendiri maupun karena kehilangan mata
pencaharian. Contoh lain terdspat pada 'Tilik ... Balik" (MS, 15 Feb. 1963)
dan "Cacad" (MS, 15 Jun. 1967). Tokoh dalam hal ini dipilih khusus agar
temayang menunjukkan pengorbanan akibat perang tampil dengan baik.
Kata-kata Sawal atau Pak Wa dalam "Sangisoring Ringin'" (MS, 15 Feb.
1967) lebih bersifat kontemplatif daripada semata-mata tindak komunikasi
dengan Maiji.
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Delengen, dekngen rqam kutha iki! Gedhonge gedhe-gedhe, t^-apik,
sungsun-sungsun. Iki okh-okhane menUka k. Upamaa om merdika, upa-
maa terusa dijcgah Landa, mongsok kaya ngene! Ya iki, asik merdika!
'Pandang, pandanglah makmurnya kota ini! Gedungnya tinggi-tin^i, ba-
gus-bagus, bertingkat-tingkat. Ini basil kemerdekaan Nak. Seand^ya ti-
dak meideka, seandainya terus dijajah Belanda,niasak dean begini! Ya,
inilah basil kemerdekaan.'
Sebenarnya ucapan Sawal bersifat bonis karena pada kenyataannya ia
sendbi tidak bidup layak, padabal ia dabulu aialab tentara yang langsimg ber-
juang demi kemerdekaan. Kemerdekaan sebarusnya tidak berarti kemakmur-
an bagi sebagian orang sqa, sedangkan ia sendiri tetaplab orang kecil yang ter-
lahi banyde berangan-angan. Pada "SangisorbigRingin", tokob Sawd atau Pak
Wa berpisab dari keluarganya karena keseng^aan. Terbius oleb kemenangan ,
perang, Sawd pergi mencari kawan-kawaimya yang telab menjadi orang ber-
pangkat dan melupakan keluarganya. Sawd dikembalikan kepada reditas ke-
bidupan meldui kebadiran Maqi, anaknyayang ditinggdkan di desa.
Selain berfungsi menunjukkan berbagd ddbat perang, kebaiiran tokob
dari kelompok kurang mampu ini juga memperbatikan suatu lingkaran ke-
bidupan lain yang barus tetap beijdan wdaupun teqadi perang. Setelab pe
rang, ada barapan babwa tokob itu kemudian akan menjalani kebidupan yang
lebib mudab dan menyenangkan wdaupun pada kenyataaimya tidak seldu
demikian.
Bentuk watak datar jumiabnya cukup besar. Beberapa yang tampil secara
anaHtik addab dalam "Kepetbuk Wis Mabldc" (JB, 25 Feb. 1968), "Tuwu-
ning Katresnan" (f5,« Sep. 1956), dan "Manungsa Mung Saderma Nglakoni"
(PS, 3 - 13 Jun. 1950).
Ewa semono kabeh mau tinarima kanthi eklas Ian dhestun rumangsa ge-
dhe atine dene rakane kkbu dadi kusuma bt^a, senadyan wis ora ana,
jenenge tetep arum angambar-ambw gandane tumrap saindhenging we^
wengkm kono sumrambahe marang Kya papan Ian dadi perigetanifig ne-
gam. Sudan terns ora kari uga melu nggebyurake diri ing kalangone mobi-
lisasiwanita
Tdeskipun demikian semua itu diterimanya dengan ikblas dan babkan me-
rasa besar batinya karena suaminya termasuk pablawan negara wdaupun
sudab tiada, namanya tetap barum wai^i di sekelilingnya menjalar ke tem-
pat lain menjadi kusuma bangsa. Suciati tiddc ketinggdan jr^a melibat-
kan diri di kalangan wanita....'
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Dalam cerpen ini tokoh tidak teigambar dalam sifat manusiawi yang se-
utuhnya. Tokoh lebih berfungsi sebagai sosok yang beigerak dalam alur yahg
sudah dipersiapkan penuHs. Dalam contoh seperti ini, tokoh tampaknya sa-
ngat terikat pada alur. Bentuk pemerian tokoh beiwatak datar dapat disam-
paikah secara analitik dramatik.
Katnsnanku om owdh ora gigrpc. Ananging ibake^etku bareng ddcl(Q>angi
mawa pitakon, "Priye rancmgane Mas Mul ing tembe. Ngenani dhirine Ian
dfuriku." Wangsulane, "DhikRien, mogakowe bisanglalekake dkti."
('Tuwuhing Katresnan")
Cintaku tidak berubah tidak berkurang. Akan tetapi, betapa terkejutku
ketika kusurati dengan pertanyaan "Bagaimana rencana Mas Mul kelak
mengenai diiinya dan diriku." Jawabnya, Dhik Ren, semoga kau dapat
melupakan aku."
Dalam cerpen ini, tokoh Rien mengalami perpisahan yang cukup malang
dengan kekasihnyakarenaperang. Rien tetap setia kepada Mufyono, tetapi
Mulyono ingkar janji. Reaksi Rien ketika menerima surat Mulyono yang me-
mutuskan hubungan dnta mereka tidak menunjukkan reaksi patah hati yang
wqar. Lebih-febih lagi ucapan Mulyono sewaktu memutuskan hubungan dn
ta mereka. Ddam situasi semacam itu, tampak bahwa konflik batin yang ba-
ny^ memberi ciri kepada bentuk watak bulat tidak teigarap dengan baik. Re-
^si tokoh dalam menghadapi konflik menjadi kaku dan tidak seperti manu-
sia yang wajar. Gabungan penampilan watak tokoh dengan cara dramatik dan
analitik juga dapat dijumpai padsi Kumandhanging Katresnan (1961:15) dan
Ptdc Jenggot nias Heiho (1968^:10).
Bentuk watak datar tidak banyak diimgkapkan secara dramatik. Beberapa
di antaranya terdapat dalam- 'Tilik . . . Balik" (MS, 15 Feb. 1963), "Cacad"
(MS, 15 Jun. 1967), dan "Badaring Lelakon" (PS, 4 — 11 Agt. 1951).
- "Ri"
+ "Apa?"
Kdcarone padha kurunme. Anggone pisdhan wis sepubihm taun lu-
wih, lap bisaketemu maneh.
- "KowenesuRi?"
+ "NesUfkinapasi?"
- "E, nek nesu.Sanionosuwme lagi d(dctittkL"
+ "Rdinesu ra banmg."
- "Isih tresna?"
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Keduanya sama-sama kikuk. Sudah sepuluh tahun lebih mereka berpi-
sah, baru dapat bertemu lagi.
— "Kau, marah-Ri?"
+ "Mengapaharusmarah."
— "E, kalau-kalau tnarah. Begitu lama bam kutengok."
+ 'Tidak, aku tidak marah sama sekali."
— "Masih cinta?
Sari tidak menjawab, hanya tersenyum menawan '
Bentuk watak dalam 'Tilik ... Balik" digolongkan ke dalam bentuk datar
karena Sari tidak memperlihatkan sifat dan reaksinyayang beragam. Sari me-
wakili seorang tokoh wanita desa tanpa memperlihatkan bentuk watak pri-
badinya sendiri, yang terlihat pada dirinya adalah watak wanita desa secara
umum. Sari telah lama ditinggalkan suaminya yang ikut bergerilya. Ketika
suaminya kembali. anaknya sudah besar. Sari harus bekeqa keras menghidupi
dirinya sendiri selama itu. Dalam cerpen ini terlihat gambaran perasaan Sari
seperti tercermin dalam kutipan menyebabkan ia masuk ke dalam kelompok
ini. Bentuk watak datar muncul dengan latar lain yang cukup beragam. Pa-
da umumnya mereka menerima "nasib" mereka dalam kisah. Dalam kaitan-
nya dengan latar perang, bentuk watak datar menjadi objek latar perang yang
beigerak mengikuti alur.
Di lain pihak, bentuk watak bulat berlainm fungsi dalam cerkan berlatar-
kan perang karena mereka tampil secara utuh seb%ai manusia. Tokoh ber-
watak bulat sering mengeluh, memmjukkan sifat protes dan menyesal ter-
hadap hal-hal yang berkaitan dengan perang dan segala akibatnya.
Bentuk watak tokoh dengan teknik penokohan yang mendukungnya mem-
punyai pengaruh kuat pula pada suasana cerita. Suasana cerita akan lebih ter-
bina dalam teknik penokohan dramatik. Bentuk watak datar yang diungkap-
kan secara analitik membentuk suasana yang tidak hidup, demikian pula se-
baliknya
3.3 4' Hubungan Penokdian dengan Unsur Lan
Penokohan merapakan unsur inti suatu struktur. Hubungan sebab akibat
antarunsur struktur banyak sekali melibatkan penokohan. Dalam pembahas-
an ini akan dibicarakan hubungan penokohan dengan unsur alur, ironi, dan
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suasana. Peninjauan akan dilakukan dengan berpijak pada tokdi sebagai pu-
sat. Unsur lain tidaik dibicarakan karena tidak mendapat efek hubungan de
ngan penokohan.
3.3.4.1 Hubungan PendcdiandoiganAliir
Dalam penokohan, hal yang paling berpengaruh pada alur adalah teknik
penokohan. Teknik penokohan mempengaruhi alur dalam hal kualitas. Hal
ini sebenamya.telah disinggung sedikit di muka. Teknik penampilan bentuk
watak bulat dalam cerkan berlatarkan perang seringkali menyebabkan alur
bergerak lebih cepat, sedangkan teknik penampilan untuk tokoh berwatak
bulat menyebabkan alur beigerak lebih lamban.
Menurut Saad (1966:122), alur disebut erat apabila hubungan antara pe-
ristiwa satu dengan lainnya bersifat sangat oigamk. Tidak adaperistiwayang
dapat dihilangkan tanpa merusak keseluruhan cerita. Di pihak lain, alur di
sebut longgar apabila hubungan antarperistiwa tidak terlampau padu sehingga
ada kemungkinan untuk n^lepas salah satu peristiwa tanpa merusak keutuhan
cerita.
Pengaruh penampilan bentuk watak pada alur tidak cukup besar sehingga
mampu mempengaruhi alur menjadi benar-benar erat atau longgar. Pengaruh
teknik penokohan dengan alur hanya sampai pada taraf rangkaian peristiwa
menjadi lebih tersusun r^i dan mudah dimengerti di satu pihak dan rangkai
an peristiwa menjadi lebih berbelit karena variasai teknik penokohan di pi
hak lain.
Beberapa contoh hubungan antara teknik penokohan dan alur, misalnya
pada "Ora Ngira" (PS, 8 Agt. 1959), "Idham-Idhaman Ian Kanyatan" (PS,
6 Mei 1950), "Badharing I^lakon" (PS, 4—11 Agt. 1951), "UwasTiwas
Tatag Tutug" (PS, 18 Jul.-—29 Agt. 1953), dan Ngemping Katreman 1965).
Di bawah ini akan diambilkan contoh cerpen "Saupama Saupami" (PS,
^  1951), yang menampilkan bentuk watak datar dengan isi kisahnya se
bagai berikut. Prayitno seorang anggota TNI yang bermarkas di Yogyakarta.
Dikisa^an bahwa Prayitno paia suatu hari sedang beqalan melewati sebuah
desa di dekat sungai opak. Tiba-tiba saja ia dipertemukan dengan bekas keka-
sihnya, Mardiyati. Mardiyati mengungsi ke daerah itu dalam keadaan melarat
karena harus menghidupi dua anak, sedangkan suaminya telah mati menjadi
kotban perang. Prayitno teringat kembaH kepada kisah cintanya dan memu-
tuskan menolong keluaiga Mardiyati. Cerita berakhir seperti kutipan di
bawah ini.
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Cekaking crita: Prt^itno prasasat sdben dina teka ing papan pengungsene
Mardiyati, nulungi kebutuhan-kebuiuhane kang om kmthi pdnjaluk, ma-
lah kadmg-kadang ngrewangi... momongamdce. NaUkane nunkase ngaUh
menymgGwmn^cidul, PnQfitnougaptamtma'ang Mardiyati, nanging uga
isih kerep niUki
Tanggal 2 7 Maret 1950, Nyonyah Mardiyati Svyoto wis ngalih j'eneng Nyo-
nyah Mardiyati Prayitno diladeni mbok Somqa
'Singkatnya cerita : Piayitnohampir setiap hari datang di tempat Mardiyati
mengungsi, menolong segala kebutuhan tanpa diminta, bahkan kadang-ka-
dang membantu . . . menj^^a anaknya. Ketika markasnya pindah di Gu-
nungkidul. Prayitno juga berpamitan kepada Mardiyati, tetapi juga tetap
menengok.
Tanggal 27 Maret 1950, Nyonya Mardiyati Suyoto telah berganti nama
Nyonya Mardiyati Prayitno dibantu oleh Mbok &meja.'
Melalui penutup cerita semacam itu, tokoh Prayitno terlihat jelas tidak
memperHhatkan sisi-sisi wataknya yang manuaawi. Manusiawi dalam penger-
tian tampil seperti manusia seutuhnya. Bentuk cerita yang deskriptif dan ter-
ikat erat dalam alur berakibat langsung pada bentuk watak. Sebaliknya, pe-
ngaruh timbal-balik teknik penokohan dan teknik penceritaan menyebabkan
alur bergerak lamban.
Penokohan berwatak bulat yang menyangkut alur, misalnya terdapat pa-
da "Nglabuhi Nusa Ian Bangsa" {PS, 15 Jun. 1965), "Kreteg Pehnongko"
{JB, 9 —16 Nov. 1969), "Sala Lelimengan" (PS, 15 Apr.—5 Agt. 1965),
dm Patriot-PatrbtKasrnardn {1966).
Contoh kutipan akan diambilkan dan novel Lara Lapane Kaum RepubUk
(1966:40). Novel ini mengisahkan seorang anak muda, Wiradi, yang dengan
bersusah payah datang berkunjung kep^a_or^ tu^yu (U daerah musuh.
la tidak dapat meninggalkan rumah karena pmjagaan sangat ketat. Di sam-
ping itu, ia sangat risau melihat reaksi ibunya yang tidak menyambut seha-
ngat yang ia harapkan. Dalam kecewa dan sesal ia bermaksud meninggalkan
rumah, tetapi tidak berhasil. Akhirnya, atas keteledoran Elok, kawan putri-
nya, Wiradi tertangkap Belanda. Kutipan itu diambil ketika Wiradi sedang
berusaha menolak makan roti yang dianggapnya makanan musuh. Ia marasa
tidak sepantasnya orang Republik makan barang milik musuh.
- 'Pdk, punika tetedhan Welandi"i ature Wiradi
+ "Ning mathuk karo wetengku Ian padharane ibwnu. Weteng ttwa."
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— Nangjng wekdal pundca Pdc, jamm pergolckm pmika Pdk, ingkat^
mekaten punika hamm. Nedha roti purdka dipunhammdken dening pa
ra pejucng."
+ "Allah kok aneh-aneh wong enom saiki, wis lali bab kuwarasan. Wong
enom saiki natng ngetutake karepe dhewe wae, ngetutdke mangkele
ad "
— 'Tak, ini makanan Belanda",, kata Wiradi.
+ 'Tetapi cocok untuk perutlm dan perut ibumu, perut tua."
— "Akan tetapi saat ini Pak, zaman pei^golakan ini Pak, yang seperti itu
haram. Makan roti itu diharamkan oleh pejuang."
+ "Allah, aneh-aneh saja orang muda sekarang, sudah hipa masalah kese-
hatan. Orang muda sekarang hanya mengikuti keinginan sendiri saja,
mengikuti hati yang sed^g jengkel...'
Wiradi mengalami pertentangan antara suara hati dan kenyataan hidup.
Hal semacam itu mendukung penampilan watak bulat tokoh. Sikap semacam
itu menunjukkan sisi watak Wiradi yang terombang-ambing oleh perasaannya
sendiri.
Episode ini tidak bersasaran khusus, hanya untuk memperKhatkan salah
satu kasus perbedaan pandangan hidup. Dengan pertikaian kecil yang diaki-
batkan ofeh peigeseran nilai-nilai, alur menjadi lebih rumit dan berbelit. Pada
kenyataannya, episode semacam itu dapat ditafsirkan sebagai "digresi" seper
ti yang biasanya mewamai alur renggang, yang menyebabkan alur bergerak
lamban.
3.3.4.2 HubunganPendcohandaiganlroni
Dari sudut penokohan, hal yang berkaitan dengan ironi juga bentuk watak
tokoh. Hubimgan antara penokohan dengan ironi lebih berafat timbal-balik.
Sebagaimana pembicaraan mengenai hal ini akan dibicarakan lebih terinci da-
lam 3.4.3.
Dalam beberapa cerkan bertokoh dengan watak datar seperti dalam "Ba-
won. Revolua", "Kurban Pengaco", dan "Idham-Idhaman Ian Kanyatan",
terdapat bentuk ironi yang khas. Ironi yang muncul lebih bersifat tematik dan
struktoal. Ironi semacam ini juga disebut iron! dramatik. Contoh yai^ di-
ambil dari "Apa Merga Mimisku" menunjukkan ketidaktahuan tokoh Subra-
ta bahwa Tien, kekasihnya, termasuk dalam kcmvoi yang diserangnya bersa-
ma rekan-rekannya Besar kemungkinan bahwa kematian kekaahnya itu di-
sebabkan oleh pelurunya sendiri. Tokoh bergerak dalam alur yang telah diper-
siapkan oleh penuHs. Tokoh berwatak datar adalah tokoh "penurut", tanpa
leaksi seperti pada tokoh Subrata ini.
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Ngeres angles rasaning atine Subrata, naRka ngerti yen ora bdkal ketemu
maneh karo Tinine. Celathune, "Apa konvoi sing kok begal kae ta Mas,
sing kok tumpaki, Ian apa hiya.. . Tint tiwas merga mimisku..." meng-
kono celathune Subrata karo nangis senggruk-senggruk kaya bocah cilik.
'Rlu sedih rasa hati Subrata, ketika tahu bahwa ia tidak akan bequinpa lagi
dengan Tini-nya. Katanya, "Apakah konvoi yang kauserang itu Mas, yang
kaunaiki, dan apa benar... Tini mati karena peluruku ..." demikian kata
Subrata sambil menangis tersedu-sedu seperti anak kecil.'
Ironi demikian ini berkaitan dengan bentuk watak datar tokoh karena pe-
nulis lebih banyak memperhatikan arus alur.
Dalam sebagian besar cerkan bertokoh dengan watak bulat seperti dalam
"Baku! Kacang" (MS, 1 Jan. 1958), "Sangisoring Ringin"(MS', 15 Feb. 1967),
"Apa lya Dosa Awakku Iki?" (PS, 15 Jul. 1950) dan Lara Lapane Kaum Re-
pubUk ironi muncul dalam bentuk verbal, yaitu tersirat dalam kata-kata to
koh. Contoh diambil dari novel Lara Lapane Kaum RepubUk (1966:21).
"O, kowe Nang," celathune ibune Wiradi sajak nglokro,
'Tdk kira Wiras, Lha endi adhimu Wiras kok ora kok qdk mulih?"
Wiradi wis nyoba ngethok upqyane supaya tekane iku nggawa kesenangan
kang njalari ibune senggang. Mulane dheweke ngrangkul dengkul supaya
ketara katremane, Nanging dheweke ngerti yen dudu dheweke sing ke-
cantoldening atine ibune, nanging Wirastuti, adhine ragil.
"0, kau Nak." kata ibu Wiradi dengan lesu.
Kukira Wiras. Di mana adikmu Wiras, mengapa tak kau ajak pulang?"
Wiradi sudah mencoba mengerahkan seluruh usahanya agar kedatangannya
memberikan kesenangan sehinggd ibunya.menjadi lebih sehat. Oleh karena
itu, ia merangkul lutut ibunya supaya tampak cintanya. Akan tetapi, se-
karang ia tahu bahwa^ \bukan idirinya yang terikat di hati ibunya, hanya
Wirastuti, adik bungsunya.
Ironi semacam ini lebih bersifat episodik, berdiri pada suatu kejadian saja.
Bentuk watak bulat lebih memungkinkan terbentuknya ironi semacam ini
karena tokoh berkembang secara bervariasi: pikiran, ucapan, dan tindakan-
nya dapat menimbulkan ironi kedl dalam alur.
Ironi dalam cerkan berlatarkan perang temyata tidak secara ajek dipe-
ngaruhi dan mempengaruhi bentuk watak. Apa yang ditawarkan di atas ada-
lah apa yang dapat disimpulkan dari sampel penelitian. Sebagai bukti, ke-
tidakajekan itu d^at dilihat pada sebuah cerbung "Kreteg Pehnongko",
yang menampilkan ironi alur atau dramatik dengan tokoh berwatak bulat.
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3.3.4.3 Hubun^PenokohandenganSiueaiia
Kedua hal yang disebut dalam judul pembahasan ini berhubungan secara
timbal-balik pula. Pengaruh langsung penokohan terhadap suasana tidaklah
mungkin tanpa campur tangan unsur lain, seperti latar dan alur. Besarnya pe
ngaruh suasana pada teknik penokohan tidaklah dapat diingkari (lihat 3.4.4).
Dalam pembahasan ini akan dikupas pengaruh penokohan pada suasana
dengan penokohan sebagai tumpvan. Penokohan dapat membantu terbentuk-
nya suasana khusus melalui pemilihan tokoh, misalnya cerpen "Bantuwan Sa-
ka India" (MS, 15 Des. 1958) menampilkan tokoh kekanak-kaiiakan tokoh
dalam perang masih belum dapat dihilangkan. Halini menyebabkan timbul
suasana lucu dan segar.
Cerbung "Sala Lelimengan" menampilkan tokoh bangsawan Gusti Mutu
Manikam yang kaya raya dengan pembantu setia yang wajahnya mengerikan.
Suasana misterius dan ^ ung dibangun pada setiap kali pemunculan tokoh.
SebaHknya, .pemilihan tokoh anggota paguyuban wayang orang dalam
"Patine Joyojotro . . . Kecemplung Kalen" (PS, 27 Jul. 1957) menimbuh
kan suasana ringan, segar, dan lucu bahkan ketika tokoh tewas pun suasana
ini tetap terbangun seperti padakutipan di bawah ini.
Mrf/Ye Setnpb dak ongkek-ongkek wong loro. Nanging bareng Dhik Dar
mundur, dcu genii ora wemh ngisor, byur dku kecemplung kalen sdk
Sempbne, katutDhik Darpisan.
Tdayat Semplo kami gotong.gotong berdua. Akan tetapi, setelah Dhik
Dar mundur, aku yang jadinya tidak melihat jalan di bawah, byur aku
teijatuh di selokan bersama Semplo dan Dhik Dar sekaligus.'
Pemilihan tokoh anak dan wanita pada umumnya menimbulkan suatu
keharuan yang khas. Cerpen "Badharing Lelakon" (ES, 30 Sep. 1950), "Ba-
kul Kacang" (MS, 1 Jan. 1958), dan "Tumetesing Gerimis Esuk" CPS', 12
Apr. 1958), misalnya menimbulkan kepiluan tersendiri karena pembaca ter-
bawa ke dalam suatu suasana iba melihat makhluk yang lemah menjadi kor-
baiy>eperangan.
Dalam suatu hubungan timbal-balik, biasanya latar dan suasana berkaitan
erat dengan penokohan. Unsur itu bekeija sama membentuk suatu kisah da
lam alur yang telah disiapkan oleh penulis.
Bentuk watak tidak berkaitan langsung dengan pembentukan suasana, te
tapi teknik penokohan mempunyai pengaruh yang lebih terasa. Apabila to
koh ditampilkan secara analitis, suasana yang timbul tidak sama dengan apa
bila tokoh ditampilkan secara dramatik. Cerkan yang menampilkan tokoh
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secara anaUtik kurang hidup suasananya apabila dibandingkan dengan yang
tampil secaia diamatik.
Beberapa ceikan yang menampilkan gaya diamatik, misainya "Rpmntnh
Revolusi" (JB, 19 Agt. 1956), "Nglabuhi Nusa Ian Bangsa" (R5, 15 Jim.
1965), "Sawijining Wengi" (P, 25 Feb. 1965), dan "Kang Tugel Tuwuh Di-
papras Saya Ngrembaka" (MS, 1 Nov. 1965). Ketegangan dalam novel Pa
triot-Patriot Kasmaran (1966:48) karena konflik antartokoh diungkapkan
lewat dialog bercampur kekerasan. Suasana tegang terbangun dengan baik da
lam peristiwa ini.
"Mas! Aja nyavang dku k(Q>a rtKngkono!"kumecapeEti kedher. Dheweke
ngmmangsani dosane. Lambene wiwit mewek-mewek. Saputm srQta nyu-
reng. Mandhor pelabuhan iku katon kerenge.
"OK Mas! Mas! Aku dtdc matur dhisik! Aja. .. adhuh! ooahhH oohhH
Malik dku!! Adhuh Mas !! sambate ngaruara.
"Mas! jangan n^mandang aku seperti itu!" kata Eti gemetar. la merasa
berdosa. Bibirnya mulai bergetar. Saputra bertambah memberengut. Man-
dor pelabuhan itu tampak g^ak.
"Oh, Mas! Mas! Aku ingin bicara dahulu! jangan . . . aduh! ooahh! oohh!
Mati Aku!! Aduh Mas!!"' rintihnya mohon belas ka^an.'
Beberapa cerkan yang menampilkan gaya analitik, misainya cerpen "Tatu
Kang Jero" (MS, 1 Agt. 1960) , "Gara-Garane Idheologi" (PS, 1 Sep. 1951),
"Sadumuk Bathuk Sanyari Bumi" (JB, 16 Agt. 1964), dan cerbung "Nebus"
(PS, 3 Nov. 1956—5 Jan. 1957). Contohnya diambil dari novel Tumbattng
Revokisi(l96&.36).
Pamadi saya nyedhtdc. Saka karepe Pattiadi, yen Adh Sumedya bangga
arep dirosani Wirang yen nganti cabar. Banjur kanthl trengginas Pamadi
mencolot. Asih kang sumedya ngoncati, mung bisa mbengok sepisan, ban
jur am bisa polah Ian wis bisa didkep kenceng dating Pamadi. Adh budi
sarosane, nan^ng meksa era bisa uwaL
'Pamadi makin mendekat. Keinginan Pamadi, kalau Asih melawan ia akan
dipaksa dengan kekerasan. Pamadi sudah terlanjur beijanji kepada kepala-
nya. Malu kalau sampai gagal. Oleh karena itu, dengan tangkas Pamadi me-
loncat. Asih yang bersiap untuk larihanyamampuberteriak satukali, lalu
tidak dapat beigerak dan sudah dipeluk erat-erat oleh Pamadi. Asih mela
wan sekuat tenaga, tetj^i tetap tidak dapat lepas.'
Ketegangan konflik pada contoh pertama lebih tercapai dibandingkan de
ngan ketegangan contdi kedua.
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3.4 Alat-Alat Sastra
Di dalam cerita rekaan adabeberapa unsur yang mempunyai fungsi khusus
di dsdam pembentukan sebuah stniktur yang utuh. Unsur tersebut ialah judul
ceiita, sudut pandang, ironi, humor, g^a, d^ suasana. Unsur tersebut ber-
beda fungsinya dengan unsur yang lain, seperti tema dan fakta ceritakarena
unsur itu berfungsi melebur tema ke dalam fakta ceiita (Stanton, 1965:5).
Sebuah tema baru akan tampak setelah diikuti keseluruhan cerita dan ce
rita baru terwujud setelah fakta cerita dihadirkan oleh alat sastra. Meskipun
alat-alat sastra atau literary devices itu berfungsi bagi teiwujudnya sebuah
struktur, tidak semua unsur yang teigabung di dalamnya harus selalu hadir
di dalam setiap cerita. Setiap unsur alat sastra pada umumnya memberi efek
tertentu atau khas pada gaya cerita, bentuk cerita, atau jenis cerita. Stanton
(1965:5) mengatakan bahwa saat ini, alat sastra diangg^ seb^^ai metode un-
tuk moiyel^ksi dan menjalin unsur cerita sehingga terciptalah bermacam tipe
pola yang mengacu kepada tema. Di dalam bukunya,Stwton memberi contoh
novel 1984 karya novelis Geoige Orwell, yang memilih polapenghianatanse-
bagai inti novelnya untuk menyampaikan tema bahwa orang dapat amat ber-
putus asa bila hidup di sebuah negeri yang totaliter. Untuk menyampaikan
keputusan itu, Orwell menggunakan pola penghianatan.
Tujuanpemilihan alat sastra untuk kepentingan struktur ini ialah untuk me
mungkinkan pembaca melihat fakta dan tema melalui kaca mata pengarang
Dengan kata lain, alat sastra berfungsi membr^i pengalaman imajinatif pe
ngarang kepada pembacanya (Stanton, 1965:23). Fakta tidak dapat berdiri
sendiri di dalam cerita, begitu pula tema cerita. Unsur-unsur ini pada hakikat
nya hanya konsep yang baru bermakna di hadapan pembacanya setelah di^
tulaisasikan dengan pertolongan alat atau sarana sastra; latar harus dihadir
kan dengan teknik pelataran, alur harus dihadirkan dengan teknik pengaluran^
dan tokoh harus dihadirkan dengan teknik penokohan. Untuk metighadirkan
fakta cerita itulah dibutuhkan cara atau metode yw% akan menyeleksi bagian-
bagian unsur fakta itu, kemudian menjalinnya ke dalam suatu bentuk cerita
yang khas. Pemilihan judul cerita yang menarik dan tepat akan memberi pem-
bayangan yang jelas kepada pembacanya tentang isi cerita, tokoh, bagim alur,
dan sebagainya. Begitu pula sudut pandang yang dipilih dengan tepat dan di-
garap dengan baik akan dapat memberikan corak atau pola khas pada cerita,
dan sebagainya. Semua itu adalah berkat peranan alat sastra yang sering di-
lupakan fungsinya di dalam struktur.
Tidak Semua alat sastra dipergunakan di dalam sebuah cerita. Ada di anta-
ranya yang selalu muncul karena bermakna dalam setiap struktur cerita, mi-
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sahiyajudul, sudut pandang, dan gaya. Adabeberapa pulayang hanya muncul
apabiladiperlukan untukmembangun pola khas sebuah cerita, misalnya hu
mor dan ironi. Dalam penelitian ini. alat sastra benipa unsur konflikdan kli-
maks tidak dibahas karena sudah tercakup di dalam pembicaraan alur. Unsur
yang akan dibahas ialah judul, sudut pandang, ironi, dan suasana. Berkaitan
dengan daya cakup latar perang yang berbeda-beda di dalam alur cerita, des-
kripsi unsur-unsur alat sastra berikut ini juga akan dilihat dari sudut daya ca
kup latar perang, yaitu latar perang yang menyeluruh dan latar perang se-
b^ian termasuk di dalamnya latar sebagai titik waktu atau penanda waktu.
3.4.1 Judid
Judul tidak selalu dapat memberi bayangan kepada pembacanya tentang
inti keseluruhan cerita. Seperti pada judul-judul cerita rekaan Jawa modem
yang berlatarkan perang ini, judul juga tidak hmiya membayangkan inti kese
luruhan cerita. Data yang terkumpul menUnjukkan bahwa judul dapat mem-
berikan bryangan bermacam-macam, misabya tentang isi cerita, tokoh, ba-
gian alur. dan latar tempat
Apabila judul cerita dipersiapkan untuk memberi bayangan tentang sari
cerita atau inti cerita, judul akan berkaitan dengan inti cerita. Namun, selera
pengarang mengangkat judul cerita itu berbeda-beda. Ada yang tertarik pada
tokoh protagonis, yaitu tokoh yang memimpin cerita, ada yang tertarik pada
latar tempat atau latar waktu yang menjadi tumpuan sebuah peristiwa pen-
ting, ada pula yang tertarik memilih judul dari b^an alur cerita yang diang-
gapnya puncak cerita. Kecenderungan pengarang kepada bagian tertentu se
buah cerita itulah yang sering diacu sebagai judul. Misalny a, judul cerbung
S.P. Oedjono, "Ngukuhi Bumi Irian Barat" (MS, 15—22 Jan 1963) meng-
acu kepada inti cerita. Ad^^un cerbung "Kreteg Pehnongko" (JB, 9 —16
Nov. 1969) mengacukan judulnya pada latar tempat yang mengandung mak-
na pen ting di dalam cerita.
Berdasarkan pemilihan judul atas acuannya, dapat disimpulkan hubungan
judul dengan unsur struktur yang lain, di samping hubungannya dengan latar.
Pada peneltian ini pemilihan latar perang berdasarkan daya cakupnya tidak
berkaitan dengan pemilihan judul cerita. Pada perang sebagai latar keseluruh
an cerita ataupun perang sebagai latar sebagian cerita dan sebagai titik waktu
tidak tampak adanya perbedaan pemilihan judul.
3.4.1.1 Hubungan Judul dengan Latar Perang
Hubungan judul dengan latar perang, baik latar tempat maupun latar wak-
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tu, tidak banyak atau hanya beberapa saja. Judul "Kreteg Pfehnongko" {XB,
9—16 Nov. 1969) memberikan pembayangan pada sebuah tempat yang b^r-
sejarah bagi tokoh utama, prajurit Isman. Di tempat itu ia kehilangan teman-
nya, Sumana, yang seboiariiya h^us berbahagia karena mend^at kesempat-
an menemui istrinya di Gifes. Tempat itu menjadi penting dan diangkat men-
jadi tempat bersejarahbagi bagan teipenting (puncak klimaks) cerita yang se-
luruhnyaberlatarkan perang melaww penjajah Belanda.
Beberapa judul lain yang mengacu pada latar tempat ialah "Sangisoring
Ringin" (MS, 15 Feb. 1967), "Bogowonto Isih NSHDadi Seksi" (jPS', 11 Agt.
1962), dan "Jumleguring Ombak Irian Kulon" (MS, 1 Okt. l'962). Judul
"Sangisoring Ringin" mengacu pada seluruh latar tempat cerita dan di sini
latar perang hanya merupakan sebagian dari latar itu. Latar perang hanya me-
latari masa lalu tokoh utama, Pak Tuwa. Pfeiralihm latar itu terbentuk seperti
berikut.
.. . Bisa mtugcke olehe gokk sandhang pangan! bisa urip! Lm sabanjure
bisa nggoleki kanca-kancane beifuwmg biyen. Kaya ngapa! Anggota lasy-
kar petjuwangan katg kekendhelane tanpa tandhing kola senuma, kang
wis netes(Ae getine saka tatu-tatu, ngukuM kutha \ikikala samana,. smki
gkndhmgan ana ngjsor ringin. Kaya ngapa!
' . . . Dapat melanjutkan mencari sandang pangan! Dapat hidup! Dan se-
lanjutnya dapat mencari kawan-kawaimya beijuang dahulu. Betapa! Ang
gota lasykar peijuangan yang keberaniannya tidA ada tandingannya wak-
tu itu, yang sudah meneteskan darahnya dari luka-lukanya, mempertahan-
kan kota ini waktu itu sekarang menggelandang di bawah pohon beringin.
Betapa!"
Pada kutipan itu tampak b^wa Pak Tuwa adal^ bekas pejuang yang kini
menggelandai^ di bawah pohon beringin. BerkaK-kali, jika ia meHhat megah-
nya kota yang pemah diperjuangkannya dengan seluruh jiwa dan raganya itu,
ia teringat kembali masa lalunya, masa ia berjaya sebagai seorang prajurit.
Latar keseluruhan cerita tetap ing sangisoring ringin bawah pohon beri
ngin', seperti yang tertulis pada juduL Judul keseluruhan latar ini diambil ka-
rena merupakan latar tempat yang bersejarah bagi tokoh utama, Pak Tuwa,
yang selalu terfena dengan masa lalunya di tempat itu dan ia tersadar pada
eksistensi dirinya juga di tempat itu:
Pikiran tuwane capet<apet isOi kelingan dalam kang ntq'u menyang desane.
Lumdku tanpa tolah-tokh, Mtng kumlawering godhong-godhong ringin
kangnguntapake lakungkalasermna
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'Kkiran tuanya samar-samar masih mengingat jalan yang menuju ke d4?sa-
nya. Beijalan tanpa menoleh. Hanya lambaian daun-dauh beringin yang
mengantar langkahnya saat itu.'
Judul "Bogowonto Isih Mili Dadi Seksi" tampak kaitannya dengan latar
seb^ian dari cerita, yaitu padabagian ceritayang teraldiir. Latar tempat yang
dipakai sebagai judul cerpen ini merupakan tempat bersejarah bagi tokoh uta-
ma, "aku". Latar ini hanya dipergunakan di bagian akhir alur cerita tempat
"aku" akan dibunuh oleh serdadu Belandakarena dianggap sebagai mata-mata
republik. Sungai itu menjadi saksi bahwa di dalamnya telah banyak para pe-
juaiig, termasuk "aku" yang dianiaya Belanda karena tidak mau mengaku.
Apabiia cerpen "Sangisoring Ringin" mengambil judul dari keseluruhan latar
bukan perang, judul ceipen "Bogowonto Isih Mli Dadi Seksi" ini mengacu
hanya kepada sebagian latar dari alur yang seluruhnya berlatarkan perang In
donesia melawanpenjajah Belanda.
Judul yang mengacu pada waktu yang bersejarah juga tidak banyak. Be-
berapa yang dapat dicatat di sini ialah judul "Wayahe Esuk Ngarepake 1 Ma-
ret" (MS. S Mar. 1969), "Sawijining Wengi" (f, 25 Feb. 1965), "Wengi kang
Nyamari" (/B, 18 Apr. 1965), dan "Dina Dd 10 November" (MS, 10 Nov.
1964).
Seperti halnya dengan jUdul-judul yang diangkat dari latar tempat, judul-
judul dari latar waktu pun ada yang diangkat dari waktu seluruh cerita dan
waktu sebagian cerita. Judul cerpen "Wengi kang Nyamari" itu mengacu pa-
da latar waktu keseluruhan cerita Latar waktu ini diangkat sebagai judul ka
rena menjadi tumpuan peristiwa penting yang menjadi inti cerita yaitu wak
tu pemuda-pemuda Indonesia di sebuah kota, di Jawa Timur, mendekati se-
buah gedung pemerintahan Dai Nipon yang terpenting. Pada suatu malam
yang penuh arti, 18 Agustus 1945, para pemuda Indonesia berhasil mengam
bil alih pemerintahan dari Pemerintah Jepang dengan tanpa perlawan^. Ju
dul cerpen "Sawijining Wengi" juga mengacu pada latar waktu yang melatari
sebuah cerita.
Berbeda dengan judul berlatar waktu di muka, judul cerpen "Wayah Esuk
Ngarepake 1 Maret" (MS, 8 Mar. 1969) hanya mengacu pada sebagian waktM
cerita yang dihadirkan melalui sebuah kisah masa lalu. Kisah itu bermakna
sekali bagi tokoh utama cerita ini. Seorang gadis Jawa yang hanya dipanggil
dheweke itu, pada suatu hari menjelang I Maret 1949 telah mengalami dua
peristiwa ngeri yang terns menghantui dirinya. Pada waktu itu dheweke
'dia' telah membunuh seorang letnan yang menjadi musuh para gerilya sete-
lah dia mengoibankan kesucian dirinya, Bagian latar itu lebih dipentmgkan
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daripada latar waktu sekarang, yaitu saat tokoh ini mengalami akibat perang,
saat itu sudah sakit ingatan. Judul yang mengacu pada sebagian titik waktu
cerita terdapat pula .pada judul "Dina Dd 10 November" (MS, 10 Nov. 1964).
3.4.1.2' Hubimgan Judul denganTema
Judul yang mengacu pada inti cerita adalah yang terbanyak ditemukan.
Beberapa contoh judul yang mengacu pada inti cerita ialah "Ngukuhi Bumi
Irian Barat" (MS, 15—22 Jan. 1963), 'Tilik Balik" (MS, 15 Mar. 1963),
"Katresnan ing Paprangan" (MS, 15 Jul. 1961), "Bantuwan Saka India"
(MS, 15 Des. 1958), "Apa Meiga Mimisku ..." (PS, 24 Feb.' 1951), dan
"Uwas Tiwas Tatag Tutug" (PS, 18 JuL—29 Agt. 1953). Judul tersebut ada
yang terbangun dalam bentuk klausa, ada yang dalam bentuk frasa, dan ada
pula yang terbangun dalam bentuk pepatah seperti "Uwas Tiwas Tatag Tu
tug", "Nglari Doming Tumpukan Dami", "Kesandhung Gelung", "Dibeciki
Males Mbalang Tai", dan "Kang Tugel Tuwuh EWpapras Saya Ngrembaka".
Walaupun judul tersebut berbeda wujudnya, semua membeiikan bayang-
an kepada pembacanya akan inti cerita. Misalnya, judul cerbung "Ngukuhi
Bumi Irian Barat" (MS, 15—22 Jan. 1963) membeiikan pembayangan ke
pada pembaca tentang pequangan para tokoh di dalamnya dalam merebut
kembali bumi Irian Barat. Judul "Katresnan ing Paprangai" memberikan ba-
yangan kepada kisah cerita yang teijadi di tengah sebuah pertemuan.
Tidak berbeda jauh dari judul yang terbangun dari klausa dan frasa, judul
yang terbangun dari pepatah atau peribahasa tidak begitu sulit ditebak inti
ceritanya. Misalnya, judul peribahasa"Uwas Tiwas Tatag Tutug" memberikan
bayangan kepada inti cerita, yaitu siapa yang uwas 'was-was' akan tiwas 'te-
was' dan siapa yang tatag 'teguh' akan selamat. Tepat sekali arti peribahasa
ini apabila dihubungkan dengan inti cerita. Cerbung ini menceritakan kete-
guhan hati Gunanto, tokoh utama cerbung ini, selama ia bergabung dengan
PMKT desa Pilangkenceng. Ia hanya seorang wartawan kota yang mengungsi
ke desa, tetapi dengan tekad dan hati yang teguh, ia membela dusun itu dan
iaberhasil.
Judul "Dibeciki Males Mbalang Tai" imemberikan bayangan kepada' peni-
baca tentang inti cerita, yaitu kebaikan hati yang tidak dibalas dengan ke-
baikan, tetapi dibalas dengan kejahatan. Judul cerpen "Sadumuk Bathuk Sa-
nyari Bumi" (JB, 16 Agt. 1964) mengacu pada inti cerita, yaitu peijuangan
Anas, yang kini menjabat lurah desa, ketika ia mempertahankan kehormatan-
nya sebagai seorang suami, sekaligus kehormatannya sebagai warga negara
Indonesia. Peristiwa yang dialami Anas itu teijadi pada masa pendudukan Je-
pang, sebelum prokalamasi kemerdekaan.
Ill
Dari judul cerita rekaan yang mengacu kepadainti cerita, ditemukan se-
buah judul berupa pertanyaan, yaitu "Apa Merga Mimisku . . .?" (PS, 24
Feb. 1951). Judul yang berupa pertanyaan oratoris ini dipertanyakan oleh to-
koh utama cerpen ini, Subrata, seorang prajurit gerilya yang secara tid^ sa-
dar telah membunuh kekasihnya sendiri. Tokoh ini bersama kawan-kawannya
telah mencegat dan membakar iring-iringan truk pengungsi yang dikawal ten-
tara Belanda. la tidak tahu bahwa truk-truk itu membawa para pengungsi, ter-
masuk di dalamnya Wartini, tunangan Subrata sendiri.
3.4.1.3 Hubimgan Judul dengan Tokoh
Judul yang berkaitan dengan tokoh di dalam cerita rekaan berlatarkan pe-
rang banyak pula ditemukan. Judul tersebut secara pasti mengacu kepada to
koh utama cerita, tetapi tidak semua tokoh utama yang diacu itu terKbat di
dalam perang. Sebagian besar tokoh utama yang dipeigunakan sebagai judul
tidak menyebut secara langsung nama tokoh, tetapi hanya kata gantinya saja,
misalnya Pahlawan Trikora (1966) kaiya Sudarmo K.D., TumbaUng Revo-
lusi (1966) karya Widi Widayat, Patriot-Patriot Kasmaran (1966) karya Su-
parto Brata, dan "Puspita Sinaroja" (PS, 1 Mar.—7 Mei 1959).
Ada kalanya judul yang mengacu pada tokoh cerita itu menyebutkan se
cara langsung nama tokoh utama, misalnya Hartati Putri Dwikora (1965)
karya Sudarmo KJ)., ' Riece Comelis" (RS, 9 —16 Agt. 1958), dan "Pak
Lurah Sadiman" (CC, 2 Mei 1969). Lepas dari jelas tidaknya tokoh itu, se
mua judul yang berkaitan dengan tokoh ini mencoba memberikan pemba-
yangan tentang tokoh cerita kepada p^mbacanya.
Dalam kaitannya perang sebagai latar cerita, judul seperti ini tidak selalu
membayangkan kaitan tokoh yang diacunya dengan latar perang. Sebagian
besar tokoh memang terlibat dalam perang, tetapi sebagian kecU yang lain
tidak. Beberapa contoh judul yang mengacu kepada tokoh yang terlibat pe
rang ialah Wartawan G 30 S (1966) karya SuhmimV/isnu, TumbaUrigRevo-
lusi (1966) karya Widi Widayat, Pdhlawan Trikora (1966) dan Hartati Putri
Dwikora (\96S) karya Sudarmo KJD., 'Tak Lurah Sadiman" (CC, 2 Mei
1959), dan "Guru Sejarah" (JB, 10 Jan—26 Agt. 1956). Sedangkan judul
"Sing Tansah Ngenteni"(MS, 1 Nov. 1962), "Bakul Kacang" (MS, 1 Jan.
1958), d^ "Priyayi Saka Transmigrasi" (PS, 11 Agt.—13 0kt. 1956) meng
acu kepada tokoh yang tidak terlibat langsung dalam perang. Mereka adalah
tokoh utama yang menderita, putus asa, sebatang kara akibat keluarga mereka
gugur pada waktu perang, misalnya cerpen "Bakul Kacang" (MS, \ Jan. 19-
58). Judul ini mengacu pada tokoh utama, seorang anak, yang harusbekerja
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membanting tulang akibat ayahnya gugur di medan perang kemerdekaan, se-
pert! yang digambarkan n^Ialui cakapan ini dengan gurunyar
- "Kula katilar Bapdc sampm dangu, naSka tdkdh untur tiga utawi se-
kawan toman. Bapdk pejah ketembtdc Landi wonten saceldc dusurd-
pm, Karanganom, daerah Klaten suwarane antep lancar.
- "Piye to Di kok ketembdk? "
- "Cryodpm sinibok, Bapdk menika tumutgerilya."
- "Saya ditinggal Ayah sudah lama, ketika masih berumur tida atau em-
pat tahunan. Ayah menin^al ditembak Belanda di dekat desanya, Ka
ranganom, daerah Klaten", suaranya mantap dan lancar.
"Mengapa ditembak Di?"
- "Kata Ibu, Ayah itu turut bergerilya."
Daii kutipan itu jelas terb^ang bahwa Prihadi, si penjual kacang itu, tidak
teiikat langsung dengan perang, tet^i hanya menerima efek buruk perang.
Begitu pula halnya dengan tokoh utama yang dipakai judul cerpen lesmania-
sista "Sing Tansah Ngenteni" (MS, 1 Nov. 1962). Judul ini mengacu kepada
Nyai, tokoh utama, yang terlibat perang dan menderita oleh efek buruk pe
rang. lakini sendiri, tua, melarat, dan sakit-sakitan. Suami yang amat dicintai-
nya dibunuh Belanda ketika Belanda melakukan pembersihan di desanya, ki-
ra-kira lima belas tahun yang lalu.
Baik judul yang mengacu tokoh yang terlibat langsung perang maupun
yang hanya merasakan efek bumk perang itu pada umumnya memberikan
pembayangan akan efek baik dan buruk perang. Sebs^ian besar cerita itu me-
nunjukkan tokoh yang cacat, menderita, putus asa, hancur harapan akibat
perang. Judul "Kurban" (PS, 14 Des. 1957) mengacu kepada tokoh utama
yang menderita cacat kemudian frustrasikiuena harapan masa depannya te-
ren^ut oleh perang. Penderitaan danfrustrasi itulah yang ingin ditekankan
oleh pengarang lewat judul dan tokdi. Di dalam cerpen itu, pesan pengarang
menjadi jelas oteh umpatan-umpatan tokoh pada perang, setiap kali ingatan-
nya kepada masa lalu diungkit-ui^kit okh tokoh lain. Nasihat tokoh ini ke
pada kemenakannya yang ma^ kedl-kedl, di akhir cerita, juga dengan je
las mengungkapkan pesan pengarangnya bahwa ia menolak perang.
"Kowe rak ora seneng kerengan ta Tok. Milane cqa seneng marang perang,
awit perang iku ora becik. Totok besuk kudu daii prcqurit negara kar^ bi-
sa nyiriki perang. Perang nuwuhdce kurban kang nyedihake. Eyangmu
seda sebab sdka perang. Likmu rusak mripat sebab saka perang uga, Tok.
Nanging Likmu wis lila."
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"Engkau tidak senang berkelahi, bukan Tok. Kaiena itu, jangan senang
kepada perang, karena perang itu tidak baik. Totok kelak harus menjadi
prajurit negara yang menghindari perang. Perang menimbulkan korban
yang menyedihkan. Kakekmu meninggal oleh perang. Pamanmu rusak ma-
ta sebab perang juga, Tok. Akan tetapi, Paman sudah rela."
Di samping ungkapan antipati perang, efek negatif perang, judul yang meng-
acu kepada tokdi juga banyak yang membayangkan heroisme seorang pra
jurit Indonesia dalam melawan penjajah Belanda, Jepang, dan pemberontak.
Judul Wartawan G 30 S (1966), misalnya, mengacu pada semangat kepahla-
wanan tokoh utama, Inspektur Darto, dalam menumpas-, gerombolan G 30
S, yang menculik wartawan Suwarto. Judul novel Any Asmara, Pahlawan
Trikora (1964), secara mutlak memberikan pembayangan kepahlawanan
tokoh Didi dalam menangani pengganggu tunangannya, mengenai gangguan
gerombolan DI/TII yang membakar rumah tunangannya, dan kepahlawanan-
nya dalam menumpas pemberontak di Sulawesi. Tokoh ini dimatikan justru
untuk menyempumakan predikat tokoh utama itu. la gugur sebagai kusuma
bangsa, kematian yang sud.
3.4.1.4 Hubimgan Judul denganAlur
Judul cerita rekaan Jawa modern berlatarkan perang tidak banyak meng
acu pada bagian alur cerita. Seperti telah disebutkan pada Subbab 3.2, alur
adalah paparan peristiwa yang teijalin dalam hubungan sebab akibat. Dise
butkan pula di bagian itu, susunan alur yang diacu dari Teknik Mengarang-nydi
Mochtar Lubis. yaitu situation (lukisan suatu keadaan), generating circums
tances (peristiwa yang bersangkutan mulai bergerak), rising action (keadaan
mulai memuncak), climax (peristiwa menc^ai puncak), dan denouement (pe-
ngarang memberikan pemecahan semua peristiwa).
Dalam kaitannya dengan susunan alur itulah beberapa judul mengacu
atau memberikan pembayangan kepada pembaca. Judul yang mengacu pada
alur ini secara keseluruhan mengacu pada akhir alur atau denouement. Bagian
ini menjadi penting dan diangkat sebagai judul karena merupakan altematif
pengarang menyelesaikan pemecahan seluruh peristiwa.
Judul yang mengacu pada bagian akhir alur ini pada umumnya memberi
kan pembayangan pada pemecahan yang terselesaikan. Artinya, penyelesai-
an yang dipilih pengarang memberikan kesan bahwa cerita telah berakhir.
Misalnya, judul ceibung Jussac M.R. 'Tobate si Jrangkong Ayu" (MS, 1—
15 Jan. 1959), judul cerbung Mlj. S. Baja "Bandharing Lelakon" (PS, 4-11
Agt. 1951), judul cerpen ''Kedhuwung Ketemu Buri" (CC, 8 Mar. 1956),
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dan beberapa lagi yang lain dengan jelas mengacu pada sebuah penyelesaian
final. Seb^ai contoh ialah judul cerpen lucu "Badharing Lelakon". Cerpen
ini menceritakan duaoranglelakiyangberkawanakrab.Masing-masingtelah
beristri. Pada saat perang kemerdekaan meletus, masing-masing terpisah dari
istrinya. Pada suatu ketika mereka dapat bertemu kembali. Inilah klimaks
dan sekaligus suspense atau tegangan cerita. Tegangan cerita ini dipecahkan
dengan memilih jalan damai. Kedua pasangan baru itu sepakat meneruskan
hubungan baik mereka walaupun tidak dengan mengembalikan istri mereka
yang sekarang. Dengan ikhlas mereka menerima kenyataan lucu itu sebagai
takdir yang telah ditentukan Tuhan. Itulah yang dimaksud dengan "Badha
ring Lelakon" 'akhir kejadian'.
3.4.2 Siidut Pandang
Sudut pandang atau pusat pengisahan ini dipergunakan untuk menerjemah-
kan istilah sdstra point of flew. Seperti halnya judul (title), sudut pandang
adalah unsur alat sastra yang selalu dipergunakan pengarang. Unsur ini diper
gunakan untuk menentukan arah pandang pengarang atas peristiwa di dalam
cerita agar tercipta sebuah kesatuan cerita yang utuh (Stanton, 1965:26).
Pengarang dapat menentukan dirinya sebagai orang yang terlibat langsung di
dalam ruang dan waktu fiktif atau bertindak sebagai pengamat (obseryer)
yang hanya mengamati peristiwa dari luar cerita saja (insider dan outsider).
Berdasarkan definisi sebenarnya penilaian sudut pandang penceritaan oleh
pengarang seharusnya disertai dengan satu kesadaran dengan hati-hati agar
dapat diperoleh efek sastra yang diharapkan. Setiap Jenis sudut pandang
yang dipergunakan secara hati-hati akan membangun efek yang berbeda-be-
da.
Stanton (1965:26—27) membagi empat tipe sudut pandang yang umum
dipergunakan.
(1) Sudut pandang tipe orang pertama sentral (firstperson-central) apa-
bila pengarang meletakkan dirinya sebagai orang pertama yang terlibat lang
sung peristiwa fiktif, sekaligus seb^ai tokoh utama cerita.
(2) Sudut pandang tipe orang pertama pembantu tokoh lain disekeliling-
nya (firstijerson-peripheral), yaitu sudut pandang orang pertama yang ter-
batas. Pada tipe ini. "aku" hanya mengantarkan tokoh lain yang lebih pen-
ting, yang berada pada satu ruang dan waktu fiktif. Dengan demikian, "aku"
hanya berperan sedikit saja, sedangkan peranan pokok diserahkan kepada to
koh utama. Tipe ini disebut pula dengan istilah tipe orang pertama pembantu
protagonis. Karena peranan "aku" yang hanya mengantarkan protagonis
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(tokoh utama) itu, Subagio Sastrowardoyo (1983:171) menyebutnya sebagai
"aku pembingkai' ceiita. Pada umumnya "aku" pada tipe ini hanyamuncul
di b^ian alur depan dan belakang (bagian perkenalan dan bagian denoue
ment),
(3) Sudut pandang orang ketiga mahatahu (third-personomnicient), yaitu
sudut pandang yang menempatkan pengarang seb^ai pengamat (observer).
berarti pengarang sebagai orang yang berada di luar mang dan waktu fiktif
(outsider). Pada tipe sudut pandang yang mahatahu ini pengarang bertindak
sebagai Tuhan yang serba tahu, atau dalang di dalam pergelaran wayang. Di
sini pengarang menceiitakan semua yang diketahuinya tentang semua tokoh,
bahkan pengarang dapat berdialog langsung kepada pembaca dan memper-
tanyakan peristiwa yang bakal teijadi. Tipe ini disebut pula oleh Stanton
(1965:27) sebagai metode orang ketiga subjektifkarenaperanan subjek (pen-
derita) yang terlalu besar, tidak wajar.
(4) Sudut pandang orang ketiga terbatas (third-personlimited), yaitu sudut
pandang orang ketiga yang membatasi hakbercerita si subjek (pengarai^nya).
Pada tipe ini pengarang harus bersikap, yaitu memilih salah seorang tokoh
sebagai tumpuan cerita. Karena itu, pengarang yang memilih sudut pandang
ini hanya boleh menceritakan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan oleh
seorang tokoh saja, yang bisanya tokoh utama, tentang tokoh lain pengarang
hanya boleh menceritakan apa yang dilihatnya saja. Sudut pendang orang ke
tiga terbatas ini disebut pula sebagai metode orang ketiga objektif karena
pengarang secara objektif bertindak sebagai pengamat yang berada di luar
ruang dan waktu fiktif (Stanton, 1965:27). Saad (1967:126) menambahkan
metode campuran (orang pertama dengan cak'apan batin).
Dalam kaitannya dengan latar perang, pembicaraan sudut pandang ini akan
dipusatkan pada dua pilihan latar perang, yaitu (1) latar perang sebagai latar
keseluruhan cerita, dan (2) latar perang sebagai titik waktu dan latar sebagian
cerita. MeKhat sudut pandang dari kedua kelompok daya cakup latar perang
ini dalam cerita bermakna sekali daripada melihatnya dari ketiga kelompok
daya cakup latar. Latar sebagian dan latar sebagai titik waktu di sini dike-
lompokkan menjadi satu.
3.4.2.1 Sudut Pandang pada Latar Perang Keseluruhan
Sebagian besar cerita rekaan yang berlatarkan perang seluruhnya menggu-
nakan tipe sudut pandang orang ketiga mahatahu, yaitu bentuk "dia" atau
"ia" yang tidak terbatas. Semua hal yang diketahui pengarang tentang latar,
tokoh, dan peristiwa yang akan teijadi yang berkaitan dengan perang dicerita-
kan secara jelas oleh pengarang. Ditinjau dari kejelasan cerita, sudut pandang
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ini mampu menggambarkan seluruh tokoh 4an peristiwa perang secara sem-
puma. Hal ini semacam tanda bagi pembaca bahwa pengarang benar-benar
seseorang yang terlibat pada peristiwa perang tersebut dan mengerti dengan
benar watak-watak tokoh yang bersamanya. Misainya, novel Tumbaling Re-
vobisi (1966), karya Widi Widayat, adalah contoh sudut pandang orang ketiga
mahatahu dengan latar perang yang sempurna dari awal hingga akhir cerita.
Di dalam novel ini, tokoh yai^ dipilih sebagai pusat cerita ialah Wiradi, se-
orang gerilyawan yang terluka dan ditolong keluarga Asih. Penceritaan diri
Asih yang juga amat jelas dalam cerita ini mengakibatkan sudut pandang ceri
ta menjadi tampak subjektif yang menunjukkan bahwa di sini pengarang ada
lah sang mahatahu, seperti contoh berikut.
Nangmg tumrape Asih dhewe, ing bengi iki rasane beda karo sabene. Crita-
ne Wircdi mau awan, tansah kacathet Ian kma nggares ing sqroning
dhadha. Jalaran lelakm kang diceritakdke Wiradi iku, mah ngemperikaro
lelakone dhewe. Lelakon kang dialami Ian mujudake panandhanging batin
kangdirasaabot
'Tetapi bagi Asih sendiri. di malam itu rasanya beda dengan biasanya. Ce
rita Wiradi siang tadi, selalu tercatat dan menggores di dalam dadanya. Ka-
rena kisah yang diceritakan Wiradi itu, hampir menyamai kisahnya sendiri.
Kisah yang dialami dan merupakan penderitaan batin yang dirasanya berat
Semua yang dialami Asih, yang bedcaitan dengan cerita Wiradi itu dibuka
dengan jelas oleh pengarang yang serba tahu ini. Tidak hanya sikap lahiriah-
nya saja, tetapi sampai pada perasaan Asih dalam menanggapi cerita sedih ten-
tang ibu Wiradi juga diceritakan.
Pada novel Pistul Muni Saut-sautan (1966) karya Sudarmo K.D., maha-
tahunya tampak melalui penggambaran reaksi batin semua tokoh prajurit
yang terlibat dalam sengketa Marsih, sei«rti berikut ini.
Apa? Karepntu? Karepmu apa he, dene padha obml-obralan mimis ku-
wi."
Surat Ian Subur mung padha ngaleg njejer, ora bisa menggutt. Wong lore
mau wis padha wedi kabeh. Nyiptayen bakal okh pidana pad. Ing batin
wis padha ngtdconi menawa tumindake mau luput Ian langka bisane diapu-
ra.
"Bisu! Yc^ene ora mangguU?" celathune Letnan Gunungkaro , tangane
kumlawe nabokibawahane sing "edan" iku. Dheweke rumangsa disepek-
kake dene ora ana sing padha mangsult
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"Apa? Apamaumu? Maumu apahe, mengapa mengobralkan peluru itu".
"Surat dan Subur berdiri tak bergerak, tidak dapat menjawab. Kedua
orang itu sudah ketakutan semua. Mereka membayangkan akan mendapat-
kan hukuman mati. Di dalam hati sudah diakui beidua bahwa tindakan-
nyasalah dan sulit dapat dimaafkannya.
"Membisu! Mengapa tidak menjawab?" kata Letnan Gtmung sambil ta-
ngannya maju memukuli bawahannya yang "gila" itu. la merasa dihina
karena tak ada yang menjawab.'
Reaksi prajurit Surat, Subur, dan Letnan Gunung yang teigambar pada
kutipan itu menunjuldcan bahwa konseritrasi pengarang tidaknya hanya ter-
pusat pada satu tokoh saja, tetapi kepada semua tokoh. Kemahatahuan pe
ngarang dipeijelas dengan deskripsi atau gambaran perilaku "dalam"masing-
masing tokoh, misalnya perasaan yang dirasakan Surat, Subur, dan Letnan
Gunung. Cara pengarang menggambarkan cerita seperti ini membuktikan
besamya perasaan subjek daripada objek itu sendiri. Para tokoh tidak ber
gerak oleh nalurinya sendiri, tetapi digerakkan oleh pengarang saja. Di sini
pengarang bertindak seb^ai dhalang yang mahatahu.
Sudut pandang orang ketiga mahatahu seperti ini terdapat pula pada
Serat Gerilya Sola (1957) karya Sri Hadidjojo, Patriot-Patriot Kasmaran
(1966) kaiya Suparto Brata, Leladi Mring Ibu Petiiwi (t.t.) karya Sudarmo
K.D., "Kumandhanging Asmara"(/jB, 4 Nov. 1956 —24 Mar. 1957) karya
Poerwadhi Atmodihardjo, "Uwas Tiwas Tatag Tutug" (PS, 18 Jul. 29
Agt. 1953), "Apa Merga Mimisku . . .? " (PS, 24 Feb. 1951), dan beberapa
lagi yang lain.
Pemilihan tipe sudut pandang mahatahu-bagi cerita rekaan Jawa berlatar-
kan perang keseluruhan ini bermahfaat untuk menggambarkan situad perang,
efek perang, heroisme para tokoh, kejahatan penjajah, kemunafikan manu-
sia, dan sebagainya, secara sempurna. Penggambaran atau deskripsi secara
sempuma tentang suatu keadaan memang hanya dapat muncul meldui su
dut pandang orang ketiga mahatahu. Misalnya, novel Leladi Mring Ibu Per-
tiwi (t.t.) ini menggunakan sudut pandang orang ketiga mahatahu. Melalui
sudut pandang tipe ini dapat teigambar kecantikan Aryunani, sekaUgus ke-
munafikannya melalui kmientar langsutig pengarang.
... Hanging bareng wis jam setengdh sepuiuhKapten Wilmar lagi katon me-
tu sarimbit. Wah, sapa weruh mesthi ewa. Aryunani ayune uUng-ulengan
kathik bangsa Indonesia asti. Nanging saSci dadi NyonyaBesar. Yen we
ruh ngono kuwi sapa bae, patriot bangsa mesthi, s(Q>a muntab nepsune
marangpenjcgah.
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'... tetapi. setelah pukul setengah sepuluh Kapten Wilmar baru tampak ke
luar berdua. Amboi siapa melihatnya pasti iri, kecantikan Aryunani yang
sulit digambvkan apalagi ini bangsa Indonesia asli. Tetapi sekarang se-
dang menjadi Nyonya Besar. Apabila mengerti keadaannya itu siapa pun,
patriot bangsa, semakin bertambah bencinya kepada penjajah.'
Komentar pengarang tentang keadaan istri Wilmar, Aryunani, dan komen-
tarnya tentang keadaan Aryunani saat itu menunjukkan mahatahu pengarang.
Hak pengarang yang tanpa batas ini bermanfaat untuk memperkenalkan be-
ragamnya watak tokoh. Di satu pihak, pengarang memperkenalkan Aryunani
yang cantik dan menjadi istri Wilmar, perwira Belanda. Di pihak lain, atas per-
tolongan kemahatahuan pengarang, terbayang pula dengan jelas reaksi yang
pasti akan teqadi di kalangan para pejuang bila mereka mengatahui keadaan
Aryunani saat itu. Novel ini hanya menggUnakan sudut pandang mahatahu
sampai dengan halaman 18. Selebihnya pengarang menggimakan sudut pan
dang orang ketiga terbatas. Artinya, kemahatahuan pengarang dibatasi hanya
sampai pada yang dapat dilihat, didengar, dan dipikirkan tokoh utama.
Pada cerbung "Uwas Tiwas Tatag Tutug" (PS, 18—'29 Agt. 1953), gam-
barm pertempuran dengan jelas dilukiskan melalui deskripsi langsung pe
ngarang mahatahu seperti beiikut ini.
.. . bebantu TP (Tentam Pelajar) kang manggon ma sektor sacedhdke ko-
no wis teka, dadi Wcdanda mau kepeksa mundur kocar-kadr, amarga ru-
mmgsa am kuwat nmggulm^ undwe Walmda mau am laU ngobongi
omahomah kmgdiliwati.
'. . . bala bantuan TP (Tentara Pelajar) yang bertempat di sektor di tem-
pat itu sudah tiba, jadi Belanda terpaksa mundur kocar-kadr, kaiena me-
r^a tidak kuat menanggulangi. Mundurnya Belanda itu tidak lupa sam-
bil membakari rumah-rumah yang dilaluinya.'
Kutipan itu menggambarkan reaksi Belanda ketika mengetahui bahwa
bantuan TP tiba di tempat itu. Reaksi tersebut hanya berupa komentar pe
ngarang. Komentar lain pengarang di dalam cerbung ini amat banyak, seper
ti terlihat beiikut ini.
Ing smaUka iku Gunmto Urn uwas pikire, amerga yen ngantidheweke ka-
weruhm, mesthi dicekel Im bisa uga ditembdc. Nmging wmtune wong
jembar pengdamm sarta akeh pmgertme, pikire banjur dilerem-kremake,
ngolck-attk nalare kepriye bisane slamet.
'Seketika itu Gunanto gugup dan goyah pikirannya, karena bila ia ke-
tahuan, pasti ditangkap dan mungkin juga ditembak. Tetapi, sifat orang
yang luas pengalamannya serta banyak pengetahuannya, ia lalu merieh-
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nangkan pildrannya, ia berpikir sungguh-sungguh bagaimana caranya
agar dapat selamat.'
Melalui komentar langsung peilgtrang tentang hal-halyang akan dilakukan
Gunanto itu, berarti pengaiang telah mengerti terlebih dahulu apa yang akan
teqadi. labagaikan dewa atau Tuhan yang telah mengerti nasib umatnya.
Pada cerita rekaan Jawa berlatarkan perang in! ada beberapa cerita yai^
menggunakan sudut pandang orang ketiga mahatahu yang berkombinasi de-
ngan sudut pandang orang ketiga terbatas. Cerpen "Nglabuhi Nusa Ian Bai^-
sa" (PS, 15 Jun.1965) menceritakan ketakutan, kengerian, dan sekaKgus ke-
pahlawanan Pratu Wiratmo yang tersangkut di batang pohon akasia itu de-
ngan sudut pandang orang ketiga cenderung terbatas. Bagaimana tin^^ to-
koh ini ketika baru saja sadar bahwa ia teigantung di pohon itu, tingkahnya
ketika tempat minum dan kalehg makanamya jatuh di bawah, dan reaksi-
nya ketika sadar bahwa jiwanya terancam musuh menunjukkan reaksi yang
wsgar muncul dari situaa tokoh sendiri tartpa dikomentari pengarang.'Gu-
maman serta lintasan-Hntasan pikirannya berselang-selang dimunculk^ be-
nar-benar ke luar dari diri tokoh. Pada akhir cerita, temyatamunculkoihen-
tar pengarang mahatahu seperti berikut.
Angin sore ngebis pahlawaning bangsa sing gumandhul rempu, sing . . .
gugur matga nglabuhi nusa Ian bangsane.
Srengenge wis angslup rtinggai sunar abang angatirah stg'ak melti bela
sungkawa. Alam mg gumelar iku genti kesaput petenging wengi....
'Angin senja membelai pahlawan bangsa yang teigantung hancur, yaiig
... gugur membela nusa dan bangsanya.
Matahari sudah tenggelam meninggalkan sinar merah membara seperti
tutur berbela sungkawa. Alam yang terbentang itu berganti tertutup ge-
lap malam. ^
Dengan muncuhya komentar itu berarti pengarai^ telah turut campur
ke dalam wilayah tokoh utama yang sudah gugur. Sudut pandang orahg ke
tiga terbatas terpaksa beigeser ke arah sudut pandang orang ketiga maha
tahu.
Sudut pandang orang ketiga terbatas terdapat pada beberapa cerbung, cer
pen, dan novel. Cerbung "Kreteg Pehnongko" (JB 9—16 Nov. 1969) yang
berlatarkan perang seluruhnya itu menggunakan sudut pandang orang ketiga
terbatas dengan dua tbkoh utama, Isman dan Sumono. Rasa rindu Sumono
kepada istrinya yang amat dicintainya itu dibeberkan kepada Isman dan Siu-
mono, tidak tahu bahwa ceritanya itu justru seakan membon^ar masa lalu
Isman dengan Ratmi. Sunrono terus bercerita tentang tekadnya akan pulang
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ke Giles setelah pertempuran usai. Karena kaahan kepada Sumono, Isman
memutuskan mengambil alih tugas Sumono. Kini Isman sendiri yang ditam-
pilkan oleh pengarang dalam menghancurkan jembatan Pehnongko yang amat
panting bagi lalu iintas Belanda. la bediasil, tetapi Sumono ternyata dijumpai-
nya dalam keadaan luka berat di dekat tempat mereka berUndung semula.
Sumono tidak jadi kembali ke Giles karena tak lama kemudian ia gugur. Is
man tidak tahu mengs^a Sumono tidak cepat-cepat peigi ke Giles t^i. Cara
bercerita seperti ini telah menunjukkan bahwa pengarang bersikap objektif.
Ia tidak turut campiir pada hal-hal yang memang tidak perlu dijelaskan.
Ketidaktahuan "dia", Isman, diwujudkan pula melalui ungkapan di dalam
hati Isman ini.
Sumono wis baU sowan marak ing pangqyunaning Pangeran kangMa-
ha Agung tanpa ninggal weling aporopa. Iki kang njalari Isman dadi d(Q>a
nyinger. Gambar wewayangane Titik,.. . gambar wew<Q>angan gaweyane
dhewe a^t kepriye sanyatane dheweke ya durung.nate sumurup, mak
l(^ kaya ngadeg ing ngarepe.
'Sumono telah kembali menghadap Tuhan yang Maha agung tanpa
meninggalkan pesan. Inilah yang menyebabkan Isman semaWn terpaku.
Gambatan bayang-bayang Titik, . . . gambar bayang-bayang angan-angan-
nya sendiri, karena bagaimana kenyataannya dia sendiri belum pemah me-
ngerti, sekejap bagaikan berdiri di hadapatmya.
Sudut pandang orang ketiga tipe ini dapat men^ambarkan suasana perang
dengan jelas, tetapi penggambarannya.itu tetap wajar karena dihadirkan me
lalui re^a tokoh cerita sendiri. Sebaliknya, kelemahan metode ini ialah hal-
hal yang berkaitan dengan tokoh-tokoh lain di luar tokoh utama, Isman dan
Sumono, tidak d^at dipaparkan sejelas metode orang ketiga mahatahu.
Misalnya, apa yai% akan teijadi kelak jika Titik, istii Sumono, nanti mende-
ngar kabar kematian suaminya tidak dapat digambarkan oleh pembaca. Ba
gaimana keadaan tokdi wanita itu sekarang pun hanya dapat dimunculkan
melalui angan-angan Isman saja. Sudut pandang tipe ini lebih objektif bila
dilihat dari sudut realitas kehidupan manusiadan alam semestayang pada ke
nyataannya! memang serba terbatas.
Geiita rekaan berlatarkan perahg seluruhnya yang menggunakan sudut pan
dang orang ket^a terbatas ialah cerbung "Sala Lelimengan" (PS, 15 Apr. —
5 Agt. 1965), cerpen "Bantuwan Saka India" (MS, 15 Des. 1958), dan cer-
pen"Katresnan ing Paprangan" {MS, 15 Jul. 1961). Novel Lara Lapane Ka-
um Republik (1966) kaiya Suparto Brata menggunakan sudut pandang orang
ketiga, yang cenderung terbatas karena secara keseluruhan novel ini sudah
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melepadcan para tokohnya untuk bermain sendiri di dalam cerita. Sayang se-
kali, novel ini masih menyertakan beberapa komentar pengarangjustru pada
saat yang sebenamya tidak diperlukan, misalnya berikut ini.
**Men^o gek pistuJku mm wis ana tanganePak Nay a? we, blai ane"
"Apa saiki tinddkane Wiradi?"
Ora wani! Sarana jen^el marang kalicikane atine, dheweke tlusar-tlusur
mlebu ngisor longan maneh.
'J^^an-jangan pistolku tadi sudah di tangan Pak Naya? Wah, bisa cela-
"Apakah sekarang tindakan Wiradi?"
Tidak berani! Karena jengk^l kSrena kekerdilah hatinya, perlahan-latian ia
kembali ke kolong.'
Keragu-raguan Wiradi kenyataan dihadapannya itu dinyatakan melalui mu-
lut pengarang, bukannya melalui reaksi Wiradi sendiri. Hal inilah yang menye-
babkan sudut pandang orang ketiga terbatas ini tidak konsekuen. Pada novel
yang sama pula, yaitu pada halaman 24 dan 26, terdapat pertanyaan serupa.
Hal yang serupa tampak pula pada cerbung "Sala Lelimengan" {PS, 15 Apr. —
5 Agt. 1965). Pada seri kedua cerbung ini {PS, 22 Apr. 1965) terdapat per
tanyaan pengarang seperti mengomentari suatu keadaan:
Nyipati kahanan kang kaya mengkono mm pikirane Bachtiar rada anyel
Priye-priyea mm pikirane Bachtiar pdkurmatan marang wanita kaya ngo-
no mm wis keladuk luwih. Apa kang mengkono iku ora kebatyur-bargur?
Apa kang men^ono iku ora merga tilaS'tUas aturan bangsawan kang saiki
mesthine kudu wis owah?
'Melihat keadaan seperti itu pikiran Bachtiar agak jengkel. Apa pun alasan-
nya, menurut Bachtiar penghormatan kepada wanita seperti itu tadi sudah
keterlaluan. Apakah yang seperti itu bukan belum terlanjur-lanjur? Apakah
yang seperti itu bukan dikarenakan sisa-sisa adat bangsawan yang sekarang
sudah waktunya berubah?'
Pertanyaan seperti pada kutipan itu sebenamya tidak boleh keluar melalui
komentar pengarang, tetapi sebaiknya melalui reaksi atau dialog para tokoh.
Beberapa cerita rekaan berlatarkan perang seluruhnya menggunakan sudut
pandang orang pertama atau "aku" yang serta dan "aku" yang terbatas, Su
dut pandang ini berfungsi memberikan kesan kepada pembaca bahwa yang di-
paparkan di dalam cerita itu benar-benar teijadi karena seolah-olah pengarang
adalah salah seorang yang terlibat langsung di dalam peristiwa yang dipapar-
kan itu. Apabila pengarang adalah tokoh utama cerita, dipergi^akan sudut
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pandang orang pertama serta atau "aku" protagonls. BUa pengarang hanyalah
salah seorang tokoh bawahan yang terlibat dalam peristiwa itu, dipergunakan
sudut pandang orang pertama pembantu protagohis atau orang pertama ter-
batas.
Di dalam cerita berlatarkan perang keseluruhan ini pemflihan sudut pan
dang orang pertama-serta (protagonis) dan orang pertama pembantu prota
gonls mengandung mdcna, walaupun antara kedua tipe sudut pandang itu
secara keseluruhan berfungsi sama, yaitu untuk memperkuat kesan kebenar-
an peristiwa itu. Sudut pandang orang pertama-serta memberi kesan bahwa
yang menjadi pusat cerita ialah "aku" karena seluruh peristiwa dari awal hing-
ga akhir cerita terpusat pada "aku". Jadi, "aku" sepanjang cerita adalah buk-
ti utama bahwa cerita itu benar-benar teqadi. Apabila "aku" bukan sebagai
pusat pembicaraan di dalam cerita dan tokoh lainlah yang meiqadi pusatnya,
"aku" di sini hanya sebagai saksi dari sebuah peristiwa yang dialami tokoh
utama.
Peristiwa-cinta yang dialami "aku", seorang anggota TP dengan gadis Be-
landa, Piece Cornells, itu dalam "Piece Cornells" (PS, 9 —16 Agt. 1958)
diyakinkan kebenarannya karena "aku"-lah tokoh utama. Dari awal hingga
akhir cerita yang berlatarkan perang antara Indonesia melawan Belanda, ta-
hun 1946 —1947, "aku" memegang peranan. Pembuktian itu dipaparkan se
cara kronologis seperti contoh berikut.
Taun 1946 aku isik simu am SMA. Mondhok ing dalemePOc GedhePur-
wa. Solo. Let rong surun sdka dalemePak Gedhe kuwi, am loji cilik. Ing
kono dipondhoki sawgining kenya Landa, Comelis, ngono undang-
undangane.
Tahun 1946 ^ u masih belqr di SMA. Menumpang di rumah Uwak Pur-
wa. Solo. Jarak dua rumah dari rumah Uwak itu, ada sebuah gedung ke-
cil. Seorang gadis Belanda, ComeUs panggilannya, menumpang di rumah
itu.
Kutipan itu memberikan bukti bahwa keterlibatan langsung "aku" di da
lam ruang dan waktu fiktif adalah s^ak awal peristiwa. Pumah pondokan
"aku" yang berdekatan dengan mmah pondokan Comelis memberi petun-
juk dekatnya "aku" akhimya dapat mendekati Comelis dan berhasil me-
ngawininya. Akibat dari perkawinan itu, pangkat "aku" diturunkan satu
tingkat dan dicurigai kawan-kawan sepeijuangan;
aidca, let sesad sdka mkahku, aku discors, pan^atku mudhun setatar
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aliyas sersan mayor.
Semono uga kanca-kanca seperjuangan kabeh n^uputdke aku. Pawa-
dene dumeh aku kawin karo bangsane mungsuhe republik,
'Celaka, sebulan setelah perkawinanku, dihukum sementara, pangkatku
diturunkan setingkat atau dengan kata lainmenjadi sersan mayor.
Begitu pula kawan-kawan sepequangan semua menyalahkanku. Alas-
an pokok mereka ialah karena aku kawin dengan bangsa musuh republik.'
Kutipan di atas menunjukkan bahwa peristiwa pokok yang dilakukan
"aku" sudah mulai bergajoitan dengan peristiwa berikutnya. Tak lama setelah
peristiwa itu, muncul pula peristiwa lain yang membawa peristiwa cinta yang
berlatarkan perang menuju puncak, yaitu "aku" dipindahkan ke Pacitan. Di
kota ini keadaan semakin memuncak. Dimulai dari Comelis yang merajuk
karena tidak betah di tempat itu, kemudian Cornelis gembira karena Belanda
menyerbu Pacitan. menanyakan tempat peristirahatan Pak Dirman. Cornelis
tiba-tiba menghilang dan akhimya "aku" tertangkap musuh. Seluruh peristi
wa itu dialami oleh "aku" protagonis atau "aku"-serta. Kebenaran cerita itu
dapat ditan^ap pembaca melalui paparan pengalaman "aku" dalam sudut
pandang orang pertama-serta ini. Pada pembicaraan daya cakup latar (Subbab
2.1) disebut dua fungsi latar perang pada keseluruhan cerita, yaitu sebagai
inti cerita perang sendiri dan sebagai wadah cerita yang lain.
Berkaitan dengan kedua fungsi utama latar perang keseluruhan itu, sudut
pandang orang pertama-serta atau orang pertama protagonis bermakna sekali
untuk menekankan kebenaran cerita. perang atau cerita lain yang berlatarkan
perang keseluruhan. Cerita yang memaparkan cerita perang yang dialami
"aku" protagonis, antara lain "Riece Comelis" {PS, 9 — 16 Agt. 1958),
"Ngrungkebi Bumi Irian Barat" (JB, 12 Mei 1963), dan novel Ditodhong
Pistul Kopong {1966). Seluruh cerita rekaan yang disebutkan itu menekankan
perang sebagai inti cerita yang dialami tokoh utama (protagonis) sendiri, se-
perti yang diungkapkan tokoh "aku"-serta atau "aku" protagonis Tiin beri-
kut.
Mulane ana ing kalonggaran iki aku era arep ndongeng bab kuwi. Kabeh
lelakone padha, padha rekasane, Ian uga padha wiramane. Aku safki arep
nyritakdke lelakonku dhek aku isih kenya. Ya mung emane, faman remcga-
ku kok tiba faman gegeran
'Oleh karena itu, pada kesempatan ini aku tidak akan menceritakan hal
itu. Semua peristiwa itu sama, sama susahnya dan juga sama iramanya.
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Aku sekarang akan menceritakan pengalamanku ketika aku masih gadis.
Hanya sayangnya, zaman remqaku jatuh pada zaman perang ...
Kutipan seperti ini adalah bukti pengarang bahwa kisah yang diceritakan
itu pengalamaimya sendiri. Akan tetapi, aka beberapa cerita rekaan yang ber-
latarkan perang seluruhnya dan di ddamnya "aku" pencerita hanya sedikit
berperan. Fungsi "aku" pada tipe. sudut pandang ini hanya mengantarkan ce-
rita seorang tokoh lain yang bersamanya di dalam ruang dan waktu fiktif itu
karena peranan tokoh tersebut lebih penting daripada "aku" pencerita. Su
dut pandang tipe inilah yang disebut sudut pandang orang pertama terbatas
atau orang pertama pembantu protagonis.
Dalam kaitannya dengan latar perang keseluruhan ini, sudut pandang
orang pertama terbatas berfungsi untuk mengedepankan cerita tokoh utama
bukan "aku" yang disertai atau dikawini "aku" di dalam ruang dan waktu
fiktif. Karena itu, "aku" pencerita hanya berfungsi mengantarkan tokoh uta
ma atau protagonis saja. Biasanya "aku" membuka cerita untuk memperke-
nalkan tokoh utama atau protagonis. Setelah itu, protagonis dikemban^an
bersama alur cerita. Kadang-kadang "aku" muncul di beberapa bagian alur
tersebut karena "aku" memang bersama-sama protagonis. Ifingga sampai pa
da klimaks dan penyelesaian masalah, tokoh utama tetap memegang peranan.
Pada penutup cerita biasanya "aku" pencerita muncul kembaU.
Beberapa cerita rekaan berlatarkan perang seluruhnya yang menggunakan
sudut pandang orang pertama pembantu protagonis, misalnya "Kesandhung
Gelung" (OC, Apr. 1956), "Dadi Welasan" (PS, 21 Jul. 1951), dan 'Tobate
Sing Jran^ong Ayu" {MS, 1—15 Jan. 1959).
Cerpen 'Kesandhung Gelung", misalnya membuka cerita dengan suasana
tegang, yaitu saat R. Warno dipaksa Belanda mengaku bahwa ia adalah we-
dana yang mereka cari-cari. Tokoh itu dipukuli hingga lukaparahdan berda-
rah. Feristiwa itu dilihat oleh "aku" pencerita, bekas tawanan yang kini di-
percaya Belanda membagi ransum paralahanan di dalam peqara yang sama.
Kebersamaan "aku" pencerita dengan tokoh utama dibuktikan dengan ku
tipan berikut.
.  . . R. Wamo padha-padha tawanan pding kerep dhewe entuk pitdkonan
Ian ora keri oleh ^ 'pukulan" saka IVG apadene militer liyane.
Aku terang banget riwayate, nanging aku seneng wae, ora tau aku ban-
fur kaya liya-Uyane
Dene aku uga kagolong tawanan, nanging saka kenesing lambeku, aku
olehpagaweyangmau
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.  . . R Wamo adalah tawanan yang paling sering diinterogasi dan dipukul
IVG, serta militer lainnya.
Aku tahu benar sqarahnya, tetapi aku diam sqa, tidak pemahaku se-
pertikawan-kawan lainnya
Adapun aku sebenamya tergolong tawanan, tetapi oleh kepandaianku
berbicara, aku memperoleh pekegaan itu ....
Melalui kutipan itu dapat diketahui bahwa "aku" pencerita selalu bersama
R. Warno. tokoh utama. Peran'an aku hanya mengantarkan kisah R. Wamo
selama di dalam tahanan, dalam proses interogasi ketika dikeluarkan dari ta-
hanan oleh adiknya, dan ketika la menceiitakan kembali asal mulanya ia di-
tahan.
Selama alur cerita beqalan, "aku" pencerita di dalam cerita ini juga dikem-
ban^an, misalnya "aku" dititipi sepucuk surat kecil oleh R. Warno untuk
adiknya di pedalaman, Supartinah, "aku" bersama Letnan Blomm mencari
wanita cantik untuk menghibumya dan ketika bersama-sama Siyem aliyas
R. Suparinah melepaskan R Wamo dari tahanan Belanda. Namun, yang le-
bih ditonjolkan di dalam cerita ini ialah kisah penan^apan dan pembebasan
R Wamo yang semuanya melalui peranan wanita cantik. Peristiwa penang-
kapan dan pembebasan R. Wamo yang disebabkan oleh ulah wanita cantik
itu dapat diibaratkan dengan kesandhung gelung 'terantuk sanggul'.
3.4.2.2 Sudut Pandang pada Latar Perang Sebagian
Seperti halnya cerita rekaan berlatarkan perangkeseluruhan, cerita rekaan
berlatarkan perang sebagian dapat juga diungkapkan dengan anekajenis sudut
pandang. Artinya, cerita berlatarkan perang sebagian itu dapat diun^apkan
dengan sudut pandang orang ketiga mahatahu, orang ketiga terbatas, orang
pertama terbatas (pembantu protagonis), dan orang pertama-serta (protago-
nis).
Pada Subbab 2.1.2 disebutkan bahwa latar perang jenis ini dapat diperguna-
kan sebagai inti cerita. Kemungkinan fungsi cerita berlatarkan perang sebagian
ialah untuk terbangunnya cerita yang lain (cerita lain yang masih berkaitan
dengan latar perang itu), dan sebagai pembentuk sebuah kontras antara latar
lain dengan latar perang itu.
Sudut pandang orang ketiga mahatahu di dalam latar jenis ini bermakna
menceritakan seluruh peristiwa yang tergambar dalam berbagai latar dalam
cerita. Kedua jenis cerita yang biasanya tergambar pada latar sebagian itu da
pat diun^apkan melalui sudut pandang tipe mahatahu karena pengarang da
pat menceritakan semua saja yang diketahuinya tentang cerita itu.
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Beberapa cerita rekaan dengan latar perang sebagian yang menggunakan su-
dut pandang tipe ini antara lain, Seduhir Sinara Wedi 1965), Pahlawan Triko-
ra (1964), Kumandkanging Dwikora (1966), 'Tatu kang Jero" (MS, 1 Agt.
1960), dan "Wayah Esuk Ngarepake 1 Maret" (MS, 8 Mar. 1969).
Cerpen "Wayah Esuk Ngarepake 1 Maret", misalnya mengungkapkan ceri
ta dengan dua buah latar, yang sebagian adalah latar waktu sekarang dan se
bagian yang lain adalah latar waktu lampau, yaitu waktu perang Indonesia
melawan Belanda, menjelang 1 Maret 1949. Dengan sudut pandang orang ke-
tiga mahatahu, pengarang berhasil mengun^apkan dua kontras masa kini
dan masa lalu. Pada cerpen ini pengarang bertumpu pada "dia" tokoh wanita
pejuang, yang dalam cerpen ini tanpa nama, yang sekarang mengalami kelain-
an jiwa karena tindakannya pada masa perang itu, sekian tahun yang telah
lalu.
Dengan gaya alur sorot balik dan dengan gaya mahatahu, pengarang mem-
buka cerita pendek ini:
Dinane apa wis lali Tanggale pira, uga wis Mi Sing isih kelingan cetha
mung syi jaman pendudukan Landa ing Ngayogydkarta, Kedadeyane nga
repake serangan umum 1 Maret 1949, Mung iku wae. Lan tumekane se-
prene leldkon sing bdkd dyereng iki isih cumithak arming angen-angene.
Apa maneh yen kapinujon ana pengetan dina Serangan Umum 1 Maret
Ora mung kelingan wae. Hanging dheweke banjur katon uryal ambegan.
Yen kurangkebeneran baryurkumat larane
'Harinya apa sudah lupa. Tanggalnya berapa juga sudahlupa. Yangma-
sih teringat jelas hanya satu. Zaman pendudukan Belanda di Yogyakarta.
Peristiwa menjelang serangan umum 1 Maret 1949. Hanya itu saja. Dan
hingga sekarang peristiwa yang akan dibentangkan ini masih terlintas di
angan-angannya. Apalagi bila kebetulan ada peringatan hari Serangan
Umum 1 Maret.Tidak hanya teringat sqa. Akan tetapi, dia lalu tampak me-
narik nafas. Dapat sqa tiba-tiba sakitnya kambuh '
Kutipan itu adalah gambaran masa kini tokoh yang diceritakan pengarang
melalui sudut pandang "dia" waktu sekarang apabila teringat peristiwa yang
pemah dialaminya dahulu, meigelang 1 Maret 1949 di Yogyakarta. Setiap
saat "dia" teringat pada peristiwa yang teqadi pada masa perang dahulu,"dia"
menghela nafas dalam-dalam atau sakitnya kambuh lagi. Apa yang menye-
babkan kisah masa kini tokoh "dia" demikian, diceritakan pula oleh pencerita
hiahatahu. Gadis itu, pada menjelang 1 Maret 1949 telah membunuh seorang
perwira Belanda demi membela para pequang. Di satu pihak, ia sadar benar
bahwa perbuatannya itu benar karena ia bequang demi bangsa. Di dalam hati
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nuraninya, sebenarnya ia mengaku amat berdosa, yaitu mengorbankan ke-
hormatan dirinya dan membunuh orang.
Mateni uwong lumrah, Sebab yen ora mateni, awake dhewe sing mati.
Semono uga kahormatan yen perlu kahormatan dikurbandke. Diwenehdke
kanggo kamardikan.
Dhewdce ngerti. Nanging, sing ngerti pikirane, Rasane tetep rgola. Te-
tep durung bisa dipurba
'Membunuh orang itu biasa. Sebab bila tidak membunuh, kita sendiri yang
mati. Begitu pula halnya dengan kehormatan, jika diperlukankehormatan
harus dikorbankan. Diserahkan untuk kemerdekaan.
Dia sadar. Tetapi, yang sadar adalah pikirannya. Hatinya tetap bergejo-
lak. Tetap belum dapat dikuasai.'
Kutipan ini menunjukkan komentar pencerita tentang makna pengorbanan
dari segi kesetiaan kepada negara. Membunuh musuh dan mengorbankan ke
hormatan itu mulia apabila untuk kepentingan negara. Apa pun alasannya, ke-
dua hal tersebut sulit dibenarkan oleh hati nurani "dia" pencerita. Itulah
yang menyebabkan tokoh "dia" sekang sakit jiwa.
Untuk menunjukkan ketegangan jiwa tokoh "dia" pada periode perang
dahulu, pencerita menceritakan kembali peristiwa masa lalu dari awal hingga
akhir secara dramatik. Tokoh dikembangkan di sepanjang alur cerita ini se-
cara psikologis. Karena penceritaan itu di sini bersifat mahatahu, ia tidak
membatasi diri dalam bercerita. Hal-hal yang tersembunyi mengenai perasaan
laki-laki pasangan "dia" yang seharusnya tidak diungkapkan, ternyata di-
un^apkan, ternyata diungkapkan sejelas-jelasnya di sini. Misalnya, perasaan
laki-laki pasangan "dia" ketika menatap kecantikannya, perasaan manusia
awam bila mendengar suara bedil yang bersahutan pada malam yang genting
itu, atau komentar pengarang lain dalam menanggapi konflik batin "dia"
setelah kehormatannya terenggut dan berhasil membunuh musuh. Hanya me-
lalui sudut pandang orang ketiga mahatahu ssya dapat terun^ap dengan jelas
dunia masa lalu dan masa kini tokoh "dia". Dengan kata lain, melalui kidut
pandang ini, beberapa cerita dengan latar berbeda dapat dipaparkan semuanya
dengan jelas.
Ada dua jenis tipe sudut pandang orang pertama yang dipergunakan di sini,
yaitu tipe orang pertama-serta dan tipe orang, pertama pembantu protagonis.
Pada tipe orang pertama-serta, protagonis atau tokoh utama cerita dari ber-
bagai latar cerita tetap satu. "Aku" di sini tetap sebagai tokoh utama pada
seluruh cerita dari berbagai zaman itu. Berbeda halnya dengan penggunaan ti
pe sudut pandang orang pertama pembantu protagonis. Pada tipe ini, prota-
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gonis bedc^bang di sepaiqang cerita seb^ai "dia" yang diceritakan "aku"
pencerita. Karena "aku" berada pada satu ruang dan waktu flktif dengan
protagonis, "aku" adalah tokoh yang selalu serta dengan protagonis. Peranan
"aku" pencerita hanya sebagai pembantu. Peranan sepenuhnya berada di ta-
ngan protagonis.
Jumlah cerita rekaan berlatarican perang sebagian yang menggunakan sudut
p^nHang orang pertama-serta berimbang dengan orang pertama terbatas atau
orang pertama pembantu protagonis. Beberapa contoh cerita yang mengguna
kan sudut pandang orang pertama-serta ialah cerpen "Nebus Dosa" {JB, 22
Mei 1955), "N^ari Dom ing Tumpukan Dami" (OC, Jun. 1956), "Gambang
Suling" (OC, Mei 1956), "Keduwung Ketemu Buri" (OC, Mar. 1956), 'Thir-
jana Atopeng Tamtama" {JB, 5 Jan.—30 Mar. 1958), dan "Ubenging Lela-
kon"(/S,8 Apr. 1956).
Cerpen "Ubenging Lelakon", misalnya, menceritakan perihal "aku" yang
di dalam cerita dipanggil Mas Pur pada zaman perang kemerdekaan hingga
saat telah merdeka. Pada zaman perang "aku" terpaksa berpindah dengan
Endang, tunangan "aku", karena "aku" harus bertempur. Endang hams me-
mmggui ibunya yang sudah tua sehingga ia tidric dapat mengungsi, kemudian
keduanya berpisah.
Karena sudut pandang orang pertama-serta yang dipergunakan dalam cer
pen ini, "aku" tidak dapat bercerita tentang Endang, kecuali melalui orang
lain atau melalui tokoh lain. Di sini pencerita menghubun^an kembali "aku"
dengan Endang melalui surat. Surat itu diterima "aku" ketika "aku" men-
dapat tugas masuk kota Mqjokerto. Melalui surat itu, "aku" mendapat be-
rita tentang Endang bahwa saat ini Endangiieijuang di balik layar membantu
para pquang. Ia juga menyampaikan bahwa cintanya marih suci. Wrictu terns
berlahi dan peqanjian KMB ditandatangani. "Aku" mendapat berita bahwa
Endang dibawa lari Belanda. Berita itu diterima "aku" lewat ibu Endang di-
sertai surat bahwa Endang akan tetap setiakepada "aku". "Aku" putus ha-
rapan untuk bequmpa lagi dengan Endang. Pada suatu hari, 7 tahun setelah
peqanjian KMB, teqadilah suatu peristiwa. Di kota Bogor, jip yang dikendarai
"aku" hampir menabrak seorang gadis kecil. Ketika "aku" membawa gadis
kecil ke mmahnya, tanpa diduga "aku" bequmpa lagi dengan Endang karena
ia adalah ibu gadis itu.
Endang sekarang hidup menderita sebagai seorang pedagang kecil. Sebalik-
nya, "aku" sekarang mempunyai kedudukan yang baik di kota. Namun, cinta
"aku" dan Endsmg memang tidak dapat dipisahkan dan cerita ini berrichir
dengan kebahagiaan.
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Apabila "aku" protagonis atau tokoh utama dalam "Ubenging Lelakon"
{JB, 8 Apr. 1956) memegang peranan penting di dalam cerita, tokoh "aku"
dalam cerpen "Tatu kang Jero" {MS, 1 Agt. 1960) adalah pembantu tokoh
Mas Samsi. Pada cerpen ini tokoh utamanya adalah kawan "aku" tidak ter-
lihat pada ruang dan waktu tokoh utama pada masa lalunya, yaitu pada pe-
riode perang.
Cerita pendek ini dibuka dengan perkenalan "aku" dan Mas Samsi, seorang
pasien sekamar "aku" di sebuah rumah sakit. Hubungan kedua tokoh yang se-
makin akrab menyebabkan "aku" bertanya tentang istri Mas Samsi itu. Ter-
nyata ada sebuah cerita yang mengharukan yang berkaitan dengan istrinya.
Berceritalah tokoh utama ini tentang kisahnya sekitar awal Maret 1949 di
Yogyakarta. Periode perang melatari kisah Mas Samsi sebagai seorang pquang
yang berhasil, tetapi kakinya hancur terkena peluru. Kakinya yang cacat
menyebabkan ia menderita karena istrinya yang dahulu setia sekarang meng-
khianatinya, pergi ke pangkuan perwira lainnya yang tampan.
Kisah Mas Samsi ditutup dengan kehadiran kembali cerita "aku" di dalam
cerita. Mas Samsi menceritakan bahwa sekarang istrinya itu menjadi milik
Letnan Rusdi yangkini semakin menanjak kariemya. Sementara itu, "dia",
Mas Samsi, justru semakin menderita karena satu kakinya pada waktu perang
dan milik yang amat dicintainya pun hilang dilarikan orang. Cerita ini menge-
mukakan dua kontras nasib yang dialami tokoh utama dan antagonisnya, Ri-
ni dan Rusdi.
Kisah Mas Sama di dalam cerpen Poerwadhie Atmodihardjo "Bawon Re-
volusi" (CC, Okt. 1955) yang juga menggunakan sudut pandang orang per-
tama pembantu protagonis, atau or^g pertama terbatas. Kedua cerpen ini
juga menggunakan latar perang sebagian. Perbedaan antarakeduanya terletak
pada "aku" pencerita yang pada "Bawon Revolusi" hampir selalu menyertai
tokoh utama karena "aku" teman sepeguangannya. "Aku" dalam 'Tatu
kang Jero" tidak bersama Mas Samsi ketika periode perang dibentan^an
karena "aku" menjadi kawan Mas Samsi pada waktu sekarang, sqak mereka
dirawat di rumah sakit. Pada cerpen'Tatu kang Jero" ini "aku" hanyamem-
bingkai cerita saja.
Contoh cerita rekaan dengan perang sebagian yang menggunakan sudut
pandang orang pertama terbatas atau orang pertama pembantu protagonis
ialah "Sadumuk Bathuk Sanyari Bumi" {JB, 16 Agt. 1964), "Ora Ngira"
{PS, 8 Agt. 1959), "Pak Lurah Sudiman" (CC, Mei 1957), "Dibeciki Males
Balang Tai" (CC, Mar. 1956), dan cerbung "Sapatemon" {PS, 16—^23 Mei
1959).
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Ada dua jenis kisah yang disampaikan oleh cerita yangberiatarkaa perang
sebagian itu. Pertama, cerita yang sqenis "Bawon Revolusi" dan kedua, se-
jenis "Tatu Kang Jero". Cerpen "Sadumuk Bathuk Sanyari Buml", "Ora
Ngira"^ dan "Pak Lurah Sudiman" memerankan "aku" pencerita sebagai
pembingkai cerita. Di dalam cerita ini "aku" tidak menyertai tokoh utama
di dalam periode perang yang dialaminya. Jadi, cerkan ini setipe dengan
"Tatu Kang Jero". Berbeda halny? dengan peranan "aku" terbatas pada cer-
bung "Sapatemon" dan "Dibeciki Males Balang Tai". Di dalam cerita ini
"aku" pencerita menyertai tokoh utama atau protagonis di sepanjang alur
cerita sehingga mmgelpmpokkan cerkan ini pada "Bawon Revolusi".
3.4.2.3 Sttdiit Pandang pada Latar Parang sebi^TiticWdctu
l^da.latar perang yang hanya berupa titik waktu, tokoh yang diperaiikan
pada titik waktu perang itu pada umumnya tidak dikembangkan. Ada kala-
nya tokoh pada titik waktu itu bukan "dia" tokoh cerita, tetapi dapat orang
lain, misalnya orang tuanya. Pada novel Pak Jenggot TUas HeOio (t.t.), cer-
bung "Gara-garaning Karangan" {PS, 8 Okt. — 3 Des. 1955), dan cerpen
'Xang Bing Ian Sing Lali" (PiS, 25 Des. 1964), latar perang hanya berupa ti
tik waktu sehingga tokoh utama cerita tidak perlu d&embangkan pada titik
waktu itu walaupun mereka bermain di sana. Peikembangan tokoh hanya di-
tetapkan pada waktu sekarang sehingga hanya berkembang pada waktu se-
karang.
Cerpen "Sing Eling Ian Sing Lah", misalnya, penggunaan latar perang da
lam bentuk titik waktu hanya untuk mengingat kembali kisah diri Pak Kae-
ran dan dua orang suami istri tamimya saat itu. Dahulu, kedua tamunya itu
pemah memitqam kepadanya sebentuk cincin untuk menopang hidiq). Akibat
perang, semua penduduk menderita, termasuk keluarga Pak Kaeran dan Sar-
jono. Setelah merdeka, keadaan berubah. Pak Kaeran tetap melarat, sedang-
kan Sagono kaya raya. Usabia Pak Kaeran meminta kembali cincinnya dahulu
gagal, bahkan ia mendapat hinaan. Roda kehidupan terus berputar dan demi-
kian pula dengan Pak Kaeran sekeluaiga dan Saijono. Pak Kaeran bedia^
dalam panenan sawahnya, tetapi ulah Saijono yang korupsi terbongkar. la
ditan^ap dan harus membayar semua kerugian negara.
Pada suatu hari ada sepasang suami istri datang di rumah Pak Kaeran. Ke
dua tamunya itu adalah Saijono dan istrinya, yang kini amat melarat. Masa
lalu yang diceritakan meldui titik waktu perang itu diungkapkan kembali
secara selintas untuk membentuk dua kontraszaman. Berbeda halnya dengan
cerpen "Bakul Kacang" {MS, 1 Jan. 1958) dan 'Tumetesing Grimis Esuk"
{PS, 12 Apr. 1958) yang memilih titik waktu perang untuk melihat masa lalu
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orang tua tokoh utaina. Meieka, para tokoh utama cerita adalah tokoh-to-
koh muda yang menderita seb^ai koiban perang. Ayah atau orang tua me-
rdca gugui pada waktu perang. Kedua cerpen ini ingin menunjukkan cerita
lain di luar cerita perang, yaitu cerita anak yang menderita akibat perang.
Cerpen "Bakul Kacang", misalnya, ingin menggambarkan kehidupan pe-
dih seorang anak yang disebabkan oleh gugiimya sang ayah pada waktu per-
tempuran kemerdekaan. Setiap malam ia hams beikeliling kota menjajakan
kacang dagangaimya.
Dengan sudut pandang orang ketiga mahatahu, dua cerita yang berbeda
itu tergambar di hadapan pengarang, yaitu cerita si penjual kacang pada
waktu itu dan cerita ayahnya pada masa lalu. Kemahatahuan mencerita tam-
pak pula dari penceritaan tokoh lain' di luar tokoh utama, misalnya keadaan
hati Bu Gum Narti, gum Prihadi, si pei^ual kacat^ berikut ini.
Saentdce ukam kuwi, ebdte tunUba carocosan. Bu Narti dadi melu
anf^. Perth noosing numdh, kayo diudhet-udhet. Wehts mireng ature
Prihadi Melu kelara-lara ngrasiaike rdcasane uripe wong tuwane.
'Sdiabis kaliihat itu, air matanyajatuh deras. Bu Narti tumt sedihhati-
nya. Batinya pedih, bagaikan disobek-sobek. Kasihan mendengar kata-ka-
ta Pt^di. Sedemflcian dalam pikir Prihadi. Terpaksa turat merasakan
penderhaan orang tuanya.'
Hubungan "dia".pencerita dmgan titik waktu perang.maslh tetap adaka-
rena tokoh yang menjadi pelaku utama cerita adalah penimis mereka yang gu-
gur pada waktu perang itu dan yang rnenerima akibat perang yang ganas itu.
^da sudut pandang orang ketiga terbatas,- dua latar, baik latar perang se-
bagian maupun titik waktu perang, tetap dapat d^ambarkan, tetapi ditir^au
dari "dia" pencerita. Di sini pengarang tidak tumt serta berkomentar dan
memberi gambaran yang berlebihan tentang tokoh-tokoh di luar tokoh utama
"dia".
Cerpen "Sangisoring Ringin" (Jlf5, IS Feb. 1967) daa "Sing Tansah Ngen-
teni" (ACS, 1 Nov. 1962) digar^ dengan metode penceritaan orang ketiga
terbatas. Keduanya hanya meng^gka^an masa kini dan masa lahi pada za-
man perang melalm imi^inasi dw percakrqratmya dengan orang lain. Cerpen
"Sangisoring Ringin" menggunakan latar perang sebagian bempa titik waktu,
sedangkan "Sing Tansah Ngenterri" menggunakan latar perang pada sebagian
ceritanya. Kedua tokoh ini di dalam kedua cerpen ini adalah pelaku pula di
zaman itu.
Pemilihan sudut pandang orang ketiga terbatas hanya sedikit sdcali dite-
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mukan dalam latar perang sebaglan ini. Keadaannya berbeda dengan tipe su-
dut pandang berikutnya ialah sudut pandang orang pertama.
Sudut pandang oiang pertama-serta tidak ditemukan di dalam cerkan ber-
latarkan perang sebagai titik waktu. Cerbung "Gara-garane Karangan" (PS,
8 Okt. — 3 Des. 1955) menggunakan sudut pandang orang pertama pem-
bantu protagonis. "Aku", di dalam cerita ini lebih banyak bercerita menge-
nai kisah cinta kawan sepequangannya, Achmad, yang dibawanya mati ka-
rena tidak kesampaian di dunia. Kisah diri "aku" si pencerita hanya sebagai
bingkai cerita sqa.
Pada cerpen "Tibaning Lelakon" (PS, 3 Mar. 1956) orang pertama-serta
yang muncul pada awal cerita sebenarnya tidak sekadar bercerita mengenai
kisahnya sendiri, tetapi lebih ditekankan pada kisah "aku" dengan Susila
pada masa perang dahulu. "Aku" di sini sebagai pembingkai cerita.
3.4.2.4 Hubungan Sudut Pandang dengan Unsur-Unsur Lain
Di dalam pembicaraan 3.4.2.1, 3.4.2.2, dan 3.4.2.3 telah disinggung se-
cara tersirat kaitan unsur ini dengan beberapa unsur yang lain di dalam struk-
tur. Dengan meneliti sudut pandang di dalam sebuah stmktur berarti melihat
pertalian pencerita dengan cerita, melihat tempat si pencerita berdiri. De
ngan demikian, meneliti sudut pandang berarti melihat tokoh yang dipenting-
kan dan tokoh yang hanya menjadi pembantu di dalam alur.
Dalam kaitannya dengan alur dan tokoh ini, sudut pandang hanya akan di-
tampilkan menurut jarak dekatnya pencerita dengan cerita. Adapun kemaha-
tahuan dan keterbatasan pencerita di dalam bercerita akan dibicarakan ce-
cara tersirat.
a. Sudut Pandang Orang Ketiga dengan Tokoh dan Altu*
Posisi atau tempat pencerita dalam sudut pandang orang ketiga ialah di
luar ruang dan waktu fiktif atau di luar cerita. Pencerita sebenamya hanya
seb^ai saksi atau pengamat (observer) atau hanya menuturkan cerita
dari luar. Biasanya yang dituturkan hanya sampai pada hal-hal luar saja wa-
laupun di dalam hal ini pencerita berhak memilih salah satu tokoh sebagai
tokoh utama atau protagonis. Hal yang sering teijadi, pengarang terlalu ba
nyak berperan di dalam cerita (subjektif).
Pencerita pada sudut pandang orang ketiga memang dapat menceritakan
apa sqa yang dilihat tentang cerita (alur cerita) dan tokoh di dalamnya,
baik dalam alur berlatarkan perang seluruhnya maupun yang berlatarkan
perang sebaglan. Untuk membatasi peranan pengarang, dipergunakan sudut
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pandang oiang ketiga oljektif. Dengan sudut pandang ini, tidak banyak pe
nman pencerita di dalam menggerakkan tokoh. Tdcob dapat lebih bebas
beikembang di dalam ahir menunit hukum dialdctika idur. Misalnya, cer-
pen "Katireaian ing Paprangan" (IKS, IS Jul. 1961) yang menggun^an su
dut pandang orang ketiga cenderung terbafas dengan mengetengahkan Mar-
tono dan Amiiah sebagai tdcoh jamak (lebih daii satu orang) karena kedua
tokoh ini sama pentingya di dalam cerha.
Karena sudut pandang yang dipergunakan di sini terbatas, yang dikemuka-
kan pengarang tentang hal-hal di luar tokoh utama juga terbatas pada yang
dapat dilihat dan didengar ssga. Hal-hal yang. tidak memun^inkan ditangkap
indra tokoh utama, tidak dikemukakan secara langsung. Misalnya, kutipan
berikut adalah cara pencerita menunjukkan perasaan para tokohnya secara
tidak langsung:
.  . Ayeme wong dhedhukuh am padesan, kabeh sarwa ayem tentrem.
Bocah teJu ora am sing guneman sqdc lagi padha ngetutdke gagasme
dhewe-dbewe....
' . . .. Damainya orang menetap di pedesaan,. semua serba damai tenang.
Ketiga orang itu tak ada yang berbicara seakan-akan mereka datang meng-
ikuti gagasannya sendiri-sendiri....'
Dengan penggunaan kata scg'tdc 'seakan-akan' untuk menggambarkan ke-
adaan hati para tokoh, tampaklah bahwa pencerita tid^ mau menjela^an
secara langsung apa. yang diketahuinya tentang hati mereka. Begitu juga hal-.
nya dengan cara pencerita mengetengahkan Martono ketika menyampaikan
cintanya kepadaAmirah, juga tidak dide^ripsikan secara langsung. Ada kete-
gangan di dalamnya karena Amirah tahu benar bahwa kakaknya juga mencin-
tai Martono. Di sinilah peranan orang ketiga terbatas itii. Dengan tegang ia,
Amirah, menunggu ucapan Langsung Martono dalam menentukan pilihannya:
"Kowe Mirtdt, kowe Sing tansah dadi atku. "Tratcd)... atine Amirah sing
sq'atine tansah dheg^ihegan si^ac^t ketegingfantut^, ya seneng, ya bU
ngung....
"En^au Mirah, en^aulah yang selalu kuimpikan." terkejut sekali hati
Amirah yang sebenarnya selalu berdegup semakin cepat detaknya, ia se-
nang, tetapi juga bingung
Dengan sudut pandang orang ketiga terbatas itu seakm-akan pencerita me-
nyembunyikan dari mata pembacanya sehingga pembaca menebakmebak dan
suasana mei^adi tegang. /^r cerita berlataikan perang keseluruhan biasanya
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penuh ketegangan oleh kengerian yang diakibatkan perang. Ketegangan yang
dibentuk sudut pandang terbatas disebabkan oleh terselubimg hal-hal yang
berada di luar jan^auan tokoh utama sehingga membentuk semacam teka-
teki. Di dalam jalinan alur» teka-teki ini meigadi suatu tegangan yang berfung-
si menarik pembaca agar terus mengikuti jalan cerita.
b. Sudut Pfflidang Oiang Pertamade^gan Tokoh dan Ahor ^
Di dalam metode sudut pandang orang pertama ini, pencerita adalah si em-
punya cerita. Artinya, si pencerita adalah salah seor^g tokoh yang bermain
atau berperan serta di dalam ruang dan waktu fiktif. Jarak antara subjek dan "
objek hampir tidak ada.
Dekatnya pencerita dengan cerita menyebabkan cerita terasa seperti suatu
pengalaman atau bagian pengalaman pribadi "aku" pencerita. Efeknya ke-
pada pembaca ialah yakinnya mereka akan para tokoh yang berada di dalam-
nya dan yakinnya mereka kepadakebenaran cerita fiktif itu.
Dalam kaitannya dengan tokoh dan alur, sudut pandang orang pertama ini
sebenamya berfungsi menuojukkan bahwa "aku'" adalah si pemilik cerita
dan sekaligus si pencerita. Dari pandangan ini, dapat ditarik kesimpulan bah-
wa seluruh cerita dipandang dari sudut ''aku" si pencerita. Karena itu, sentral
alur cerita adalah "aku". Walaupim demikian, ada kalanya "dcu"' pencerita
tidak menceritakan pengalaman dirinya sendiri, tetapi menceritakan peng
alaman salah seorang kawannya yang selalu bersamanya di dalam ruang dan
, waktu fiktif.
Pada tipe orang pertama sebagai tokoh utama cerita, misalnya, cerbung
"Riece Cornelis" (PS, 9—16 Agt. 1958) "aku" adalah si empunya cerita
dan sekaligus si pencerita. Seluruh jalinan alur mei^acu pada kisah tokoh
utama "aku", yang di dalam cerita ini ia bercintaan dengan seorang gadis
Belanda, Riece Gornelis. Tidak ada tokoh lain yang lebfli penting di dalam
cerita ini, kecuali Hardi, si tokoh utama yang mengalami sendiri seluruh pe-
ristiwa.
Berbeda halnya dengan t^e sudut pandang orang pertama ini, yakin orang
pertama pembantu protagonis atau orang pertama-serta. Pada sudut pandang
ini tokoh utama bukanldi si empunya cerita. Si empunya cerita hanya ber-
cerita tentang seorang tokoh yang selalu bersamanya di dalam ruang dan wak
tu fiktif. Jadi, dalam kaitannya dengan tokoh, si pencerita di sini bukanlah
tokoh utama, melainkan hanya sebagai tokoh bawahan. Dalam katannya de
ngan alur,. cerita yang diperankan oleh tokoh utama menjadi bagian utama ce
rita. Adapun cerita yang diperankan oleh tokoh pembantu, "aku", di dalam
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ran^aian alur hanya meqadi bagian kecil darinya. Biasanya baglan ini ber-
sifat membin^ai bagian pokok cerita. Misalnya, sudut pandang yang diper-
gunakan di dalam cerpen "Kesandhung Gelung" (^3C, Apr. 1956) dan ^ Toba-
te si Jrangkong Ayu" (MS, 7—^15 Jan. 1959).
Cerbung 'Tobate si Jrai^ong Ayu", misalnya, menggunakan sudut pan
dang orang pertama terbatas. "Aku" penceiita adalab sdah seorangdari para
prsgurit gerilya yang.^ sedang beristiraliat di suatu dasa. Pada matam harinya,
sambil mereka beqaga, Pak Lurah bercerita twitang bantu wanita, Lastri,
yang pemah menggemparkan masyarakat desa itu, Ihti cerita ialah tentang
~  bantu wanita itu, yang diceritakan dari awal hidupnya, kemudian mati dan
menjadi bantu hingga bantu itu dapat ditaklukkan. Adapun "aku" besefta
kompinya yang mengungsi di desa itu hanyalidi pendengarannya ssja. Dalam
kaitannya dengan alur cinta, tokoh utama si Jran^ong Ayu 'si Rang-
ka yang cantik' atau Lastri karena dialah tokoh utama inti cerita. Jadi, di
dalam jalinan alur terdapat komposisi sebagai berikut:
A  B C D E F
Menurut susunan alur yang dikemukakan Tasrif (lihatSubbab3.2), Aada-
lah situation 2ii2i\x lukisan keadaan. Bagian ini biasanya berisi peikenalan ten
tang keadaan atau para tokoh oleh pengarang. Di ddam cerita yang menggu
nakan sudut pandang orang pertama pembantu prbtagonis, bagian A addah
peikenalan tokoh dan situasi melalui mulut "dai" pencerita. Pada bagian
itu pula "aku" pencerita mmpersiafdcan tokoh utama memasuki inti cerita.
Pada bagian B sampd dengan E, sduruh cerita menceritak^ kisah Lastri
dari awd hidupnya, menjadi istri Mas Pringgo, menjadi istri Jepang, mati,
menjadi hantu, hingga hantu itu dikdahkan oleh Pak Sakri. Akhimya, bagian
F merupakan penutup cerita yang kmbdi diperankan oleh "aku" pencerita:
Bengi mau elvn^u aku nganti suwe era bisa turn, Niba-niba bareng meh
parak esuk. Mula barer^ kira-kira jam enem digugah Nary a, malah.gawe
geger, jalaran aku gero-gero, rumangsdku digrayangi si jrangkong ayu , . .
'Mdam itu aku sampai lama tidak dapat tidur. Bam dapat tidur ketika
hari hampir pagi. Karena itulah, kira-kira pukul 6.00 aku dibangunkan
Naryo, bahkan meqadi kegaduhan karena aku berteriak-teriak rasa-rasa-
nya aku diraba-raba oleh d Ran^a cantik .—
Kutipan itu menunjukkan cerita telah berakhir. "Aku" pencerita telah
mengakhiri keseluruhan cerita pokok.
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3.43 Irani
Istilah ini berasal dari Yunani, eiron, yaitu istilah yang dipergunakan di
dalam komedi. Yang biasanya disebut eiron ialah tokoh komedi yang "me-
nyembunyikan" se^atu yang dengan khas berbicara merendahkan dan ber-
pura-pura dungu, tetapi sebenamya ia mengatasi pen^uan diri dan bualan
yang konyol (Abrams, 1981:89). Setdah itu, banyak istflah ironi dengan de-
finisi yang berbeda-beda, tetapi pada nmumnya semuanya beipqdc pada
arti dasamya, yaitu 'menyembunyikan', atau sesuatu perbedaan antara yang
dinyatakan dan apa yang sebenamya dimaksudkan. Seeara umum dapat di-
tarik definisi bahwa ironi adalah sesuatu yang berlawanan dengan yang di-
maksud atau yang diharapkan (Stanton, 1965:34).
Unsur alat sastra ini muncul pada hampir setiap karya yang baik karena
apabila dipergunakan secara mahir, unsur ini memberi efek yang amat baik
pula. Ironi yang dinianfaatkan dengm dan indah akan menimbulkan
daya pikat, suasana humor, kengerian, memperdalam tokoh, mengikat alur
cerita, menjeladcan sikap penulis, dan menyampaikan tema (Stanton
1965:34).
Secara garis besar ironi dibagi ke dalam dua jenis, yaitu (1) ironi dramatik
(dramatik irony) dan (2) suasana ironik (ironic tone). Ironi dramatik disebut
pula dengan ironi alur atau situasi. Jenis ini pada dasarnya ingin menunjukkan
perlawanan yang diametrikal antara yang ditampilkan dan yang sebenamya
atau kenyataan, atau antara yang diramalkan dan yang ternyata teqadi.
Hampir selalu teqadi bahwa elemen yang berlawanan itu saling beqalinan
di d^am alur, dsdam hubungan sebab akibat. Pada penggarapan ironi yang ba
ik, hubungan tersebut harus pula disertai dengan hubungan tematik atauhu-
bimgan yang mengacu kepada tema.
Suasana ironik (ironic tone) disebut pula dengan verha/ irony karena jenis
ini pada umumnya muncul ddam bentuk ucapan tokoh, yaitu apabila tokoh
menyampaikan q)a yang dimaksudkan, tetapi dengan mengucapkan kebalik-
annya. Ada kalanya pula ironi verbal atau suasana ironik ini muncul apabila
kita menjumpai suatu pertantangan ironik antara ekq)resi tokoh yang ber
lawanan dengan yang sebenamya hams teqadi atas dirinya. Ucapan ironikini^biasaiqra diucapkan oleh tokoh utama atau protagonis (Stanton, 1965:
Pada cerita rekaan Jawa berlataikan perang, jenis ironi yang terbanyak di
pergunakan ialah ironi dramatik atau ironi alur. Daya cakup latar perang,
yaitu perang yang menyeluruh dan perang sebagian, dan perang sebagai titik
waktu memberi ciri bagi ironi. Di dalam penelitian ini, ironi akan dilihat da
lam kaitannya dengan daya cakup latar tersebut.
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3.43.1 IronipadaLatarPeraiigKesdiindiaa
Pada latar parang keselumhan jenis ironi diamatik yang terbanyak d^er-
gunakan. Karena perang adalah latar selunih alur, terbentuknya ironi drama-
tik ini adalah akibat hubungan dialektis peristiwa yang berlatarkan perwg
seluruhnya. Artinya, tidak ada latar lain yang timit melatari alur eerita.
Seperti dgelaskan padaSubbab 3.4.3 bahwa ironi dramatik hendak me-
nunjukkan suatu perlwanan secara diametrikal antara penampilan (apjtea-
rme) dan keadaan yang sebenarnya ataukenyataan (reality). Keadaan-keada-
an kontras tersebut harus jelas tergambar di dalam alur carita.
Pada latar perang keselumhan, keadaan kontras itu jelas tampak saling
beihubungan pada satu zaman, satu jalinan alur yang berlatarkan tun^,
yaitu latar perang. Kontras yang terbangun pada alur latw perang keselumh
an ialah yang berkaitan dengan tokoh sebagai pemain di dalam cerita. Perang
pada ironi dramatik dari cerita berlatarkan perang seluruhnya ini mempakan
saranamengongkretkan ironi yang telah disi^kan di dalam alur. Misalnya,
ironi dramatik yang muncul di ddam cerpen "Apa lya Dosa Awakku Dei?"
(PS, 15 Jul. 1950) terbangun oleh dua buah keadan kontras di dalam alur ce
rita. Pada awal alur diceritakan bahwa Netty, gadis Belanda yang telah men-
jadi warga Indonesia, mencintai Haryoto, seorang p^uang pada waktu itu.
Ketika agresi Belanda II meletus, Haryoto terpaksa hams berangjcat ke me-
dan perang dan keduanya berpisah.
Ketika teijadi genjatan seiqata, para pejuang kembali ke front masing-ma-
sing, tetapi Haryoto .tidak pulang. la dikabarkan kawannya gugur. Netty amat
putus asa mendengar berita itu. Berhari-hari ia berpikir imtuk mencari kebe-
naran berita mengenai benar tidaknya gugur kdcasihnya itu. Beritanya
kunjung tiba, akhirnya ia memutudcan bahwa Haryoto telah gugur. Kini Net
ty benar-benar berubah. Ia menjadi wanita murahan yang mudah digandeng
setiap lelaki beruang. Jiwa dan raga Netty benar-benar bembah. Di balik itu,
Netty temyata tidak pemah lupa pergi ke stasiun kereta api untuk tetap me-
numbuhkan cintanya kepada Haryoto. Itulah satu-satunya tanda bahwa se
benarnya ia masih men^h^rapkan Haryoto pulang.
Pada suatu hari, hari itu adalah Sabtu, Netty seperti biasanya bermain-
main di stasiun kereta api. Banyak prajurit pulang saat itu. Seperti biasanya
Netty segeia membaur di tengah-tengah mereka, sebagaimana layaknya se
orang wanita murahan. Pada saat ia sibuk menawarkan diiinya, tiba-tiba ia
melihat Haryoto turun dari kereta dengan tangan didukung. Laki-laki itu
menengok ke sana kemari seakan-akan mencari seseorang. Pada saat yang sa-
ma Netty tertegun sejenak melihatnya, lalu ia lari keluar. Ia tidak tahan me
lihat Iceityataan itu walaupun sebenarnya ia amat mencintai lelaki itu.
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Netty tms klebat ngbmgani, ora kuwat wemh Haryoto tilas keka^e.
Dhew^e ora ward mulih . . . thenguk-thenptk ana sangisor impringan
pinggir Ber^awan Solo. Ketegfng dhadha soya keren, "Apa iytt dosa
awakkuini "men^onommggnhkenaayendiwMa.
Pikirane kodheng dene Haryoto kak isihurip ... fare wis gugur. Edie-
wdce keduwung. Ora bisa ngjaieni, wis ora duwe cinta asmam kang sejati
kdnggo tilas kekasihe.
'Netty lari pergi, tidak tahan melihat Haryoto, bekas kekasihnya. la
tiddc berani pulang . . . duduk tanpa tiguan di bawah pohon bambu di
tepi Bengawan Solo. Detak jantungnya semakin cepat, "Apakah aku ber-
dosa demikian kira-kira kata hatinya.
Pikiraimya bingung karena Haryoto temyata masih hidup . . . kabar-
nya aidah gugur. la menyesal, tidak mau lagi menerima cintanya, sudah
tidak mempunyai gairah cinta s^atilagi untuk bekas kekasihnya.
Kutipan itu adalah alasan kuat yang tersanbunyi di balik reaksi Netty
ketika ia melihat Haryoto pulang. Hati kecil gadis itu sebenamya masih amat
mencintai lelaki itu. Kenyataan yang dialaminya menunjukkan bahwa dia
bukanUih lagi Netty yang suci, milik Haryoto. Dua keadaan kontras telah ter-
bangun di dalam alur cerita. Ia telah rusak dan tidak pantas lagi menjadi mi
lik Haryoto. "Eman banget, eman barret yen Haryoto sida nffabeni dku
kang bobrok." "Sayang sekali, sayang sekali bila Haryoto jadi mengawiniku
yang sudah msak ini." Kemudian, Netty menetapkan diri bunuh diri dengan
tequn ke dalam sungai.
Dengan memperhatikan jalannya cerita itu, tergambarlah sebuah irom
dramatik yang terbangun oleh dua kontras peristiwa di dalam alur. Perang
di dalam kisah ironik ini berfungsi untik mengonkretkan sebuah ironi.
Beberapa contoh ironi dramatik dalam cerita berlatarkan perang sebagian
ditenmifan pula pada cerita "Apa tumon... Ngendi Ana" (PS, 19 Jan. 1952),
"Tobate si Jrangkong Ayu" (MS, 1—15 Jan. 1959), Rante Mas (1965),
"Lam Lapane Kaun Republik (1966), dan "Kreteg Pehnongko" (JB, 9—16
Nov. 1969). Hampir seluruh ironi, dramatik pada cerita berlatadcan seluruh-
nya itu berpusat pada masalah cinta, masalah hubungan antarmanusia, atau
masaldi lain ysmg berkaitan dengan hakikat manusia dan takdir.
"Kreteg Pelmongko" diikat oleh sebuah ironi yang amat manusiawi dan se-
ifaiigis reUgus, disiapkan melahii dua kontras pada diri dua tokoh utama, Is-
man dim Sumono.. Keduanya adalah dua prajurit gerilya yang sedang memt
kul tugas berait menghancuikan jembatan Pehnongko, yaitujembatan penting
bagi perhubungan antarkota Belanda.
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Kedua tokoh ini adalah manusia biasa yang mempunyai berbagai naluri,
misalnya naluri bercinta. Keduanya dalam situasi yang berbeda secara diame-
trikal pula. Sumono sudah beristri dan amat mencmtai istrinya:
Oral Wiwit budhd saka maricas dhek esuk kang tamah uleng-ulengan am
ing ati Ian pikirane mung Titik, sisihane, Gambar wewayangane, kaya tan-
sah kumanthU kekinthil ing sdUkune.
'Tidak! Sqak berangkat dari markas kemarin pagi, yang selalu berpusat
di hati dan pikirannya: hanya Titik, istrinya. Gambar wqahnya, seperti
selalu mengikuti di sepanjangjalannya.'
Kutipan ini menunjukkan terikatnya Sumono kepada istrinya. Berbeda
sekali dengan keadaan Isman yang pernah bercinta, tetapi gagal karena Rat-
mi, kekasihnya, lebih mencintai ibu dan saudaranya daripada dia. Cerita
Sumono yang romantik, menceritakan kasih sayangnya kepada Titik, istri
nya, justru memperdalam luka di hati Isman. Tiba-tiba Isman merasa amat
kasihan kepada kawannya itu. Menurut kata hatinya, Sumono harus mene-
mui istrinya. la lebih berhak hidup daripada dirinya yang telah disia-siakan
Ratmi itu. Ketika teqadi tembak-menembak dengan Belanda, Isman dengan
tegas mengambil alih tugas pen^ancuran jembatan Pehnon^o yang seharus-
nya dipknpin Sumono. la menyarankan agar Sumono menyin^ir saja dari
tempat itu dan segera menuju ke Giles, tempat Titik mengungsi. Namun,
yang terjadi justru sebaliknya dari yang dfliarapkan Isman. Ketika pertempur-
an selesai dan Isman kembali ke tempat persembimyian s^^aj^, ia menjum-
pai tubuh Sumono tergeletak dengan, luka yang amat parah. Isman benar-be-
nar terkqut dan merasa amat menyesali kqadian itu karena yang teqadi jus
tru berlawanan sekali dengan yang direncanakan semula:
'*Sum, dku getun Ian gela banget. Ning bdbar pisan dku ora duwe niat
njlomprongdke kowe, Ora Sum: dhasaring niatku ora ana liya iya sdka we-
ladcu marang kowe, olehmu tansah kontrang-kantring ora jenjem atimu
jalaran tansah kelingan karo Titik, sisihanmu, Ora ngira Sum, yen kaya
ngenekatemahane,,
"Sum, aku menyesal dan kecewa sekali. Tetapi, sama sekali aku tidak ber-
niat menjerumuskanmu. Tidak Sum: niat dasarku tidak ada lain karena
kasihan kepadamu, en^au selalu gelisah, tidak tenang hatimu karena se
lalu teringat kepada Titik, istrimu. Aku tidak menyangjca akan begini
jadinya..."
Kutipan ini adalah pemyataan yang menunjukkan sebuah kenyataan telah
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meiqriinpang dari lencana semula. Sumono yang menghaiap dapat begumpa
kembali dengan Titik, istrinya, justru gugur, sedangkan Isman yang sudah me-
rasa tidak berhaiga lagi hidupnya ttu temyatamasihpanjangumur. Ironi dra-
matik pada kisah dua tokoh utaina ini berkaitan dengan hubungan manusia
dengan manusia dan manusia dengan nasib.
Ironi dramatik yang terbangpn pada novel Lara Lapane Kaum RepubUk
bericaitan dengan hubungan antarmanusia. Pertama, ironi yang berkaitan de
ngan hubungan orang tua dengan anak. Ironi ini disiapkan oleh dua kontras,
yaitu salah seorang anak keluarga Wiradad, Wiradi, amat ingin pulang men-
jenguk ibunya yang sedang sakit di kota. Saat itu sedang perang kemerdekaan.
Suasana amat genting, tetapi Wiradi berhasfl masuk kota dan pulang walau-
pun adiknya, Wiranto, luka tertembak musuh. Pulangnya Wiradi di hadapan
ibunya itu tidak mendapatkan tanggapan yang semestinya. Ibunya justru
menuduhnya tidak bertanggung jawab atas keselamatan adik-adiknya:
"Daii Wiras ora kolqdk muUh?"
"Boten, Bu, " wangsulane Wiradi.
"O, dku r^Orti, wis wiwit bfyen <Au ngerti
Wong kaya kowe ki ora kenadienggo awat-awat. Ora bisa tanggung jawab.
Bada karo Ranto. Wis ngaliha. Tdcamu mung gawe marase atiku woe."
Celathu ngono mau ibune nyir^indce sampeyane munggah gerdin,
terusmapansarer^ir^ur Wiradi
"NangingBu /"
Diremngi kethayaUm mlayu-mkiyu dhedhelikan ngendhani udan pelor,
tekan ngarsane ibune mung disin^ur kaya mer^ono. O, apes temen
Wiradi (hal. 22)
"Jadi Wiras tidak ka:uajak pulang?"
"Tidak, Bu," jawab Wiradi.
"O, mengerti aku, sudah sejak lama aku tahu. Orang semacammu itu tid^
dapat menjadi pelindung. Tidak dapat bertanggung jawab. Lain dengan
Ranto. Sudah, pergilah. Kedatanganmu hanya membuat aku khawatir
saja. "Sambil berkata demikian itu ibunya mengangkat kakinya naik ke
tempat tidur, lalu tidur membelakangi Wiradi.
'Tetapi Bu....!"
Sudah dengan susah payah ia berlari menghindari hujan peluru, setiba
di hadapan ibunya temyata hanya diperlakukan seperti itu. 0, betapama-
lang nasib Wiradi.'
Kutipah ini adalah gambaran ironi kehidupan antara seorang ibu dengan
anakiQfa. Seorang ibu seharusnya ganbira dan terfiaru melihat anaknya da-
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tang, seperti yang diharapkan Wiradi. Akan tetapi, yang teijadi di hadapan
Wiradi adalah seorang ibu yang menerima anaknya dengan sikap antipati.
Ketragisan hidup Wiradi rupanya tidak hanya sampai pada penerimaan
ibu yang amat dingin itu. Pada suatu malam hari, dalam keadaan putus asa,
Wiradi mencoba melolo^an diri dari wilayah Belanda itu untuk bergabung
kembali ke pasukannya di pedalaman. Rupanya penjagaan Belanda amat ke-
tat sehin^a pada suatu ketika ia teijebak musuh dan diberondong peluru.
la terluka dan mencoba pulang ke rumah. Ironinya, esok harinya justru di
rumahnya sendiri ia ditangkap Belanda. Ia lari pulang untuk mendapatkan
perlindungan, tetapi justru di rumahnya sendiri ia tertan^ap Belanda.
Cerita rekaan yang berlatarkan perang seluruhnya sebagian besar meng-
gunakan alat sastra ironi dramatik dan beberapa ironic verbal. Hal ini disebab-
kan oleh dukungan alur yang berlatarkan perang seluruhnya. Beberapa con-
toh lain ialah novel Any Asmara Rante Mas (1965) menggunakan ironi dra
matik: cerpen "Wutung Dening Swara" (CC, Mei 1956) menggunakan ironi
verbal; "Riece Cornells" (PS, 9 —16 Agt. 1958) menggunakan ironi alur dan
verbal; dan "Apa Merga Mimisku . . .?"(P5, 24 Feb. 1951) ironi dramatik
dan verbal.
3.4.3.2 Ironi pada Latar Perang Sebi^an
Pada latar perang sebagian banyak juga dipergunakan ironi verbal dan dra
matik untuk cerita. Perang di dalam cerkan ini hanya melatari sebagian alur
cerita dan ironi dramatik terbangun dari dua kontras keadaan yang berbeda
latar atau zaman. Latar perang pada umumnya adalah bagian masa lalu alur
cerita, dan tumpuan cerita adalah zaman sekarang, atau setelah perang.
Dalam kaitannya dengan latar perang yang hanya merupakan bagian masa
lalu tokoh utma, dua keadaan kontras biasa terbangun dari perbedaan kon
tras antara kedua zaman itu sehingga terci^ta sebuah ironi. Ada dua jenis
ironi terbangun oleh dua keadaan kontras ini. Seb^ai contoh, ironi yang ter-
cipta di dalam cerpen 'Tatu kang Jero" (MS, 1 Agt. 1960) yang berlatarkan
perang sebagian menimbulkan ironi dramatik. Di dalam cerpen ini^ latar pe
rang menjelang Yogya kembali ditempatkan pada masa lalu tokoh. Saat itu
ia menjadi seorang prajurit yang turut membakar pabrflc gula Padokan dan
yang bertempur di Yogyakarta pada 1 Maret Pada perebutanYogyakarta
kembali itu tokoh utama, Mas Samsi, mendapat kecelakaan dan kakinya ter-
paksa dipotong. Istrinya yang cantik, Rini, sampai saat itu tampak masih
setia kepadanya. Pada suatu ketika ia mengerti bahwa istrinya bermain cinta
di belakang dirinya. Mas Samsi marah dan lelaki yang menggoda Rini di-
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pukulnya dei^an tongkatnya; Namun ia tidak sanggup mengalahkan Rusdi,
laki-laki itu. Akhimya, Mas Samsi dikenakan pensiun dleh atasannya semen-
tara musuhnya, Letnan Rusdi, dengan mudah memboyong istri Mas Samsi
yang cantik, Rini.
Mas Samsi kini seorang diri, menderita, dan pufus asa walaupun ia dahulu
adalah seorang pejuang yang besar jasanya. Situasi Mas Rusdi saat ini di-
kontra^an dengan situasi Letnaii Rusdi sekarang. B^as kawan Mas Samsi
yang telah merebut istrinya itu kini hidup bahagia, kaya, dan lupa kepada-
nya. Perang telah menyebabkan nasib seorang manusia berubah besar. Ironi
yang ditimbulkan oleh dua keadan kontras itu menyimpulkan suatu kenyata-
an bahwa orang yang benar-benar beijuang demi bangsa dan negara serta de-
mi harga dirinya jiistru mendapatkan nasib yang malang. Sebaliknya, orang
yaing tidak jujur dan hanya mementin^an dirinya sendiri, seperti Rusdi dan
Rini, justru mempunyai masa depan yang indah. Sebuah kenyataan yang ber-
toiak belakang dari yang sebenamya harus terjadi. Secara tersembunyi kut^-
an berikut ini menyatakan hal itu.
"Oh iya DMk, dku meh Mi ngandhdkdke. Minggu kang kepung^ur,
nalika dku lagi lungguhan am ngebuk pir^gir dalan kang nuju menyang
Kaliurang iku, ticu weruh montor kmg ditumpakidenit^samg'iningkula-
warga kang katone padha senatg-seneng. Nanging, barer^ dcktamatdke
sing setir jebulKapten Rusdi, dene sir^ lungguh am sandhinge ya Rini,
Ian ing mburi katon bocah ciUk-dhk tebi, dckkira....
Saiki polatam Mas Samsi saya r^atonake kesedhihan kang barret nan-
dhes.
"Oh iya Dik, aku hampir lupa menceritakan. Minggu lalu, tengah aku
duduk-duduk di jembatan kecil tepi jalan ke>Kaliurang itu, aku melfliat
mobil yang dikendarai sebuah keluarga yang tampak bahagia. Namun,
ketika kuperfiatikan yang menyupir adalah Kapten Rusdi, sedangkan yang
duduk di sisinya ialah Rini, dan di belakang niereka tampak tiga orahg
anak-anak kecil, kukira....
Sekarang wajah Mas Samsi semakin membayangkan kesedihan yang
amatdalam.'
Kutipan itu menggambarkan dua situasi yang kontras secara jelas antara
dua orang yang pemah bersahabat, tetapi karenaperangkeadaannyamenjadi
amat bcrtolak belakang dari yang diharapkan. Dari situasi Mas Samsi yang ter-
gambar pada penampilannya saat itu ters^bunyi suatu peristiwa besar di be-
lakangnya. Ia bekas pejuang yang beijasa dan pemah bahagia, tetapi kini hi-
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dup amat menderita. Ironi dramatik dengm pjsmbalikan nasib seperti ini
tampak pula pada beberapa cerita berlatarkan perang sebag^an seperti "Ba-
won Revolusi" (CC, Okt. 1955), "Duqana Atopeng Tamtama" (/5,5 Jan. -
30 Mar. 1958), dan 'Takdir" (CC, Mar. 1956).
3.4.33 Ironi pada Latar Perang sebagai Title Wdktu
Cerkan dengan latar perang keseluruhan yang menunjukkan titik waktu
atau penanda waktu cenderung membentuk ironi verbal daripada ironi drama-
tik. Alur cerita tidak mendukung terbentuknya dua kontras yang seimbang
karena alur lebih ditekankan pada masa kini yang bukan perang. Hanya "Sa-
ngisoring Ringin" (MS, 15 Feb. 1967) dan "Manungsa mung Sederma Ngja-
koni (PS, 3 13 Jun. 1950) yang membentuk ironi dramatik dan ironi ver
bal. "Bakul Kacang" (MS, I Jan. 1958), 'Tumetesing Grimis Esuk" (PS, 12
Apr. 1958), dan Kurban" (RS, 14 Des. 1957) yang berlatarkan perang se-
bagai titik waktu hanya menggunakan ironi verbal. Ltogkapan ironik yang
muncul di dalam cerita tersebut dilatari oleh dua keadaan kontras pula. Ka
rena alur perang hanya merupakan titik waktu masa lampau saja dan alur
cerita lebih didasari oleh latar masa kra,.pada umumnya, tokoh-tokoh cerita
adalah anak-anak korban perang, atau mereka yang pemah terlibat perang
dan kini menderita. Kontras dibentuk oleh keadaan pada titik waktu perang
dan keadaan masa kini yang menjadi latar dasar cerita. Peristiwa pada latar
perang hanya diceritakan pada bagian kecil alur sqa.
Bakul Kacang" (MS, 1 Jan. 1958) menceritakan nasib buruk sebrang
anak bekas pejuang kemerdekaan. Di dalam cerpen ini muncul ironi verbal
melalui mulut tokoh utama, Prihadi', si penjual kacang. Cerita ini diawali
dengan keadaan Prihadi dan ibunya yang sekarang harus membanting tulang
untuk dapat bertahan hidup. Ketika pada suatu malain yang hujan tokoh
ini menjajakan kacang lewat rumah Ibu Guru Narti, dengan tak sengaja ia
berteduh di muka rumah Bu Narti, gurunya. Saat itulah tokoh ini bercerita
tentang ai^hnya yang gugur pada zaman perang. Bu Guru Narti berkomentar
bahwa ayahnya ad^ah pahlawan bangsa dan iaharus bangga dengan predikat
seperti itu bagi ayahnya. Jawaban Prihadi justru di luar yang dibayangkan
Ibu Guru Narti, seperti pada kutipan ini:
.... Sampan wis or a ana ning asmane isih ngganda arum, ngebdkijagad
Indonesia. Rakya ngono ta Di... ?"
"Leres Bu, menawi mireng ngaten, manah kula mon^og. Ningkemong-
kogan wau ical menawi ngrasdkdken gesangfpun Simbok kaliyan kula
piyambak:"
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"... .Walaupun sudahtidakada,namanyamasihmenyebarkan bauhanBn
yang memenuhi bumi Indonesia, ^ gltu bukan, Di...?"
"Benar Bu, kalau mendengar hal itu, hati saya bangga. Tetapi, keban^aan
itu akan lenyap apabila teringat hldup Ibu dan saya sendiri."
• Jawaban Prihadi itu amat kontroversional karena berbeda dengan pandang-
an umnm tentang pahlawan. Jawaban yang berupa ironi verbal ini menyamar-
kan sesuatu yang tersembunyi di baliknya. Ironi semacam itu terdapat pula
pada cerpen "Kurban" (PS, 14 Des. 1957), yang juga menggunakan latar pe-
rang sebagai titik waktu. Seperti halnya "Baku! Kacang", cerpen "Kurban"
hanya menggunakan latar perang seb^ai penyebab keadaan tokoh pada masa
kini. Rusmana, tokoh utama, saat ini dalam keadaan cacad akibat perang.
la tidak dapat lagi melihat dan beijalan dengan bantuan ton^at.
Pada suatu ketika kedua kemenakannya pulang dari alun-alun melihat upa-
cara 17 Agustus. Dina dan Totok, kedua kemenakan Rusnono, sepulangdari
alun-alun berteriak-teriak dengan bangga bahwa Totok akan menjadi tentara
yang gagah perkasa seperti yang dilihatnya itu. Ibu Ruanana juga bercerita
kepada Rusmana tentang keadaan tentara masa kini. Kini dua kontras ter-
bentuk oleh perang sebagai titik waktu dan efeknya pada masa kini tokoh.
Mimcullah jawaban kontroversial dari mulut Rusmana tentang perang dan
tentara:
'Terang laknat, perang ngrusak sakabehing kamanungsan, Tok. Perang
ngruntuh(^e kdluhuran. Perang nenggel katresnarL Perang ngrusak urip
kang sampuma. Perang . . . ," Rusmana ambruk ing kursi karo nangis
ngguguk.
'Terang jahanam, perang merusak selumh kemanusiaan, Tok. Perang me-
runtuhkan keluhuran. Perang memutuskan percintaan. Perang merusak
hidup yang sempuma. Perang . . . ," Rusmana jatuh terhenyak di kursi
sambil menangis tersedu-sedu.'
Pemyataan Ruanana adkah pemyataan yang ironik karena berlawanan
dengan cita-cita dan rasa bangga kedua kemenakannya terhadap tentara,
terhadap dirinya. Pemyataan Rusmana itu mengandimg sesuatu yang ter
sembunyi, yaitu keadaannya sekarang yang diakibatkan oleh peristiwa pe
rang masa lalu.
3.43.4 Hubungan Ironi dengan Unsor Lain
Secara implisit, dalam pembicaraan ironi dan jenisnya telah disinggung
pula hubungannya dengan bcberapa unsur pokok, yaitu tokoh, alur, dan
tema.
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Telah disebutkan pula pada fSubbab 3.3.3 bahwa iioni dnnunculkan atau
dibentuk oleh dua keadaan ko^tras yang dianaelrikd dad tetnatik, balk ironi
verbal maupun ironi dramatik. Ironi dramatik^ berhi^b^gan erat dengan to-
koh, alur, dan tma. Jenis ironi ini mengakib^an ti^bh utama meiqadi ti-
dak <statik, harus bereaka kaiena tanpa adanya leaksi berarti tidak akan ter-
c^ta keadaan kontras. Msalnya, dua tokoh # dalani cerbung 'Xieteg Peh-
non^o" QB, 9—16 Nov. 1969). Salah seorai^ di antara dua tokoh utama
bereaksi. Tokoh itu adalah Isman. Semula ia tidak menyukai cerita Sumono,
kawannya, apabila ia bercerita tentang Titik, istrinya. Bagi Isman, cerita Su
mono seakan mengingatkan kepada kekasihnya yang telahmengkhiimatinya.
Lama-kelamaan ia jatuh kasihan juga akan diri kawaimya itu. Ketika te^adi
tembakan dari arah musuh, dengan tegas Ismm mengambil al9i tugas Sumo
no dan menyuruh kawaimya ^ gera menyingkir ke Giles, ke tempat istrinya
men^gsi. Bagi Isman, Sumono lebih berhak hidup dai^adanya.
Reaksi lanan itu telah. membentuk dua buah situasi kontras. Di satupi-
hak Sumono pulang ke Giles karena ingin sekali menemui istrinya dan di
lain pihak Isman mqu ke garis depan karena beranggapan bahwa apabila ia
gugur tak ada orang yang akan menangisinya.
Hubungan satu keadaan dengan keadaan lain yang kontras itu harus ber-
sifat kausal, berarti hams sqalan dengan jalan alur cerita. Mesk^un demi-
kian, keadaan yang merupakan akibat dapat diletakkan di awal alur sehingga
dapat tercipta alur bersorot balik, misalnya pada "Bawon Revolusi" (GC,
Okt. 1955), "Kurban" (PiS, 14 Des. 1957), "W^ah Esuk Ngarepake 1 Maret"
{MS, 8 Maret 1969), dan "Kepethidc, wis Mabhik" {JB, 25 Feb. 1968). Pada
cerpen ini keadaan sekarang para tokoh diletakkan di awal cerita dan keadaan
masa lahi diletakkan sesudahnya. W^aupun keadaim mam kini diletakkan
di awal cerita, hubrmgan dua keadaan itu masih tetap kontras, masih tetap
saling beikaitan karena diikat oleh tema. Pada umumnya, apabila keadaan
masa kini dipergunakan -sebagai pembuka cerita, keadaan yang lain adalah
bayangan atau kenangan masa Mu.
Pada ironi verbal, ucapan atau cakapan yang ironik hanya mimcul pada
sebagian kecil alur atau pada satu episode kecd. Munculnya pengungki^sn
yang ironik ini juga disebabkan oleh gerak psikologis atau gerak reaksi ke-
jiwaan tokoh pada saat ia dipertemukan kepada matu reaksi tokoh lain.
Jadi, ironi verbal juga mengakibatkan tokoh bereaksi. Tokoh utama pada
ironi verbal tidak selalu bermain pada masa lampau cerita. Sebagai contoh,
ironi verbal dari tokoh yang bermain di seluruh alur ialah ucapan tokoh Net
ty yang pendek: "Apa ia dosa awakku iki...?" 'Apa benar aku berdosa...?'
{PS, 15 Jul. 1950) adalah ungkapan ironik yang mengin^ari keadaan hati
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tokoh sendiri yang masih mencintai Haiyoto walaupun dirinya telah rusak.
Begitu pula halnya dengan ucapan Pak Wa padacerpen "Sangisoring Ringin"
berikut ini:
'lyo, kowe ngerti? Wong-wong bregas ing njeron motor kuwi, singmlebu
metu restoran kae, bisane ngana marga apa? Marga perjuangane pahlawan-
pahlawan karrtardikan! Kowe ngerti? Marga jasa-jasane wong-wong sing
saiki kari ran^ane ing toman pahlawan! Kowe ngerti? Marga jasane pah-
lawan sing saiki cacad! Invalid!...
"Ya, mengertikah engkau? Orang-orang tampan di dalam mobil itu, yang
keluar masuk restoran itu, dari manakah mereka dapat demikian? Karena
pequangan pahlawan kemerdekaan! Mengertikah engkau? Karena jasa
orang-orang yang sekarang hanya tinggal kerangkanya di taman pahlawan!
Mengertikah en^au? Karena jasa pahlawan yang sekarang cacad! Invalid
Cakapan Pak Wa itu muncul di tengah-tengah ia menikmati megahnya
kota yang pemah dipeijuangkannya dahulu. Tokoh ini bermain di seluruh
alur. Cakapan yang berapi-api dan penuh kebanggaan itu berlawanan dengan
keadaan dirinya saat ini yang hanya menggelandang, tanpa penghargaan se-
peser pun dari hasil perjuangannya. Seharusnya ia memberontak kepada na-
sib, tetapi ia tidak. Ironi verbal dalam "Sangisoring Ringin" ini adalah pene-
gasan ironi pokok di dalam cerpen iiii, yaitu ironi dramatik.
Kedua tokoh itu adalah ironi verbal yang diucapkan tokoh dalam reaksi-
nya pada keadaan masa lampaunya sendiri, masa yang dialaminya sendiri.
Begitu pula ironi verbal pada "Kurban" {PS, 14 Des. 1957). Berbeda dengan
ironi pada cerpen itu ialah ironi verbal yang terdapat di dalam "Bakul Ka-
cang" {MS, 1 Jan. 1958) dan "Tumetesing Gerimis Esuk" {PS, 12 Apr. 1958)
yang tokoh utamanya tidak terlibat langsung di dalam keadaan yang ter-
bentuk oleh masa lalu. Dua cerpen ini juga menggunakan ironi verbal yang
mengharukan
3.4.4 Suasana
Suasana ialah (1) suasana hati yang ditimbulkan oleh suatu karya sastra
dan (2) keadaan sekitar atau perasaan yang ada di dalam suatu peristiwa
yang ditimbulkan oleh latar, deskripsi atau perian, dan cakapan (ambiencej
afmosp/iere/mooc?) (Sudjiman, 1984:72).
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Dari definisi tersebut d^at disimpulkan bahwa suasana dapat diartikan
dalam dua pengertian, yaitu suasana cerita atau suasana yang tertangalrap
dari keseluruhan sebuah cerita dan suasana yang tertang^sp dari sebuah pe-
ristiwa atau bagian yang ditimbulkan oleh latar, perian, dan cakapan. Ke-
dua jenis suasana ini akan diteliti dalam kaitannya dengan latar perang kese
luruhan, latar perang nonkeseluruhan (sebagian dan titik waktu).
3.4.4.1 Suasana pada Latar Petai^KesdnnJum
Suasana cerita pada latm' perang keseluruhan amat bergantung pada isi
cerita. Pada Bab n disebutkan bahwa latar perang pada keseluruhan alur ce
rita dapat berfungsi untuk menceritakan cerita perang dan dapat pula imtuk
menceritakan cerita lain yang tidak ada kaitannya dengan perang. Berdasar-
kan isi ceritanya itu dan kelenigkapan gambaran latar perang itidah terc^ta
suasana keseluruhan cerita yang bermacam-macam.
Cedcan Jawa berlatarkan perang keseluruhan yang menceritakan cerita
perang pada umuninya mengandung peristiwa yang berkaitan dengan pe
rang. Peiistiwa di dalam cerita perang m«ingisahkan kesiapsiagaan pasukah,
penyerbuan ke beteng musuh, saat mempertahankan wdayah, pmibersihan
kota oleh pasukan musuh, keadaan di medan perang, keadaan di front daru-
rat, keadaan di tempat peristirahatan gerilya, keadaan- di penjara, dan se-
b^ainya. Gambaran kelen^apan latar perang yang konkret turut memper-
kuat suasana. Karena cerita tersebut mengetengahkan cerita perang, peristi
wa itu mendominasi cerita tentang perang dan secara tidak langsung mem-
berikan efek tertentu ] kepada pembaca. Novel Rante Mas (1965) karya
Any Asmara dipenuhi dengan peristiwa kesiapsiagaan pasukan gerilya meng-
hadapi musuh (him. 10, 30), penyergapan pasukan gerilya oleh Belanda
(him. 13 —14, 23), patroli Belanda(hlm. 32), penyerbuan Belanda ke markas
gerilya (him. 33 —34, 35), keadaan medan perang (him. 36, 40), peristiwa
tertan^apnya Achmad, tokoh utama (him. 44), serangan balasan para geril-
yawan (him. 47, 49), penganiayaan Achmad (him. 55 — 57), dan masih ba-
nyak lagi peristiwa yang lain. Secara bersama-sama peristiwa itu memberi
efek tegang, ngeri, panas, bangga, dan kasSian di hati pembaca. Suasanh te-
gang, ngeri, panas, bangga, dan kasihan tersebut ditimbulkan oleh keseluruh
an cerita yang menceritakan kisah kelompok gerilyawan TP yang dipimpin
oleh Kapten Achmad dalam perang kemerdekaan melawan Belanda, pada
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tanggal 19 Desember 1948. Pasukan Kapten Achmad ini sering sekali men-
jiimpai suasana tegang, ngeri, dan panas kaiena ke daliOn benteng pertahanan
kompi TP ini, secara tidak disadari telah masuk seorang mata^ata Belanda.
Banyak prqurit dan kawan dekat Adunad yang menjadi korban mata-mata
ini. Achmad sendiri ditawan dan disiksa. Snasanayang timbul adalah suasana
ham dan kasihan, di samping suasana tegang. Secara keseluruhan cerita itu
bersuasana tegang dan panas.
Suasana cerita yang tegang dan panas seperti itu ditanukan pula, misal-
nya pada novel Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.), 'Xreteg Pehnon^o" (JB,
9 —16 Nov. 1969), Serat Gerifya Solo (1957), "Bogowonto Isih Mill Dadi
Seksi" (PA, 11 Agt. 1962), dan "Sala Lelimengan" (PS, 15 .^r.—5 Agt.
1965). Peristiwa perang itu dialami langsung oleh para tokoh cerita karena
seluruh alur didukung oleh latar tung^ ialah latar perang. Apabila cerita
rekaan tersebut ditinjau dari suasana di dalam peristiwa di dalamnya, masing-
masing peristiwa dibangun oleh latar, perian, dan percakapan para tokoh.
Misalnya, di dalam novel Nrobos Beteng Ambarawa (t.t.) karya Tik Adi
yang secara keseluruhan memban^itkan suasana tegang dan ngeri itu ter-
kandung beberapa peristiwa ymg menimbulkan suasana ngeri, haru, roman-
tik, heroik, dan sebagainya.
Berikut ini adalah contoh suasana yang mengerikan dan mengharukan
yang mtmcul melalui deskripsi aiatu bagian latar pada novel tegang Nrobos
Beteng Ambarawa:
Ya, ing kene Pratomo npin^el. Dheweke bisa nyipati dhewe tawanan
kang padha kebtwen marga sdkpendke anggone nvenehi pangan. Saberi'
set kaletdcaletan tembok kandel kukuk, Jendhelane awtdud trali-tndi
wesi kang pen^uh. Menfaba mung bisa weruh kahdnan kang nrenyuhdke,
metu rcqeg-r<4eg wesi Mamngsa padha dikran^eng kaya kewan alasm.
Prcg'urit kang tansdh ayaga ing yuda klinterm ora kendhat-kendhat, mri-
pate pendirangan, bayonete mingis-mir^
'Ya, di sinilah Pratomo ditahan. la dapat melihat sendiri tawanan yang
kelaparan karena cara pemberian ransum yang tidak karuan. Setiap sel di-
batasi tembok tebal dan kukuh. Jendelanya berwujud terali-terali besi
yang kokoh. Melalui jengi besi hanya dapat melihat keadaan yangmenye-
dihkan. Manusia ddcumng seperti hewan hutan. Prqurit yang selalu dalam




Deskr^si pengaiang ataskeadaan tahaoan di Beteng WiUem I di Ambarawa
ini menimbulkan suasana mengerikaii dan sekaligus suasana baru apabila
melihat nasib para pen^umnya. Di dalam novel ini pula terkandung suasana
yang amat kontras deiijgan ausana di mtka, seperti yang tan:Q>ak pada kutip-
an betikut.
Ing vfdcttt-wektu kang serious bangsa M padha toh pati
nindakake wt^ibe. Nangb^, kaihmg-Jcadhang era btput ing jmiglvpur.
Kadhang-kadhar^ padha btngguhm fagongan, Api-api ngadhep geni mba-
kar fagung karo guyon obml-obrolan. Pratomo kerep dadi sasaran. Kang
pinter ngrdkit tembung spontan gawe parikatt.
Menyangkuthatukuareng,
menyang desa tuku man^s.
Scg>a sing era seneng,
duwe caktn, ayu mads.
Pratomo mesem, batine mbedhedheg seneng. Sing nyindfdr soya lega.
Banjur disambung kancane.
'Pada waktu-waktu serins para putia bangsa itu beijuang dengan sung-
guh-sungguh. Akan tetapi, teikadaing tidak lepas dari hiburan. Teikadang
mereka duduk-duduk santai di muka nyala api, membakar jagung sambil
bericelakar dan mengobiol, Pratomo sering kali jadi sasaran. Meieka yang
pandai menguntai kata dengan ^ ontan menyusun sebuah pantun.
Peigi ke pasar membeli arang,
pergi ke desa membeli manggis.
Siapa bilang tidak senang,
mempunyaipacar ayu dan manis.
Pratomo tersenyum, hatinya bangga dan senang. Si penyindir pun le
ga. Kemudian disambung kawannya.'
Deskr^si para tokoh pr^urit yang bermrin di dalam cerita tegang itu
memberdcan variasi^as^ santai para prrgurit di tengah-tengah tugas mereka
yang berat. Ada pida suasana romantflc yang muncul melalui dMog Ning Se-
tyowati dengan Kapten Winkel, yaitu pada peristiwa gadis ini berusaha me-
lepadcan kekasihnya, Pratomo, yang ditawan di Beteng Willem Ii(hlm.64—
72). ,
Berdasarkan penelitian beberapa cerita berlatarkan perang seluruhnya
yang bercerita tentang perang dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
suasana yang muncul ialah tegang, serius, ngeri, menakutkan. Dari peristiwa
di dalam cerita terdapat pula suasana khas yang hanya muncul oleh deskrip-
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si latar, perian, dan dialog para tokoh di dalam peristiwa. Suasana kecil ter-
sebut lebfli beraneka, bergantung pada latar dan tokoh yang diketengahkan
di dalamnya.
Pada cerita rekaan yang sehiruhnya berlatarkan peperangan sebenamya
juga menampilkan latar yang suasananya bervariasi, amat bergantung pada ce
rita intinya. Pistol Muni Saut-sautan (1966), misalnya, lebih menyiratkan
suasana santai, tidak serius walaupun novel ini secara keseluruhan dilatari
perang kemerdekaan. Kopral Surat dan prajurit Subur bermain peluru di te-
ngah-tengah suasana panasnya perang hanya demi cinta kepada Marsih, anak
Pak Lurah (him. 3 — 4). Santainya Subur dalam menjalankan tugasnya yang
berat (him. 15—17) karena pemilihan tokoh yang manusiawi dan masalah
yang digarapnya memang bukan masalah perang s^a, tetapi berbagi dengan
masalah cinta. Hal itu lebih jelas tampak ketika prajurit Subur menjalankan
perintah Letnan Gunung untuk menghukum Kopral Surat dan Marsih (him.
34 —36) di atas bam tempat kedua prajurit itu mengobrol pehim dahulu,
juga amat santai. Secara keselumhan, novel ini memberi kesan suasana santai,
tidak serius, walaupun selumh ahir dilatari oleh perang.
Hal yang sama, misalnya terdapat pula pada novel Tumbaling Revobisi
(1966) yang lebfli menyiratkan suasana romantik daripada tegang;iara La-
pane Kaum Republik (1966) lebfli menyiratkan suasana haru dan kasihan
daripada suasana tegang karena banyak mengungkapkan masalah kemanusia-
an di dalamnya; "Dadi Welasan" (PS, 21 Jul. 1951) lebih menyiratkan rasa
kasihan melihat nasib manusia yang tragis; 'Tobate si Jrangkong Ayu" (MS,
1 —15 Jan. 1959) lebih menyiratkan suasana ngeri, menakutkan oleh cerita
bukan perang; dan "Katresnan ing Paprangan" (MS, 15 Jul. 1961) yang lebih
bersuasana romantik.
Seperti halnya suasana di' dalam peristiwa pada cerita berlatarkan perang
seluruhnya yang bercerita tentang perang, suasana di dalam cerita jenis ini
pun menunjukkan suasana yang bervariasi. Pistol Muni Saut-Sautan, misal
nya menyiratkan pula suasana tegang dan serius di dalamnya, walaupun se
cara keseluruhan novel ini bersuasana santai. Suasana itu terbangun ketika
Subur menjalankan tugas mencari Kopral Surat yang sudah berkhianat
(him. 28—32). Cerpen "Dadi Welasan" di samping secara keseluruhan me
nyiratkan suasana kasihan, tetapi juga menyisipkan suasana tegang dan se
rius, yaitu pada saat Belanda secara mendadak menembaki Harno yang se-
dang berkunjung di mm ah "aku" pencerita.
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3.4.42 Suasana pada Latar Perang Sebagjan dan sebagai Titik Waktu
Suasana keseluruhan yang tersirat pada cerita berlatarkan perang sebagian
dan titik waktu lebih cenderung pada suasana mengharukan, iba dan kasihan,
ttierenung, dan beberapa suasana romantik. Suasana yang bergeser sekali ini
disebabkan oleh beber^a faktor, yaitu (1) perang pada cerkan inihanyame-
tupakan bagian alur yang bermain pada masa lalu tokoh, dan masa kini ada-
lah bagian alur yang utama; (2) masalah yang digarap bukan masa perang
lagi; (3) karena perang hanya masa lalu saja, masalah yang digarap adalah
masalah yang timbul sebagai akibat perang. Cerita "Apa lya Dosa Awakku
Dei?" (PS, 15 Jul. 1950), "Memang Lidah Tak Bertulang" (PS, 25 Nov .
1950). "Kurban" (PS, 14 Des. 1957), "Wayah Esuk Ngarepake 1 Maret"
(MS, 8 Mar. 1967). "Bawon Revolusi" (OC, Okt. 1955), dan squmlah cerita
rekaan semacam ini lebih banyak bertumpu pada latar sekarang dan tokoh
adalah korban perang. Suasana keseluruhan yang muncul adalah haru dan
iba karena melfliat para korban perang yang cacad, tak berdaya, tanpapeng-
hargaan, menderita, atau anak-anak mereka sengsara, irtri menderita, dan
sebagainya yang dilanjutkan dengan suasana kontemplatif atau berpikir ka
rena memikirkan efek negatif perang yang menimpa manusia.
Cerpen "Bawon Revolusi" mengetengahkan nasib Jakamana, bekas pe-
mimpin lasykar yang gagah dan berani, tetapi kini ia menderita, cacad, dan
tidak dapat menikmati hasD peijuangannya dahulu. Bagaimana sikap tokoh
ini dalam men^adapi nasibnya, dapat dilihat dari akhir cerita seperti berikut.
Dhik aUk menyat saka hmgguhe, nyandhak tekane terns kedhumuk-ke-
dhumukmlaku nggoleki kursi mates. Karo-mapan turon ngunandika:
"E, muga-rmga Ambar oleh kamulyan, dku wae sing mndhang priha-
tin.... !"
Aku memeng was Ian ora suwe si Bawon Revolusi wis senggar-senggur
ngorok, sajak ayem Ian percaya yen negara sing dibelani iki dening pe-
mimpin ora dienggo wadale kesenengan pribadi....
'Dik Glik bangkit dari duduknya, mengambfl tongkat lalu perlahan-Iahan
ia beqalan mencari kursi malas. Sambil merebahkan tubuhnya ia berkata:
"Ah, mudah-mudahan Ambar bahagia, aku sqa yang menderita !
Aku diam saja dan tak lama kemudian si Bawon Revolusi sudah men-
dekur tidur, tampak senang dan percaya bahwa negara yang dibelanya
itu tidak dipergunakan hanya untuk kepentingan pribadi para pemim-
pin ....'
Kutipan itu menegaskan kesan haru dan kasihan yang muncul melihat
nasib tokoh yang pernah beijuang mati-matian, tetapi kini hidup sia-sia.
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Suasana yang sama tersirat pula pada "Sangisoring Ringin" (MS, 15 Feb.
1967), 'Idham-I^aman Ian Kanyatan" (RS, 6 Mei 1950), '^enintuh Revo-
lusi" (/B, 19 Agt. 1956), SeduhirSinorQwedi (1965), dan beberapa cerita
yang lain.
Suasana haru juga dapat dimunculkan pada latai perang seba^an deng^
tokoh utama bukan pejuwg. Mereka adal^ anak-anak pejuang yang nien-
derita akibat perang, misalnya "Bakul Kacang" (A®' 1 Jan. 1958), "Tilik
Balik" (A®, 15 Feb. 1963), dan 'Tumetesing Grimis Esuk" (PS, 12 Apr.
1958).
Suasana berpikir dan merenung atau kontemplatif banyak pula ditemu-
kan dalam cerita berlatarkan perang sebagian. Akibat perang yang menimpa
diri para tokoh sebagian besar bersifat negatif. Tokoh kini menderita, tak
berdaya, sia-sia, dan sebagainya sehingga menimbiilkan reaksi pikiran dan
perasaan pada tokoh lain di dalam cerita. Mereka berpikir, meniihbang-nim-
bang perang, *atau memprotes perang. Ceipen 'Kurban" (PS, 14 Des. 1957),
"Wayah Esuk Ngarepake 1 Maret" (A®, 8 Mar. 1969), dan "Bakul Kacang"
(MS, 1 Jan, 1958) adalah contoh cerkan berlatarkan perang seb^an yang
bersuasana merenung, dan berpikir tentang nasib manusia.
3.4.43 Hubungan Suasana denganUnsur-Uiisur Lain
Unsur struktur yang mendapat pengaruh langsung suasana adalah penokoh-
an. Hubungan di antara unsur itu bersifat timbal-balik (lihat ;Subbab 3.2.4
dan 33.4), Hubungan suasan dengan uii^r lain yang tidak menonjol tidak
akan dibkarakan dalam pembahasan ini.
Suasana dapat mendukung penampilan alur melalui pemunculannya yang
terpelihara dalam dialog, peristiwa, dan episode.lSuasana dapat dipergunakan
penulis untuk mempersis^kan suatu peristiwa. Dalam hal ini, ai^ana ham-
pir4iampir menjadi padahan bagi kqadian yang akan menyusul karena des-
kr^si suasana mempunyai daya asosiasi yang horisontal dengan peristiwa
yang bakal teqadi. Akan tetapi, suasana yang terbentuk oleh latar tertentu
seringkali dimanfaatkan untuk menunjukkan hal yang justru berlawanan
(kontrastif). Sebagai contoh, gambaran latar pada "Nglabuhi Nusa Ian Bang-
sa"(ftS, 15 Jun. 1965).
Angin ktmg iembut ngehisi pucuke edang-alang sing lekmbehan dalah bla-
rdke wit-wit sagu sing p'o Ian ledhung-ledhung iku. Manuk cendrawasih,
kasuari, sim-sim, numuk dara kang mawajanibul ngoc^ rame mapagple-
theke srengenge sing tumarontong. Kda-kcda ketmibdhan parqerite kang-
guru ir^ kadohan sing stq'ak melu gembira mcpag tdcane rina. Esuk kang
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endah ing tiatahe pertiwi poncat wetan, Irian Barat Ora kayaa sing oieh
tugas ngrebut baline bumi warisan Pahlawan Trikora sing wis siyap sfyaga
'Angin yang lembut membelai pucuk rumput-nimputan yang melambai
dan daun-daun sagu yang hqau dan subur. Burung cendrawasfli, kasuari,
sim-sim, burung dara beqambul berkicau ramai menyambut fajar me-
nyingsing. Kadang-kadang diselingi oleh jerit karigguru di kqauhan yang
seperti ikut bergembira menyambut pagi hari, Irian Barat. Tidak seperti
mereka yang bertugas merebut kembali tanah warisan. Pahlawan Trikora
yang sudah slap si^a '
Suasana yang tenteram dan damai seperti tertera pada kutipan itu justru
menyiratkan akan teijadinya suatu kejadian yang justru sebaliknya. Contoh
lain, terdapat pada "Nebus" (PSy 3 Nov. 1956 —12 Jan 1957) dan "Kusu-
maning Bangsa^' (JB, 7 Sep. 1969).
Pada umumnya suasana timbul dengan sendirinya atau dipersiapkan pe-
ngarang di dalam berbagai peristiwa dalam usaha pengarang untuk ikut iiiem-
bangun alur dengan secara sadar atau tidak. Tidak hanya latar yang selalu
ikut membangun suasana karena suasana suatu cerkan sering pula dibangun
oleh berbagai unsur struktur yang lain. Suasana tegang yang timbul melalui
dialog-dialog dan konflik secara timbal balik mendukung pembentukan bagi-
an alur, seperti rising action dan klimaks. Beberapa contoh, terdapat dalam
novel Ditodhong Pistul Kopong {1966), (Wartawan G 30 S (1966), "Sawi-
jining Wengi", dan Patnot-Patriot Kasmaran.
"Crigis! Meneng! Stop ya?! Siji... priye? Tetep puguh?"
Pak Don ora mangsuli, Ing batos arep 'fyempttng-iycmpttnga, Wengine
saya nglangut Encring gangsir sesaurm ana suketan. Wit asem kemrosdk
katiyup angin.
Noleh sedhela. Pucuking hedhil ngener jajane saya kaya nantang-natanga,
' Endi dadamu? Aku sing bdkal ngrampurtgi uripmu."
("Sawijining Wengi")
"Cerewet! Diam! Siapya? ! Satu .. .bagaimana? Tetapbersikeras?"
Pak Don tidak menjawab. Dalam hati ingin rasanya menangis keras. Ma-
lam semakin larut. Bunyi dering gangsir bersahutan di rumput-rumputan.
Pohon asam bergerak tertiuap angin.
Menengok sebentar. Ujung senapan tepat di dadanya seperti menantang,
"Mana dadamu? Aku yang akan mengakhiri hidupmu."
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Suasana yang ditimbulkan oleh dialog, gerak, dan latar sekal^s mem-
bawa cerpen ke klimaks, saat akan terjadi pembunuhan terhadap tokoh.
Suasana tegang ini membentuk suspense atau tegangan.
Selain suasana yang mewamai keseluruhan kisah, peristiwa kecil dan epi
sode dalam sebuah cerkan dapat membentuk suasana yang berdiri sendiri-
sendiri. Dalam bagian peristiwa ini, aiasana banyak mengait kepada tokoh.
Dalam hubungannya dengan penokohan, suasana memberikan sumbangan
yang tidak sedikit temtama pada teknik penokohan.
Cerican seperti "Nebus" {PS, 3 Nov. 1956 —12 Jan. 1957), Xara Lapane
Republffc (1966), "Ing Sunaring Rembulan" (JB, 18 Des. 1955), dan
Sing TansahNgenteni" {MS, 1 Nov. 1962) menampilkan suasana yang mem
berikan dukungan terhadap penampilan tokoh. Contoh di bawah ini diambil-
kan dari cerpen'Ing Sun^g Rembulan".
Rett^i mripate lagi namatake wit randu sing tanpagodhong. Munguwohe
pating krompoL Lan ayang-qyar^an sing mh dawa Ian durung pati cetha
s^apokerandhummmenyangwatu-watuingkaU.
Wis Jawas olehe kepingin nggambar pemandhangan ir^ wqyah bengi. Lan
iki sawqining kesempatan sing becOc banget Retnadi bargur btngguh ing
watusandhingekono.
'Mata Retnadi memandang ke arah pohon randu yang tanpa daun, hanya
buahnya yang bergayutan dalam kelompok. Bayang-bayang masih belum
panjang dan belum begitu jelas dari pohon randu ke batu-batu sungai.
Sudah lama ia ingin melukis pemandangan di malam hari. Tnilah suatu
kesempatan yang sangat bagus. Retnadi lalu duduk di atas batu di dekat
tempat hu.'
Suasana magis, romantis, dan sunyi memb^tu penulis mompersiapkan
tokoh untuk bertemu dengan tokoh lain, yaitu tokoh misterius Surya Sukar-
tika.
Pada hakikatnya suasana membantii penaQipilan kedua unsur ^ struktur
tersebut di atas. Suasana tidak boleh diabaikan oleh penulis karena cerkan
tanpa suasana tertentu akan menjadih^bar dibaca.
BAB IV
SIMPULAN
Cerkan Jawa modem berlatarkan perang ternyata tidak merupakan sebuah
genre cerkan tersendiri sebab di dalamnya tidak terdapat kaidah struktural
yang mempakan hasil tuntutan ihfteren dari cerkan berlatarkan perang itu
sendiri. Di dalam cedcan itu hanya terdapat beberapa hal yang merupakan ha
sil dari tuntutan inheren dari kenyataannya sebagai cerkan berlatarkan pe
rang. Hal-hal itu adalah pola alur sorot balik, pola tegangan yang berupa kon-
flik fisik, pola pilihan tokoh cerita, sudut pandang orang pertama terbatas,
pola ironi, dan suasana.
Pola alur sorot balik merupakan pola yang tidak dapat dihindarkan b^
cerkan Jawa modem yang menggunakan latar perang dengan daya cakup
nonkeseluruhan cerita. Tegangan dalam bentuk konflik fisik dituntut oleh
cerkan yang latar perangnya mencakupi sekaligus keseluruhan dan nonkese
luruhan cerita. Latar perang keseluruhan dan sebagian menuntut pilihan to
koh tertentu. Yang pertama menuntut tokoh cerita yang heroik, seperti pe-
muda, pejuang, dan tentara, sedangjcan yang kedua menuntut tokoh-tokoh
yang terlibat atau setengah terlibat pada peperangan.
Sudut pandang orang pertama terbatas merupakan sarana penceritaan
yang dituntut oleh latar perang sebagian. Sarana penceritaan tersebut mem-
berikan peluang bagi pengarang untuk melihat efek negatif perang secara pe-
nuh simpatik, tidak semata-mata objektif. Cerkan berlatarkan perang dengan
gaya cakup keseluruhan dan sebagian memberikan peluang bagi kemunculan
sarana cerita atau alat sastra yang berupa ironi dramatik dan verbal, sedang-
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kan cerkan berlatarkan perang dengan bentuk titik waktu hanya mempunyai
kemungkinan bagi tumbuhnya ironi verbal.
Cerkan dengan latar perang keseluruhan dan sebagian masing-masing me-
nuntut terbangunnya suasana yangberbeda. Yangpertamamembangun suasa-
na kengerian, ketakutan, dan ketegangan, sedangkan yang kedua memba-
ngun suasana haru, iba, dan kontemplatif. Cerkan dengan latar perang kedua
itu mempunyai tuntutan suasana yang sama dengan cerkan dengan latar yang ^
hanya berupa titik waktu. Aspek kelengkapan latar perang memberikan in- ^
tensivitas bangunan suasana di atas.
Medcipun hanya mempunyai tuntutan inheren padabeberapa.unsur struk- ^
tur, cerkan berlatarkan perang bukan tidak mempunyai struktur yang inte
gral. Cerkan itu mempunyai unsur yang saling berkaitan sehinggamembentuk
suatu kesatuan yang erat.
Tema yang ditampilkan, seperti tentang kepalsuan, kebejatan moral, ke-
putusan, keteguhan iman, dan kegagalan cinta berkaitan erat dengan judul,
tokoh, dan latar. Beberapa hal yang bersangkutan dengan ahir dan penokohan
teijalin dalam hubungan yang erat. Peristiwa tertentu ditampilkan sebagai pe-
nentu watak dan nasib tokoh. Sebaliknya, teknik penokohan menentukan
tinglcat perkembangan alur. Teknik analitik membuat gerak perkembangan
ahir menjadi lamban, sedangkan teknik dramatik membuat gerak alur men-
jadi cepat.
Teknik penokohan memperlfliatkan pertalian yang erat dengan sarana ce-
rita atau alat sastra terutama dalam hal kemungkinannya membangun suasana
yang hidup. Alat sastra atau sarana cerita memperlihatkan pertaliannya de
ngan unsur struktur yang lain terutama pada bagian judul. Judul banyak
mengacu pada inti cerita, tokoh, dan bagian akhir cerita (alur).
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